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Puji berserta syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas karunia-Nya maka
penyusunan Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang dapat diselesaikan dengan baik.

Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang ini mencakup Perjanjian Kinerja tahun 2025, Tahap
Pengukuran Kinerja, Sasaran Strategis dengan Indikator Kinerja Kegiatan yang memuat
perbandingan target dengan kinerja di level nasional. Keberhasilan/kegagalan pencapaian
target kinerja yang ditetapkan akan dijelaskan penyebabnya secara lengkap beserta

dengan alternatif dan solusi dalam peningkatan kinerja.

Semoga Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 ini dapat
dijadikan sebagai tolak ukur dalam penyampaian hasil kinerja yang berguna dan
bermanfaat bagi Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Semarang, 25 Juli 2025

Kepala Balai Teknik Perkeretaapian
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BAB |
PENDAHULUAN

.1 LATAR BELAKANG

Dalam rangka mendorong instansi Pemerintah yang lebih transparan perlu
adanya pertanggungjawaban dari penyelenggara Negara (instansi pemerintah) mulai
dari unit Kerja Eselon Il Balai Mandiri pada awal tahun anggaran mengajukan
Penetapan Kinerja dan setelah berakhirnya tahun anggaran dilaporkan dalam suatu
Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) secara berjenjang, dalam
rangka mewujudkan transportasi kereta api yang handal dan laik operasi maka
diperlukan investasi yang relatif cukup besar untuk meningkatkan daya saing dan daya
dukung prasarana dan sarana kereta api, baik melalui pembiayaan Pemerintah maupun
Swasta. Mengingat transportasi merupakan salah satu bentuk pelayanan publik maka
Pemerintah mempunyai tanggung jawab dalam menyediakan transportasi tersebut
khususnya transportasi kereta api baik melalui mekanisme pembiayaan APBN atau
APBD, Kerja Sama Pemerintah Swasta (KPS) maupun Swasta sepenuhnya.

Transportasi kereta api yang handal dan layak operasi tersebut, saat ini sektor
transportasi perkeretaapian terus berupaya meningkatkan mutu pelayanan baik dalam
bentuk pembangunan infrastruktur maupun secara regulasi bidang perkeretaapian.
Sejak diberlakukannya Undang-Undang No. 23 Tahun 2007 tentang Perkeretaapian
maka sistem penyelenggaraan perkeretaapian yang sebelumnya masih bersifat
sentralistik dan monopolistik berubah menjadi bersifat multioperator yaitu dengan
memberikan peningkatan peran swasta dan pemerintah daerah secara luas dalam
penyelenggaraan perkeretaapian.

Beberapa program utama infrastruktur perkeretaapian, telah ditetapkan
menjadi Program Prioritas Infrastruktur Pembangunan Nasional yang selaras dengan
tujuan penyelenggaraan perkeretaapian seperti diamanatkan dalam UU No.23 Tahun
2007 tentang perkeretaapian kemudian dituangkan dalam bentuk Rencana Induk
Perkeretaapian Nasional (RIPNas) tahun 2030 yang mempunyai peran dan andil untuk
meningkatkan serta mendorong perekonomian Nasional.

Pembangunan infrastruktur perkeretaapian didanai berasal dari APBN
(Anggaran Pendapatan Belanja Negara) dan terdapat beberapa kegiatan yang didanai
oleh PLN (Pinjaman Luar Negeri), serta Surat Berharga Syariah Negara
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(SBSN/SUKUK). Guna mengetahui capaian pelaksanaan pembangunan tersebut
terhadap seluruh kinerja perkeretaapian, tentunya diperlukan suatu monitoring dan
evaluasi dalam rangka menemukenali hasil capaian dan permasalahan yang ada yang
akan dapat meningkatkan hasil kinerja dan pelaksanaan pembangunan infrastruktur
perkeretaapian yang optimal.

Berkaitan dengan hal tersebut, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
sebagai wakil Pemerintah Pusat yang diberikan tanggungjawab untuk mengelola,
mengatur dan mengawasi penyelenggaraan transportasi perkeretaapian harus
memberikan pertanggungjawaban kepada masyarakat umum (publik) serta kualitas
dan kinerja Instansi Pemerintah yang baik, termasuk didalamnya aspek
pertanggungjawaban (accountability) pelaksanaan tugas Pemerintah baik secara
administratif maupun secara manajerial kepemimpinan melalui aturan dan kebijakan
yang telah ditetapkan sebagaimana yang diatur dalam Inpres Nomor 7 Tahun 1999
tentang Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) dimana mewajibkan setiap instansi
pemerintah untuk mempertanggungjawabkan dan menerangkan kinerja dan
tindakannya kepada pihak yang memiliki hak atau kewenangan untuk meminta
keterangan dan pertanggungjawaban dalam mewujudkan penyelenggaraan negara
yang bersih dan bebas dari KKN menuju tercapainya pemerintahan yang baik (Good

Governance).

MAKSUD DAN TUJUAN

Dalam rangka memenuhi amanat Inpres Nomor 7 Tahun 1999 dan untuk dapat
mengetahui capaian kinerja perkeretaapian tersebut, maka disusunlah Laporan
Monitoring Capaian Kinerja Triwulan | tingkat unit kerja Eselon Il Balai Mandiri
Direktorat Jenderal Perkeretaapian Kementerian Perhubungan Tahun 2025 sebagai
pengungkapan capaian kinerja Direktorat Jenderal Perkeretaapian selama Triwulan |
tahun 2025, hal ini berdasarkan sesuai dengan komitmen yang telah ditetapkan di awal
Tahun 2025 Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Direktorat Jenderal Perkeretaapian.
Komitmen dimaksud merupakan amanat dan tanggung jawab Direktorat Jenderal
Perkeretaapian untuk mencapai tingkat kinerja yang tertuang di dalam rumusan tujuan

dan sasaran Rencana Strategis tahun 2025-2029.
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. 3 RUANG LINGKUP

Dalam rangka meningkatkan kinerja Kementerian Perhubungan, Balai Teknik
Perkeretaapian Semarang memiliki sasaran sebagaimana yang telah tertuang dalam
Renstra Balai Teknik Perkeretaapian Semarang yaitu sebagai berikut:

1. Sasaran Konektivitas;
Meningkatnya Konektivitas Prasarana Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang.

2. Sasaran Kapasitas Prasarana;
Meningkatnya Kapasitas Prasarana Mendukung Pelayanan KA di Wilayah Balai
Teknik KA api di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

3. Sasaran Kinerja Pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api:
Meningkatnya Kinerja Pelayanan Lalu Lintas dan angkutan Kereta Api di Wilayah
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

4. Sasaran Keselamatan Transportasi Kereta Api;
Meningkatnya Keselamatan Transportasi Kereta Api di Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang.

5. Sasaran Good Governance dan Clean Government.
Terwujudnya Good Governance dan Clean Government di Lingkungan Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang.

. 4 TUGAS DAN FUNGSI

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 36 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Teknik Perkeretaapian, sesuai tugas
pokoknya Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang adalah unsur pelaksana
sebagian tugas dan fungsi Kementerian Perhubungan yang berada dibawah dan

bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Perkeretaapian.

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang mempunyai tugas
melaksanakan peningkatan, pengembangan, pengelolaan, pemeliharaan,
pemanfaatan prasarana perkeretaapian dan pengawasan penyelenggaraan sarana,
dan keselamatan perkeretaapian. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut
di atas, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang menyelenggarakan fungsi dan
kewenangan mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 36 Tahun

2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Teknik Perkeretaapian. Berdasarkan
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Keputusan Menteri tersebut kedudukan Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang merupakan unit kerja dibawah Direktorat Jenderal Perkeretaapian dan
sebagai salah satu unsur pelaksana tugas dan fungsi Direktorat Jenderal
Perkeretaapian.
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana tersebut di atas, Kepala Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang menyelenggarakan fungsi:
1. penyusunan rencana, program dan anggaran;
2. pelaksanaan kegiatan peningkatan, pengembangan, pengelolaan, pemanfaatan,
dan pemeliharaan prasarana perkeretaapian;
3. pelaksanaan pengawasan kegiatan pengoperasian dan perawatan prasarana
perkeretaapian yang dilaksanakan oleh penyelenggara prasarana perkeretaapian;
4. pelaksanaan pengendalian dan pengawasan perlintasan sebidang sementara,
perpotongan dan/atau persinggungan antara jalur kereta api dengan bangunan
lain;
pelaksanaan pengelolaan dan pengawasan kegiatan lalu lintas dan angkutan;
pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan sarana perkeretaapian;

pelaksanaan pengawasan keselamatan perkeretaapian;

© N o 0

pelaksanaan sosialisasi dan tindakan korektif pelanggaran peraturan perundang-
undangan di bidang perkeretaapian; dan

9. pelaksanaan urusan keuangan, ketatausahaan, kerumahtanggaan, sumber daya
manusia, hukum, organisasi, pengelolaan barang milik negara, hubungan

masyarakat serta evaluasi dan pelaporan.

Dalam rangka pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya, Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang mempunyai susunan organisasi sebagaimana
berikut:

1. Sub Bagian Tata Usaha
Tugas pokok dan fungsi di Sub Bagian Tata Usaha;
a. Mengkoordinaasikan kegiatan ketatausahaan dan kesekretariatan di
lingkungan BTP Kelas | Semarang;
b. Mengkoordinasikan kegiatan kerumahtanggaan di lingkungan BTP Kelas |

Semarang;

c. Mengkordinasikan kegiatan perencanaan dan pengelolaan keuangan di

lingkungan BTP Kelas | Semarang;
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d. Mengkoordinasikan kegiatan kehumasan di lingkungan BTP Kelas | Semarang;
e. Mengkoordinasikan kondisi sumber daya manusia Balai teknik perkeretaapian

Kelas | Semarang.

2. Seksi Prasarana Perkeretaapian

Tugas pokok dan fungsi pengawasan dan peningkatan di bidang Prasarana

Perkeretaapian meliputi:

a. Mengkoordinasikan  bahan  pelaksanaan  pembangunan  prasarana
pekeretaapian;

b. Mengkoordinasikan bahan pelaksanaan pemeriksaan kelaikan prasarana
perkeretaapian;
Mengkoordinasikan bahan pengawasan prasarana perkeretaapian;

d. Mengkoordinasikan bahan pengelolaan logistik material dan peralatan kerja;

e. Mengkoordinasikan bahan pengawasan pelaksanaan pembangunan prasarana
perkeretaapian;

f. Mengkoordinasikan  bahan rehabilitasi dan  perbaikan  prasarana
perkeretaapian;

g. Mengkoordinasikan bahan pengawasan pelaksanaan IMO dan TAC,;

h. Mengkoordinasikan bahan pengawasan sertifikasi kelaikan prasarana
perkeretaapian;

I. Mengkoordinasikan bahan pengawasan pemanfaatan asset prasarana
perkeretaapian.

3. Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA
Tugas pokok dan fungsi pengawasan terhadap penyelenggaraan Lalu Lintas dan
Angkutan KA meliputi:
a. Menyelia penyusunan bahan pengawasan penataan jaringan jalur kereta api;
b. Menyelia penyusunan bahan pengawasan jaringan jalur KA yang beroperasi
dan tidak beroperasi;
Menyelia penyusunan bahan pengawasan pengoperasian sarana;
d. Menyelia penyusunan bahan pengawasan pengembangan usaha;

e. Menyelia penyusunan bahan pengawasan PSO dan angkutan perintis;
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f.  Menyelia penyusunan bahan kegiatan analisis dan penelaahan permasalahan-
permasalahan hukum serta dasar legalitas kebijakan pembangunan

perkeretaapian;

4. Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian

Tugas pokok dan fungsi pengawasan terhadap penyelenggaraan Sarana dan

Keselamatan Perkeretaapian meliputi:

a. Menyelia penyusunan bahan pengawasan kelaikan sarana;

b. Menyelia penyusunan bahan pengawasan sertifikasi kelaikan sarana
perkeretaapian;

c. Menyelia penyusunan bahan pengawasan pelaksanaan analisis dan
penanganan kecelakaan;

d. Menyelia penyusunan bahan pengawasan pelaksanaan kegiatan peningkatan
keselamatan perkeretaapian;

e. Menyelia penyusunan bahan pengawasan pelaksanaan identifikasi daerah
rawan kecelakaan dan bencana alam;

f. Menyelia penyusunan bahan pengawasan keselamatan di perlintasan

sebidang.

.5 STRUKTUR ORGANISASI

Dalam organisasi dan tata kerja Balai Teknik Perkeretaapian Semarang,
didukung dengan SDM dan Pejabat Struktural yang kompeten dengan rincian sebagai
berikut:

1. Sumber Daya Manusia
Komposisi sumber daya manusia (SDM) pada Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang T.A 2025 sejumlah 151 orang pegawai berstatus Aparatur Sipil Negara
(ASN) dan 83 berstatus Non ASN dapat dikelompokkan sebagai berikut:
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a. Berdasarkan Tingkat Pendidikan:

Tabel I. 1 Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
JUMLAH

NO URAIAN S A KOMPOSISI

1 S-2 18 7.7%
2 S-1/D-IV 83 35.5%
4 Diploma lll 89 38.0%
5 Diploma | 1 0.4%
6 SLTA 37 15.8%
8 SLTP 3 1.3%
9 SD 3 1.3%

JUMLAH 234 100%

SLTPSD g2
1% 1%

S1/D4
36%

Gambar |. 1 Pegawai Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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b. Berdasarkan Golongan/Kepangkatan:

Tabel I. 2 Pegawai Berdasarkan Golongan/Kepangkatan
JUMLAH

NO URAIAN PEGAWAI KOMPOSISI
1 Golongan IV 6 3%
2 Golongan Il 61 26%
3 Golongan |l 76 32%
4 Golongan IX 7 3%
5 Golongan Vi 1 0%
5 Non ASN 83 35%
JUMLAH 234 100%
Golongan IV

3%

B Golongan i
Non ASN 2%
35% !

Gambar I. 2 Pegawai Berdasarkan Golongan/Kepangkatan
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2. Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor PM 36 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Teknik Perkeretaapian.

KEPALA BALAI

RUDI PITOYO. S.E.
NIP. 19800708 200212 1 0D1

KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA

ASNANI PRITA SAVITRI, S.Kom., M.AP.
NIP. 19701022 200502 2 001

KAS|I PRASARANA PERKERETAAPIAN KAS| LALU LINTAS DAN ANGKUTAN KA KAS| SARANA DAN KESELAMATAN PERKERETAAPIAN
RISKA SASANTI DANARTINI. S.T., M.Sc. R. REZA MAULLANAMAGHRIBI, S.T. TONGGAM FERDINAND LEQOMARDO. S.E., M.T. M.Sc.
NIP. 19780820 200912 2 002 NIP. 19830318 200812 1 001 NIP. 19770825 200604 1 001

Gambar I. 3 Struktur Organisasi BTP Kelas | Semarang
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. 6 PERJANJIAN KINERJA

Sasaran, Indikator, Target Kinerja Tahunan

Perjanjian Kinerja Tahun 2025 merupakan target pencapaian kinerja Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang Tahun 2025 yang disusun berdasarkan pada

Rencana Strategis Balai Teknik Perkeretaapian Semarang 2025-2029. Berikut

target Perjanjian Kinerja 2025 Revisi | BTP Kelas | Semarang:

Tabel I. 3 Target Revisi | Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang Tahun 2025

TARGET

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

SATUAN TARGET

TWI  TWII | TWIII  TW IV
SKT1. Meningkatnya ) .
IKK T1. Rasio Konektivitas
KONEKTIVITAS ) )
o Transportasi Perkeretaapian
prasarana di wilayah ) ] ) ) )
) ) Wilayah Kerja Balai Teknik Rasio 0,750 0,750 | 0,750 | 0,750 0,750
Balai Teknik )
) Perkeretaapian Kelas |
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
Semarang
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA yang
: sesuai dengan TQI Kategori
SKT2. Meningkatnya g _ Q g % 99,073 | 99,073 | 99,073 | 99,073 | 99,073
KAPASITAS prasarana | dan Il di Wilayah Kerja
mendukung pelayanan Balai Teknik Perkeretaapian
kereta api di wilayah Wilayah Semarang
Balai Teknik IKK T3. Persentase fasilitas
Perkeretaapian Kelas | operasi dengan teknologi
Semarang handal di Wilayah Kerja % 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500
Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
IKK T4. Pemenuhan target
: angkutan KA di wilayah kerja
SK T3. Meningkatnya gean @ yan el % 18,340 | 4386 | 9,207 | 13,757 | 18,340
KINERJA PELAYANAN Balai Teknik Perkeretaapian
lalu lintas dan angkutan Kelas | Semarang
kereta api di wilayah IKK T5. Persentase realisasi
Balai Teknik perjalanan kereta api perintis
Perkeretaapian Kelas | | i \yiiayah kerja Balai Teknik % 100,000 | 24,658 | 49,589 | 74,795 | 100,000
Semarang Perkeretaapian Kelas |
Semarang

Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025



SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN (IKK)

IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional

Perjalanan KA pada

SATUAN TARGET

TW I

TARGET

TW I

TW III

. . . % 11,765 - - - 11,765
Perlintasan Sebidang di
wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang
SK T4. Meningkatnya ]
IKK T7. Tingkat
KESELAMATAN .
] ] Keselamatan Transportasi
transportasi kereta api ) o
o . . Perkeretaapian di Wilayah % 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000
di wilayah Balai Teknik ) ) )
. Balai Teknik Perkeretaapian
Perkeretaapian Kelas |
Kelas | Semarang
Semarang
IKK T8. Nilai AKIP Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas NILAI 82,000 - - - 82,000
| Semarang
IKK T9. Tingkat Penerapan
Manajemen Risiko Balai
) ) LEVEL 15,000 - - - 15,000
Teknik Perkeretaapian Kelas
| Semarang
SK T5. Terwujudnya I
IKK T10. Nilai Kinerja
GOOD GOVERNANCE . .
Anggaran Balai Teknik
dan CLEAN ) NILAI 81,000 | 35,141 | 38,000 | 50,000 | 81,000
) Perkeretaapian Kelas |
GOVERNMENT di
. . Semarang
Lingkungan Balai
Teknik Perkeretaapian IKK T11. Persentase
Kelas | Semarang Realisasi Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP) % 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000
Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
IKK T12. Nilai Pengawasan
Kearsipan Internal Balai
NILAI 82,300 - - - 82,300

Teknik Perkeretaapian Kelas

| Semarang
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NO

2. Alokasi Anggaran

Tabel I. 4 Alokasi Anggaran Berdasarkan Revisi | Perjanjian Kinerja Tahun 2025

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN (IKK)

PAGU PK AWAL

PAGU REVISI
TERAKHIR (Rev 5)

1. | SKT1. Meningkatnya | IKK T1. Rasio Konektivitas
KONEKTIVITAS prasarana di | Transportasi Perkeretaapian
wilayah Balai Teknik | Wilayah Kerja Balai Teknik 6.750.000.000 812.908.000
Perkeretaapian  Kelas | | Perkeretaapian  Kelas |
Semarang Semarang
2. | SKT2. Meningkatnya | IKK T2. Persentase
KAPASITAS prasarana | pengoperasian jalur KA yang
mendukung pelayanan kereta | sesuai dengan TQI Kategori |
api di wilayah Balai Teknik | dan Il di Wilayah Kerja Balai 259.082.975.000 359.342.059.000
Perkeretaapian Kelas | | Teknik Perkeretaapian Kelas
Semarang | Semarang
IKK T3. Persentase fasilitas
operasi dengan teknologi
handal di Wilayah Kerja Balai | 23.136.967.000 784.431.586.000
Teknik Perkeretaapian Kelas
| Semarang
3. | SK T3. Meningkatnya | IKK T4. Pemenuhan target
I_(INERJA PELAYANAN Ialg angkytan KA di wilayah kega 1.934.979.000 494.418.000
lintas dan angkutan kereta api | Balai Teknik Perkeretaapian
di wilayah Balai Teknik | Kelas | Semarang
Perkeretaapian  Kelas || IKK T5. Persentase realisasi
Semarang perjalanan kereta api perintis
di wilayah kerja Balai Teknik | 11.753.395.000 11.426.649.000
Perkeretaapian Kelas I
Semarang
IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional
Perjalanan KA pada
Perlintasan  Sebidang i 1.314.108.000 136.000.000
wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas I
Semarang
4. | SK T4. Meningkatnya | IKK T7. Tingkat Keselamatan
KESELAMATAN transportasi | Transportasi Perkeretaapian
kereta api di wilayah Balai [ di Wilayah Balai Teknik | 803.417.536.000 661.469.559.000
Teknik Perkeretaapian Kelas | Perkeretaapian Kelas I
| Semarang Semarang
5. | SK T5. Terwujudnya GOOD | IKK T8. Nilai AKIP Balai
GOVERNANCE dan CLEAN | Teknik Perkeretaapian Kelas 1.425.289.000 70.200.000
GOVERNMENT di | | Semarang
Lingkungan Balai Teknik | IKK T9. Tingkat Penerapan
Perkeretaapian ~ Kelas | | Manajemen Risiko Balai
Semarang Teknik Perkeretaapian Kelas 80.000.000 20.100.000

| Semarang
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NO  SASARAN KEGIATAN INPILSASKOLS IR PAGU PK AWAL RAGU REVIS|

KEGIATAN (IKK) TERAKHIR (Rev 5)

IKK  T10. Nilai Kinerja
Anggaran Balai  Teknik
Perkeretaapian Kelas I
Semarang

IKK T11. Persentase
Realisasi Penerimaan
Negara Bukan Pajak (PNBP) 76.437.000 30.100.000
Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

IKK T12. Nilai Pengawasan
Kearsipan Internal Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas
| Semarang

44.161.790.000 28.630.894.000

981.639.000 63.200.000

1.153.415.115.000 | 1.846.927.673.000
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3. Analisis SMART Indikator Kinerja

Indikator
Kinerja

Specific (S)

Tabel I. 5 Analisis SMART Indikator Kinerja Kegiatan
Analisis SMART

Measurable (M)

Achievable (A)

Relevant (R)  Time-Bound (T)

Rasio Konektivitas

Transportasi

Konektivitas wilayah
PKN/PKW Simpul
Transportasi/
Kawasan Strategis

Nasional terhubung

Pelabuhan, Terminal Tipe A),

Nasional/Kawasan Industri yang sudah terhubung jaringan

Kawasan Strategis

dan layanan KA termasuk integrase antar moda lainnya di
wilayah BTP s.d tahun berjalan dibandingkan dengan
PKN/PKW/Simpul

Transportasi/Kawasan Strategis Nasional yang terhubung

rencana jumlah wilayah
dengan jaringan dan layanan KA di wilayah BTP sesuai

Rencana Induk Perkeretaapian Nasional (RIPNAS) Tahun

Jumlah wilayah PKN/PKW/Simpul Transportasi (Bandara,

Target ditetapkan mengacu
pada capaian tahun
sebelumnya yaitu minimal

sebesar realisasi tahun

Selaras dengan
Indikator Kinerja
Utama pada level
Eselon | (Direktorat
Jenderal

Perkeretaapian) dan

Target ditetapkan
secara bertahap

pertahun s.d tahun

Perkeretaapian 030 sebelumnya serta mengacu 2025
dengan Jalur kereta pada alokasi anggaran yang |Sesuai dengan core
api Jumlah PKN/PKW/Simpul Transportasi : bisnis/ Tugas dan
P (Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe A)/Kawasan Startegis tersedia. 9
Nasjonal/Kawasan Industri yang terhubung Jaringan dan funasi BTP
Layanan KA termasuk integrasi antar moda lainnya 9
Rasio Konektivitas di wilayah BTP s,d tahun berjalan
Transportasi
Perkeretaapian Rencana Jumlah PKN/PKW/Simpul Transportasi

(Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe A)/Kawasan Startegis

Nasional/Kawasan Industri yang terhubung Jaringan dan

Layanan KA di wilayah BTP sesuai RIPNAS Tahun 2030

Jalur K Ao Target ditetapkan mengacu Selaras dengan
pada capaian tahun Indikator Kinerja .
Target ditetapkan

Pengoperasian
Jalur Kereta Api
Yang Sesuai
dengan TQI
Kategori | dan Il

sesuai dengan
Kategori 1 (Nyaman)
Kecepatan 100 s.d
120 Km/jam dan
Kategori Il (Aman)

Panjang jalur kereta api yang telah diukur menggunakan
kereta ukur di wilayah BTP dengan hasil Kategori | dan I
(kecepatan >80 km/jam) per periode dibandingkan dengan
total Panjang jalur KA di wilayah BTP pada tahun berjalan.

sebelumnya yaitu minimal
sebesar realisasi tahun
sebelumnya serta mengacu
pada alokasi anggaran yang

tersedia

Utama pada level
Eselon | (Direktorat
Jenderal

Perkeretaapian) dan

sesuai dengan core

secara bertahap
pertahun s.d tahun
2025
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Indikator

Analisis SMART

Kinerja

Specific (S)
Kecepatan 80 s,d 100

Km/jam

Measurable (M)

Panjang Jalur KA yang telah divkur di wilayah
BTP dengan hasil TQI Kategori | dan if

Persentase Pengoperasian oada Tahun Berialan

Jalur KA sesuai dengan TQI .
Kategori | dan i
di wilayah BTP

X 100%

Total Panjang Jalur KA di witayah BTP
pada Tahun Berjalan

Achievable (A)

Relevant (R)
bisnis/ Tugas dan

fungsi BTP

Semarang

‘Time-Bound (T)

Persentase
Fasilitas Operasi
dengan Teknologi

Handal

Fasilitas operasi
kereta api (sistem
persinyalan) dengan
interlocking elektrik di

wilayah kerja

Jumlah unit interlocking fasilitas operasi di wilayah BTP
yang berbasis elektrik s.d tahun berjalan dibandingkan
dengan total jumlah unit interlocking fasilitas operasi

eksisting di wilayah BTP pada tahun berjalan

Jumlah Unit Interlocking Fasilitas Operasi di wilayah

Persentase Fasiltas Operasi BTP yang berbasis Elektrik s.d Tahun Berjalan

dengan Teknologi Handal ~ :
di wilayah BTP (%)

x100%

Jumlah Unit Interlocking Fasilitas Operasi Eksisting
di wilayah BTP pada Tahun Berjalan dan
Renacana Pembangunan/Pengembangan
s.d Tahun 2029

Target ditetapkan mengacu
pada capaian tahun
sebelumnya yaitu minimal
sebesar realisasi tahun
sebelumnya serta mengacu
pada alokasi anggaran yang

tersedia

Selaras dengan
Indikator Kinerja
Kegiatan pada level
Eselon Il (Direktorat
Prasarana
Perkeretaapian) dan
sesuai dengan core
bisnis/ Tugas dan
fungsi BTP
Semarang

Target ditetapkan
secara bertahap
pertahun s.d tahun
2025

Pemenuhan Target
Angkutan KA di

wilayah kerja

Jumlah angkutan KA
merupakan salah satu
parameter
keberhasilan dalam
pemanfaatan sarana
dan prasarana
perkeretaapian dan
diharapkan dengan
peningkatan angkutan

KA dapat mengurangi

Penjumlahan antara pemenuhan target angkutan kereta
api penumpang di wilayah BTP dan pemenuhan target
angkutan kereta api barang di wilayah BTP periode 2025-
2029 sesuai dokumen Rencana Strategis dengan bobot

masing-masing 50%.

Persentase Pemenuhan Persentase Pemenuhan Persentase Pemenuhan
Target Angkutan KA = Target Angkutan KA +  Target Angkutan KA
di wilayah BTP Penumpang di wilayah BTP Barang di wilayah BTP

Pemenuhan target angkutan penumpang di wilayah BTP

diperoleh dari jumlah realisasi angkutan penumpang

kereta api di wilayah BTP pada tahun 2025 s.d tahun

Target ditetapkan mengacu
pada capaian tahun
sebelumnya yaitu minimal
sebesar realisasi tahun
sebelumnya
serta mengacu pada alokasi

anggaran yang tersedia

Merupakan salah
satu parameter
kemanfaatan dari
hasil pembangunan
prasarana
perkeretaapian yang
dilaksanakan
dengan semakin
banyaknyaa jumlah

angkutan

Target ditetapkan
secara bertahap
pertahun s.d tahun
2029
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Indikator

Analisis SMART

Kinerja

Specific (S)
kepadatan

penumpang,
kerusakan jalan raya
termasuk

pengurangan emisi

Measurable (M)

berjalan  dibandingkan dengan target angkutan

penumpang kereta api di wilayah BTP periode 2025-2029

sesuai dokumen Rencana Strategis.

Jumlah Realisasi Angkutan Penumpang Kereta Api
Persentase di wilayah BTP dari tahun 2025 s.d berjalan
Pemenuhan Target
Angkutan Penumpang

di wilayah BTP

x 50%
Target Angkutan Penumpang Kereta Api
di wilayah BTP periode 2025-2029 sesuai

Dokumen Renstra

Pemenuhan target angkutan barang di wilayah BTP
diperoleh dari jumlah realisasi angkutan barang kereta api
di wilayah BTP pada tahun 2025 s.d tahun berjalan
dibandingkan dengan target angkutan barang kereta api di
wilayah BTP periode 2025-2029 sesuai

Rencana Startegis.

dokumen

Jumlah Realisasi Angkutan Barang Kereta Api

Persentase di wilayah BTP dari tahun 2025 s.d berjalan
Pemenuhan Target | %
Angkutan Barang ' x 50%
di wilayah BTP Target Angkutan Barang Kereta Api

di wilayah BTP periode 2025-2029 sesuai
Dokumen Renstra

Achievable (A)

Relevant (R)
penumpang dan

barang yang
terangkut serta
selaras dengan
tugas pokok dan
fungsi

‘Time-Bound (T)

Persentase
Realisasi
Perjalanan Kereta

Api Perintis

Realisasi perjalanan
KA Perintis Bhatara
Kresna lintas Solo-

Wonogiri

Jumlah realisasi perjalanan kereta api perintis pada tahun
berjalan dibandingkan dengan jumlah kebutuhan/program

perjalanan kereta api perintis pada tahun berjalan

Jumlah Realisasi Pefjalanan KA Perintis

Persentase pada Tahun Berjalan
Realisasi Perjalanan .
KA Perintis ] X 100%
di wilayah BTP Jumiah Target/Program Perjalanan KA Perintis

pada Tahun Berjalan

Target ditetapkan mengacu
pada capaian tahun
sebelumnya yaitu minimal
sebesar realisasi tahun
sebelumnya
serta mengacu pada alokasi

anggaran yang tersedia

Selaras dengan core
bisnis/ Tugas dan
fungsi BTP Kelas |

Semarang

Target ditetapkan
secara bertahap
pertahun s.d tahun
2029
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Indikator

Analisis SMART

Kinerja

Persentase
Penurunan
Kejadian
Gangguan
Operasional
Perjalanan KA

pada Perlintasan

Specific (S)

Jumlah angkutan KA
merupakan salah satu
parameter
keberhasilan dalam
pemanfaatan sarana
dan prasarana
perkeretaapian dan
diharapkan dengan
peningkatan angkutan

KA dapat mengurangi

Measurable (M)

Persentase penurunan kejadian gangguan operasional
perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang
diperoleh dengan menggunakan baseline jumlah
gangguan operasional perjalanan kereta api pada

perlintasan sebidang tahun 2025 yang ditargetkan

penurunannya secara berkala selama periode tahun

Achievable (A)

Target ditetapkan mengacu
pada capaian tahun
sebelumnya yaitu minimal
sebesar realisasi tahun
sebelumnya serta mengacu

pada alokasi anggaran yang

Relevant (R)
Merupakan salah

satu parameter
kemanfaatan dari
hasil pembangunan
prasarana
perkeretaapian yang
dilaksanakan
dengan semakin
banyaknya jumlah
angkutan

penumpang dan

‘Time-Bound (T)

Target ditetapkan
secara bertahap
pertahun s.d.
tahun 2029

kepadatan 2025-2029. tersedia b
i arang yang
Sebidang penumpang,
] terangkut serta
kerusakan jalan raya
selaras dengan
termasuk
o tugas pokok dan
pengurangan emisi. _
fungsi
. ) ) ) Selaras dengan
Tingkat  keselamatan  transportasi  perkeretaapian | Target ditetapkan mengacu ) o
_ S _ ) ) Indikator Kinerja
Merupakan parameter (diperoleh dari selisih nilai maksimal tingkat keselamatan pada capaian tahun .
Tingkat Utama pada level | Target ditetapkan

Keselamatan
Transportasi

Perkeretaapian

untuk mengetahui
tingkat keselamatan
transportasi

perkeretaapian

(100%) dengan persentase jumlah kejadian kecelakaan
kereta api (anjlokan, terguling, tabrakan KA dengan KA
dan lain-lain/terbakar) di wilayah BTP pada tahun berjalan
dibandingkan dengan jumlah keberangkatan kereta api di

wilayah BTP pada tahun berjalan.

sebelumnya yaitu minimal
sebesar realisasi tahun
sebelumnya
serta mengacu pada alokasi

anggaran yang tersedia

Eselon | (Direktorat
Jenderal
Perkeretaapian) dan
sesuai dengan core

bisnis/ Tugas dan

secara bertahap
pertahun s.d tahun
2029
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Indikator
Kinerja

Specific (S)

Analisis SMART

Measurable (M)

Achievable (A)

Relevant (R)

‘Time-Bound (T)

Tingkat Keselamatan
Transportasi
Perkeretaapian
di wilayah BTP

1

Jumlah Kejadian Kecelakaan KA di wilayah
BTP pada Tahun Berjalan x 1.000

- x 100%
Jumlah Keberangkatan Kereta Api di wilayah
BTP pada Tahun Berjalan

fungsi BTP Kelas |

Semarang

Nilai Akuntabilitas
Kinerja Instansi

Pemerintah melalui

Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian (Nilai skala 1-

100) diperoleh berdasarkan hasil evaluasi implementasi

Target ditetapkan mengacu
pada capaian tahun
sebelumnya yaitu minimal

sebesar realisasi tahun

Selaras dengan core

bisnis/Tugas dan

Target ditetapkan

secara bertahap

Nilai AKIP Penilaian Mandiri penyelenggaraan SAKIP yang dilaksanakan oleh fungsi BTP pertahun s.d.
) _ ) ) sebelumnya serta mengacu h
yang dievaluasi oleh Inspektorat Jenderal/Tim Evaluasi Internal Esolon I. ) Semarang tahun 2025
pada alokasi anggaran yang
Inspektorat Jenderal i
tersedia
Penilaian Sistem
Pengendalian Instansi
Pemerintah sebagai
system peringatan dini _
. Target ditetapkan mengacu
(early warning Penilaian Tingkat Manaj Risiko Level 1-5 d ian tah
enilaian Tingkat Manajemen Risiko Level 1-5 mengacu ada capaian tahun :
system) yang dapat i Perat I I ktJ Jenderal N L Tah 2024 bpl P 4 minimal Selaras dengan core | Target ditetapkan
ilai Ti ada Peraturan Inspektur Jenderal Nomor 1 Tahun sebelumnya yaitu minima
Nilai Tingkat dimanfaatkan oleh P P o _ o Y y- _ bisnis/Tugas dan secara bertahap
Penerapan o | tentang Pedoman Penilaian Manajemen Risiko dalam sebesar realisasi tahun _ h d
pimpinan dan pegawai duk ternal berbasis risiko di bel . fungsi BTP pertahun s.d.
i isi mendukung pengawasan internal berbasis risiko di sebelumnya serta mengacu
Manajemen Risiko |\ mendeteksi dan 9 pend Y J Semarang tahun 2025

mencegah adanya
risiko yang akan

menghambat dalam

proses pencapaian

tujuan

lingkungan Kementerian Perhubungan

pada alokasi anggaran yang

tersedia
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Indikator

Analisis SMART

Kinerja

Specific (S)

Realisasi Penyerapan

Anggaran dan

Measurable (M)
Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Balai Teknik Perkeretaapian

(skala 0-100) mengacu pada PMK Nomor 62 Tahun 2023
dengan perhitungannya merupakan penjumlahan dari
50%
perencanaan anggaran dan 50% (lima puluh persen) dari

(lima puluh persen) dari nilai kinerja atas

nilai kinerja atas pelaksanaan anggaran, yang nilainya

Achievable (A)

Target ditetapkan mengacu
pada capaian tahun

sebelumnya yaitu minimal

Relevant (R)

Selaras dengan
Indikator Kinerja
Utama pada level

Eselon | (Direktorat

‘Time-Bound (T)

Target ditetapkan

Nilai Kineria dapat diperoleh pada Dashboard Aplikasi Monev Jenderal secara bertahap
J Realisasi Fisik . sebesar realisasi tahun ) h d
Anggaran _ Kemenkeu. Persentase Kualitas Pelaksanaan Anggaran Perkeretaapian) dan pertahun s.d.
kegiatan pada tahun . . sebelumnya serta mengacu
berupa NKA dikelompokkan pada kategori: sesuai dengan core tahun 2025
berjalan i ) ) ) pada alokasi anggaran yang o
e Lebih dari 90: Kategori Sangat Baik; bisnis/Tugas dan
. tersedia )
e 80-90: Kategori Baik; fungsi BTP
e 60-80: Kategori Cukup; Semarang
e 50-60: Kategori Kurang;
e Kurang dari 50: Kategori Sangat Kurang.
Selaras dengan
_ Indikator Kinerja
Persentase Target ditetapkan mengacu
Realisasi P ) g an tah Utama pada level
iSasi ealisasi Penerimaan ada capaian tahun .
Realisasi _ o _ _ _ _ P P _ - Eselon | (Direktorat Target ditetapkan
Pendapatan Negara Bukan Pajak |Realisasi penerimaan PNBP Balai Teknik Perkeretaapian | sebelumnya yaitu minimal Jenderal secara bertahap

Negara Bukan
Pajak (PNBP)
bidang

perkeretaapian

Bidang Prasarana
Perkeretaapian pada

tahun berjalan

dibandingkan dengan target perolehan PNBP bidang

perkeretaapian pada tahun berjalan

sebesar realisasi tahun
sebelumnya serta mengacu
pada alokasi anggaran yang

tersedia

Perkeretaapian) dan
sesuai dengan core
bisnis/Tugas dan
fungsi BTP

Semarang

pertahun s.d.
tahun 2025
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Indikator Analisis SMART

Kinerja Specific (S) Measurable (M) Achievable (A) Relevant (R) \Time-Bound (M
Selaras dengan

Indikator Kinerja

) Utama pada level
Target ditetapkan mengacu

o Nilai Pengawasan Kearsipan Internal diperoleh _ Eselon | (Direktorat | Target ditetapkan
Realisasi Nilai ) ] ] ) pada capaian tahun bertah
Nilai Pengawasan _ Keputusan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia . Jenderal secara bertahap
Pengawasan Arsip sebelumnya yaitu minimal ) h d
Kearsipan Internal Nomor 92 Tahun 2021 tentang Instrumen Pengawasan o Perkeretaapian) dan | Pertahun s.d.
Internal i sebesar realisasi tahun ] hun 2025
atas Pelaksanaan Penyelenggaraan Kearsipan sesuai dengan core tahun
sebelumnya o
bisnis/Tugas dan
fungsi BTP
Semarang
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BAB II
CAPAIAN KINERJA TRIWULAN i

1. 1 TAHAP PENGUKURAN KINERJA

Pengukuran pencapaian kinerja menggunakan formula yang disesuaikan dengan

kondisi output dari suatu kegiatan, yaitu:

1. Apabila output suatu kegiatan tidak tercapai sesuai dengan target, maka formula

yang digunakan adalah:

Realisasi
Tingkat Pencapaian Kinerja = ------=--=------ X 100%
Rencana

2. Apabila output suatu kegiatan tercapai sesuai dengan target tetapi biaya yang
digunakan lebih rendah dari rencana anggaran, maka formula yang digunakan

adalah:

Rencana - (Realisasi — Rencana)
Tingkat Pencapaian Kinerja = ---------m-m-mmmmmmmmmmmmmmme oo x 100%
Rencana

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang pada Triwulan 1l tahun 2025
melaksanakan target pembangunan berdasarkan 5 (Sasaran) sasaran dan 12 (dua
belas) Indikator Kinerja Kegiatan yang ingin dicapai melalui Program Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Transportasi Perkeretaapian, dimana pada pelaksanaannya ada
yang belum mencapai target, mencapai target, bahkan melebihi target secara umum.
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 terhadap Perjanjian Kinerja

Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025



Tabel Il. 1 Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il 2025 terhadap Target Revisi | PK Triwulan Il Tahun 2025

TARGET

REALISASI

CAPAIAN KINERJA

INDIKATOR
iég]:F;AA'\,f, KINERJA SATUAN TA?SET TW I TW I TW IV
KEGIATAN (IKK) TW I TW I TWII TW I TW IV TW I
IKK T1. Rasio
SKT1. Meningkatnya | Konektivitas
KONEKTIVITAS Transportasi
prasarana di wilayah | Perkeretaapian Rasio | 0750 | 0750 | 0,750 | 0,750 | 0,750 | 0,750 | 0,750 100,00% | 100,00%
Balai Teknik Wilayah Kerja Balai
Perkeretaapian Kelas | Teknik
| Semarang Perkeretaapian Kelas
| Semarang
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur
KA yang sesuai
ﬁgi's'\l"f:'sngkat”ya Idggg"’:ln dTi(\%'/ig";‘,flgo” % 99,073 | 99,073 | 99,073 | 99,073 | 99,073 | 99,496 | 99,073 100,43% | 100,00%
prasarana Kerja Balai Teknik
mendukung Perkeretaapian Kelas
pelayanan kereta api | | Semarang
%"l(v:]'ﬁ(yah Balai IKK T3. Persentase
Perkeretaapian Kel fasilitas operasi
| Se eretaapian Kelas dengan teknologi
emarang handal di Wilayah % 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 100,00% | 100,00%
Kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang
IKK T4. Pemenuhan
target angkutan KA di
"T"('e'i‘zﬁ‘(h kerja Balai % 18,340 | 4,386 | 9,207 | 13,757 | 18,340 | 4,203 | 9,204 95,84% | 99,97%
Perkeretaapian Kelas
. | Semarang
SK T3. Meningkatnya
IKK T5. Persentase
g:EI\ILi’?(%N AN lalu realisasi perjalanan
lintas dan angkutan kereta api perintis di
Kereta api di wilayah wilayah kerja Balai % 100,000 | 24,658 | 49,589 | 74,795 | 100,000 | 24,658 | 49,589 100,00% | 100,000%
Balai Teknik Teknik
. Perkeretaapian Kelas
Perkeretaapian Kelas 'S
| Semarang emarang
IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian
832?5532& % 11,765 - - - 11,765 = - - -

Perjalanan KA pada
perlintasan sebidang
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SASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN (IKK)

SATUAN

TARGET
PK

TWII

TW I

TARGET

TW IV

TW I

REALISASI

TW I

TWI | TWIV

CAPAIAN KINERJA

TW I

TW I TW IV

SK T4. Meningkatnya | IKK T7. Tingkat
KESELAMATAN Keselamatan
transportasi kereta Transportasi
api di wilayah Balai Perkeretaapian di % 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000 100,00% | 100,00%
Teknik Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Perkeretaapian
| Semarang Semarang
IKK T8. Nilai AKIP
Balai Teknik NILAI | 82,000 - - - 82,000 - - - -
Perkeretaapian Kelas
| Semarang
IKK T9. Tingkat
Penerapan
Manajemen Risiko
Balai Teknik LEVEL 15,000 - - - 15,000 - - - -
Perkeretaapian Kelas
| Semarang
SKTS. Terwujudnya [k T10. Nilai Kinerja
GOOD An Balai
ggaran Balai
GOVERNANCE dan | 1oynik NILAI | 81,000 | 35141 | 38,000 | 50,000 | 81,000 | 37,500 | 44,496 106,71% | 117,09%
CLEAN Perkeretaapian Kelas
GOVERNMENT di | Semarang
Lingkungan Balai
Teknik IKK T11. Persentase
Perkeretaapian Kelas | Realisasi
| Semarang Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) % 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000 | 100,000 | 93,502 98,401 93,50% 98,40%
Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang
IKK T12. Nilai
Pengawasan
Kearsipan Internal
Balai Teknik NILAI 82,300 - - - 82,300 - - - -
Perkeretaapian Kelas
| Semarang
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1. 2PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA TRIWULAN

Dalam rangka pengukuran dan peningkatan kinerja serta lebih meningkatkan
akuntabilitas kinerja BTP kelas | Semarang, telah ditetapkan Indikator Kinerja Kegiatan
(IKK) sebagai alat ukur yang dapat menginformasikan tingkat keberhasilan dan
kegagalan secara obyektif dan terukur dari pelaksanaan kegiatan yang telah
ditetapkan.
Pengukuran capaian kinerja BTP Kelas | Semarang mengacu pada Perjanjian Kinerja
BTP Kelas | Semarang tahun 2025 dengan analisis capaian sasaran strategis sebanyak
5 (lima) dan Indikator Kinerja Kegiatan sebanyak 12 (dua belas) sebagai berikut:
1. SK T1 Meningkatnya Konektivitas Prasarana Jalur KA di Wilayah BTP Kelas |
Semarang
IKK T1. Rasio Konektivitas Transportasi Perkeretaapian Wilayah Kerja BTP

Kelas | Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Sasaran Pertama yaitu Meningkatnya Konektivitas Prasarana Perkeretaapian di
wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dengan perbandingan

sebagai berikut:

Tabel Il. 2 Perbandingan Realisasi IKK T1 terhadap Target PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Indikator Target Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja
Kinerja Satuan  Kinerja Tahunan
Kegiataan Tahunan Il Il [} v (%)
IKK T1. Rasio
Konektivitas
Transportasi
Perkeretaapian | Rasio | 0,750 [0,750|0,750|0,750 |0,750 0,750 | 0,750 100,00/100,00 100,00%
Wilayah Kerja
Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator Kinerja
Kegiatan Rasio Konektivitas Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian
Semarang dengan target pada tahun 2025 sebesar 0,750.

Dengan jumlah Pusat Kawasan Nasional/Pusat Kawasan Wilayah/Kawasan
Strategis Nasional/Simpul Transportasi yang telah terhubung jalur kereta api
nasional tahun 2025 sebanyak 15 lokasi (PKN//PKW/Kawasan Strategis
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Nasional sebanyak 11 Lokasi, simpul transportasi terdiri dari Bandar Udara
sebanyak 2 Lokasi Bandara dan Pelabuhan sebanyak 2 lokasi Pelabuhan) dari
target 20 lokasi (PKN//PKW/Kawasan Strategis Nasional sebanyak 15 Lokasi,
simpul transportasi terdiri dari Bandar Udara sebanyak 3 Lokasi Bandara dan
Pelabuhan sebanyak 2 lokasi Pelabuhan) yang ditargetkan terhubung dengan
jalur KA. Rincian Lokasi PKN/PKW/Simpul Transportasi/Kawasan Strategis
Nasional yang terhubung dengan jaringan Jalur Kereta Api pada Tahun 2025

sebagai berikut:

Tabel 1l. 3 Rincian Lokasi PKN/PKW/Simpul Transportasi/Kawasan Strategis
Nasional yang Terhubungan Jaringan Jalur Kereta Api Wilayah BTP Semarang

KATEGORI KETERHUBUNGAN
NO PROVINSI DAERAH

PKN PKW/KSN | PELABUHAN BANDARA‘ SUDAH BELUM
N

Kedungsepur

Cilacap

< | 2| <

Surakarta

Tegal

Pekalongan

Cepu

Purwokerto

kebumen

< | 2|22 =2 ===

klaten

1 | JAWA TENGAH | WWonosobo
Kudus

Magelang
KSN Borobudur

2|22

2 | 2| < | <

Cilacap N N
(Jawa Tengah)

Tanjung Emas N N
(Jawa Tengah)

Adisumarmo
(Solo) v v

Ahmad Yani N N
(Semarang)

Yogyakarta v \
Sleman \/ Y
\/

Kulonprogo N
(Yogyakarta)

TOTAL 4 11 2 3 15 5
RASIO KONEKTIVITAS WILAYAH BTP SEMARANG 15/20 = 0,750

2 DIy
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Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Rasio Konektivitas Wilayah Kerja BTP Kelas | Semarang dapat dilihat

pada diagram dibawabh ini:

IKK T1. Rasio Konektivitas Transportasi Perkeretaapian

1,000 100%

o000 ——7 7 2Z7—070——0—002°-——

% CAPAIAN

0,600 - SEEEE T -

0,400 - SEEEE T
| |

0,200 - = ~ —EEEE

0,000
—rRealsasiknera| 0750 om0 || |
—e—Capsan Kineria | 10000% | o000 | | |

Gambar Il. 1 Perbandingan Realisasi Kinerja Rasio Konektivitas Transportasi
Perkeretaapian terhadap Target Perjanjian Kinerja

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

BTP Semarang menetapkan target PKN/PKW/KSN/Simpul Transportasi
(Bandara dan Pelabuhan) pada TA 2025 sebanyak 15 wilayah yang terhubung
jalur KA dengan keseluruhan PKN/PKW/KSN/Simpul Transportasi (Bandara dan
Pelabuhan) 20 wilayah (rasio: 15/20 = 0,750) dan menetapkan target capaian
kinerja triwulan | sampai dengan triwulan IV TA 2025 sebesar 15 wilayah jalur KA
yang sudah terhubung (sesuai dengan capaian TA 2024) dan sudah tercapai
sebanyak 15 Wilayah serta yang belum terhubung 5 wilayah (rasio : 15/ 20 =
0,750). Pada tahun 2025, direncanakan belum terdapat penambahan
penambahan lokasi yang telah terhubung jalur dan layanan kereta api sehingga
masih menggunakan baseline rasio konektivitas transportasi perkeretaapian

tahun 2024. Berikut formulasi perhitungan kinerja sebagai berikut:

Jumlah PKN/PKW/Simpul Transportasi
(Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe A)/Kawasan Strategis
Nasional/Kawasan Industri yang terhubung Jaringan dan
Layanan KA termasuk integrasi antar moda lainnya

Rasio Konektivitas di wilayah BTP s.d tahun berjalan
Transportasi =
Perkeretaapian Jumlah PKN/PKW/Simpul Transportasi

(Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe A)/Kawasan Strategis
Nasional/Kawasan Industri yang terhubung Jaringan dan
Layanan KA di wilayah BTP sesuai RIPNAS Tahun 2030
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Sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Rasio Konektivitas 15
Transportasi = ——— = 0,750
Perkeretaapian 0

Croscutting Kinerja

Reaktivasi Jalur KA Semarang Tawang - Tanjung Mas diharapkan memberikan
dampak bagi perekonomian masyarakat dan lingkungan sekitar. Dengan adanya
jalur KA menuju Pelabuhan Tanjung Mas dapat menarik minat angkutan barang
dan ekspedisi yang semula menggunakan truk-truk melalui jalur darat beralih
menggunakan angkutan kereta api sehingga dapat mengurangi cost atau biaya
kirim, serta mengurangi beban jalan raya di sekitar Pelabuhan.

Kemudian, penganggaran pelaksanaan pengujian jalan rel juga memberikan nilai
tambah pada PNBP Balai Pengujian sehingga mampu berkontribusi dalam

meningkatkan kinerja Balai Pengujian.

c. Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP kelas | Semarang dengan Direktorat Jenderal

Perkeretaapian untuk rasio konektivitas prasarana adalah sebagai berikut:

Tabel Il. 4 Perbandingan Kinerja IKK T1 dengan Kinerja di Level Nasional

Target (Rasio) Realisasi (Rasio) Capaian Kinerja (%) Persentase
Indikator Kinerja Realls§5|
Kegiatan BTP/Nasional
DJKA BTP DJKA TP DJKA BTP (%)
Semarang Semarang Semarang
Ras.lo. 15/68 =
Konektivitas 0,460 0,750 0,460 0,750 100,00 100,00 22 058%
Transportasi '
Perkeretaapian
Pada capaian konektivitas BTP Kelas | Semarang dari total 20

PKN/PKW/KSN/Simpul Transportasi baru terhubung sebanyak 15 daerah yaitu
Kedungsepur, Cilacap, Surakarta, Tegal, Pekalongan, Cepu, Purwokerto,
Kebumen, Klaten, Sleman, Pelabuhan Cilacap, Bandara Adisoemarmo Solo,
Bandara Kulonprogo Yogyakarta (NYIA), Pelabuhan Cilacap dan Pelabuhan
Tanjung Mas.
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Apabila dibandingkan dengan Konektivitas PKN/PKW/KSN/Simpul Transportasi
(Bandara dan Pelabuhan) terhubung pada capaian DJKA pada Triwulan Il TA
2025 sebanyak 68 daerah telah terhubung dari 149 titik konektivitas
PKN/PKW/KSN/Simpul Transportasi (Bandara, Pelabuhan, Terminal Tipe
A)/Kawasan Strategis Nasional/Kawasan Industri yang terhubung jaringan dan
layanan KA termasuk integrase antar moda lainnya. Sehingga wilayah BTP
Semarang hanya berkontribusi atas konektivitas prasarana yang terhubung
PKN/PKW/KSN/Simpul Transportasi secara nasional sebesar 22,058%.

. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian rasio konektivitas wilayah kerja
BTP Kelas | Semarang pada periode berikutnya perihal temuan dari pengujian
pertama uji rancang bangun fisik jalur dan bangunan maupun fasilitas operasi
berupa JPL pada pekerjaan reaktivasi pelabuhan Tanjung Emas, BTP Semarang
berkomitmen untuk dapat menyelesaikan pengujian tersebut di bulan Juli 2025

sehingga dapat dioperasikan di bulan September 2025.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,
aktivitas dan anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung
pencapaian kinerja, diantaranya:
e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Berdasarkan draft Renstra 2025-2029 BTP Semarang belum ada
penambahan kegiatan yang bersifat menambah target dari rasio konektivitas.
e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Diusulkan anggaran pada Pagu 2026 untuk pembayaran tindak lanjut
pengujian pertama kelaikan prasarana perkeretaapian mengingat BLU Balai
Pengujian Perkeretaapian mengenakan tarif untuk pengujian prasarana
perkeretaapian di wilayah BTP Kelas | Semarang.
¢ Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai:
Seksi Prasarana Perkeretaapian sebagai penanggung jawab pada IKK Rasio
Konektivitas. Saat ini kepala seksi dijabat oleh pegawai yang berlatar
belakang Pendidikan Teknik serta supporting staff yang relevan dengan

bidang Teknik Sipil dan Perkeretaapian.
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2. SK T2 Meningkatnya Kapasitas Prasarana Mendukung Pelayanan Kereta Api
di Wilayah BTP Kelas | Semarang
IKK T2. Persentase Pengoperasian Jalur KA yang Sesuai dengan TQI Kategori
| dan Il di Wilayah Kerja BTP Kelas | Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel Il. 5 Perbandingan Realisasi IKK T2 terhadap Target PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Triwulan Triwulan Tahunan (%) I EED

Tahunan
Kegiataan Tahunan Il Il I \Y (%)

Indikator Target
Kinerja Satuan | Kinerja

IKK T2.
Persentase
Pengoperasian
Jalur KA yang
seuai dengan 100,00%
TQI kategori | % 99,073 99,073]99,073|99,073(99,073|99,496|99,073 100,43(100,00 ! 0
dan Il di
Wilayah Kerja
Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

Sesuai dengan Revisi Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator
Kinerja Kegiatan Persentase Pengoperasian Jalur KA yang seuai dengan TQI
kategori | dan Il di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Semarang dengan
target pada tahun 2025 sebesar 99,073%.

Pada Triwulan Il 2025 hasil Pengukuran Jalan Rel Menggunakan Kereta Ukur
Em-120 mengacu pengukuran yang dilakukan pada TW | 2025, dimana data
yang diperoleh setelah menyesuaikan batas administrasi provinsi sbb:

Total antara Kat.I dan ll= 1.641,145 km’jalur dari panjang jalur terukur=
1.656,503 km’jalur, sehingga hasil yang didapatkan 99,073% dari target yang
ditetapkan sebesar 99,073%.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Persentase Pengoperasian Jalur KA yang seuai dengan TQI kategori |
dan Il di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Semarang dapat dilihat pada
diagram dibawah ini:
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IKK T2. TQI Kategori | dan Il

100,000 100%

80,000 —
60,000 : L1
40,000 L1
20,000 r )

0,000
— RealisasiKineria| o996 | o3 | | |
== Capaian Kineria | _10043% | 100006 | | |

Gambar Il. 2 Perbandingan Realisasi Kinerja Persentase Pengoperasian Jalur
KA yang sesuai dengan TQI kategori | dan Il terhadap Target Perjanjian Kinerja
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b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Hasil Pengukuran Jalan Rel Menggunakan Kereta Ukur EM-120 Arjuna,
Bratasena dan Accelerometer yang dilaksanakan pada periode | 2025.

Tabel Il. 6 Track Quality Index

Panjang Jalur Jalur Terukur 2025 periode | ‘

Klasifikasi TQI Kualifikasi
_ (KmJalup . (KmJau) |
. Kecepatan . &09 s.d 120
TQI Kategori 1 : m/jam
(Kecepatan 80 Kondisi : Nyaman i
s.d 120 Kecepatan - 80 s.d 100 1.641,146 99,073%
Km/jam) Kategori 2 km/jam
Kondisi :
'281 81 1656504 | 1656,504
. Kecepatan ) ki :
TQI Kategori 3 m/jam
Kondisi :
(Kecepatan 40 . waspada 15,358 0.927%
s.d 80 Kecepatan : 40 sd 60
Km/jam) Kategori 4 km/jam
kondisi ©  Bahaya

Hasil pengukuran Jalan Rel menggunakan Kereta Ukur EM-120 pada Periode |
2025 di mana data yang diperoleh setelah menyesuaikan batas administrasi

provinsi, dengan formulasi perhitungan kinerja sebagai berikut:

Panjang Jalur KA yang telah diukur di wilayah
Persentase Pengoperasian BTP dengan hasil TQI Kategori | dan Il

Jalur KA sesuai dengan TQI _ pada Tahun berjalan

° = 100%
Kategori | dan Il , ,, X
di wilayah BTP Semarang Total panjang Jalur KA di wilayah BTP

pada Tahun berjalan
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sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Persentase Pengoperasian 1.641,146 km'sp

Jalur %g?;f’,g‘;ﬁ%f” o 100% = 99.073%

di wilayah BTP Semarang 1.656,504 km’sp

Hasil persentase yang di dapatkan yaitu sebesar 99,073%.

Sampai dengan triwulan Il tahun 2025, terdapat beberapa kegiatan peningkatan

kualitas jalur KA yang mendukung persentase TQI kategori | dan Il antara lain

meliputi:

1. Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan — Kadipiro dengan
progres fisik sebesar 0% yang terkena dampak dari efisiensi anggaran;

2. Pembangunan Jalur Ganda KA antara Solo — Semarang Fase | dengan
progres fisik sebesar 93,75%;

3. Peningkatan BH 46 & 59 serta BH 1109 & 1164 dengan progres fisik sebesar
0% dikarenakan masih dalam proses persiapan data dukung pelelangan;

4. Perawatan dan Pengoperasian Prasarana Perkeretaapian (IMO) yang secara

rutin dilaksanakan.

Crosscutting Kinerja:

Pengukuran kualitas jalur kereta api/ Track Quality Index (TQI) serta pengolahan
data hasil pengukuran dilaksanakan oleh PT KAI dan pelaksanaan monitoring
serta evaluasi dilakukan oleh Direktorat Prasarana Perkeretaapian bekerjasama
UPT di daerah/ Balai Teknik Perkeretaapian beserta Satuan Pelayanan.
Pelaksanaan kegiatan pengembangan jalur kereta api (pembangunan dan
peningkatan) dilaksanakan oleh Balai Teknik Perkeretaapian sebagai pendukung
kinerja peningkatan kualitas jalur kereta api. Selain itu kinerja kegiatan perawatan
jalur kereta api yang bertujuan untuk menjaga dan mempertahankan agar tetap
berada pada kategori | dan kategori Il serta untuk meningkatkan jalur yang masih
berada pada kategori Ill dan kategori IV menjadi kategori | dan kategori I

dilakukan oleh PT KAI melalui sumber pendanaan IMO.

. Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian untuk Persentase Pengoperasian Jalur KA yang sesuai dengan
TQI Kategori | dan Il adalah sebagai berikut:
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Tabel II. 7 Perbandingan Kinerja IKK T2 dengan Kinerja di Level Nasional

N : . Persentase
Target (%) Realisasi (%) Capaian Kinerja (%) lisasi
Indikator Kinerja Realisasi

Kegiatan BTP/Nasional
2 DJIKA BTP DJKA STP DJKA BTP (%)
Semarang Semarang Semarang

Persentase

. 1.641,146 /
Pengoperasian -
| 95,020 99,073 93,199 99,073 98,084 100,000 5.553,676=
Jalur KA yang
. 29,550%
seuai dengan TQI

kategori | dan Il

Pada capaian peningkatan persentase jalur KA sesuai TQ | kategori | dan Il Balai
Teknik Perkeretaapian Semarang lebih tinggi dibanding Realisasi Direktorat
Jenderal Perkeretaapian dengan selisin 5,874% atau pada wilayah BTP
Semarang jalur KA yang memenuhi kategori | dan Il sebesar 99,073%
(1.641,146km’sp) dari jumlah total Panjang jalur terukur pada wilayah BTP
Semarang sebesar 1.656,504 km’sp, beberapa wilayah di BTP Semarang yang
belum memenuhi TQI kategori | dan Il dikarenakan dalam proses pembangunan
jalur ganda dan terdapat pada beberapa titik rawan bencana diantaranya lintas
Solo-Gundih, lintas Gundih-Gambringan, lintas Gambringan-Cepu, lintas Maos-
Cilacap dll. Sedangkan pada presentase jalur KA yang sesuai TQI kategori | dan
Il pada DJKA tercapai 93,199% (5.553,676 km’sp) dari total Panjang jalur terukur
sebesar 5.958,955 km’sp pada seluruh jalur KA yang ada di Indonesia. Sehingga
persentase jalur KA di wilayah BTP Semarang yang telah memenuhi TQI kategori
| dan Il adalah sebesar 29,550% terhadap jalur KA nasional yang telah memenuhi
kategori TQI | dan 1.

d. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Persentase Pengoperasian

Jalur KA yang seuai dengan TQI kategori | dan Il Wilayah Kerja BTP Kelas |

Semarang pada periode berikutnya antara lain:

1. Perlu dilakukan exercise terhadap target persentase TQI Kategori | dan II
pada rencana strategis (renstra) 2025-2029 supaya target yang ditetapkan
dapat dicapai (achievable), realistis dan menantang.

2. Berkoordinasi dengan seksi Prasarana, Seksi Sarana dan Keselamatan KA
dan tim PPK IMO BTP Semarang terkait perhitungan TQI periode berikutnya
(triwulan 11 2025) sehingga kedepannya pekerjaan perawatan pada IMO dapat
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memperhatikan dan mengacu pada lintas yang masih masuk kategori Il dan
IV dan daerah rawan kecelakaan untuk dilakukan prioritas
perawatan/penanganan;

3. Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait

Peningkatan BH 46 & 59 yang masih dalam proses persetujuan MYC;

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,

aktivitas dan anggaran untuk mendukung pencapaian kinerja, diantaranya:

e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Diusulkan perpanjangan Kontrak Tahun Jamak (MYC) untuk penyelesaian
pekerjaan Pembangunan Jalur KA Elevated Solo-Semarang Fase |
dikarenakan masih terdapat paket pekerjaan yang progres fisiknya belum
100% sehingga kegiatan berlanjut di tahun 2025

e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Telah dilakukan luncuran pagu anggaran dari tahun 2024 ke tahun 2025 pada
pekerjaan Pembangunan Jalur KA Solo-Semarang Fase | dikarenakan
terdapat paket pekerjaan yang belum selesai dan kendala pada lahan jalur
KA pada gudang di Gilingan yang belum bebas dan masih berproses di
pengadilan tingkat kasasi.

¢ Penyesuaian penempatan Jabatan/Pegawai:
Diusulkan pegawai untuk mengikuti Pendidikan dan pelatihan pemeriksa jalur
dan bangunan KA secara berkala sehingga meningkatkan kemampuan teknis

pegawai dalam bidang jalur dan bangunan kereta api.
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IKK T3. Persentase Fasilitas Operasi dengan Teknologi Handal di Wilayah

Kerja BTP Kelas | Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan |l Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel Il. 8 Perbandingan Realisasi IKK T3 terhadap Target PK

. Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Indikator Target Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja

Kinerja Satuan  Kinerja Tahunan
Kegiataan Tahunan Il I 1l v (%)

IKK T3.
Persentase
Fasilitas
Operasi dengan

Teknologi % 87,500  |87,500|87,500|87,500|87,500|87,500|87,500 100,00{100,00 100,00%
Handal di
Wilayah Kerja
Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

Sesuai dengan Revisi Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator
Kinerja Kegiatan Persentase Fasilitas Operasi dengan Teknologi Handal di
Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Semarang dengan target pada tahun
2025 sebesar 87,500%.

Pada tahun 2025, tidak ada kegiatan peningkatan persinyalan dari mekanik
menjadi elektrik. BTP Kelas | Semarang berfokus pada reviu design staging
persinyalan antara Solo Balapan — Kalioso yang saat ini kegiatan masih dalam
tahap commisioning test untuk single track. Pada 2025 ini akan dilanjutkan untuk
staging ultimate signal double track menunggu penyelesaian jalur ganda KA Solo
— Semarang Fase I.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Persentase Fasilitas Operasi dengan Teknologi Handal Wilayah Kerja
BTP Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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IKK T3. Fasilitas Operasi Teknologi Handal
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Gambar Il. 3 Perbandingan Realisasi Kinerja Persentase Fasilitas Operasi
dengan Teknologi Handal terhadap target Perjanjian Kinerja
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b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Sampai dengan triwulan 1l tahun 2025, tidak ada kegiatan peningkatan
persinyalan dari mekanik menjadi elektrik. BTP Kelas | Semarang berfokus pada
reviu design staging persinyalan antara Solo Balapan — Kalioso yang saat ini
kegiatan masih dalam tahap commisioning test untuk single track. Pada 2025 ini
akan dilanjutkan untuk staging ultimate signal double track menunggu
penyelesaian jalur ganda KA Solo — Semarang Fase |.

Sampai dengan triwulan Il tahun 2025, perbandingan antara unit fasilitas operasi
yang berbasis elektrik (105 unit) dengan jumlah keseluruhan unit fasilitas operasi

yang beroperasi (120 unit).

Tabel II. 9 Persinyalan Elektrik

Jenis Persinyalan

Elektrik Mekanik
DAOP 4 38 5 43
DAOP 5 38 3 41
DAOP 6 29 7 36
Grand Total 2024 105 15 120
Penambahan di 2025 0 0
Total 2025 120
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Untuk pengukuran kinerja dengan formulasi perhitungan kinerja sebagai berikut:

Jumlah Unit Interlocking Fasilitas Operasi di wilayah

Persentase Fasilitas Operasi BTP yang berbasis Elektrik s.d tahun berjalan
dengan Teknologi Handal = x 100%
di wilayah BTP (%) Jumlah Unit Interlocking Fasilitas Operasi Eksisting

di wifayah BTP pada tahun berjalan dan
Rencana Pembangunan/Pengembangan
s.d. tahun 2029

Sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Persentase Fasilitas Operasi 105 Unit
dengan Teknologi Handal = —— x 100% = 87,500%
di wilayah BTP (%) 120 Unit

Selain itu, terdapat beberapa kegiatan pendukung indikator persentase fasilitas

operasi dengan teknologi handal antara lain:

1. Pembangunan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Jalur Ganda Kereta
Api Solo — Semarang Fase | (Solo Balapan-Kadipiro-Kalioso) dengan progres
fisik sebesar 100%;

2. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon Kroya
segmen Prupuk — Purwokerto yang sudah menyelesaikan luncuran anggaran
dari 2024 ke 2025. Saat ini masih dalam proses lelang ulang;

3. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon -
Semarang segmen Tegal - Pekalongan yang sudah menyelesaikan luncuran
anggaran dari 2024 ke 2025. Saat ini masih dalam proses lelang ulang;

4. Pembangunan Gardu Traksi Delanggu usulan perubahan SYC menjadi MYC
tidak disetujui sehingga akan diusulkan pada pagu kebutuhan TA 2026
dengan skema MYC TA 2026 — 2027.

Crosscutting Kinerja:

Pembangunan/peningkatan sistem persinyalan elektrik dilaksanakan oleh Balai
Teknik Perkeretaapian sesuai dengan wilayah kerja masing-masing dan investasi
pembangunan dari PT Kereta Api Indonesia (persero). Proses pengujian
prasarana dilakukan oleh Balai Pengujian Perkeretaapian dan pengendalian
perizinan pembangunan prasarana perkeretaapian umum/khusus serta
pelaksanaan monitoring, evaluasi pembangunan/peningkatan, sertifikasi
kelaikan sesuai proses bisnis dilaksanakan oleh Direktorat Prasarana

Perkeretaapian.
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c. Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian untuk Persentase Fasilitas Operasi dengan Teknologi Handal

adalah sebagai berikut:

Tabel 1l. 10 Perbandingan Kinerja IKK 3 dengan Kinerja di Level Nasional

Persentase
REEUREE
BTP/Nasional

Target (%) Realisasi (%) Capaian Kinerja (%)

Indikator Kinerja
Kegiatan BTP BTP BTP

DJKA DJKA DJKA
Y Semarang J Semarang : Semarang o
Persentase 105/384 =
Fasilitas Operasi 65,270 87,500 64,430 87,500 98,714 100,000 27,343%
dengan Teknologi '
Handal

Pada capaian Fasilitas Operasi dengan Teknologi Handal Balai Teknik
Perkeretaapian Semarang persentase lebih tinggi dibanding Realisasi Direktorat
Jenderal Perkeretaapian dengan selisih 23,07%.

Berdasarkan jenis persinyalan elektrik ini Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang berkontribusi sebesar 27,343% (105 unit dari seluruh 384 unit DJKA)
atas persentase keseluruhan persinyalan pada wilayah kerja Direktorat Jenderal
Perkeretaapian yang sudah elektrik.

Sedangkan pada tahun 2025 Direktorat Jenderal Perkeretaapian menargetkan
peningkatan sistem persinyalan dengan teknologi handal sebesar 65,270% yang
akan ditetapkan pada tahun 2025 dengan penambahan yaitu pembangunan
sistem persinyalan Serdang, Payakabung, Gelumbang, Karangendah, Lembak
(Investasi PT Kereta Api Indonesia (persero)) pada wilayah kerja BTP Kelas I
Palembang.

Penentuan target kinerja tahun 2025 dengan mempertimbangkan capaian kinerja
tahun 2024 (challenging) dan rencana peningkatan sistem persinyalan elektrik
tahun 2025. Pekerjaan peningkatan persinyalan elektrik antara stasiun Solo
Balapan - Kalioso saat ini progress fisik telah mencapai 100% dan telah dilakukan
pengujian dan Switch Over Stagging Single Track Elevated dari Stasiun Solo
Balapan — Stasiun Kadipiro, dan Doubletrack dari Stasiun Kadipiro — Stasiun
Kalioso. Pada 2025 ini akan dilakukan penyelesaian untuk doubletrack dengan

posisi saat ini anggaran RM untuk sinyal akan dialihkan ke SBSN.

Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025



d. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Persentase Fasilitas Operasi

dengan Teknologi Handal di wilayah kerja BTP Semarang pada periode

berikutnya antara lain:

1. Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait
pengesahan revieu design staging persinyalan dan pada tahun 2025 akan
dilanjutkan untuk staging ultimate persinyalan double track Solo Balapan —
Kadipiro — Kalioso.

2. Berkoordinasi dengan Biro LPPBMN terkait progres pekerjaan Peningkatan
Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Prupuk - Purwokerto dan
Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Tegal - Pekalongan

yang masih dalam proses penyiapan data dukung pelelangan.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,

aktivitas dan anggaran untuk mendukung pencapaian kinerja, diantaranya:

e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Diusulkan perpanjangan Kontrak Tahun Jamak dari yang semula tahun 2023
— 2024 menjadi tahun 2023 — 2025 pada pekerjaan Peningkatan Sistem
Persinyalan dan Telekomunikasi Prupuk — Purwokerto, Peningkatan Sistem
Persinyalan dan Telekomunikasi Tegal — Pekalongan mengingat waktu
konstruksi tidak mencukupi apabila hanya sampai akhir 2024.

e Penyesuaian aktivitas dan anggaran:
Proses luncuran pagu anggaran dari tahun 2024 ke tahun 2025 pada
pekerjaan Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Prupuk —
Purwokerto, Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Tegal —
Pekalongan dikarenakan masih dalam proses lelang oleh Biro LPPBMN.

¢ Penyesuaian penempatan Jabatan/Pegawai:
Diusulkan pegawai untuk mengikuti Pendidikan dan pelatihan pemeriksa
fasilitas operasi KA secara berkala sehingga meningkatkan kemampuan

teknis pegawai dalam bidang fasilitas operasi KA.
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3.

Indikator
Kinerja
Kegiataan

IKK T4.
Pemenuhan
Target
Angkutan KA di
Wilayah Kerja
Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

SK T3 Meningkatnya Kinerja Pelayanan Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api
di Wilayah BTP Kelas | Semarang
IKK T4. Pemenuhan Target Angkutan Kereta Api di Wilayah Kerja BTP Kelas |

Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel 1l. 11 Perbandingan Realisasi IKK T4 terhadap Target PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Target Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja

Satuan  Kinerja Tahunan
Tahunan | Il 1 v Il Il v Il I v (%)

% 18,340 |4,386(9,207(13,757| 18,340 | 4,203 | 9,204 95,83 (99,97 50,185%

Perbandingan antara jumlah angkutan KA dengan target angkutan KA
berdasarkan Renstra BTP Jateng 2025-2029 (bobot masing-masing angkutan
50%) dengan data penumpang dan barang dengan capaian realisasi angkutan
KA sampai Triwulan 1l tahun 2025 sebanyak 16.028.801 penumpang dan
1.280.665 ton barang, dengan realisasi kinerja sebesar 9,204% (realisasi
kumulatif 2025-TW Il 2025 angkutan penumpang sebanyak 16.028.801
penumpang dan angkutan barang sebanyak 1.280.665 ton barang) dan capaian
kinerja sampai triwulan 1l 2025 sebesar 99,97%.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Pemenuhan Target Angkutan KA di Wilayah Kerja Balai Teknik

Perkeretaapian Semarang dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:
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IKK T4. Pemenuhan Target Angkutan KA
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Gambar Il. 4 Perbandingan Realisasi Kinerja Pemenuhan Target Angkutan KA
terhadap Target Perjanjian Kinerja

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Sampai dengan triwulan Il tahun 2025, realisasi angkutan KA pada sebanyak
16.028.801 penumpang dan 1.280.665 ton barang, sehingga realisasi kumulatif
(2025 - Triwulan 11 2025) sebesar 16.028.801 penumpang dan 1.280.665 ton
barang sehingga realisasi kinerja triwulan 1l 2025 sebesar 9,204% dari target
triwulan 1l 2025 sebesar 9,207%, sehingga capaian kinerja triwulan Il 2025
sebesar 99,97%.

Tabel II. 12 Target dan Realisasi Pemenuhan Angkutan KA terhadap Target PK

TAHUN 2025 ‘ %
ANGKUTAN PENUMPANG

Target Renstra 29.965.936

Target Tahunan Kumulatif 29.965.936 17,836%
Realisasi Pnp Kumulatif 16.028.801 9,540%
Januari 2.623.198 1,561%
Februari 2.234.399 2,891%
Maret 1.983.865 4,072%
April 3.281.043 6,025%
Mei 2.762.518 7,669%
Juni 3.143778 9,540%
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ANGKUTAN BARANG

Target Renstra 2.720.016
Target Tahunan Kumulatif 2.720.016 18,835%
Realisasi Brg Kumulatif 1.280.665 8,868%
Januari 215.192 1,490%
Februari 215.169 2,980%
Maret 195.596 4,335%
April 179.345 5577%
Mei 243.894 7,265%
Juni 231.470 8,868%

ANGKUTAN KA 9,204%

Tabel di atas menunjukkan bahwa capaian KA secara menyeluruh belum
memenuhi target, baik angkutan penumpang dan angkutan barang belum
mampu untuk memenuhi target yang telah ditetapkan.

Untuk pengukuran kinerja dengan formulasi perhitungan kinerja sebagai berikut:

Persentase Jumlah Realisasi Angkutan Penumpang Kereta Api
Pemenuhan Target di wilayah BTP dari tahun 2025 s.d berjalan
= x 50%
Anggly:z;; F:,f gn;gang Target Angkutan Penumpang Kereta Api
4 di wilayah BTP dari tahun 2025-2029
sesuai Dokumen Renstra
Jumlah Realisasi Angkutan Barang Kereta Api
Permnhon orget di witayah BTP dari tahun 2025 s.d berjalan
= x 50%
Ag;}vi;t’;;ar;;?gr]argg Target Angkutan Barang Kereta Api
v di wilayah BTP dari tahun 2025-2029
sesuai Dokumen Renstra
Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:
Persentase
Pemenuhan Target ~_ 16.028.801 penumpang o )
Angkutan Penumpang ~ 20.965.936 x 50% = 4,770%
di wilayah BTP -709.550 penumpang
Persentase 1.280.665 ton barang
Pemenuhan Target U 50% = 4.434%
Angkutan Barang 14.440.937 ton b X e =% °
di wilayah BTP -aaU.gof1on barang
Berikut formulasi perhitungan angkutan KA:
Persentase Pemenuhan Persentase Pemenuhan Persentase Pemenuhan
Target Angkutan KA = Target Angkutan KA + Target Angkutan KA
di wilayah BTP Penumpang di wilayah BTP Barang di wilayah BTP
Sehingga diperoleh hasil persentase pemenuhan angkutan KA sebagai berikut:
Persentase Pemenuhan
Target Angkutan KA = 4,770% + 4,434% = 9,204%
di wilayah BTP
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Faktor yang menyebabkan keberhasilan/kegagalan pada capaian indikator

kinerja Pemenuhan Target Angkutan Penumpang Kereta Api antara lain:

1. Realisasi penumpang bulan April paling tinggi dibandingkan dengan bulan lain
dipengaruhi oleh masih terimbas dari masa angkutan lebaran Idul Fitri 1446
Hijriyah dan terdapat long weekend (paskah) pada tanggal 18-20 April 2025;

2. Masa angkutan lebaran dan beberapa long weekend yang cukup pendek
(kurang dari 2 bulan) berdampak adanya pilihan masyarakat yang
sebelumnya berpergian 2 (dua) kali pada masa angkutan tersebut menjadi
hanya sekali saja;

3. Tren penurunan penumpang moda transportasi udara (pesawat) berimbas
pada penurunan penumpang KA Bandara YIA;

4. Realiasi penumpang pada bulan Mei 2025 merupakan realisasi penumpang
yang paling rendah dipengaruhi oleh bertepatan dengan dihapitnya masa
angkutan lebaran (April) dan beberapa long weekend yang berjarak pendek
pada Mei dan Juni sehingga masyarakat cenderung untuk mengurangi
aktifitas bepergian;

5. Adanya efisiensi dari Kementerian dan Lembaga secara tidak langsung
berdampak penurunan total realisasi penumpang dikarenakan informasi dari
operator terdapat penurunan pemesanan dari rombongan Kementerian dan

swasta.

Secara keseluruhan masih terlihat adanya pertumbuhan penumpang yang
ditunjukan dari peningkatan total penumpang pada kuartal Il 2025 dibandingkan
dengan kuartal Il 2024 yaitu tumbuh 15,87% untuk angkutan penumpang dan
0,95% untuk angkutan barang.

Tabel Il. 13 Perbandingan Perkembangan Angkutan Triwulan 1l 2024-2025

Angkutan Penumpang Angkutan Barang

Perkembangan Perkembangan
2025

Naik/Turun % Naik/Turun %
2.885.157 | 3.281.043 |Ap 395.886 |k 13,72%| 171.008 179.345 |dp 8.337|Mh 4,88%

2.461.557 | 2.762.518 |fn  300.961|fh 12,23%| 227.062 | 243.894 |fh  16.832|fh 7,41%
2.581.960 | 3.143.778 |An 561.818|Mh 21,76%| 250.454 231.470 | -18.984|dk -7,58%
r 7.928.674 r9.187.339 A 1.258.665 115,87%r 648.524 r 654.709 |fh 6.185|4h 0,95%
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Crosscutting Kinerja:

Pemenuhan target angkutan kereta api dilaksanakan dengan melakukan
crosscutting antar unit kerja. Berkoordinasi dengan Badan Usaha bidang
Transportasi Kereta Api (PT KAI, PT KCI, Railink dll) selaku penyelenggara
sarana lan layanan angkutan perkeretaapian dan pelaksanaan monitoring
evaluasi dilakukan oleh Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan KA bekerjasama
dengan UPT di daerah/ Balai Teknik Perkeretaapian dan Balai Pengelola Kereta
Api untuk memastikan kelancaran pelaksanaan layanan lalu lintas dan angkutan

perkeretaapian.

c. Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal

Perkeretaapian untuk Pemenuhan Target Angkutan KA adalah sebagai berikut:

Tabel Il. 14 Perbandingan Kinerja IKK T4 dengan Kinerja di Level Nasional

Target Realisasi Capaian Kinerja (%) Perse.ntas.e

Indikator Kinerja Realls§3|
Kegiatan BTP DIKA BTP DIKA BTP BTP/Nasional

Semarang Semarang Semarang (%)

Pemenuhan 16.028.801/
terget Angkutan 1549 486.471 | 29.965.936 [217.069.049* |16.028.801 | 87,006%* | 53,490% | 217.069.049

Penumpang KA =7,384%*

(pnp)
1.280.665/

Pemenuhan
terget Angkutan | 33.731.907 | 2720016 |24.332.422* | 1.280.665 | 72,134%* | 47,083% | 24332422

= 0p*
Barang KA (ton) 5,263%

Berdasarkan capaian ini BTP Semarang berkontribusi sebesar 7,384%*
angkutan penumpang dan 5,263%* untuk angkutan barang terhadap capaian

nasional.

*) Realisasi angkutan penumpang dan barang DJKA sementara sampai Mei 2025.

d. Upaya Peningkatan Kinerja
Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Pemenuhan Target Angkutan
KA di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang pada periode
berikutnya antara lain:
1. Melakukan monitoring dan evaluasi bulanan agar tercapai tujuan dari seksi
LLAKA;

2. Melakukan konsolidasi data lalu lintas dan angkutan dengan operator KA;
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3. Melakukan evaluasi faktor-faktor risiko penghambat perjalanan KA
(Manajemen Risiko);

4. Melakukan pengawasan operasi perjalanan KA secara langsung;

5. Melakukan analisa perubahan GAPEKA 2025 dan kebijakan pemerintah
terhadap realisasi angkutan KA,

6. Melakukan kajian evaluasi perjalanan Kedungsepur.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,

aktivitas dan anggaran untuk mendukung pencapaian kinerja, diantaranya:

e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Diusulkan penambahan kegiatan monitoring pelaksanaan kebijakan
kewajiban pelayanan publik dan koordinasi teknis bidang lalu lintas dan
angkutan KA untuk memastikan kinerja pelayanan terhadap lalu lintas dan
angkutan telah sesuai dengan regulasi yang berlaku.

e Penyesuaian Aktvitas dan Anggaran:
Dengan kebijakan efisiensi anggaran, telah dilakukan pemetaan kegiatan
yang sifatnya urgent dan mendesak serta terkait dengan kegiatan yang
bersifat keselamatan dijadikan prioritas agar IKK pemenuhan target angkutan
KA dapat tercapai hingga akhir tahun 2025.

e Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai:
Berdasarkan SK Kepala Balai tentang Struktur Organisasi BTP Semarang
Nomor: SK BTP-SMG 1 Tahun 2025 tanggal 23 Januari 2025, telah dilakukan
identifikasi dan penempatan pegawai sesuai dengan bidang keilmuan pada

masing-masing seksi untuk mendukung pemenuhan target IKK.
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IKK T5. Persentase Realisasi Perjalanan Kereta Api Perintis di Wilayah Kerja

BTP Kelas | Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja

Indikator
Kinerja
Kegiataan

IKK T5.
Persentase
Realisasi
Perjalanan KA
Perintis di
Wilayah Kerja
BTP Semarang

Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel Il. 15 Perbandingan Realisasi IKK T5. terhadap Target PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Target Triwulan Triwulan Tahunan (%)

Satuan  Kinerja
Tahunan I I 1] v Il I i v

% 100,000 | 24,658 |49,589|74,795|100,000(24,658 (49,589 100,00(100,00

Kinerja

Tahunan

(%)

49,589%

Persentase perbandingan jumlah target perjalanan KA Perintis dan realisasi
perjalanan KA Perintis pada TW Il 2025 sebesar 49,589% dari 724 perjalanan KA
pada TW Il 2025 telah terlaksana seluruhnya 100,00%.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Persentase Realisasi Perjalanan KA Perintis di Wilayah Kerja BTP

Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

IKK T5. Realisasi Perjalanan KA Perintis

100,000
80,000

60,000

PERSENTASE
% CAPAIAN

40,000 —
20,000 —"—
0,000
TWII TW Il TW IV
= Target Kinerja 24,658 49,589 74,795 100,000

sagse | wese | [ |
o000k | wooows | |

Gambar Il. 5 Perbandingan Realisasi Kinerja Persentase Realisasi Perjalanan
KA Perintis terhadap Target Perjanjian Kinerja
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b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Sampai dengan triwulan Il 2025, persentase realisasi perjalanan kereta api
perintis di wilayah kerja BTP Kelas | Semarang sebesar 49,589%, dengan
realisasi perjalanan sebanyak 724 perjalanan KA dari target 1.460 perjalanan KA
sampai akhir tahun 2025.
Tabel 1l. 16 Realisasi Perjalanan KA Perintis

Target Realisasi

Kapasitas Volume

Frekuensi Frekuensi

1 |Januari 124 124 14.508 |12.497
2 | Februari 112 112 16.128 |[17.931
3 | Maret 124 124 17.856 |12.408
4 | April 120 120 17.280 |17.214
5 | Mei 124 124 17.856 |16.963
6 |Juni 120 120 17.280 |16.890
7 | Juli 124
8 | Agustus 124
9 | September 120
10 | Oktober 124
11 | November 120
12 | Desember 124

Total 1.460 724 100.908 |93.903

Berikut formulasi perhitungan capaian kinerja:

Jumiah Realisasi Perjalanan KA Perinlis

Persentase pada tahun berjalan

Realisasi Perjalanan _

KA Perinti. -
di wila y?a%nésTP Jumlah Target/Program Perjalanan KA Perintis

pada tahun berjalan

x 100%

Sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Persentase 724 perjalanan
Reafﬁis’g Zﬁggéanan = ————— x 100% = 49,589%
di wilayah BTP 1460 perjalanan

Realisasi Perjalanan KA Perintis dapat terealisasi seluruhnya dikarenakan
adanya kegiatan pendukung yang rutin dilakukan untuk memastikan kelancaran
dan pelayanan terhadap perjalanan KA perintis Bathara Kresna diantaranya:
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1. Sosialisasi GAPEKA 2025 pada KA Perintis Bathara Kresna;
2. Berkoordinasi dengan instansi terkait untuk peningkatan keselamatan
perjalanan KA Bathara Kresna;

3. Monitoring perjalanan KA Bathara Kresna.

Croscutting Kinerja

Penyelenggaraan KA Perintis Bathara Kresna berdampak pada perekonomian
masyarakat Surakarta dan sekitarnya. Tidak hanya menjadi alternatif transportasi
bagi masyarakat yang akan berangkat menuju dan dari Surakarta, KA Perintis
Bathara Kresna ini menjadi ikon kota yang menarik bagi para wisatawan dan para
pelajar yang akan melaksanakan study tour.

Dengan menjadi penghubung antara kota Surakarta dan Wonogiri sebagai
destinasi wisata yang banyak dikunjungi, serta perjalanan KA Bathara Kresna
sendiri yang unik karena berjalan beriringan dengan jalan raya angkutan darat

lain menjadi magnet wisata bagi pendatang.

. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Persentase Realisasi

Perjalanan Kereta Api Perintis di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian

Kelas | Semarang pada periode berikutnya antara lain:

1. Pemantauan Standar Pelayanan Minimal (SPM) KA Bathara Kresna,

2. Melakukan sosialisasi keselamatan terutama di perlintasan sebidang
sepanjang lintas pelayanan KA Bathara Kresna,;

3. Melaksanakan verifikasi Triwulan Il pada bulan Juli 2025 untuk mengawasi
dan memantau kelaikan dan kenyamanan KA perintis Bhatara Kresna.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,
aktivitas dan anggaran serta penempatan Jabatan/Pegawai untuk mendukung
pencapaian kinerja, diantaranya:
e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Penyelenggaraan KA Perintis merupakan kewajiban negara dalam
memberikan pelayanan angkutan kereta api kepada masyarakat. Negara
berkontrak dengan operator terkait pemberian layanan tersebut. Frekuensi
perjalanan KA perintis telah diatur dalam kontrak. Agar tidak terjadi

pembatalan perjalanan, BTP Kelas | Semarang sebagai pemberi amanah
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kepada operator wajib untuk mengawasi agar penyelenggaraan KA perintis
berjalan sesuai kontrak. Penyesuaian kebijakan yang dilakukan yaitu
mewajibkan operator untuk langsung menjalankan sarana pengganti jika
sarana KA Bathara Kresna mengalami gangguan.

Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:

Dilakukan penganggaran kebutuhan biaya untuk pelaksanaan kontrak Kereta
Api Bathara Kresna selama Tahun 2025 yang dapat mengakomodir
kebutuhan penambahan perjalanan KA secara fakultatif.

Penyesuaian penempatan Jabatan/Pegawai:

Berdasarkan SK Kepala Balai tentang Struktur Organisasi BTP Semarang
Nomor: SK BTP-SMG 1 Tahun 2025 tanggal 23 Januari 2025, telah dilakukan
identifikasi dan penempatan pegawai sesuai dengan bidang keahlian dan
keilmuan pada masing-masing seksi untuk mendukung pemenuhan target

Indikator Kinerja Kegiatan.
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IKK T6. Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan
Kereta Api pada Perlintasan Sebidang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel Il. 17 Perbandingan Realisasi IKK T6 terhadap Target PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian

Indikator Target Triwulan Triwulan Tahunan (%) IE
Kinerja Satuan  Kinerja

Tahunan
Kegiataan Tahunan I I 1l v I I I v (%)

IKK T6.
Persentase
Penurunan

Kejadian
Gangguan % 11,765 | - : - |11,765
Operasional
Perjalanan

Kereta Api pada
Perlintasan
Sebidang

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator Kinerja
Kegiatan Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan
Kereta Api pada Perlintasan Sebidang dengan target tahun 2025 sebesar
11,765%.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan

Kereta Api pada Perlintasan Sebidang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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IKK T6. Persentase Penurunan Gangguan Perjalanan KA
pada Perlintasan Sebidang

100000 —mmFFXX@™MMM@8@8@™ ™  100%
8000 —4Mm8m—X—X——————————————————————————————————— 8%

6000 —mM8W MMM ™ 6%

% CAPAIAN

400 —mM8 MMM ¥ ——————————————————————————— 40%

L
(%))
<
'_
zZ
L
(%))
o
L
o

200 —m—mmmmm¥m¥X¥XXMMM8M8X¥™ MMM 2%

0,000 0%
— RealisasiKinera| 0000 | o000 | [ |
== Capaian kineria | 0.0 | ooo% | | |

Gambar Il. 6 Perbandingan Realisasi Kinerja Persentase Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional Perjalanan KA pada Perlintasan Sebidang terhadap
Target Perjanjian Kinerja

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Sampai dengan triwulan 11 2025, pada wilayah kerja BTP Kelas | Semarang telah

terjadi 16 kejadian gangguan operasional perjalanan kereta api pada perlintasan

sebidang, antara lain:

1. KA tertemper sepeda motor di JPL 133 KM 101 petak antara Stasiun Sragi -
Stasiun Comal, 4 Januari 2025;

2. KA tertemper Truk di JPL 82 KM 240+412 Petak Antara Stasiun Sragen -
Stasiun Masaran, 10 Januari 2025;

3. KA tertemper sepeda motor di JPL 4 KM 2+609 Petak Antara Stasiun Alas
Tua - Stasiun Semarang Tawang, 16 Januari 2025;

4. KA tertemper orang di JPL 89 KM 79+6 petak antara Stasiun Batang - Stasiun
Pekalongan, 7 Februari 2025;

5. KA tertemper sepeda motor di JPL 5 KM 01+5/6 petak antara Stasiun Jerakah
- Stasiun Semarang Poncol, 13 Februari 2025;

6. KA tertemper mobil di JPL tidak terdaftar KM 7+9 petak antara Stasiun Solo
Kota - Stasiun Sukoharjo, 23 Februari 2025;

7. KA tertemper mobil di JPL 53 KM 4+1 petak antara Jalan Stasiun Purwosari -
Stasiun Solo Kota, 28 Februari 2025;
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8. KA tertemper mobil di JPL 19 KM 14+8 petak antara Pasarnguter — Sukohatrjo,
26 Maret 2025;

9. KA tertemper sepeda motor di JPL 25 KM 19+700 petak antara Pasarnguter
— Sukoharjo, 28 Maret 2025;

10. KA tertemper mobil di JPL 643 KM 496+5 petak antara Jenar — Wojo, 30
Maret 2025.

11.KA tertemper mobil di JPL 3B KM 166+877 petak antara Lempuyangan —
Yogyakarta, 8 April 2025;

12. KA tertemper truck di JPL 5 KM 28+000 petak antara Semarang Tawang —
Alastua, 8 Mei 2025;

13. KA tertemper sepeda motor di JPL 31 KM 13+7 petak Gambringan — Jambon,
26 Mei 2025;

14. KA tertemper orang di JPL 19 Km 15+1/2 petak Brumbung — Tegowanu, 14
Juni 2025;

15. KA tertemper sepeda motor di JPL 79 KM 44+000 emplasemen Stasiun
Krengseng, 16 Juni 2025;

16. KA tertemper sepeda motor di JPL 22 KM 97+4/5 jalur hulu KM 97+4/5 petak
Pekalongan — Sragi, 21 Juni 2025.

Target penurunan kejadian gangguan operasional perjalanan kereta api pada
perlintasan sebidang sebesar 11,765% sampai akhir tahun 2025. Pada Triwulan
Il belum bisa didapatkan realisasi capaian, dikarenakan menunggu akumulasi
total kejadian ganngguan operasional perjalanan kereta api pada perlintasan
sebidang sampai akhir tahun dengan baseline 2024 sebesar 34 kejadian

gangguan operasional perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang.

Crosscutting Kinerja:

Terkait crosscutting (lintas sektor) kinerja, pada sepanjang JPL (jalur perlintasan
langsung) resmi telah dilakukan penjagaan oleh petugas JPL dari KAI, petugas
JPL dari Dinas Perhubungan Provinsi di jalan provinsi, petugas JPL dari Dinas
Perhubungan Kab/Kota di jalan Kabupaten/Kota di sepanjang Jalur wilayah BTP
Semarang untuk mendukung tingkat keselamatan perjalanan kereta api.
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c. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap penurunan kejadian gangguan operasional
perjalanan kereta api pada perlintasan sebidang pada Balai Teknik
Perkeretaapian Semarang pada periode berikutnya antara lain:

1. Penutupan perlintasan sebidang tidak resmi yang telah masuk dalam program

penutupan perlintasan di tahun 2025;

2. Koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk membahas solusi permasalahan;
3. Monitoring dan evaluasi perlintasan sebidang;

4. Sosialisasi dan promosi keselamatan di perlintasan sebidang.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,

aktivitas dan anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung

pencapaian kinerja, diantaranya:

e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Efisiensi anggaran 2025 berdampak pada supporting pemenuhan kegiatan
untuk indikator kinerja kegiatan persentase penurunan gangguan perjalanan
kereta api pada perlintasan sebidang, yang mana anggaran menjadi terbatas
dengan kegiatan yang sudah direncanakan, sehingga perlu diidentifikasi
kembali terhadap kegiatan yang bersifat urgent dan mendesak serta terkait
dengan keselamatan dijadikan sebagai prioritas utama kegiatan.

e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Adanya efisiensi anggaran 2025 ini diperlukan pemetaan kebutuhan kegiatan-
kegiatan yang sifatnya urgent dan mendesak serta terkait dengan
keselamatan dijadikan priroritas agar indikator kinerja kegiatan ini dapat
tercapai di akhir 2025.

¢ Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai:
Adanya penambahan pegawai baru (CPNS dan Polbit) serta pengangkatan
PPPK 2025 ini dapat mendukung pemenuhan target indikator kinerja kegiatan

ini dengan menempatkan pegawai sesuai dengan bidang keahlian.
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4. SK T4 Meningkatnya Keselamatan Transportasi Kereta Api di Wilayah Balai
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
IKK T7. Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah BTP
Kelas | Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel 1l. 18 Perbandingan Realisasi IKK T7 terhadap Target PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian

Indikator Target Triwulan Triwulan Tahunan (%) Kinerja
Kinerja Satuan Kinerja Tahunan

Kegiataan Tahunan Il Il (%)

IKK T7. Tingkat
Keselamatan
Transportasi 100,00%

Perkeretaapian % 100,000 | 100,000 |100,000 100,000 | 100,000 (100,000 | 100,000 100,00{100,00 it

di Wilayah
Kerja BTP
Semarang

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator Kinerja
Kegiatan Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Kerja
BTP Semarang dengan target pada tahun 2025 sebesar 100,000%.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Kerja
BTP Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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IKK T7. Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian
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Gambar Il. 7 Perbandingan Realisasi Kinerja Tingkat Keselamatan
Transportasi Perkeretaapian terhadap Target Perjanjian Kinerja

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Sampai dengan triwulan Il tahun 2025, tidak terdapat kecelakaan kereta api
sehingga realisasi Tingkat keselamatan KA sampai dengan triwulan Il tahun
2025 sebesar 100,000%.

Untuk pengukuran kinerja dengan formulasi perhitungan kinerja sebagai berikut:

Tingkat Keselamatan Jumlah Kejadian Kecelakaan KA di wilayah
Transportasi BTP pada tahun berjalan x 1.000 .
Perkeretaapian = Y '~ Jumiah Keb atan Kerota Aci & wiiavah x 100%
di wilayah BTP umlah Keberangkatan Kereta Api di wilaya
BTP pada tahun berjalan

Sehingga perhitungan capaian kinerja sebagai berikut:

Tingkat Keselamatan

Transportasi 0 x 1.000
peiifot‘;aZin = 1. ————— ) X 100% = 100,000%
di wilayah BTP 64.013

Dalam mempertahankan dan meningkatkan keselamatan perjalanan KA, BTP

Semarang telah melaksanakan beberapa kegiatan selama Triwulan Il antara

lain:

1. Rampcheck Sarana Perkeretaapian sebelum masa liburan di wilayah DAOP
4 Semarang dan DAOP 6 Yogyakarta,

2. Monitoring tindak lanjut Inspeksi Keselamatan di wilayah DAOP 4 Semarang;

3. Rapat Penyediaan dan Pengawasan Sarana Milik Negara (SMN);

4. Rapat pembahasan permohonan pembangunan underpass desa Kemiri.
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Crosscutting Kinerja:

Tingkat Keselamatan transportasi perkeretaapian dilaksanakan dengan
melakukan crosscutting antar unit kerja. Berkoordinasi dengan Badan Usaha
bidang Transportasi Kereta Api (PT KAI, PT KCI, Railink dll) selaku
penyelenggara sarana lan layanan angkutan perkeretaapian dan pelaksanaan
monitoring evaluasi dilakukan oleh Direktorat Keselamatan Perkeretaapian
bekerjasama dengan UPT di daerah/ Balai Teknik Perkeretaapian dan Balai
Pengelola Kereta Api untuk memastikan kelancaran, kenyamanan dan
keselamatan dalam pelaksanaan layanan lalu lintas dan angkutan
perkeretaapian.

Serta sepanjang JPL (jalur perlintasan langsung) resmi telah dilakukan
penjagaan oleh petugas JPL dari KAI, petugas JPL dari Dinas Perhubungan
Provinsi di jalan provinsi, petugas JPL dari Dinas Perhubungan Kab/Kota di jalan
Kabupaten/Kota di sepanjang Jalur wilayah BTP Semarang untuk mendukung

tingkat keselamatan perjalanan kereta api.

Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian untuk Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian adalah
sebagai berikut:

Tabel II. 19 Perbandingan IKK T7 dengan Kinerja di Level Nasional

Kejadian Kecelakaan
Indikator Kinerja Kegiatan ————— Persentase

DJKA BTP Semarang

Tingkat Keselamatan 2 0 0%
Transportasi Perkeretaapian

Pada indikator kinerja DJKA tidak terdapat IKK Tingkat Keselamatan
Transportasi Perkeretaapian sehingga akan dibandingkan dengan jumlah
kejadian kecelakaan sampai Triwulan Il tahun 2025 di wilayah BTP Semarang
terhadap kejadian kecelakaan KA di wilayah kerja DJKA sampai triwulan Il 2025.
Sampai dengan triwulan Il 2025, tidak terdapat kejadian kecelakaan KA di
wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang, sehingga kontribusi
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terhadap kejadian kecelakaan DJKA sebesar 0%. Secara global, pada unit kerja

lain di bawah Direktorat Jenderal Perkeretaapian terdapat 2 kejadian kecelakaan

KA sampai triwulan 11 2025 di wilayah kerja BTP Kelas Il Palembang, antara lain:

¢ Anjlokan KA pada emplasemen Stasiun Ujanmas Divre Ill Palembang pada
15 Maret 2025; dan

¢ Anjlokan KA pada emplasemen Banar Sari Divre Ill Palembang pada 23 Juni
2025.

Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Tingkat Keselamatan
Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang pada periode berikutnya antara lain:

1. Pengawasan Keselamatan Perkeretaapian di daerah rawan bencana alam;
Inspeksi Keselamatan Perkeretaapian;

Monitoring sertifikasi kelaikan dan kesiapoperasian sarana perkeretaapian;

Monitoring dan evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3);

a bk~ 0N

Rapat koordinasi terkait peningkatan aspek keselamatan perkeretaapian.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,

aktivitas dan anggaran serta penampatan jabatan/pegawai untuk mendukung

pencapaian kinerja, diantaranya:

¢ Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Adanya efisiensi anggaran 2025 ini telah dilakukan pemetaan kebutuhan
kegiatan yang sifatnya urgent dan mendesak serta terkait dengan
keselamatan dijadikan prioritas agar IKK dapat tercapai di akhir 2025.

e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Adanya pelaksanaan pelatihan pengoperasian peralatan JPL dan pelatihan
pengoperasian peralatan survei topografi oleh Satuan Kerja BTP Semarang
kepada pegawai untuk meningkatkan pengetahuan terhadap peralatan yang
menunjang keselamatan perjalanan KA di perlintasan.

¢ Penyesuaian penempatan Jabatan/Pegawai:
Diusulkan pegawai secara berkala untuk mengikuti Pendidikan dan pelatihan
penguji dan asisten penguji prasarana dan sarana perkeretaapian untuk

mendukung keselamatan transportasi perkeretaapian.
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5. SK T5 Terwujudnya Good Governance dan Clean Government di Lingkungan
BTP Kelas | Semarang

IKK T8. Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 terhadap Target
Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel Il. 20 Perbandingan Realisasi IKK T8 terhadap Target PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian

Indikator Ul Triwulan Triwulan Triwulan(%) Kinerja

Kinerja SEWIE] Kinerja Tahunan

Kegiataan Tahunan | Il [ (%)

IKK T8 Nilai
AKIP BTP Nilai | 82,000 | - | - | - |82000

Semarang

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator Kinerja
Kegiatan Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang dengan target
pada tahun 2025 sebesar nilai 82,000.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada

indikator Nilai AKIP BTP Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:

IKK T8. Nilai AKIP

100000 —mmX@™MMM8M8¥™ ™ 100%
80,000

60,000

% CAPAIAN

40,000

20,000

0,000
= RealisasiKineqa| 0000 | o0 | [ |
== Capaian Kineria | 000 | ooo% | | |

Gambar Il. 8 Perbandingan Realisasi Kinerja Nilai AKIP BTP Semarang
terhadap Target Perjanjian Kinerja

Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025



b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Berdasarkan hasil evaluasi implementasi SAKIP tahun 2024 yang telah
disampaikan Inspektorat Jenderal, BTP Kelas | Semarang memperoleh nilai 81,7
(predikat A) dengan interpretasi "Memuaskan”, terdiri dari bobot komponen:
1. Perencanaan Kinerja (bobot 30%) 23,7;
2. Pengukuran Kinerja (bobot 30%) 24;
3. Pelaporan Kinerja (bobot 15%) 12,75;
4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal (bobot 25%) 21,25.
Nilai 81,70 (predikat A) tersebut yang diajadikan acuan basline target kinerja
pada tahun 2025.

Pada Triwulan Il 2025 BTP Kelas | Semaarang belum menargetkan Nilai AKIP.

Selama bulan Juni 2025, BTP Kelas | Semarang telah melaksanakan penilaian

evaluasi AKIP Internal, dengan capaian nilai sebesar 83,20. Hasil tersebut telah

dilaporkan dan akan dilakukan penilaian

Selain itu, kegiatan yang dilaksanakan untuk mendukung pengimplementasian

SAKIP antara lain:

1. Penyusunan SK Tim SAKIP 2025;

2. Penandatanganan PK Instansi, PK Berjenjang dan Pakta Integritas Pegawai;

3. Penyusunan Monitoring Rencana Aksi Januari-Juni 2025;

4. Pengisian Capaian Kinerja di e-Performance, e-Monev Bappenas, e-SAKIP
Reviu dan Layanan Portal DJKA,;

o

Pengumpulan dokumen SAKIP 5 tahun terakhir;

6. Pelaksanaan Tindak Lanjut Rekomendasi Evaluasi Inspektorat Jenderal.

Croscutting Kinerja:

Pada Tahun 2024 dan 2025, BTP Semarang menjadi salah satu unit sample
DJKA untuk evaluasi AKIP yang dilaksanakan oleh Inspektorat Jenderal,
sehingga nilai AKIP yang didapatkan oleh BTP Semarang berpengaruh terhadap
capaian Nilai AKIP yang diperoleh Direktorat Jenderal Perkeretaapian. Untuk
meningkatkan nilai AKIP unit kerja nya, DJKA telah menganggarkan dana untuk
pelaksanaan bimbingan teknis dan sosialisasi terkait implementasi SAKIP di
lingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian, hal ini berdampak positif

terhadap capaian peningkatan nilai akip yang diperoleh BTP Semarang.
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c. Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Sekretaris Direktorat

Jenderal Perkeretaapian untuk Nilai AKIP adalah sebagai berikut:

Tabel 1l. 21 Perbandingan IKK 8 dengan Kinerja di Level Nasional

Target (%) Realisasi (%) Capaian Kinerja (%)

Indikator Kinerja

Kegiatan BTP BTP BTP

DIKA Semarang DIKA SEINEIER DJIKA Semarang

IKK 8 Nilai AKIP BTP 83,650 82,000
Semarang

Pada tahun 2025, target Nilai AKIP Direktorat Jenderal Perkeretaapian yaitu
83,650 dan target nilai AKIP BTP Semarang yaitu 82,000 dengan memperhatikan
prinsip dapat dicapai (achievable), menantang (dapat mencapai realisasi yang
lebih tinggi), dan realistis.

Sampai dengan triwulan Il tahun 2025, belum didapatkan hasil evaluasi terhadap
implementasi penyelenggaraan SAKIP di lingkungan Direktorat Jenderal

Perkeretaapian.

d. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Nilai AKIP BTP Semarang pada

periode berikutnya yaitu:

1. Meningkatkan komitmen unit kerja untuk melakukan publikasi dokumen
perencanaan dan SAKIP ke dalam aplikasi e-SAKIP Reviu tepat waktu;

2. Menuangkan informasi tentang hubungan kinerja, strategi, kebijakan, bahkan
aktivitas antar bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang berkaitan
(crosscutting) pada indikator kinerja di dokumen LKIP;

3. Merencanakan target kinerja dengan memperhatikan realisasi tahun
sebelumnya dan melakukan analisa secara mendalam sehingga target yang
ditetapkan dalam perencaaan kinerja dapat tercapai untuk setiap IKU/IKK
sesuai kriteria on the right track yaitu realisasi capaian kinerja IKU/IKK antara
90% s.d 100% serta meminimalisir adanya perbaikan/revisi berupa

penurunan target pada PK di akhir tahun;
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4. Meningkatkan komitmen dan konsistensi unit kerja dalam mempertahankan
keberadaan dokumen baik dokumen perencanaan maupun dokumen
pelaporan kurun waktu 5 tahun terakhir;

5. Menyeragamkan formulasi pengukuran efisiensi atas penggunaan anggaran
dan sumber daya manusia dalam mencapai kinerja di lingkungan Direktorat
Jenderal Perkeretaapian;

6. Mengungkapkan seluruh informasi capaian kinerja dalam laporan kinerja
termasuk didalamnya tata cara perhitungan capaian kinerja di setiap indikator,
penjelasan keberadaan sumber data dukung capaian kinerja dan informasi
perbandingan realisasi kinerja dengan realisasi kinerja di level
nasional/internasional (Benchmark Kinerja);

7. Menindaklanjuti dan melengkapi kekurangan data dukung untuk
meningkatkan penilaian AKIP di tingkat eselon I,

8. Melaksanakan rapat pembahasan internal capaian kinerja monitoring capaian
kinerja triwulan 11 2025 dan melakukan penyusunan laporan capaian kinerja
triwulan 11 2025.

Meningkatkan kualitas laporan hasil evaluasi akuntabilitas kinerja internal dengan
menyajikan catatan serta rekomendasi yang memadai (pemenuhan, kualitas,

serta permanfaatan) di setiap komponen evaluasi akuntabilitas kinerja internal.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,
aktivitas dan anggaran, serta kompetensi/penempatan pegawai untuk
mendukung pencapaian kinerja diantaranya:
e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Melaksanakan implementasi SAKIP berdasarkan Surat Edaran Inspektorat
Jenderal Nomor: SE-ITJEN 1 Tahun 2024 tentang Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian
Perhubungan dengan mengimplementasikan 4 komponen terkait
perencanaan, antara lain:
a) Perencanaan Kinerja;
b) Pengukuran Kinerja;
c) Pelaporan Kinerja; dan

d) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal.
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e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Pelaksanaan SAKIP menjadi tanggung semua unit kerja di dalam Balai (Sub
Bagian, Seksi, Satuan Pelayanan, Tim Pengembangan dll) sehingga selalu
dibiasakan menyusun laporan secara berkala kepada pimpinan terkait
capaian kinerja, pelaksanaan tugas dan fungsi sebagai bentuk tanggung
jawab.

e Penyesuaian kompetensi/penempatan pegawai:
Pemenuhan Tim SAKIP dengan penempatan pegawai yang kompeten
dalam pelaksanaan pelaporan dan evaluasi/penilaian mandiri implementasi
SAKIP di lingkungan BTP Kelas | Semarang 2025.
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IKK T9. Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian

Kelas | Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel 1l. 22 Perbandingan Realisasi IKK T9 terhadap Target PK

: Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian

Indikator Target Triwulan Triwulan Triwulan (%) Kinerja
Kinerja Satuan  Kinerja Tahunan
Kegiataan Tahunan I Il Il \V ] ] (%)
IKK T9. Tingkat

Penerapan | | ever | 15000 | - | - | - | 15000 - - -
Manajemen

Risiko

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator Kinerja
Kegiatan Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang dengan target pada tahun 2025 pada level 15,000.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Tingkat Penerapan Manejemn Risiko BTP Semarang dapat dilihat pada

diagram dibawah ini:
IKK T9. Tingkat Penerapan Manajemen Risiko

100,000
80,000

60,000

% CAPAIAN

40,000

20,000

0,000
= Realisasi Kinefa| 0000 | o0 | | |
——Capaian Kineria | 000% | oo | | |

Gambar Il. 9 Perbandingan Realisasi Kinerja Tingkat Penerapan Manajemen
Risiko BTP Semarang terhadap Target Perjanjian Kinerja
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b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Pada triwulan Il 2025, BTP Kelas | Semarang tidak menetapkan target tingkat
penerapan Manajemen Risiko dikarenakan penilaian belum disampaikan oleh
Inspektorat Jenderal. Namun, BTP Kelas | Semarang telah melaksanakan
penilaian mandiri tingkat unit kerja dengan hasil yang didapatkan nilai sebesar 22
(managed).
Beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan selama triwulan Il 2025 dalam
rangka penerapan Manajemen Risiko antara lain:
1. Monitoring Rencana Tindak Pengendalian (RTP) periode Triwulan Il 2025;
2. Pengisian Rencana Tindak Pengendalian (RTP) dan data dukung pada

aplikasi SIMARKO periode Triwulan I-11;

3. Penyusunanan Laporan Triwulan Il Manajemen Risiko TA 2025;

Crosscutting Kinerja:

Tingkat Penerapan Manajemen Risiko telah memperhatikan
data/kinerja/hubungan dengan bidang lain melalui keterhubungan dengan APIP
Inspektorat Jenderal terkait pelaksanaan penilaian tingkat penerapan
manajemen risiko maupun BPKP selaku pembina manajemen risiko di tingkat

nasional.

c. Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Sekretaris Direktorat

Jenderal Perkeretaapian untuk Nilai AKIP adalah sebagai berikut:

Tabel 1l. 23 Perbandingan IKK T9 dengan Kinerja di Level Nasional

Target (%) Realisasi (%) Capaian Kinerja (%)
Indikator Kinerja

Kegiatan BTP BTP BTP
DIKA Semarang DIKA Semarang DIKA " semarang

IKK T9 Tingkat
Penerapan Manajemen 15,000 15,000
Risiko

Pada tahun 2025, target Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Direktorat
Jenderal Perkeretaapian dengan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

yaitu sama pada level 15,000 (defined) yang berarti strategi dan kebijakan
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manajemen risiko, serta selera risiko telah dikomunikasikan dan implementasi
manajemen risiko kurang integrative.

Sampai dengan triwulan Il tahun 2025, belum didapatkan hasil tingkat penerapan
manajemen risko di lingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian dan Balai

Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Tingkat Penerapan Manajemen

Risiko BTP Semarang pada periode berikutnya yaitu;

1. Melaporkan dan menyampaikan Laporan Triwulan Il Manajemen Risiko TA
2025;

2. Mempersiapkan data dukung untuk pengisian pada SIMARKO.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap kebijakan/strateqgi,
aktivitas dan anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung
pencapaian kinerja, diantaranya:
e Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Penggunaan website MR BEAN untuk pemantauan penanganan risiko
periode Triwulan Il Tahun 2025.
e Penyesuaian Aktivitas dan Anggaran:
Penyesuaian anggaran melalui evaluasi rencana penarikan dana TA 2025
pada kegiatan pendukung indikator kinerja kegiatan.
e Penyesuaian Penempatan Jabatan/Pegawai:
Belum seluruhnya pegawai yang masuk dalam SK UPR dan UMR memiliki
kualifikasi QRMO/A. Maka diusulkan pegawai pada unit pemilik risiko untuk
mengikuti Pendidikan dan pelatihan Manajemen Risiko secara berkala
sehingga meningkatkan kemampuan teknis dan administrasi pegawai dalam

bidang Manajemen Risiko.
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Indikator
Kinerja

Kegiataan

IKK T10. Nilai
Kinerja Anggaran
BTP Semarang

IKK T10. Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel 1l. 24 Perbandingan Realisasi IKK T10 terhadap Target PK

Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian

Target Triwulan Triwulan Triwulan (%) EE
Satuan | Kinerja Tahunan

Tahunan Il Il I v (%)

35,14138,000(50,000|81,000(37,500 | 44,496 106,71 117,09 54,93%

Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Balai Teknik Perkeretaapian (skala 0-100)
mengacu pada PMK Nomor 62 Tahun 2023 dengan perhitungannya merupakan
penjumlahan dari 50% dari nilai kinerja atas perencanaan anggaran dan 50% dari
nilai kinerja atas pelaksanaan anggaran yang nilainya dapat diperoleh pada
Dashboard aplikasi Monev Kemenkeu dengan target pada tahun 2025 sebesar
81,000. Persentase Kualitas Pelaksanaan Anggaran berupa NKA dikelompokan
pada kategori:

e >900 . Kategori Sangat Baik;

e 80-90 :Kategori Baik;

e 60-80 :Kategori Cukup;

e 50-60 :Kategori Kurang;

o <50 : Kategori Sangat Kurang.

Berdasarkan nilai yang diperoleh pada dashboard Monev Kemenkeu, Nilai
Kualitas Anggaran (NKA) periode triwulan 1l 2025 BTP Semarang memperoleh
nilai sebesar 44,496 dari nilai kinerja perencanaan anggaran sebesar 1,564 dan
nilai kinerja pelaksanaan anggaran 42,932 dengan masing-masing bobot 50%.
Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Persentase Kualitas Pelaksanaan Anggaran BTP Semarang dapat

dilihat pada diagram dibawah ini:
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IKK T10. Nilai Kinerja Anggaran
120000 —m-— —— —  120%

/
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60,000 60%
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— RealisasiKineria| 7500 | aaase | | |
== Capaian Kinera | 106719 | 17oes | | |

Gambar Il. 10 Perbandingan Realisasi Kinerja Persentase Nilai Kinerja
Anggaran BTP Semarang terhadap Target Perjanjian Kinerja

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Sampai dengan triwulan Il tahun 2025, realisasi kinerja Indikator Kinerja Kegiatan
Nilai Kinerja Anggaran BTP Kelas | Semarang tahun 2025 berdasarkan nilai pada
dashboard monev kemenkeu yaitu sebesar 44,496 (terdiri dari nilai perencanaan
anggaran sebesar 1,564 dan nilai pelaksanaan anggaran sebesar 42,932 dengan
masing bobot sebesar 50%). Sehingga total nilai yang didapat sebesar 44,496.
Hasil yang didapatkan berdasarkan dashboard monev kemenkeu sebagai
berikut:

Efektivitas Efisiensi

NK Perencanaan Anggaran
Capaian RO | Penggunaan SBK |Efisiensi SBK

313 417 0 0
Gambar Il. 11 Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran pada Dashboard Monev
Kemenkeu
Keterangan Kualitas Kualitas Kualitas Nilai | Konversi | Dispensasi | Nilai Akhir
Perencanaan Pelaksanaan Hasil Total Bobot SPM (Nilai Total/
Anggaran Anggaran Pelaksanaan (Pengurang) | Konversi
Anggaran Bobot)
Revisi Deviasi Penyerapan Belanja |Penyelezaian | Pengelolaan | Capaian
DIPA Halaman Il | Anggaran | Kontraktual Tagihan UP dan TUP Qutput
DIPA
Hilai 100,00 68,25 53,13 100,00 100,00 100,00 100,00 8586 100% 0.00 85.86
Bobot 10 15 20 10 10 10 25
Milai Akhir 10,00 10,24 10,63 10,00 10,00 10,00 25,00
Nilai Aspek B4.13 88.28 100.00

Gambar Il. 12 Nilai IKPA pada Dashboard Monev Kemenkeu
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Perhitungan Nilai Kinerja Anggaran (NKA) berdasarkan bobot sebagai berikut:

Tabel 1l. 25 Perhitungan Nilai Kualitas Pelaksanaan Anggaran

Variabel
NK 3,128 50% 1,564
Perencanaan Anggaran
Indikator 85,864 50% 42,932

Pelaksanaan Anggaran

Nilai Kinerja Anggaran (NKA)

Total nilai yang didapat sebesar 42,932.
Analisis keberhasilan pada indikator kinerja kegiatan Nilai Kualitas Anggaran BTP
Semarang didukung beberapa langkah-langkah sebagai tindaklanjut
rekomendasi monitoring dan evaluasi serta pelaporan kinerja periode triwulan |
tahun 2025 dengan penyesuaian strategi, kebijakan dan anggaran yaitu pada
triwulan | 2025 telah dilakukan evaluasi kinerja pada triwulan 1l 2025, secara
berkala dilaksanakan penyesuaian Rencana Penarikan Anggaran (RPD) dan
revisi Hal 3 DIPA TA 2025, dan juga dilakukan pengisian Capaian Realisasi
Output (CRO) sesuai dengan progress fisik realtime kegiatan di lapangan.
Berdasarkan Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksana Anggaran (DIPA) BTP
Kelas | Semarang Tahun 2024 Nomor SP DIPA- 022.08.1.467321/2025, alokasi
anggaran BTP Kelas | Semarang sebesar Rp1.153.415.115.000, - dimana
sampai triwulan Il tahun 2025 telah dilakukan revisi ke-5 POK dengan nilai
anggaran Rp2.081.567.226.000, - dengan efisiensi anggaran sebesar
Rp234.639.553.000, - dengan pagu setelah efisiensi (pagu efektif) sebesar
Rpl1.846.927.673.000, - terdapat penyerapan anggaran Rp33.653.514.340, -
atau sebesar 1,82%.
Keberhasilan capaian kinerja kualitas pelaksanaan anggaran BTP Kelas |
Semarang didukung oleh beberapa progres fisik pekerjaan kontraktual pada
tahun 2025 sebagai berikut:
1. Pembangunan Jalur Ganda KA antara Solo-Semarang Tahap | segmen Solo
Balapan-Kalioso sebesar 93,75%;
2. Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan-Kadipiro sebesar
0,00%;
3. Peningkatan BH 46 & 59 dan BH 1109 & 1164 masih dalam penyiapan data

dukung pelelangan;
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Pelaksanaan kegiatan kontraktual di tahun 2025 sebagian besar belum
terlaksana sehingga mempengaruhi nilai CRO. Secara berkala dilaksanakan
penyesuaian Rencana Penarikan Anggaran (RPD) dan revisi Halaman 3 DIPA
TA 2025 sehingga berpengaruh terhadap nilai konsistensi pada Nilai Kualitas
Anggaran BTP Kelas | Semarang.

Crosscutting Kinerja:

Nilai Kinerja Anggaran telah memperhatikan data/kinerja/lhubungan dengan
bidang lain (crosscutting) melalui keterhubungan dengan Biro LPPBMN
Kementerian Perhubungan terkait dengan penerapan kebijakan efisiensi belanja
anggaran Tahun 2025. Selalin itu terdapat pula keterkaitan dengan eksternal
yakni Kementerian Keuangan terkait dengan pelaksanaan revisi anggaran
luncuran kegiatan SBSN maupun pembinaan atas penggunaan aplikasi SAKTI

dalam pelaporan data output kegiatan.

c. Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Sekretariat Direktorat

Jenderal Perkeretaapian untuk Nilai Kinerja Anggaran adalah sebagai berikut:

Tabel Il. 26 Perbandingan IKK T10 dengan Kinerja di Level Nasional

Target (%) Realsiasi (%) Capaian Kinerja (%) ‘ Persentase
Indikator Kinerja Realisasi
: BTP BTP BTP ’
Kegiatan DIKA DIKA DIKA BTP/NOaS|onaI
Semarang Semarang Semarang (%)
S 44,496 / 47,71
IKK TL0 NilaiKinerja | g4 o9 38,000 47,71 44,496 95,42 117,09
Anggaran =93,263%
Pada triwulan 1l 2025 realisasi Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang sebesar 44,496. Sedangkan capaian realisasi
Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Sekretariat Direktorat Jenderal Perkeretaapian
sebesar 47,71. Jadi persentase realisasi BTP Semarang sebesar 93,263%
dibandingkan Sekretariat DJKA. Dari 15 unit kerja di bawah Direktorat Jenderal
Perkeretaapian, BTP Semarang berkontribusi sebesar 6,217% terhadap NKA
DJKA yang didapatkan dari 93,263% capaian BTP dibandingkan DJKA dibagi 15
unit kerja Direktorat Jenderal Perkeretaapian.
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d. Upaya Peningkatan Kinerja
Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Nilai Kualitas Anggaran Balai
Teknik Perkeretaapian Semarang pada periode berikutnya dengan
menindaklanjuti dan melakukan langkah untuk memulai pelaksanaan kegiatan
yang baru muncul agar anggaran dapat terserap dan kegiatan dapat segera

terlaksana.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebiajakn,
aktivitas dan anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung
pencapaian kinerja, diantaranya:
e Penyesuaian strategi/kebijakan:
Evaluasi melalui penyesuaian rencana penarikan dana TA 2025 pada
kegiatan pendukung indikator kinerja kegiatan.
e Penyesuaian aktivitas dan anggaran:
Dengan adanya efisiensi anggaran pada K/L/D, aktivitas kegiatan akan tetap
dijalankan sesuai dengan semestinya dan tidak ada penurunan Kkinerja
dengan memaksimalkan anggaran yang ada.
¢ Penyesuaian penempatan jabatan/pegawai:
Penempatan pegawai untuk posisi pengelola anggaran yang memiliki
kompetensi manajerial dan pemahaman teknis yang memadai serta pelatihan
kepada operator pelaporan untuk aplikasi SAKTI agar dapat menginput data

sesuai ketentuan, valid dan tidak anomali.
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IKK T11. Persentase Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Bidang
Perkeretaapian

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel 1l. 27 Perbandingan Realisasi IKK T11 terhadap Target PK

: Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Indikator Target Triwulan Triwulan Triwulan(%) Kinerja
Kinerja Satuan | Kinerja Tahunan
Kegiataan Tahunan | Il 1] v | Il 1l 1\ Il ()
IKK T11.

Persentase
Realisasi
Penerimaan | o4, | 100,000 [100,000{ 100,000 | 100,000 | 100,000 | 93,502 | 98,401 93,50 | 98,40 98,40%

Negara Bukan
Pajak (PNBP)
bidang
Perkeretaapian

Sesuai dengan Target Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator
Kinerja Kegiatan Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP)
bidang Perkeretaapian di Wilayah Kerja BTP Semarang dengan target pada
tahun 2025 vyaitu 100,000% dengan nilai target PNBP sebesar
Rp33.616.529.150, -. Total PNBP yang telah diterima BTP Semarang sampai
dengan Triwulan 1l sebesar Rp33.079.069.150, - sehingga capaian kinerja
Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) bidang
perkeretaapian 2025 sebesar 98,40%.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) bidang

Perkeretaapian BTP Kelas | Semarang dapat dilihat pada diagram dibawah ini:
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IKK T11l. Persentase PNBP Bidang Perkeretaapian

100,000 100%

80,000 N 80%
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PERSENTASE
% CAPAIAN

m= Target Kinerja 100,000 100,000 100,000 100,000
=== Realisasi Kinerja| 93,502 9401 | | ]
==g==Capaian Kinerja |  93,50% 9840% | | ]

Gambar Il. 13 Perbandingan Realisasi Kinerja Persentase Realisasi
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) terhadap Target Perjanjian Kinerja

b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan

Pada tahun 2025 target PNBP yaitu Rp33.616.529.150, - atau sebesar

100,000%. Total PNBP yang telah diterima BTP Semarang sampai dengan

Triwulan 1l sebesar Rp33.079.069.150, - atau sebesar 98,40% dengan rincian

realisasi PNBP antara lain:

1. Penihilan RPATA kontrak perintis sebesar Rp709.888.064, -;

2. Penihilan RPATA kontrak MCU sebesar Rp350.000, -;

3. Penihilan RPATA IMO sebesar Rp25.310.611.000, -;

4. Penihilan RPATA Kontrak Penanganan Rinja KM 367+475 — KM 367+710 dan
KM 372+275 — KM 372+475 sebesar Rp2.236.200.540, -;

5. Penihilan RPATA Kontrak Supervisi Penanganan Rinja KM 367+475 — KM
367+710 dan KM 372+275 — KM 372+475 sebesar Rp65.398.080, -;

6. Penihilan RPATA Kontrak Peningkatan Jembatan KA BH 1102 di
KM.303+018 sebesar Rp2.779.981.024, -;

7. Penihilan RPATA Kontrak Supervisi Peningkatan Jembatan KA BH 1102 di
KM.303+018 sebesar Rp90.606.080, -;

8. Denda keterlambatan kedatangan akibat temuan BPK TA 2024 sebesar
Rp3.416.290, -;

9. Pendapatan penjualan Tiket KA Perintis Triwulan IV untuk bulan Desember
TA 2024 sebesar Rp55.160.000, -;
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10.Pengembalian kelebuhan belanja perjalanan dinas tahun 2024 sebesar
Rp4.306.552, -;

11.Pendapatan denda keterlambatan kontrak Rp176.188.000, -;

12.Pengembalian belanja pegawai melalui potongan SPM sebesar Rp28, -;

13.Pengembalian kelebihan pembayaran atas temuan BPK pada pekerjaan
Peningkatan Jalur KA lintas Maos-Cilacap sebesar Rp477.236.185, -;

14.Pengembalian kelebihan pembayaran atas temuan BPK pada pekerjaan
Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan — Kadipiro sebesar
Rpl1.169.727.335,-.

Tabel Il. 28 Pendapatan PNBP BTP Semarang TA 2025

TARGET TARGET REALISASI  REALISASI
BULAN PNBP (PER PNBP PNBP PNBP %
BULAN)  (KUMULATIF) (PER BULAN) (KUMULATIF)
1 | JANUARI |31.193.034.788(31.193.034.788 | 92,791 |31.193.034.788|31.193.034.788 |9, 791
2 | FEBRUARI | 62.882.842 [31.255.917.630( 92,978 | 62.882.842 |31.255.917.630 |97 978
3| MARET | 176.188.000 |31.432.105.630| 93,502 | 176.188.000 |31.432.105.630 93 50
4 APRIL 0 31.432.105.630 | 93,502 0 31.432.105.630 |93 502
5 MEI 1.646.963.520 |33.079.069.150 | 98,401 | 1.646.963.520 |33.079.069.150 | 9g 401
6 JUNI 171.344.000 |33.250.413.150| 98,911 0 33.079.069.150 | 9g 401
7 Jul 33.250.413.150 | 98,911
g | AGUSTUS | 167.524.000 [33.417.937.150| 99,409
9 |SEPTEMBER 33.417.937.150 | 99,409
10| OKTOBER 33.417.937.150 | 99,409
11 | NOVEMBER | 116.536.000 |33.534.473.150| 99,756
12 | DESEMBER | 82.056.000 |33.616.529.150 (100,000
TOTAL  |33.616.529.150|33.616.529.150|100,000 | 33.079.069.150 | 33.079.069.150 | og 401

Croscutting Kinerja:

Indikator Kinerja Kegiatan PNBP Bidang Perkeretaapian telah memperhatikan
data/kinerja’/hubungan dengan bidang lain (crosscutting) melalui keterhubungan
dengan Kementerian ATR/BPN maupun aparat desa/kelurahan dalam
pelaksanaan pensertifikatan BMN berupa tanah di lingkungan Direktorat Jenderal

Perkeretaapian.
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Selain itu, capaian PNBP BTP Semarang berkontribusi terhadap capaian
keseluruhan PNBP yang diperoleh DJKA, sehingga PNBP yang didapatkan dapat
dipergunakan kembali oleh unit Kerja di lingkungan Direktorat Jenderal

Perkeretaapian.

c. Perbandingan Kinerja BTP Semaranf terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Sekretaris Direktorat
Jenderal Perkeretaapian untuk Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan

Pajak (PNBP) bidang perkeretaapian adalah sebagai berikut:

Tabel Il. 29 Perbandingan IKK T11 dengan Kinerja di Level Nasional

Indikat_or Target (%) Realisasi (%) Capaian Kinerja (%) P;;?g?;e
Klnlerja P BTP/Nasio
Kegiatan BTP Semarang BTP Semarang DJKA nal (%)
Semarang
Persentase
Realisasi
Penerimaan  |Rp1.246.326.325.0 Rp33.616.529.150 | Rp744.326.340.085 | Rp33.079.069.150 0 T 4.44%
Negara Bukan 00 o 59 7204 ) 59,72% 98,40% '
. 100% (100%) (59,72%) (98,40%)
Pajak (PNBP) (100%)
bidang
Perkeretaapian

Pada capaian Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) bidang
perkeretaapian pada Balai Teknik Perkeretaapian Semarang hingga periode
Triwulan 1l 2025 memperoleh PNBP sebesar Rp33.079.069.150, -. Capaian
tersebut menyumbang 4,44% dari total PNBP bidang perkeretaapian pada
Direktorat Jenderal Perkeretaapian yang memperoleh PNBP sebesar
Rp744.326.340.085, - sampai triwulan 11 2025.

d. Upaya Peningkatan Kinerja
Upaya peningkatan Kkinerja terhadap pencapaian Persentase Realisasi
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) bidang Perkeretaapian Wilayah Kerja
BTP Kelas | Semarang pada periode berikutnya dengan melaksanakan
optimalisasi pemanfaatan aset-aset yang dimiliki antara lain:
1. Melakukan kerja sama dengan badan usaha untuk pelaksanaan penyewaan
aset; dan

2. Melaksanakan penghapusan aset yang tidak terpakai melalui lelang.
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Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,
aktivitas dan anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung
pencapaian kinerja, diantaranya:
o Penyesuaian Strategi/Kebijakan:
Dilakukan pendataan aset BMN diwilayah BTP Kelas | Semarang yang
potensial untuk disewakan kepada swasta sehingga menambah PNBP.
e Penyesuaian aktivitas dan anggaran:
Koordinasi dengan Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang terkait
dengan permohonan pemanfaatan sewa BMN.
e Penyesuaian penempatan jabatan/pegawai:
Telah dilakukan penempatan pegawai ASN yang ditugaskan sebagai
Bendahara Penerimaan pada 2025 untuk memperkuat kinerja balai yang

pada tahun sebelumnya jabatan Bendahara Penerimaan masih kosong.
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IKK T12. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian

a. Perbandingan Target Triwulan dan Tahunan dengan Realisasi Kinerja
Perbandingan Realisasi Kinerja Triwulan 1l Tahun 2025 terhadap Target

Perjanjian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 sebagai berikut:

Tabel II. 30 Perbandingan Realisasi IKK T12 terhadap Target PK

: Target Kinerja Realisasi Kinerja Capaian Kinerja Capaian
Indikator Target Triwulan Triwulan Triwulan(%) Kinerja

Kinerja Satuan | Kinerja Tahunan
Kegiataan Tahunan Il Il 1l \Y (%)

IKK T12. Nilai
Pengawasan
Kearsipan NILAI | 82,300 - - - |82,300| - - - - -
Internal Balai
Teknik
Perkeretaapian

Sesuai dengan Perjanjian Kinerja BTP Kelas | Semarang pada Indikator Kinerja
Kegiatan Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian
Semarang dengan target nilai pada tahun 2025 sebesar 82,300.

Untuk diagram perbandingan capaian kinerja pertriwulan dan tahunan pada
indikator Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian
Semarang dapat dilihat pada diagram dibawabh ini:

IKK T12. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal

100000 —m¥mXX@™M8M8™@™———————————————————————— 100%
80,000

60,000

% CAPAIAN

40,000

20,000

0,000
— RealiasiKinera| 0000 | o0 | |
—e=Cepaien Kineria | _000% | _ooow | |

Gambar Il. 14 Perbandingan Realisasi Kinerja Nilai Pengawasan Kearsipan
Internal BTP Semarang terhadap Target PK

Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025



b. Analisis Penyebab Keberhasilan/Kegagalan
Pada triwulan II 2025, BTP Kelas | Semarang belum menargetkan nilai
pengawasan kearsipan karena masih akan dilakukan penilaian di triwulan IV
2025. Beberapa kegiatan pendukung yang dapat meningkatkan nilai
pengawasan kearsipan antara lain:
1. Pengarsipan dokumen;

Penataan kearsipan;

Sosialisasi aplikasi SRIKANDI dan perjalanan dinas online;

Mempersiapkan data dan kebutuhan untuk penggunaan aplikasi SRIKANDI,

o bk~ 0N

Permohonan reset password e-mail untuk login SRIKANDI dan TTE.

Crosscutting Kinerja:

Keterhubungan dengan Biro Umum Kementerian Perhubungan dalam
pelaksanaan persiapan pengelolaan persuratan dan kearsipan dengan
menggunakan aplikasi Sistem Informasi Kearsipan Dinamis Terintegrasi

(SRIKANDI) serta pihak eksternal yakni ANRI selaku pembina arsip nasional.

c. Perbandingan Kinerja BTP Semarang terhadap Kinerja di Level Nasional
Perbandingan kinerja antara BTP Semarang dengan Sekretaris Direktorat

Jenderal Perkeretaapian untuk Tingkat Maturitas adalah sebagai berikut:

Tabel Il. 31 Perbandingan IKK T12 dengan Kinerja di Level Nasional

Target (%) Realisasi (%) Capaian Kinerja (%)
Indikator Kinerja
Kegiatan Setditjen BTP Setditjen BTP Setditjen BTP
KA Semarang KA Semarang KA Semarang
IKK T12. Nilai
Pengawasan Kearsipan | gg 200 82.300

Internal Balai Teknik
Perkeretaapian

Pada tahun 2025, target Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Sekretariat
Direktorat Jenderal Perkeretaapian yaitu sebesar 89,200 dan target Nilai
Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
yaitu sebesar 82,300.

Sampai dengan triwulan |l tahun 2025, belum dilaksanakan penilaian

pengawasan kearsipan internal baik pada tingkat eselon Il maupun eselon lll.
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d. Upaya Peningkatan Kinerja

Upaya peningkatan kinerja terhadap pencapaian Nilai Pengawasan Kearsipan

Internal BTP Semarang pada periode berikutnya antara lain:

1. Persiapan penggunaan aplikasi perjalanan dinas online dan aplikasi
SRIKANDI. Untuk sementara masih menunggu keputusan akan
mempergunakan aplikasi SRIKANDI atau tetap menggunakan aplikasi
persuratan pada portal.

2. Persiapan datadukung untuk penilaian kearsipan.

Selain itu, diusulkan juga beberapa hal penyesuaian terhadap strategi/kebijakan,
aktivitas dan anggaran serta penempatan jabatan/pegawai untuk mendukung
pencapaian kinerja, diantaranya:
e Penyesuaian strategi/kebijakan:
Melakukan kegiatan kearsipan yang lebih baik melalui pengarsipan inaktif dan
aktif semua dokumen, baik yang berada di kantor balai maupun yang ada di
gudang.
e Penyesuaian aktivitas dan anggaran:
Dengan adanya efisiensi anggaran pada K/L/D, aktivitas kegiatan akan tetap
dijalankan sesuai dengan semestinya dan tidak ada penurunan kinerja
dengan memaksimalkan anggaran yang ada.
¢ Penyesuaian penempatan Jabatan/Pegawai:
Dilakukan pembentukan SK Tim Kearsipan untuk masing-masing sub bagian,

seksi, satuan pelayanan dan kantor pengembangan
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. 3DUKUNGAN PENCAPAIAN TARGET RPIJMN TAHUN 2025-2029

Sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun

2025-2029, Kementerian Perhubungan cq Direktorat Jenderal Perkeretaapian cq Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang juga

memberikan dukungan pencapaian target RPJMN Tahun 2025-2029 yang sudah dicantumkan ke dalam Dokumen Studi Rencana
Strategis BTP Kelas | Semarang 2025-2029 sebagai berikut:

Kegiatan Prioritas

Tabel Il. 32 Dukungan Pencapaian Target RPIJMN Tahun 2025-2029

Indikator RPJMN
Satuan Uraian

(KP)

KP - Pengembangan
KA Penumpang Antar
Kota dan Penguatan
KA Angkutan Barang

Indikator KP Proyek Prioritas (ProP) Indikator

e Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo
Balapan-Kadiprio (2,3km’sp)

e Pembangunan Jalur Ganda KA antara Solo-
Semarang Tahap | segmen Solo Balapan-
Kalioso (10km’sp)

1. Jalur KA yang dibangun KM e Pembangunan Jalur Ganda dan Jembatan KA
lintas Banjar-Kroya Tahap | segmen Maos-Kroya
(13km’sp)

e Pembangunan Jalur Ganda dan Jembatan KA
Solo-Semarang Tahap Il (Gundih-Kalioso)
(31km’sp)

IKP1. Panjang Jalur | ProP - Pembangunan Dalam periode RPJMN 2025-2029, BTP

KA yang beroperasi | Jalur Kereta Api Semarang tidak ada kegiatan yang menambah

konektivitas simpul transportasi dan koridor

logistik. Namun sampai 2024, dari target 20 lokasi

(PKN//PKW/Kawasan Strategis Nasional) telah

terhubung jalur kereta api nasional sebanyak 15

Lokasi lokasi (PKN//PKW/Simpul Transportasi, Kawasan

Strategis Nasional, Kawasan Industri) antara lain:

Kedungsepur, Cilacap, Surakarta, Tegal,

Pekalongan, Cepu, Purwokerto, Kebumen,

Klaten, Sleman, Yogyakarta, Pelabuhan Cilacap,

Pelabuhan Tanjung Emas, Bandara Adisumarmo

(Solo) dan Bandara Kulonprogo (YIA)

2. Jalur KA yang terkoneksi simpul
Transportasi dan Koridor Logistik
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Indikator RPJMN

Kegiatan Prioritas Uraian

(KP) Indikator KP Proyek Prioritas (ProP) Indikator

e Pembangunan Underpass/Overpass di Wilayah
Jawa Tengah dan DIY;
1. Pemeliharaan, Perawatan dan KM e Perpanjangan Sertifikasi Uji Riksa di Wilayah
Pengoperasian Jaringan KA/IMO Kerja BTP Kelas | Semarang;
e Pengoperasian dan Perawatan Perkeretaapian
Milik Negara (IMO);
Selaras dengan kegiatan pembangunan jalur KA,

2. Peningkatan Prasarana Kereta Api KM peningkatan persinyalan dan jembatan KA
Selaras dengan kegiatan = Pembangunan
3. Penanganan Perlintasan Kereta Api Lokasi Underpass/Overpass di Wilayah Jawa Tengah
dan DIY
e Pembangunan  Sistem  Persinyalan dan
Telekomunikasi Jalur Ganda KA Solo-Semarang
ProP - Peningkatan, Fasg I (Solo Balapgn-Kadipiro-Kinoso);
Pemeliharaan, 4. Peningkatan Persinyalan dan Unit ¢ '?:Irglr(]gll;itﬁirl](asi Sls|ti$1?;s Pgirr 2%?lasnemargﬁn
Perawatan dan Telekomunikasi Perkeretaapian . ) 9
Pengoperasian Jaringan segmen TegaI-PeKanngan, )
Prasarana KA e Peningkatan Sistem Persinyalan dan
Mendukung Aspek Telekomunikasi lintas Cirebon-Kroya segmen
Keandalan dan Prupuk-Purwokerto.
Keselamatan Tidak tercantum peningkatan Stasiun antar kota,
namun secara umum selaras Pembangunan
5. Peningkatan Stasiun KA antar Kota Unit Elektrifikasi Yogyakarta-Kutoarjo dengan Stasiun

yang lintas pembangunan elektrifikasi juga akan
ditingkatkan secara fungsi.

e Penggantian Bangunan Jembatan BH 1109
KM303+680 dan BH 1164 KM314+769 lintas
Cirebon Kroya;

e Penggantuan Jembatan BH 46 KM21+918 dan
BH 59 KM27+920 antara Brumbung-Gubug;

6. Peningkatan Jembatan Unit e Peningkatan Jembatan KA BH 6 KM2+000 dan

BH 9 KM3+250 antara Semarang Tawang-

Alastua dan BH 58 KM12+170, BH 59

KM12+382 dan BH 62 KM13+072 Sungai

Plumbon termasuk Penataan Track Layout

Stasiun Mangkang
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Indikator RPJMN
Satuan Uraian

Kegiatan Prioritas
(KP)

Indikator KP Proyek Prioritas (ProP) Indikator

7. Peningkatan Terowongan Unit Belum ada kegiatan peningkatan terowongan

e Penanganan Rintang Jalan KM299+900 antara
8. Penanganan Rawan Bencana di Lokasi Prupuk-Linggapura lintas Cirebon-Kroya;

Jalur KA e Penanganan Rintang Jalan KA di Wilayah
Provinsi Jawa Tengah dan DIY

9. Pembayaran atas Ketersediaan
Layanan

Belum ada pembayaran atas ketersediaan

Kegiatan
layanan

ProP - Penyediaan
Layanan Nonkomersil 1. Layanan Perintis Kereta Api Lintas
Kereta Api (Perintis/PSO)

Penyelenggaraan Layanan Kereta Api Perintis
Lintas Solo-Wonogiri

o Sertifikasi dan Pengamanan Aset BTP Kelas |
Semarang;

e Pengadaan Tanah untuk Penyelesaian Jalur
Ganda KA lintas Solo-Semarang Fase | antara
Solo Balapan-Kadipiro;

e Pengadaan Tanah untuk Penanganan Rintang
Jalan KM299+900 antara Prupuk-Linggapura
lintas Cirebon-Kroya;

e Pengadaan Tanah untuk Peningkatan Jembatan
KA BH 6 KM2+000 dan BH 9 KM3+250 antara
Semarang Tawang-Alastua dan BH 58
KM12+170, BH 59 KM12+382 dan BH 62
KM13+072 Sungai Plumbon termasuk Penataan
Track Layout Stasiun Mangkang;

e Pengadaan Tanah untuk Pembangunan Jalur
Ganda dan Jembatan KA lintas Banjar-Kroya
Tahap | segmen Maos-Kroya;

e Pengadaan Tanah untuk Pembangunan Jalur
Ganda dan Jembatan KA Solo-Semarang Tahap
Il (Gundih-Kalioso);

e Pengadaan Tanah untuk Pembangunan
Underpass/Overpass di Wilayah Jawa Tengah
dan DIY;

ProP - Tata Kelola
Pengembangan
Perkeretaapian

1. Jumlah Kegiatan Mendukung Tata Dokumen/
Kelola Konektivitas Kereta Api Kegiatan
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Indikator RPJMN

Kegiatan Prioritas Uraian

(KP)

Indikator KP Proyek Prioritas (ProP) Indikator

e Pengadaan Tanah untuk Penanganan Rintang
Jalan KA di Wilayah Provinsi Jawa Tengah dan

DIY;
e Pengadaan Tanah untuk Pembangunan Jalur
Ganda Solo-Semarang Fase Il segmen

Brumbung-Gundih;

e Pengadaan Tanah untuk Pembangunan Jalur
Ganda dan Jembatan KA lintas Banjar-Kroya
Tahap 2 segmen Jeruklegi-Maos
Selaras dengan Pembangunan Elektrifikasi

Yogyakarta-Kutoarjo  termasuk ke  Stasiun

&> JENIEER [ e D el g KM Yogyakarta International Airport (YIA) MYC 2025-
2027
e Pembangunan Gardu Listrik Delanggu;

2 (Al JElur (LA SaiaEa KM o Pembangunan Elektrifikasi Yogyakarta-Kutoarjo

termasuk ke Stasiun Yogyakarta International
Airport (YIA) MYC 2025-2027

Penyelenggaraan Layanan Kereta Api Perintis
Lintas Solo-Wonogiri

Selaras dengan Pembangunan Elektrifikasi
IKP1 - Ketersediaan 4. Stasiun KA Perkotaan yang Unit Yogyakarta-Kutoarjo  termasuk ke  Stasiun
Angkutan Umum dikembangkan Yogyakarta International Airport (YIA) MYC 2025-
Massal Perkotaan 2027 _
Berbasis Rel Selaras dengan Pembangunan Elektrifikasi
Yogyakarta-Kutoarjo  termasuk ke  Stasiun

ProP - Pengembangan
Angkutan Umum Massal |3. Layanan KA Perkotaan Perintis Lintas
Perkotaan Berbasis Rel

KP - Pengembangan
Transportasi
Perkotaan

3 [ P (g El eml s2ime Lokasi Yogyakarta International Airport (YIA) MYC 2025-
2027
e Reviu FS Elektrifikasi Yogyakarta-Kutoarjo
termasuk ke Stasiun Yogyakarta International
Airport (YIA);
ProP - Pengembangan .
dan Tata Kelola 1. Penyiapan Perencanaan Dokumen/ |* Ele:rll(yq?IL(Jnan v DokEmenK AMDAL/ Andilall(ln
Angkutan Umum Massal Pengembangan SAUM Perkotaan Kegiatan extrifikasi Yogyakarta-Kutoarjo termasuk ke

Stasiun Yogyakarta International Airport (YIA);

e Reviu Desain Elektrifikasi Yogyakarta-Kutoarjo
termasuk ke Stasiun Yogyakarta International
Airport (YIA)

Perkotaan
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1. 4 CAPAIAN LAINNYA

Sampai dengan triwulan Il tahun 2025, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

mendapat penghargaan dan capaian lainnya seperti:

1. Peringkat 2 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Tahun 2024
Berdasarkan surat dinas Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian Nomor:
PR.205/1/10/K1/DJKA/2025 tanggal 28 Februari 2025 perihal Evaluasi Kinerja
Berdasarkan Laporan Kinerja Tahun 2024, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang menduduki peringkat ke-2 dari 15unit kerja di DJKA dengan rata-rata

kepatuhan sebesar 97,09%.

Tabel Il. 33 Peringkat ke-2 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Tahun 2024

Kepatuhan Pelaporan Kinerja Tahun 2024
No Unit Kerja bl Pt:nzar:fl;:::n Rata-Rata
Laporan R
Kinerja A.phk.as*i Kepatuhan
Kinerja

1 | Direktorat Prasarana Perkeretaapian 97,92 100,00 98,96
2 | Balai Teknik Perkeretaapian Semarang 94,17 100,00 97,09
3 | Direktorat Keselamatan Perkeretaapian 94,17 98,00 96,09
4 | Balai Teknik Perkeretaapian Surabaya 90,00 100,00 95,00
5 | Balai Teknik Perkeretaapian Medan 86,25 100,00 93,13
6 | Balai Teknik Perkeretaapian Bandung 88,33 92,67 90,50
; g:::lt:]engelola Kereta Api Sulawesi 80,42 100,00 90,21
8 | Balai Pengujian Perkeretaapian 9417 86,00 90,09
9 | Direktorat Sarana Perkeretaapian 86,25 88,00 87,13
10 | Balai Perawatan Perkeretaapian 72,92 98,00 85,46
11 | Direktorat LLAKA 86,25 78,00 82,13
12 | Balai Teknik Perkeretaapian Jakarta 80,42 81,33 80,88
13 | Balai Teknik Perkeretaapian Palembang 78,33 81,33 79,83
14 | Balai Teknik Perkeretaapian Padang 46,67 54,00 50,34
15 gﬁlriisl;(angelola Kereta Api Ringan W 78,67 39,34
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2. Peringkat 1 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Triwulan | Tahun 2025
Berdasarkan surat dinas Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian Nomor:
PR.205/2/10/K1/DJKA/2025 tanggal 28 Mei 2025 perihal Evaluasi Kinerja
Berdasarkan Laporan Monitoring Kinerja Triwulan | Tahun 2025, Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang menduduki peringkat ke-1 dari 15 unit kerja di

DJKA dengan rata-rata kepatuhan sebesar 97,75%.

Tabel Il. 34 Peringkat ke-1 Kepatuhan Pelaporan Kinerja Triwulan | Tahun 2025

Kepatuhan Pelaporan Kinerja
Triwulan | Tahun 2025
. . Pemenuhan Kepatuhan
Ne. Unit Kerja Laporan Pemanfaatan Rata-Rata
Monitoring Aplikasi Kepatuhan
Kinerja Kinerja
1 Balai Teknik Perkeretaapian 97 50 98,00 97,75
Semarang
5 Direktorat Prasarana 95,00 100,00 97,50
Perkeretaapian
3 Balai Teknik Perkeretaapian 9375 94 67 9421
Surabaya
4 Direktorat Kgselamatan 86.25 98,00 92,13
Perkeretaapian
5 | Balai Perawatan Perkeretaapian 8250 98,00 90,25
6 | Balai Pengujian Perkeretaapian 91,25 84 67 87,96
7 | Direktorat Sarana Perkeretaapian 7875 96,67 87,71
8 | Direktorat LLAKA 85,00 89,83 87,42
9 Balai Teknik Perkeretaapian 8875 80,50 84,63
Jakarta
10 Balai Teknik Perkeretaapian 7875 87 23 83,04
Bandung ’ '
11 Balai Teknik Perkeretaapian 72.50 86,67 79,59
Palembang
12 Balai Pengelola Kereta Api Ringan 63.75 94 67 79,21
Sumatera Selatan ’ '
13 Balai Pengelola Kereta Api 50,00 86,00 68,00
Sulawesi Selatan
14 Balai Teknik Perkeretaapian 7875 50,67 64,71
Medan
15 Balai Teknik Perkeretaapian 0,00* 16,67 18,34
Padang
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Il. 5 REALISASI ANGGARAN

1.

Realisasi Anggaran Unit Kerja

Capaian Realisasi Anggaran Kantor Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang berdasarkan per jenis belanja sampai Triwulan I

2025 sebagai berikut:

Jenis Belanja/

Pembiayaan

Pagu

sesuai PK Awal

Tabel Il. 35 Realisasi Anggaran Unit Kerja

Pagu Rev ke-5

Realisasi Anggaran

INETH(R{9))

Sisa Anggaran

INET(R{0))

1 |Belanja Pegawai 14.786.434.000 14.786.434.000 9.794.529.154 66,24% 4.991.904.846 33,76%
> |BelanjaBarang 704.237.968.000 | 682.722.905.000 7.439.707.870 1,09% 675.283.197.130 98,91%
3 |Belanja Modal 434.390.713.000 | 1.149.418.334.000 | 16.419.277.316 1,43% 1.132.999.056.684 98,57%
a. Rupiah Murni 795.549.474.000 | 698.608.971.000 17.265.631.204 2,47% 681.343.339.796 97,53%
b. SBSN 356.609.124.000 | 1.147.708.334.000 | 16.387.883.136 1,43% 1.131.320.450.864 98,57%

c. PHLN - - - - - -

d. BLU - . . - - .
e. PNBP 1.256.517.000 610.368.000 - 0,00% 610.368.000 100,00%
TOTAL 1.153.415.115.000 | 1.846.317.305.000 | 33.653.514.340 1,82% 1.813.274.158.660 98,18%

Sumber: SAKTI
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2. Realisasi Anggaran per Indikator Kinerja

Capaian Realisasi Anggaran per Indikator Kinerja kantor Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang sebagai berikut:

SASARAN KEGIATAN

Tabel Il. 36 Capaian Realisasi Anggaran per Indikator Kinerja

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK)

PAGU

PAGU DIPA
AWAL PK

PAGU REV POK-
TERAKHIR #5

REALISASI ANGGARAN

NILAI

%

SISA ANGGARAN

NILAI %

SKTL. Meningkatnya Konekilvitas IKK T1. Rasio Konektivitas wilayah kerja
1 Prasarana di wilayah BTP BTP Sémaran 4 J 6.750.000.000 812.908.000 31.394.180 3,86% 781.513.820 96,14%
Semarang 9
IKK T2. Persentase Pengoperasian Jalur
SKT2. Meningkatnya Kapasitas KA yang sesuai TQI kategori | dan Il di 259.082.975.000 359.342.059.000 11.257.887.412 3,13% 348.084.171.588 96,87%
5 Prasarana KA mendukung wilayah BTP Semarang
pelayanan KA di wilayah BTP IKK T3. Persentase Fasilitas Operasi
Semarang dengan Teknologi Handal di wilayah BTP 23.136.967.000 784.431.586.000 - 0,00% 784.431.586.000 | 100,00%
Sematang
IKK T4. Pemenuhan target angkutan KA 1.234.979.000 494.418.000 255.851.202 51,75% 238.566.798 48,25%
di wilayah BTP Semarang
SKT3. Meningkatnya Kinerja ——
3 Pelayanan Lalu lintas dan IKK TS. Persentase Realisasi perjalanan 11.753.395.000 11.426.649.000 2.312.978.100 20,24% 9.113.670.900 | 79,76%
Angkutan KA di wilayah BTP KA Perintis di wilayah BTP Semarang
Semarang IKK T6. Persentase Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional Perjalanan Kereta 1.314.108.000 136.000.000 54.958.300 40,41% 81.041.700 59,59%
Api pada Perlintasan Sebidang
SKT4. Meningkatnya Keselamatan ) .
4 Transportasi KA di wilayah BTp | 'K T7 Tingkat Keselamatan Transportasi | g3 117 £36 000 | 661.469.550.000 | 5.172.185.724 0,78% 656.297.373.276 | 99,22%
Perkeretaapian di wilayah BTP Semarang
Semarang
IKK T8. Nilai AKIP Balal Teknik 1.425.289.000 70.200.000 12.982.937 18,49% 57.217.063 81,51%
Perkeretaapian Kelas | Semarang
ng\s/.e:;]:\?ggu dd;r:/a(lili‘ :r(:d IKK T9. Tingkat Penerapan Manajemen
5 . Risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | 80.000.000 20.100.000 850.200 4,23% 19.249.800 95,77%
Government di Lingkungan BTP
Semarang
Semarang
IKK T10. Nilai Kinerja Anggaran Balai 44.161.790.000 | 28.630.894.000 | 14.530.246.058 50,75% 14.100.647.942 | 49,25%
Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
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PAGU REALISASI ANGGARAN SISA ANGGARAN

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK) PAGU DIPA PAGU REV POK-
AWAL PK TERAKHIR #5

NILAI % NILAI %

IKK T11. Persentase Realisasi
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) 76.437.000 30.100.000 23.440.227 77,87% 6.659.773 22,13%
Bidang Perkeretaapian

IKK T12. Nilai Pengawasan Kearsipan
Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 981.639.000 63.200.000 740.000 1,17% 62.460.000 98,83%
| Semarang

TOTAL 1.153.415.115.000 | 1.846.927.673.000 16.400.560.218 1,82% 1.813.274.156.660 | 98,18%
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1. Analisis Efisiensi Anggaran

1. 6 ANALISIS EFISIENSI SUMBER DAYA

Pada Triwulan Il 2025 belum terdapat efisiensi anggaran dengan perolehan
efisiensi sebesar (-Rp28.481.325.348) atau (-1,54%) dari pagu efektif total.

Berdasarkan rumus perhitungan sesuai

dengan PMK No0.22/PMK.02/2021

didapatkan dari hasil perhitungan total efisiensi anggaran dibanding dengan total

Alokasi Anggaran Tahun 2025 sebagai berikut:

001 Studi Perencanaan Teknis
Bidang Lalu Lintas dan Angkutan
Kereta Api (Rekomendasi
Kebijakan)

Tabel Il. 37 Tabel Efisiensi Anggaran

Alokasi

Anggaran

REEURES
Anggaran

Capaian
per RO

0,00%

Total Efisiensi
Anggaran

008 Infrastruktur Perkeretaapian
(km)

812.908.000

31.394.180

0,00%

31.394.180

009 Penyelenggaraan Layanan
Kereta Api Perintis lintas
Purwosari - Wonogiri (layanan)

11.302.949.000

2.260.589.800

0,00%

2.260.589.800

025 Pembangunan Jalur KA
Elevated antara Solo Balapan -
Kadipiro (km)

1.100.000.000

0,00%

088 Penggantian Bangunan
Jembatan BH 1109 Km.303+680
dan BH 1164 Km.314+769 Lintas
Cirebon - Kroya (Paket)

75.893.315.000

0,00%

089 Penggantian Jembatan Pada
BH 46 Km 21+918 dan BH 59 Km
27+920 Antara Brumbung -
Gubug (Paket)

143.662.908.000

0,00%

008 Pembangunan Jalur Ganda
KA antara Solo - Semarang
Tahap | Segmen Solo Balapan -
Kalioso (km)

139.648.336.000

11.215.697.412

0,00%

11.215.697.412

042 Peningkatan Sistem
Persinyalan dan Telekomunikasi
Lintas Cirebon - Kroya segmen
Prupuk - Purwokerto (km)

314.489.609.000

0,00%

044 Peningkatan Sistem
Persinyalan dan Telekomunikasi
Lintas Cirebon - Semarang
segmen Tegal - Pekalongan (km)

468.841.977.000

0,00%

10

001 Perawatan dan
Pengoperasian Prasarana
Perkeretaapian (IMO) (Paket)

3.742.338.000

0,00%

11

003 Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Paket)

123.700.000

52.388.300

0,00%

52.388.300

12

001 Perawatan dan
Pengoperasian Prasarana
Perkeretaapian (IMO) (Paket)

652.555.032.000

0,00%

13

003 Penanganan Rintang Jalan
KM 299 + 900 Antara Prupuk -
Linggapura Lintas Cirebon - Kroya
(Paket)

0,00%

14

007 Penanganan Amblesan /
Longsoran Badan Jalan KA
Kawungaten - Kroya Lintas Banjar
- Kroya (Paket)

0,00%

Laporan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025




Alokasi Realisasi Capaian Capaian x Total Efisiensi

Anggaran Anggaran per RO Alokasi Anggaran

006 Penanganan Rintang Jalan
Segmen Kawunganten-Jeruklegi
lintas Banjar-Kroya dan
15 Peningkatan 2 Unit Jembatan KA 5.172.189.000 5.172.185.724 100,00% 5.172.189.000 3.216
Segmen Prupuk-Linggapura
Lintas Prupuk-Purwokerto (Paket)
960 Layanan Organisasi dan Tata
16 Kelola Internal (Layanan) 460.000.000 153.952.705 0,00% 0]- 153.952.705
17 957 Layanan Hukum (Layanan) 44.100.000 10.700.437 0,00% 0| - 10.700.437
960 Layanan Organisasi dan Tata
18 Kelola Internal (Layanan) 1.671.960.000 412.598.841 0,00% 0]- 412.598.841
994 Layanan Perkantoran o i
(Layanan) 26.159.634.000 13.909.040.197 0,00% 0 13.909.040.197
952 Layanan Perencanaan dan
Penganggaran (Dokumen) 40.100.000 80.352.946 0,00% 0]- 30.352.946
953 Layanan Pemantauan dan o )
Evaluasi (Dokumen) 814.118.000 356.132.202 0,00% 0 356.132.202
955 Layanan Manajemen
Keuangan (Dokumen) 119.300.000 47.741.596 0,00% 0]- 47.741.596
961 Layanan Reformasi Kinerja o )
(Dokumen) 63.200.000 740.000 | ©00% 0 740.000
001 Pengadaan Perangkat
Pen_golah Data dan Komunikasi 210.000.000 0 0,00% 0 0
(Unit)
Jumlah 1.846.927.673.000 33.653.514.340 -28.481.325.340
EFISIENSI = -28.481.325.340 x 100% = -1,54%
1.846.927.673.000
NILAI EFISIENSI = 50% + (-1,54 x 50) =46,14%

20
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Tabel II. 38 Analisis Efisiensi Anggaran BTP Kelas | Semarang Triwulan Il 2025

KINERJA KEUANGAN
INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET REALISASI REALISASI SISA ANGGARAN/ KETERANGAN
TWI TWI RPD TW I TW I EFISIENSI PADA IKK
YANG TERCAPAI
IKK T1. Rasio Terdapat efisiensi, dengan realisasi
Konektivitas wilayah kerja Rasio 0,750 0,750 100,00% 120.647.714 31.394.180 26,02% 89.253.534 kinerja TW | tercapai 100%
BTP Semarang
IKK T2. Persentase
Pengoperasian Jalur KA % 99,073 99,073 100,00% 60.978.959.638 11.257.887.412 18,46% 49.721.072.226 Terdapat eisiensl dengan reslisas
yang sesuai TQI kategori ! ' ! HEEEEE R ' eTEie kinerja TW | tercapai 100%
I dan Il
Terdapat Efisiensi, realisasi kinerja
TW | tercapai 100%. Namun terdapat
kegiatan pendukung yang belum
terserap yaitu Peningkatan
IKK T3. Persentase Persinyalan Tegal-Pekalongan,
Fasilitas Operasi dengan % 87,500 87,500 100,00% 157.142.857 - 0,00% 157.142.857 Peningkatan Persinyalan Prupuk-
Teknologi Handal Purwokerto, belum terserap karena
masih proses Lelang sehingga
dilakukan Kontrak Tahun Jamak
(MYC)
IKK T4. Pemenuhan Capaian Kinerja belum tercapai,
target angkutan KA % 9,207 9,194 99,86% 288.233.745 255.851.202 88,77% 32.382.543 sehingga tidak terdapat efisiensi
IKK'TS. Persentase Terdapat Efisiensi, realisasi kinerja
Realisasi perjalanan KA % 49,589 49,589 100,00% 1.677.282.686 2.312.978.100 137,90% -635.695.414 TW | tercapai 100%
Perintis
IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian Capaian Kinerja didapatkan pada
Gangguan Operasional % - - - 62.021.543 54.958.300 88,61% 7.063.243 Triwulan IV 2025
Perjalanan KA pada
Perlintasan Sebidang
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INDIKATOR KINERJA

SATUAN

TARGET

TW I

KINERJA

REALISASI
TW I

RPD TW I

KEUANGAN

REALISASI
TW I

SISA ANGGARAN/

EFISIENSI PADA IKK
YANG TERCAPAI

KETERANGAN

IKK T7.Tingkat

Keselamatan Terdapat Efisiensi, realisasi kinerja
7 Transportasi % 100,000 100,000 100,00% 93.756.767.143 5.172.185.724 5,52% 88.584.581.419 TW | tercapai 100%

Perkeretaapian

IKK T8. Nilai AKIP BTP Capaian Kinerja diperoleh pada
8 Kelas | Semarang NILAI - - - 19.245.687 12.982.937 67,46% 6.262.750 Triwulan IV 2025

IKK T9. Tingkat

Penerapan Manajemen Capaian Kinerja diperoleh pada

LEVEL - - - 3.600.171 850.200 23,62% 2.749.971 ;

9 | Risiko BTP Kelas | Triwulan IV 2025

Semarang

KK T10. Nilai Kinerja Terdapat efisiensi, dengan realisasi
10 Anggaran BTP Kelas | NILAI 38,000 44,496 117,09% 14.950.295.092 14.530.246.058 97,19% 420.049.034 kinerja TW I tercapai melebihi 100%

Semarang

IKK T11. Persentase

Penerimaan Negara Capaian Kinerja belum tercapai,
11 Bukan Pajak (PNBP) % 100,000 98,401 98,40% 24.391.623 23.440.227 96,10% 951.396 sehingga tidak terdapat efisiensi

Bidang Perkeretaapian

IKK T12. Nilai

Pengawasan Kearsipan Capaian Kinerja diperoleh pada

NILAI - - - 9.662.857 740.000 7,66% 8.922.857 "

12| Internal BTP Kelas | Triwulan IV 2025

Semarang

JUMLAH 172.048.250.756 33.653.514.340 19,56% 138.394.736.416
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2. Analisis Efisiensi Sumber Daya Manusia

Analisis Efisiensi SDM dapat dirancang dengan mengukur seberapa optimal SDM
yang tersedia mampu menghasilkan output yang sesuai atau melebihi standar

kinerja yang ditetapkan.

SDM Tersedia Ouput Aktual
Kebutuhan SDM sesuai ABK - Ta rget Output

Efisiensi SDM = ( )xlﬂﬂ%

Rumus bersumber pada Permenpan RB Nomor 1 Tahun 2020 mengenai prinsip
dasar efisiensi yang merupakan kombinasi rasio SDM dan rasio output digunakan
untuk menggambarkan seberapa efektif SDM yang tersedia menghasilkan output
yang direncanakan dibandingkan dengan kebutuhan ideal (ABK). Mengalikan
kedua rasio tersebut memberikan nilai gabungan yang mencerminkan efisiensi
SDM secara keseluruhan.

Data Pegawai:

e SDM tersedia = 151 pegawai

e Kebutuhan SDM sesuai ABK = 120 pegawai (menggunakan ABK tahun 2020)
e Output Aktual = 1,4 satuan output

e Target Output = 181,26 satuan output

Perhitungan:
Rasio SDM terhadap kebutuhan ABK:

SDM Tersedia 151
Rasio SDM =

= 1,25 (125%)
Kebutuhan SDM sesuai ABK 120

Rasio Output Aktual terhadap target output:

Output Aktual 1,4
Rasio Output = = = 0,007 (0,7%)
Target Output 181,26
Efisiensi SDM:
Esdm = 1,25 x 0,007 x 100% = 0,875%

Dari hasil perhitungan didapatkan nilai 0,875% yang berarti bahwa SDM yang
tersedia masih kurang optimal dalam menghasilkan output dibandingkan dengan
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standar kebutuhan ideal (ABK). Namun terdapat beberapa catatan bahwa ABK
yang digunakan harus dilakukan perhitungan ulang karena sesuai PM 36 Tahun
2022 bahwa Balai Teknik Perkeretaapian mendapat tambahan tugas pelaksanaan
perawatan dan operasional infrastruktur perkeretaapian (IMO) dan pembentukan
satuan pelayanan, sehingga membutuhkan pegawai tambahan. Untuk
mengoptimalkan pegawai yang tersedia, maka pada 2025 BTP Semarang dalam
hal pelaksanaan tugas pelaksanaan anggaran, terdapat pemberdayaan 1 (satu)
Pegawai yang menduduki 2 (dua) Jabatan Pelaksanaan Anggaran, yaitu menjabat
sebagai Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) IMO merangkap juga sebagai Pejabat
Pembuat Komitmen (PPK) Pengembangan lll. Hal mendasar yang menjadi alasan
efisiensi SDM tersebut dikarenakan keterbatasan pegawai yang memiliki sertifikat
Pengadaan Barang dan Jasa.

Untuk mengoptimalkan pelayanan PPID pada kantor BTP Semarang, setiap
pegawai di kantor diberikan tugas tambahan untuk menjadi petugas PPID secara
bergiliran. Hal ini bertujuan untuk memberikan pelayanan informasi yang baik dan
tertata kepada masyarakat yang membutuhkan informasi sekaligus menjadi
langkah untuk mengefisiensi pengadaan sumber daya manusia tenaga pelayanan
informasi dengan memberdayakan pegawai existing.

Pada masa posko angkutan natal dan tahun baru, untuk membantu petugas posko
pemantauan di stasiun diterapkan penggunaan aplikasi yang memanfaatkan
chatbot whatsapp “SINTA” (Sistem Informasi Lalu Lintas dan Angkutan KA)
sebagai fasilitas untuk mengirimkan laporan hasil pemantauan di stasiun sehingga
dapat memudahkan para petugas dalam melaporkan data dan lebih efisien dalam

mengolah data tersebut untuk dilaporkan kepada atasan.
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BAB Ill
PENUTUP

1.1 TINDAK LANJUT REKOMENDASI|I PERIODE SEBELUMNYA

Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan 1l Balai Teknik Perkeretaapian Semarang
tahun 2025 ini menyajikan berbagai keberhasilan maupun proses capaian sasaran
strategis yang ditunjukkan oleh Balai Teknik Perkeretaapian Semarang maupun
Direktorat Jenderal Perkeretaapian pada Triwulan Il Tahun Anggaran 2025 dengan
sejumlah capaian sasaran strategis tersebut tercermin dalam capaian Indikator Kinerja
Kegiatan (IKK), maupun analisis akuntabilitas kinerja berdasarkan perencanaan kinerja
yang tercantum dalam dokumen perjanjian kinerja 2025. Dalam rangka meningkatkan
kinerja. Kementerian Perhubungan, Balai Teknik Perkeretaapian Semarang
melaksanakan tindak lanjut dari rekomendasi yang tertuang pada laporan capaian

kinerja TW | 2025 yaitu sebagai berikut:

Tabel 1ll. 1 Hasil Tindak Lanjut Rekomendasi Peridoe Sebelumnya

SASARAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

REKOMENDASI

TRIWULAN | 2025 TINDAKLANJUT

KEGIATAN

SKT1. IKK T1. Rasio Perihal tindak lanjut pengujian pertama Jalur | Perihal temuan dari Pengujian Pertama Uji
Meningkatnya Konektivitas Wilayah KA Pelabuhan Tanjung Emas masih | Rancang Bangun Fisik Jalur dan Bangunan
KONEKTIVITAS Kerja Balai Teknik menunggu jadwal pengujian lanjutan dari | maupun Fasilitas Operasi berupa JPL pada
prasarana di Perkeretaapian Balai Pengujian Perkeretaapian dikarenakan | pekerjaan reaktivasi Pelabuhan Tanjung Emas,
wilayah Balai Semarang masih terdapat temuan pada Uji Rancang | BTP Semarang berkomitmen untuk dapat
Teknik Bangun Fisik. Menindaklanjuti hal tersebut, | menyelesaikan pengujian tersebut di bulan Juli
Perkeretaapian BTP Kelas | Semarang masih melakukan | 2025 sehingga dapat dioperasikan di bulan
Semarang reviu design sembari menunggu anggaran | September 2025
dari pengujian fungsi jalur sehingga tindak
lanjut pengujian rancang bangun fisik
dilakukan bersamaan dengan Uji Fungsi
Jalur yang sudah dianggarkan pada 2025 ini.
Namun untuk anggaran tersebut terdampak
efisiensi. Maka untuk anggaran pengujian
pertama Pelabuhan Tanjung Emas akan
diusulkan tahun 2026.
SKT2. IKK T2. Persentase 1. Perlu dilakukan exercise terhadap target Telah dilakukan penyesuaian target dari PK
Meningkatnya pengoperasian jalur KA persentase TQI Kategori | dan Il pada awal ke revisi PK yang semula 99,50 turun
KAPASITAS yang sesuai dengan TQI rencana strategis (renstra) 2025-2029 menjadi 99,073 menyesuaikan realisasi
prasarana Kategori | dan Il di supaya target yang ditetapkan dapat pengukuran pada triwulan | 2025;
mendukung Wilayah Kerja Balai dicapai (achievable), realistis dan Telah dilakukan koordinasi dengan lintas seksi
pelayanan kereta | Teknik Perkeretaapian menantang. dan PPK IMO terkait dengan tindak lanjut
api di wilayah Semarang 2. Berkoordinasi dengan seksi Prasarana, pengukuran TQI Triwulan IV 2024 pada
Balai Teknik Seksi Sarana dan Keselamatan KA dan kategori 1l dan IV untuk dilakukan prioritas
Perkeretaapian tim PPK IMO BTP Semarang terkait perawatan dan penanangan, serta
Semarang hasil perhitungan TQI periode triwulan IV mempertahankan dan meningkatkan hasil TQI
2024 sehingga kedepannya pekerjaan pada kategori | dan II;
perawatan pada IMO dapat Proses persetujuan MYC telah terbit, saat ini
memperhatikan dan mengacu pada sedang berproses penyesuaian data dukung
lintas yang masih masuk kategori Ill dan
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SASARAN

KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

REKOMENDASI
TRIWULAN | 2025

IV dan daerah rawan kecelakaan untuk

dilakukan prioritas perawatan/
penanganan;

Berkoordinasi dengan Direktorat
Prasarana Perkeretaapian terkait

Peningkatan BH 46 & 59 yang masih
dalam proses persetujuan MYC

TINDAK LANJUT

dengan melakukan assistensi ke Direktorat
Prasarana Perkeretaapian.

IKK T3. Persentase
fasilitas operasi dengan
teknologi handal di
Wilayah Kerja Balai
Teknik Perkeretaapian
Semarang

Berkoordinasi dengan Direktorat
Prasarana  Perkeretaapian  terkait
pengesahan reviu design staging

persinyalan dan pada tahun 2025 akan
dilanjutkan untuk staging ultimate
persinyalan double track Solo Balapan —
Kadipiro — Kalioso.

Berkoordinasi dengan Biro LPPBMN
terkait progres pekerjaan Peningkatan
Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi
Prupuk-Purwokerto dan Peningkatan
Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi
Tegal-Pekalongan yang masih dalam
Proses lelang dan proses luncuran
anggaran ke 2025.

Reviu Design menunggu pengesahan
dokumen. Namun saat ini belum dilakukan
pekerjaan dikarenakan menunggu penataan
track layout Stasiun Solo Balapan;

Terkait dengan pekerjaan Peningkatan Sistem
Persinyalan dan Telekomunikasi Prupuk-
Purwokerto dan  Peningkatan  Sistem
Persinyalan dan Telekomunikasi Tegal-
Pekalongan sudah dilakukan luncuran
anggaran ke 2025, saat ini sedang pernyiapan
dokumen pelelangan.

3. | SKT3.
Meningkatnya
KINERJA
PELAYANAN lalu
lintas dan
angkutan kereta
api di wilayah
Balai Teknik
Perkeretaapian
Semarang

IKK T4. Pemenuhan
target angkutan KA di
wilayah kerja Balai
Teknik Perkeretaapian
Semarang

Melakukan monitoring dan evaluasi
bulanan;

Melakukan konsolidasi data lalu lintas
dan angkutan dengan operator KA;
Melakukan evaluasi faktor-faktor risiko
penghambat perjalanan KA (Manajemen
Risiko);

Melakukan pengawasan
perjalanan KA secara langsung;
Monitoring tindak lanjut hasil kajian
optimalisasi load factor KA BIAS;
Melaksanakan posko angkutan lebaran
2025;

Analisis pengaruh pergerakan manusia
(penggunaan transportasi umum)
dengan kondisi ekonomi kewilayahan
(studi kasus dalam semester | 2025);
Analisis  perubahan waktu jadwal
keberangkatan kereta dari GAPEKA
2023 menjadi GAPEKA 2025.

operasi

Telah dilakukan monitoring dan evaluasi
bulanan terkait penyelenggaraan LLAKA pada
masing-masing DAOP;

Telah dilakukan konsolidasi data LLAKA
secara rutin dengan PT KAI setiap awal bulan;
Telah dilakukan manajemen risiko pada setia
kegiatan LLAKA dan telah dilaporkan ke UMR;
Telah  dilakukan  pengawasan  operasi
perjalanan KA secara langsung pada masing-
masing DAOP;

Secara rutin, monitoring load factor KA BIAS
dilihat dari realisasi bulanan;

Telah dilaksanakan posko angkutan lebaran
2025 dengan baik pada awal Triwulan Il 2025;
Analisis pengaruh pergerakan manusia
(pengguna transportasi umum) dengan kondisi
ekonomi kewilayahan belum dibuat karena
masih menunggu semester 1 selesai;

Analisis perubahan GAPEKA 2023 ke
GAPEKA sudah berjalan namun belum selesai

IKK T5. Persentase
realisasi perjalanan
kereta api perintis di
wilayah kerja Balai
Teknik Perkeretaapian
Semarang

Pemantauan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) KA Bathara Kresna;
Meningkatkan  performa  kecepatan
sarana dan fasilitas penumpang;
Melaksanakan verifikasi Triwulan | pada
bulan April 2025 untuk mengawasi dan
memantau kelaikan dan kenyamanan
KA perintis Bhatara Kresna

Telah dilaksanakan pemantauan SPM KA
Bathara Kresna secara rutin triwulanan;

Telah dilakukan peningkatan performa
kecepatan sarana dan fasilitasnya, ditunjang
dengan penjagaan JPL resmi sesuai dengan
ketentuan pada lintas terkait;

Telah dilakukan verifikasi

IKK T6. Persentase
Penurunan Kejadian
Gangguan Operasional
Perjalanan KA pada
perlintasan sebidang

Penutupan perlintasan sebidang tidak
resmi yang telah masuk dalam program
penutupan perlintasan di tahun 2025;
Monitoring dan evaluasi perlintasan
sebidang;

Sosialisasi dan promosi keselamatan di
perlintasan sebidang.

Penutupan perlintasan sebidang tidak resmi
masih berproses;

Telah dilakukan monitoring dan evaluasi
perlintasan sebidang secara rutin;

Sosialisasi dan promosi keselamatan di
perlintasan sebidang telah dilaksanakan
secara rutin Bersama dengan kegiatan monev
perlintasan sebidang

4. SK T4
Meningkatnya
KESELAMATAN
transportasi

IKK T7 Tingkat
Keselamatan
Transportasi

Keselamatan
daerah rawan

Pengawasan
Perkeretaapian  di
bencana alam;

Secara rutin dan berkala telah dilakukan
pengawasan keselamatan perkeretaapian di
daerah rawan bencana alam oleh tim dari
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SASARAN

KEGIATAN

kereta api di

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN (IKK)

Perkeretaapian di BTP

REKOMENDASI
TRIWULAN | 2025

Monitoring tenaga pemeriksa dan

TINDAK LANJUT

seksi sarkes dan satuan pelayanan pada

wilayah Balai Semarang perawat sarana perkeretaapian; masing-masing lokasi terkait;
Teknik Peningkatan keselamatan di perlintasan Telah dilakukan monitoring tenaga pemeriksa
Perkeretaapian sebidang; dan perawat sarana KA pada kegiatan SPM,;
Semarang Monitoring  sertifikasi  kelaikan dan Telah dlakukan monitoring sertifikasi kelaikam
kesiapoperasian sarana perkeretaapian; dan kesiapoperasian sarana KA pada bulan
Monitoring dan evaluasi keselamatan Mei 2025;
dan kesehatan kerja (K3); Telah dilakukan monev K3 pada proyek-
proyek yang berjalan di lingkungan BTP
dengan hasil baik.
SK T5. IKK T8. Nilai AKIP BTP Meningkatkan komitmen unit kerja untuk Secara rutin BTP Semarang telah melakukan
Terwujudnya Kelas | Semarang melakukan publikasi dokumen publikasi secara rutin dokumen perencanaan
GOOD perencanaan dan SAKIP ke dalam dan SAKIP ke dalam aplikasi e-Sakip Reviu
GOVERNANCE aplikasi e-SAKIP Reviu tepat waktu; secara tepat waktu;
dan CLEAN Menuangkan informasi tentang Informasi tentang hubungan kinerja, strategi,
GOVERNMENT hubungan kinerja, strategi, kebijakan, kebijakan bahkan aktivitas antara
di Lingkungan bahkan aktivitas antar bidang/dengan bidang/dengan tugas dan fungsi lain
Balai Teknik tugas dan fungsi lain yang berkaitan (crosscutting) kinerja telah dituangkan ke
Perkeretaapian (crosscutting) pada indikator kinerja di dalam laporan capaian kinerja pada setiap
Semarang dokumen LKIP; indikator kinerja kegiatan;

Merencanakan target kinerja dengan
memperhatikan realisasi tahun
sebelumnya dan melakukan analisa
secara mendalam sehingga target yang
ditetapkan dalam perencaaan kinerja

Telah dilakukan penyesuaian target kinerja
pada revisi perjanjian kinerja pertama untuk
menyesuaikan realisasi kinerja atas target
kinerja sesuai kriteria on the right track
(realisasi capaian kinerja IKK antara 90-

dapat tercapai untuk setiap IKU/IKK 110%);
sesuai kriteria on the right track yaitu Telah dilakukan pengarsipan yang rapi dan
realisasi capaian kinerja IKU/IKK antara teratur dokumen perencanaan maupun

90% s.d 100% serta meminimalisir
adanya perbaikan/revisi berupa
penurunan target pada PK di akhir
tahun;

Meningkatkan komitmen dan konsistensi
unit kerja dalam mempertahankan
keberadaan dokumen baik dokumen
perencanaan maupun dokumen
pelaporan kurun waktu 5 tahun terakhir;
Menyeragamkan formulasi pengukuran
efisiensi atas penggunaan anggaran dan
sumber daya manusia dalam mencapai
kinerja di lingkungan Direktorat Jenderal
Perkeretaapian;

Mengungkapkan  seluruh  informasi
capaian kinerja dalam laporan kinerja
termasuk  didalamnya tata cara
perhitungan capaian kinerja di setiap
indikator, penjelasan  keberadaan
sumber data dukung capaian kinerja dan
informasi perbandingan realisasi kinerja

dokumen SAKIP dalam kurun waktu 5 (lima)
tahun terakhir;

Telah dikukan penyeragaman formulasi
pengukuran efisiensi atas penggunaan
anggaran dan sumber daya manusia dalam
laporan capaian kinerja triwulanan;

Telah dituangkan seluruh informasi capaian
kinerja dalam laporan kinerja termasuk tata
cara perhitungan capaian kinerja di setiap IKK,
penjelasan dan keberadaan data dukung serta
data pembanding realisasi kinerja dengan
realisasi kinerja di level nasional/internasional
(benchmark kinerja).

dengan realisasi kinerja di level

nasional/internasional (Benchmark

Kinerja);
IKK T9. Tingkat Melaporkan penyusunan Laporan Penyusunan laporan triwulan | manajemen
Penerapan Manajemen Triwulan | Manajemen Risiko tahun risiko 2025 telah disusun dan disampaikan ke

Risiko BTP Semarang anggaran 2025; Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian;

2. Mempersiapkan dokumen-dokumen yang [2. Dokumen dan data dukung terkait kebutuhan
diperlukan dalam rangka penilaian tingkat manajemen risiko telah disiapkan dan
manajemen risiko di lingkungan Balai diupdate berkala.

Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.
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SASARAN

INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN KEGIATAN (IKK)

IKK T10. Nilai Kinerja
Anggaran BTP
Semarang

REKOMENDASI
TRIWULAN | 2025

. Akan dilakukan koordinasi secara berkala

dengan tim keuangan terkait kesesuaian
rencana penarikan dana (RPD) pada
halaman 3 DIPA dengan realisasi
anggaran dan capaian realisasi output
(CRO) pada aplikasi Sakti sehingga akan
memaksimalkan capaian nilai kualitas
anggaran.

Sesuai arahan dari Direktur Jenderal
Perkeretaapian dan Sekretaris Jenderal
Kementerian Perhubungan, memasuki
Triwulan Il 2025 capaian RO sudah dapat
diinput pada aplikasi SAKTI, sehingga
BTP Kelas | Semarang akan
menindaklanjuti dengan melaksanakan
pengisian RO dari Januari s.d Maret pada
bulan April 2025.

TINDAK LANJUT

Telah dilakukan koordinasi secara berkala
dengan tim keuangan terkait penyesuaian
RPD dengan realisasi anggaran dan capaian
RO pada aplikasi SAKTI untuk
memaksimalkan  capaian  nilai  kualitas
anggaran, dengan hasil pada triwulan |l
capaian kinerja NKA sebesar 117,09%;

Telah dilakukan penginputan Capaian Rincian
Output (CRO) pada aplikasi SAKTI sesuai
dengan arahan Direktur Jenderal
Perkeretaapian.

IKK T11. Persentase
PNBP Bidang
Perkeretaapian

Melakukan kerja sama dengan badan
usaha untuk pelaksanaan penyewaan
aset; dan

Melaksanakan penghapusan aset yang
tidak terpakai melalui lelang.

Saat ini sudah berlangsung beberapa
penyewaan asset BMN dengan badan usaha,
salahsatunya penyewaan lahan dan bangunan
untuk koperasi;

Proses penghapusan asset masih
berlangsung.

IKK T12. Nilai
Pengawasan Kearsipan
Internal BTP Semarang

Persiapan penggunaan aplikasi perjadin
online dan aplikasi Srikandi.

Persiapan data dukung untuk penilaian
kearsipan

. Aplikasi SRIKANDI sudah digunakan dalam

kegiatan kearsipan dan persuratan;

Data dukung untuk penilaian kearsipan sudah
dipersiapkan mulai dari pengelolaan arsip
dinamis dan sumber daya kearsipan.

Upaya Perubahan Budaya Kinerja:

Setelah menindaklanjuti

rekomendasi

beberapa perubahan budaya kinerja diantaranya:

periode sebelumnya, disampaikan

juga

1. Pada masa Posko Angkutan Lebaran 2025 (1446H) (tanggal 20 Maret s.d. 11 April

2025), BTP Semarang melakukan upaya perubahan budaya kinerja dengan cara

menerapkan penggunaan aplikasi yang memanfaatkan dashboard lookerstudio

dan chatbot whatsapp “SINTA” (Sistem Informasi Lalu Lintas dan Angkutan KA)

sebagai fasilitas untuk mengirimkan Laporan Pemantauan Lapangan (SPM

Stasiun, SPM Kereta, Inspeksi Keselamatan Jalur dan Bangunan, Inspeksi

Keselamatan Fasilitas Operasi, Rampcheck Sarana, Pendampingan), Laporan

Data Pusat Pengendalian KA sehingga dapat memudahkan para petugas dalam

melaporkan data informasi hasil pemantauan. Disajikan juga link dashboard

Laporan Harian Posko secara realitime dan informatif sehingga memudahkan

dalam melaporkan hasil pemantauan ke Posko Pusat Kementerian Perhubungan.

2. Selain itu, pada triwulan 11 2025 telah selesai disusunnya dan updating data pada

aplikasi database sarana dan keselamatan perkeretaapian (SIPRIMA) di BTP
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Semarang untuk melakukan inventarisasi data sarana dan keselamatan KA
sehingga data sarana dan keselamatan terkelola dengan baik yang meliputi
sertifikasi sarana, depo dan balai yasa, spesifikasi teknis, perlintasan kereta api
(JPL), daerah rawan bencana (IDRK), peristiwa luar biasa hebat, alat material untuk
siaga (AMUS), bangunan liar, keselamatan dan Kesehatan kerja, SDM, safety
assessment, JPOM, izin melintas rel, jembatan KA, stasiun, jenis kereta, jenis
gerbong, dan jalur lintas KA yang dilakukan update secara berkala.

Pelaksanaan Apel Pagi setiap bulan sebagai salah satu upaya peningkatan disiplin,
etika dan integritas pegawai di lingkungan BTP Kelas | Semarang

Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Risiko (SIMARKO) yang dikelola oleh
Inspektorat Jenderal Kementerian Perhubungan sebagai salah satu infrastruktur
penerapan Manajemen Risko di lingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian;
Pengukuhan dan penempatan pegawai fungsional tertentu bidang perkeretaapian
guna dapat mendukung peningkatan kinerja unit kerja;

Menyusun laporan pelaksanaan tugas dan fungsi Balai Teknik Perkeretaapian

sebagaimana ketentuan Kepdirjen Nomor: KP-DJKA 43 Tahun 2025.
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1.2 KESIMPULAN

Laporan monitoring kinerja Triwulan Il Tahun 2025 merupakan bentuk pelaporan

pertanggungjawaban pelaksanaan program kerja dan kegiatan Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang yang telah dilaksanakan dari bulan Januari sampai

dengan Juni 2025 yang didasarkan pada:

1. Tugas Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang sesuai Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 36 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balali
Teknik Perkeretaapian;

Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2025;
Revisi Rencana Aksi Tahun 2025;

4. Draft naskah Rencana Strategis (Renstra) 2025-2029 Kementerian Perhubungan,
Direktorat Jenderal Perkeretaapian dan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang yang masih dalam proses penyusunan hingga penerbitannya pada Juni
hingga Oktober 2025.

Pada Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

terdapat 5 (lima) sasaran program. Sasaran Program tersebut diantaranya:

1. Sasaran Kegiatan Pertama (SK1) Meningkatnya Konektivitas Prasarana di
wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;

2. Sasaran Kegiatan Kedua (SK2) Meningkatnya Kapasitas prasarana mendukung
pelayanan perkeretaapian di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang;

3. Sasaran Kegiatan Ketiga (SK3) Meningkatkan Kinerja Pelayanan Lalulintas dan
angkutan KA di wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;

4. Sasaran Kegiatan Keempat (SK4) Tingkat Keselamatan transportasi KA di
wilayah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang;

5. Sasaran Kegiatan Kelima (SK5) Terwujudnya Good Governance dan Clean

Government di Lingkungan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.
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Untuk kesimpulan Laporan Capaian Triwulan Il Tahun 2025 pada Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang sebagai berikut:

Tabel Ill. 2 Kesimpulan Laporan Capaian Triwulan 1l Tahun 2025

CAPAIAN KINERJA

SASARAN INDIKATOR TARGET REALISASI
KEGIATAN KINERJA SATUAN
KEGIATAN (IKK) TW I TWII TWIV TW I TWI | TWII | TWIV TW I TW I TWII  TWIV
IKK T1. Rasio
SKT1. Meningkatnya Konektivitas
KONEKTIVITAS Transportasi
prasarana di wilayah Perkeretaapian .
1. ) ) i . . Rasio 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 100,00% | 100,00%
Balai Teknik Wilayah Kerja Balai
Perkeretaapian Teknik
Kelas | Semarang Perkeretaapian Kelas
| Semarang
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur
KA yang sesuai
SKT2. Meningkatnya | dengan TQI Kategori
% 99,073 99,073 99,073 99,073 99,073 99,496 99,073 100,43% 100,00%
KAPASITAS I dan Il di Wilayah
prasarana Kerja Balai Teknik
mendukung Perkeretaapian Kelas
pelayanan kereta api | Semarang
di wilayah Balai IKK T3. Persentase
Teknik fasilitas operasi
Perkeretaapian dengan teknologi
Kelas | Semarang handal di Wilayah % 87,500 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 | 87,500 100,00% | 100,00%
Kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang
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TARGET
SASARAN INDIKATOR

REALISASI
KEGIATAN KINERJA SATUAN

CAPAIAN KINERJA

KEGIATAN (IKK)

TW I TW I TW IV TW I

Perkeretaapian

Kelas | Semarang

Perkeretaapian Kelas
| Semarang

IKK T6. Persentase

TW I TW IV A TWII TW I TW IV
IKK T4. Pemenuhan
target angkutan KA di
wilayah kerja Balai
Teknik % 18,340 4,386 9,207 13,757 | 18,340 4,203 9,204 95,84% 99,97%
Perkeretaapian Kelas
SKT3. | Semarang
Meningkatnya IKK T5. Persentase
KINERJA realisasi perjalanan
PELAYANAN lalu kereta api perintis di
3. lintas dan angkutan wilayah kerja Balai % 100,000 | 24,658 | 49,589 | 74,795 | 100,000 | 24,658 | 49,589 100,00% | 100,000%
kereta api di wilayah Teknik
Balai Teknik

Penurunan Kejadian

Teknik
Perkeretaapian

Kelas | Semarang

Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian

Semarang

Gangguan
. % 11,765 - 11,765 -
Operasional
Perjalanan KA pada
perlintasan sebidang
SK T4. .
. IKK T7. Tingkat
Meningkatnya
Keselamatan
KESELAMATAN .
. Transportasi
transportasi kereta . .
o ) Perkeretaapian di % 100,000 | 100,000 100,000
api di wilayah Balai

100,00%
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SASARAN

KEGIATAN

SK T5. Terwujudnya
GOOD
GOVERNANCE dan
CLEAN
GOVERNMENT di
Lingkungan Balai
Teknik
Perkeretaapian

Kelas | Semarang

INDIKATOR
KINERJA
KEGIATAN (IKK)

IKK T8. Nilai AKIP
Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

SATUAN

NILAI

82,000

TARGET

TW I

TW I

82,000

REALISASI CAPAIAN KINERJA

TW I TWII  TWIV TW I TW I TW I TW IV

IKK T9. Tingkat
Penerapan
Manajemen Risiko
Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

LEVEL

15,000

15,000

IKK T10. Nilai Kinerja
Anggaran Balai
Teknik
Perkeretaapian Kelas

| Semarang

NILAI

81,000

35,141

38,000

50,000

81,000

37,500

44,496 106,71% | 117,09%

IKK T11. Persentase
Realisasi Penerimaan
Negara Bukan Pajak
(PNBP) Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas

| Semarang

%

100,000

100,000

100,000

100,000

100,000

93,502

98,401 93,50% 98,40%

IKK T12. Nilai
Pengawasan
Kearsipan Internal
Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas
| Semarang

NILAI

82,300

82,300
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1.3 REKOMENDASI

Hal-hal yang direkomendasikan sebagai hasil evaluasi capaian kinerja Triwulan Il Tahun 2025 adalah sebagai berikut:

Tabel Ill. 3 Rekomendasi Periode Triwulan Il 2025

WAKTU
REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA

PELAKSANAAN

SK T1. MENINGKATNYA KONEKTIVITAS PRASARANA DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IKK T1. | Rasio Konektivitas Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Seksi Prasarana

" Perihal temuan dari pengujian pertama uji rancang bangun fisik jalur dan bangunan maupun fasilitas operasi berupa JPL pada pekerjaan
reaktivasi pelabuhan Tanjung Emas, BTP Semarang berkomitmen untuk dapat menyelesaikan pengujian tersebut di bulan Juli 2025 (= Triwulan Ill TA 2025
sehingga dapat dioperasikan di bulan September 2025.

SK T2. MENINGKATNYA KAPASITAS PRASARANA MENDUKUNG PELAYANAN KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Persentase Pengoperasian Jalur KA yang sesuai dengan TQI Kategori | dan Il di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas )
IKK T2. S = Seksi Prasarana

" Perlu dilakukan exercise terhadap target persentase TQI Kategori | dan Il pada rencana strategis (renstra) 2025-2029 supaya target
yang ditetapkan dapat dicapai (achievable), realistis dan menantang.

" Berkoordinasi dengan seksi Prasarana, Seksi Sarana dan Keselamatan KA dan tim PPK IMO BTP Semarang terkait hasil perhitungan
TQI periode berikutnya (triwulan 11 2025) sehingga kedepannya pekerjaan perawatan pada IMO dapat memperhatikan dan mengacu
pada lintas yang masih masuk kategori Il dan IV dan daerah rawan kecelakaan untuk dilakukan prioritas perawatan/penanganan;

Ll Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait Peningkatan BH 46 & 59 yang masih dalam proses persetujuan
MYC,;

= Triwulan Il TA 2025

IKK T3. | Persentase Fasilitas Operasi Dengan Teknologi Handal di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Seksi Prasarana

. Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait pengesahan reviu design staging persinyalan dan pada tahun 2025
akan dilanjutkan untuk staging ultimate persinyalan double track Solo Balapan — Kadipiro — Kalioso.

. Berkoordinasi dengan Biro LPPBMN terkait progres pekerjaan Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Prupuk-Purwokerto
dan Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Tegal-Pekalongan yang masih dalam proses penyiapan datadukung
pelelangan

= Triwulan Il TA 2025
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WAKTU
REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA

PELAKSANAAN

SK T3. MENINGKATNYA KINERJA PELAYANAN LALU LINTAS DAN ANGKUTAN KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IKK T4. | Pemenuhan Target Angkutan KA di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA

= Melakukan monitoring dan evaluasi bulanan agar tercapai tujuan dari seksi LLAKA,
L] Melakukan konsolidasi data lalu lintas dan angkutan dengan operator KA;

L] Melakukan evaluasi faktor-faktor risiko penghambat perjalanan KA (Manajemen Risiko); = Triwulan Ill TA 2025
L] Melakukan pengawasan operasi perjalanan KA secara langsung;

= Melakukan analisa perubahan GAPEKA 2025 dan kebijakan pemerintah terhadap realisasi angkutan KA,
L] Melakukan kajian evaluasi perjalanan Kedungsepur.

IKK T5. | Persentase Realisasi Perjalanan Kereta Api Perintis di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA

L] Pemantauan Standar Pelayanan Minimal (SPM) KA Bathara Kresna;

L] Melakukan sosialisasi keselamatan terutama di perlintasan sebidang sepanjang lintas pelayanan KA Bathara Kresna; = Triwulan 11l TA 2025

L] Melaksanakan verifikasi Triwulan Il pada bulan Juli 2025 untuk mengawasi dan memantau kelaikan dan kenyamanan KA perintis
Bhatara Kresna.

IKK T6. | Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan KA pada Perlintasan Sebidang e Seksi Sarana dan Keselamatan

. Penutupan perlintasan sebidang tidak resmi yang telah masuk dalam program penutupan perlintasan di tahun 2025;
. Koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk membahas solusi permasalahan; = Triwulan 1l TA 2025
L] Monitoring dan evaluasi perlintasan sebidang;

= Sosialisasi dan promosi keselamatan di perlintasan sebidang.

SK T4. MENINGKATNYA KESELAMATAN TRANSPORTASI KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IKK T7. | Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Semarang = Seksi Sarana dan Keselamatan

L] Pengawasan Keselamatan Perkeretaapian di daerah rawan bencana alam;
Ll Inspeksi Keselamatan Perkeretaapian;

L] Monitoring sertifikasi kelaikan dan kesiapoperasian sarana perkeretaapian;
L] Monitoring dan evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3);

= Rapat koordinasi terkait peningkatan aspek keselamatan perkeretaapian.

= Triwulan Il TA 2025
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WAKTU
PELAKSANAAN

REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA

SK T5. TERWUJUDNYA GOOD GOVERNANCE DAN CLEAN GOVERNMENT DI LINGKUNGAN BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IKK T8. | Nlilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Sub Bagian Tata Usaha

" Meningkatkan komitmen unit kerja untuk melakukan publikasi dokumen perencanaan dan SAKIP ke dalam aplikasi e-SAKIP Reviu
tepat waktu;

] Menuangkan informasi tentang hubungan kinerja, strategi, kebijakan, bahkan aktivitas antar bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang
berkaitan (crosscutting) pada indikator kinerja di dokumen LKIP;

" Merencanakan target kinerja dengan memperhatikan realisasi tahun sebelumnya dan melakukan analisa secara mendalam sehingga
target yang ditetapkan dalam perencaaan kinerja dapat tercapai untuk setiap IKU/IKK sesuai kriteria on the right track yaitu realisasi
capaian kinerja IKU/IKK antara 90% s.d 100% serta meminimalisir adanya perbaikan/revisi berupa penurunan target pada PK di akhir
tahun;

" Meningkatkan komitmen dan konsistensi unit kerja dalam mempertahankan keberadaan dokumen baik dokumen perencanaan maupun |a Triwulan 11l TA 2025
dokumen pelaporan kurun waktu 5 tahun terakhir;

] Menyeragamkan formulasi pengukuran efisiensi atas penggunaan anggaran dan sumber daya manusia dalam mencapai kinerja di
lingkungan Direktorat Jenderal Perkeretaapian;

" Mengungkapkan seluruh informasi capaian kinerja dalam laporan kinerja termasuk didalamnya tata cara perhitungan capaian kinerja di
setiap indikator, penjelasan keberadaan sumber data dukung capaian kinerja dan informasi perbandingan realisasi kinerja dengan
realisasi kinerja di level nasional/internasional (Benchmark Kinerja);

. Menindaklanjuti dan melengkapi kekurangan data dukung untuk meningkatkan penilaian AKIP di tingkat eselon I;

" Melaksanakan rapat pembahasan internal capaian kinerja monitoring capaian kinerja triwulan 1l 2025 dan melakukan penyusunan
laporan capaian kinerja triwulan 11 2025.

IKK T9. | Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Sub Bagian Tata Usaha

" Melaporkan dan menyampaikan Laporan Triwulan Il Manajemen Risiko TA 2025; = Triwulan Il TA 2025
" Mempersiapkan data dukung untuk pengisian pada SIMARKO.

IKK T10 | Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Sub Bagian Tata Usaha

= Menindaklanjuti dan melakukan langkah untuk memulai pelaksanaan kegiatan yang baru muncul agar anggaran dapat terserap dan . Triwulan Ill TA 2025
kegiatan dapat segera terlaksana.

IKK T11 | Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Sub Bagian Tata Usaha
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WAKTU
REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA

PELAKSANAAN

. Melakukan kerja sama dengan badan usaha untuk pelaksanaan penyewaan aset; dan = Triwulan Il TA 2025
= Melaksanakan penghapusan aset yang tidak terpakai melalui lelang.

IKK T12 | Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang = Sub Bagian Tata Usaha

L] Persiapan penggunaan aplikasi perjadin online dan aplikasi Srikandi. = Triwulan Il TA 2025
L] Persiapan data dukung untuk penilaian kearsipan

Rekomendasi ini menjadi komitmen bagi Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang yang akan dilaksanakan selama periode Triwulan
[ 2025 dan selama tahun 2025 dalam rangka kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi Balai serta tentunya untuk meningkatkan capaian

kinerja dan pelaksanaan rekomendasi tersebut akan dilaporkan realisasinya dalam capaian kinerja Triwulan 111 2025.
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REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan,
dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama :RUDI PITOYO
Jabatan : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : ALLAN TANDIONO
Jabatan : Direktur Jenderal Perkeretaapian
Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai
lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah
seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan memberikan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan
yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan dan sanksi.

Jakarta, Juni 2025
Pihak Kedua, Pihak Pertama,

Hi/

ALLAN TANDIONO R DI PITOYO



LAMPIRAN B

REVISI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2025

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

No SASARAN KEGIATAN g' INDIKATOR KINERJA KEGIATAN (IKK) SATUAN TARGET
= s f
ggri:iﬁz;npﬁnK;nﬁ:f:;La: Balai | Rasio Konektivitas Transportasi Perkeretaapian
1 Teknik Perkeretaapian Kelas | [ \é\gl:‘};?;\nBa[ai Teknik Perkeretaapian Kelas | Rasio 0,750
Semarang | 9 N
Meningkatnya Kapasitas | Persentase Pengoperasian Jalur KA yang Sesuai
Prasarana Mendukung | dengan TQI Kategori | dan Il di Wilayah Balai % 99,073
Pelayanan Perkeretaapian di | Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
& ‘.F:glr?(filaa: '?;: ?(l;?;ks | Persentase Fasilitas Operasi dengan Teknologi
P | Handal di Wilayah Balai Teknik Perkerataapian % 87,500
Semarang [
Kelas | Semarang
Persentase Pemenuhan Target Angkulan Kereta
Api di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | % 18,340
Meningkatnya Kinerja Semarang |
Pelayanan Lalu Lintas dan Persentase Reglisasi Perjalanan Kerela Api
3 Angkulan Kerela Api di Balai Perintis di wilayah kerja Balai Teknik % 100,000
Teknik Perkeretaapian Kelas | Perkeretaapian Kelas | Semarang
Semarang Persentase Penurunan Kejadian Gangguan
Operasional Perjalanan Kereta Api pada % 11,765
I Perlintasan Sebidang - . | N |
Meningkatnya Keselamatan
Transportasi Perkeretaapian di Tingkat Keselamatan Transporiasi Perkeretaapian
4 | wilayah Balai Teknik di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Y 100,000
Perkeretaapian Kelas | Semarang
Semarang
Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | _
Semarang Nilai 82,000
Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Nilai 15.000
; Perkeretaapian Kelas | Semarang il .
Meningkatnya Kualitas Tata e : - -
5 | Kelola Pemerintahan Balai il b Telnik Porkerctaapian | g, 81,000
Teknik Perkeretaapian Kelas | 8
Semarang Persentase Realisasi Pendapatan Negara Bukan
Pajak (PNEF) Balai Teknik Ferkeretaapian Kelas | % 100,000
Semarang
Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Nitai 82,300
| Perkeretaapian Kelas | Semarang B ’
PROGRAM DAN KEGIATAN
ANGGARAN EFEKTIF
1 PROGRAM INFRASTRUKTUR KONEKTIVITAS Rp 1.817.345.261.000

a. Pelayanan Transportasi Perkeretaapian Rp. 1.165.752.002.000

b. Keselamatan dan Keamanan Transportasi Perkeretaapian Rp. 661.583.258.000

2 PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMEN Rp. 29.582.412.000
a. Pengelolaan Organisasi dan SDM Transpartasi Perkeretaapian Rp. 460.000.000

b. Pengelolaan Perencanaan, Keuangan, BMN dan Umum Transporlasi Perkeretaapian Rp 28.612.412.000

c. Pengelolaan Sistem Infarmasi dan Teknologi Transportasi Perkerelaapian Rp. 210.000.000
TOTAL Rp. 1.846.927.673.000

Disetujui, Jakarta, Juni 2025

KEPALA TEKNIK PERKERETAAPIAN

L IKELAS | SEMARANG

DIREKTUR JENDERAL PERKERETAAPIAN

2

m./

ALLAN TANDIONO



Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja

Target

Satuan dalam

PK

Kegiatan

Bulan ke-1

RENCANA AKSI ATAS REVISI PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan ke-2

Bulan ke-3

Bulan ke-4

Bulan ke-5

Rencana Pelaksanaan

Bulan ke-6

Bulan ke-7

Bulan ke-8

Bulan ke-9

Bulan ke-10

Bulan ke-11

Bulan ke-12

Anggaran

Penanggung
Jawab

@) 2 3) ) (5) (6) (7) (8) ©) (10) (11) 12) (13) 14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21)
0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 0,750 SRR
SKT1. Meningkatnya IKK T1. Rasio 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% T
Konektivitas prasarana di Konektivitas Wilayah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 01 .
) i - i : b Kasi P a/
1 wilayah Balai Teknik Kerja Balai Teknik Rasio [ 0,750 0,1 asi Prasaran
F pian Kelas | | Per ian Kelas | Infrastruktur Perkeretaapian 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 812.908.000 Kabalai
Semarang Semarang (Pengadaan/penertiban lahan) M 0 0 0 0 5.271.000 120.647.714 236.024.429 351.401.143 466.777.857 582.154.571 697.531.286 812.908.000
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,65% 14,84% 29,03% 43,23% 57,42% 71,61% 85,81% 100,00%
99,073 99,073 99,073 99,073 99,073 99,073 99,073 99,073 99,073 99,073 99,073 99,073
359.342.059.000
100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%
: 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Penggantian Bangunan 1
Jembatan BH 1109 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 75.893.315.000
KM.303+680 dan BH 1164 KM 0 0 0 0 0 10.841.902.143 | 21.683.804.286 | 32.525.706.429 | 43.367.608.571 | 54.209.510.714 | 65.051.412.857 | 75.893.315.000 R
314+769 Lintas Cirebon-Kroya | PAKET
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00%
) 1
IKK T2. Persentase Penggantian Jembatan pada 1 0 0 0 0 0 0 O O Y Y Y
pengoperasian jalur KA BH 46 KM 21+918 dan BH 59 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 143.662.908.000
yang sesuai dengan TQI KM 27+920 antara Brumbung- 0 0 0 0 0 20.523.272.571 | 41.046.545.143 | 61.569.817.714 | 82.093.090.286 |102.616.362.857 | 123.139.635.429 | 143.662.908.000 R Kasi Prasarana/
Kategori | dan Il di % 99,073 | Gubug PAKET A
Wilayah Kerja Balai 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00% Kabalai
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarar? Pembanguan Jalur Ganda KA 34 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 S
9 antara Solo - Semarang Tahap 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 130.648.336.000
I segmen Solo Balapan - M 0 0 0 0 11.215.697.412 | 29.563.217.210 | 47.910.737.009 | 66.258.256.807 | 84.605.776.605 | 102.953.296.403 | 121.300.816.202 | 139.648.336.000 R
Kalioso
_ 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 8,03% 21,17% 34,31% 47,45% 60,58% 73,72% 86,86% 100,00%
SKT2.YMen|ngkatnya 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Kapasitas Prasarana 1
5 | Mendukung Pelayanan Pemantauan dan Evaluasi 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 137,500,000
Kereta Api di Wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian 0 10.287.543 19.594.455 21.220.375 36.079.000 50.567.714 65.056.429 79.545.143 94.033.857 108.522.571 123.011.286 137.500.000 o
Teknik Perkeretaapian Tahun o o 5 " n 9 ) 9 D
e | ST 0,00% 7,48% 14,25% 15,43% 26,24% 36,78% 47,31% 57,85% 68,39% 78,93% 89,46% 100,00%
87,500 87,500 87,500 87,500 87,500 87,500 87,500 87,500 87,500 87,500 87,500 87,500 TR
100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% T
" 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Pembangunan Jalur KA 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%
Elevated antara Solo Balapan- 1.100.000.000
i 0 0 0 0 0 157.142.857 314.285.714 471.428.571 628.571.429 785.714.286 942.857.143 | 1.100.000.000
IKK T3. Persentase Kadipiro KM
AR 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00%
fasilitas operasi dengan
teknologi handal di % 87,500 Peningkatan Sistem 56.6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 56,6 Kasi Prasarana/
Wilayah Kerja Balai " |Persinyalan dan ) ! 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% Kabalai
Teknik Perkeretaapian Telekomunikasi Lintas Cirebon 314.489.609.000
s ) S e Kroya segmen Prupuk - M 0 0 0 0 0 44.927.087.000 | 89.854.174.000 | 134.781.261.000 | 179.708.348.000 | 224.635.435.000 | 269.562.522.000 | 314.489.609.000
Purwokerto 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00%
Peningkatan Sistem 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 60,2
Persinyalan dan 60,2
vaian dan ) 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%
Telekomunikasi Lintas Cirebon 468.841.977.000
Semarang segmen Tegal - M 0 0 0 0 0 66.977.425.286 | 133.954.850.571 [ 200.932.275.857 | 267.909.701.143 | 334.887.126.429 | 401.864.551.714 | 468.841.977.000
Pekalongan 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00%
1,566 3,014 4,386 6,142 7,656 9,207 10,815 12,286 13,757 15,230 16,707 18,340 ERGT
IKK T4. Pemenuhan 8,54% 16,43% 23,91% 33,49% 41,74% 50,20% 58,97% 66,99% 75,01% 83,04% 91,10% 100,00% T
target angkutan KA di 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 Kasi LLAKA/
wilayah kerja Balai % 18,340 1 n
Teknik Perkeretaapian Pemantauan dan Evaluasi Lalu 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 494,418,000 Kabalai
Kelas | Semarang Lintas dan Angkutan Kereta Api ah 0 1.474.000 75.386.000 237.177.100 253.869.702 288.233.745 322.597.787 356.961.830 391.325.872 425.689.915 460.053.957 494.418.000 T
ahun
0,00% 0,30% 15,25% 47,97% 51,35% 58,30% 65,25% 72,20% 79,15% 86,10% 93,05% 100,00%
8,493 16,164 24,658 32,877 41,370 49,589 58,082 66,575 74,795 83,288 91,507 100,000 PRI
8,49% 16,16% 24,66% 32,88% 41,37% 49,59% 58,08% 66,58% 74,80% 83,29% 91,51% 100,00% T
- 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2,5
LIRS h (REEEES Penyelenggaraan Layanan ’ 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%
realisasi perjalanan Kereta Api Perintis lintas 11.302.949.000
kereta api perintis di . Purwosari - Wonogiri 0 0 0 0 0 1.614.707.000 | 3.229.414.000 | 4.844.121.000 | 6.458.828.000 | 8.073.535.000 | 9.688.242.000 | 11.302.949.000 Kasi LLAKA/
SK T3. Meningkatnya i e Bl % 100,000 Layanan Kabalai
y: j 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00%
KINERJA PELAYANAN i i
- Teknik Perkeretaapian o P
3 lalu I|nta§ d‘an‘ angkutan ) Kelas | Semarang perasi ra;arana B ‘ 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
kereta api di wilayah Balai Perkeretaapian (Administrasi 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%
Teknik Perkeretaapian Penyelenggaraan Layanan 123.700.000
Kelas | Semarang Kereta Api Perints lintas Tahun 0 26.200.000 35.891.300 35.891.300 52.388.300 62.575.686 72.763.071 82.950.457 93.137.843 103.325.229 113.512.614 123.700.000
Purwosari-Wonogir)) 0,00% 21,18% 29,01% 29,01% 42,35% 50,59% 58,82% 67,06% 75,29% 83,53% 91,76% 100,00%




11,765

136.000.000
5 5 a a o o - - o o o 100,00%
IKK T6. Persentase 1 2 z z z z z z z 2 2 2 c
e Pemantauan dan Evaluasi 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% £8.000.000
Gangguan Operasional | o | 1, 76 Keselamatan Perkeretaapian Tahun 0 2.922.500 20.133.000 24.960.300 27.587.800 36.218.114 44.848.429 53.478.743 62.109.057 70.739.371 79.369.686 88.000.000 Kasi Sarkes/
Perjalanan Kereta Api 0,00% 3,32% 22,88% 28,36% 31,35% 41,16% 50,96% 60,77% 70,58% 80,39% 90,19% 100,00% Kabalai
padg ;elé'g:gasa" 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Pemantauan dan Evaluasi ! 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 48.000.000
Sarana Perkeretaapian Tahun 0 0 22.104.000 22.104.000 22.104.000 25.803.429 29.502.857 33.202.286 36.901.714 40.601.143 44.300.571 48.000.000
0,00% 0,00% 46,05% 46,05% 46,05% 53,76% 61,46% 69,17% 76,88% 84,59% 92,20% 100,00%
100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 AT
100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%
Perawatan dan Pengoperasian 3 0 0 0 0 © 9 9 9 9 9 9 g
Prasarana Perkeretaapian 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 742,338,000
KK T7. Tingkat E'\:niz“ ,l,\J,f:jRIksa dan Jasa PAKET 0 0 0 0 0 534.619.714 | 1.069.239.429 | 1.603.859.143 | 2.138.478.857 | 2.673.098.571 | 3.207.718.286 | 3.742.338.000
SK T4.Meningkatnya Keselamatan 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00%
LS S ] u = 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 Kasi Sarkes/
¢ k?:;;p.lazﬂ::i’::;im W']Z;‘;ﬁ:f;?’?;ﬁlik % [190:0%9]perawatan dan Pengoperasian ! 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% £52.555.032.000 Kabalai
Kelas | Semarang Perkeretaapian Kelas | E{,TS?’?ZZAZ‘}DA_OOJ PAKET 0 0 0 0 0 93.222.147.429 | 186.444.294.857 | 279.666.442.286 | 372.888.589.714 | 466.110.737.143 | 559.332.884.571 | 652.555.032.000 R
Semarang 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00%
T | 1 =2 o o v o o o : o G G :
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 5172189000
dan Peningkatan 2 Unit 0 5172.185.724 | 5.172.185.724 | 5.172.185.724 | 5.172.185.724 | 5172.185.724 | 5172.185.725 | 5.172.185.724 | 5.172.185.724 | 5172.185.726 | 5.172.185.724 | 5.172.185.724
iﬁ?g:ﬁ?;ﬁ:ﬁ; Ssuifu')"k' PAKET 0,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%
N N . B > - - o - - - 62,000 70.200.000
a a a a 5 - - - - - - 100,00%
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
» ) um 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100% 44,100,000
':_:k;ﬂk- ’;‘;‘1 Q:{':’:f‘a's' w | 82000 Leyanan Hu Loanan 0 715.000 4.667.201 4.667.201 8.470.802 13.560.687 18.650.573 23.740.458 28.830.344 33.920.229 39.010.115 44.100.000 Kasubbag TU/
Kelas | Semara:g ' Y 0,00% 1,62% 10,58% 10,58% 19,21% 30,75% 42,29% 53,83% 65,37% 76,92% 88,46% 100,00% Kabalai
Penyusunan Dokumen SAKIP 1 0 0 0 0 0 0 0 0 O O O 2
dan Pengelolaan Data Balai 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100% 26.100.000
;eknik Perkeretaapian Kelas | Dokumen 0 2.282.500 2.282.500 2.282.500 2.282.500 5.685.000 9.087.500 12.490.000 15.892.500 19.295.000 22.697.500 26.100.000
emarang 0,00% 8,75% 8,75% 8,75% 8,75% 21,78% 34,82% 47,85% 60,89% 73,93% 86,96% 100,00%
Z Z Z Z = = = = = = = L5000 20.100.000
IKK T9. Tingkat . . . . . . . . - - - 100,00%
Pe;g:s?a?:ia?:ﬁ?n LEVEL | 15,000 |Penyusunan SPIP dan 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 = RS oo
e ] Manajemen Risiko Balai Teknik 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100% 20.100.000 Kabalai
Semarang :efkefe‘aapia" Kelas | Dokumen 0 0 850.200 850.200 850.200 3.600.171 6.350.143 9.100.114 11.850.086 14.600.057 17.350.029 20.100.000
emarang 0,00% 0,00% 4,23% 4,23% 4,23% 17,91% 31,59% 45,27% 58,96% 72,64% 86,32% 100,00%
21,429 35,141 35,141 35,141 35,141 38,000 40,000 45,000 50,000 55,000 60,000 81,000 AR
26,46% 43,38% 43,38% 43,38% 43,38% 46,91% 49,38% 55,56% 61,73% 67,90% 74,07% 100,00%
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Pengelolaan Kevangan 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 89.200.000
Dokumen 0 6.542.500 6.542.500 10.698.000 18.855.000 28.904.286 38.953.571 49.002.857 59.052.143 69.101.429 79.150.714 89.200.000
0,00% 7,33% 7,33% 11,99% 21,14% 32,40% 43,67% 54,94% 66,20% 77,47% 88,73% 100,00%
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Layanan Perencanaan dan 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 40,100,000
K 75 TemmuLana Good Penganggaran bokumen 0 30.352.946 30.352.946 30.352.946 30.352.946 31.745.382 33.137.819 34.530.255 35.922.691 37.315.127 38.707.564 40.100.000
Govérn;nc:ll:jany(alle:lf 0,00% 75,69% 75,69% 75,69% 75,69% 79,17% 82,64% 86,11% 89,58% 93,06% 96,53% 100,00%
5 | Goverment di Lingkungan 40 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 40
Perk::::;ﬂtﬂas o | kT10. Niai Kineria Pengadaan Perangkat 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 210,000,000
e Anggaran Balai Teknik [ o1 | g1 000 Pengolah Data dan Komunikasi ONIT 0 0 0 0 0 30.000.000 60.000.000 90.000.000 120.000.000 150.000.000 180.000.000 210.000.000 Kasubbag TU/
Perkeretaapian Kelas | 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 14,29% 28,57% 42,86% 57,14% 71,43% 85,71% 100,00% Kabalai
Semaraog 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Layanan Organisasi dan Tata ! 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 460,000,000
Kelola Internal - 4600.EBA.960 Layanan 0 33,037.000 63.878.507 76.633.507 122.418.225 170.644.193 218.870.161 267.096.129 315.322.096 363.548.064 411.774.032 460.000.000
0,00% 7,18% 13,89% 16,66% 26,61% 37,10% 47,58% 58,06% 68,55% 79,03% 89,52% 100,00%
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
Layanan Organisasi dan Tata 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% 1671.960.000
Kelola Internal - 4601.EBA.960 Layanan 0 141.963.543 157.128.149 231.735.524 332.759.749 524.074.071 715.388.392 906.702.714 | 1.098.017.035 | 1.289.331.357 | 1.480.645.678 | 1.671.960.000
0,00% 8,49% 9,40% 13,86% 19,90% 31,34% 42,79% 54,23% 65,67% 77,11% 88,56% 100,00%




. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00%
Layanan Perkantoran 26.159.634.000
L 1.466.397.865 | 6.786.471.513 | 8.781.338.454 | 10.511.493.419 | 12.165.809.353 | 14.164.927.160 | 16.164.044.966 | 18.163.162.773 | 20.162.280.580 | 22.161.398.387 | 24.160.516.193 | 26.159.634.000
ayanan
5,61% 25,94% 33,57% 40,18% 46,51% 54,15% 61,79% 69,43% 77,07% 84,72% 92,36% 100,00%
100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000 100,000
IKK T11. Persentase 30.100.000
i e v 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%
Negara Bukan Pajak % |100,000 q 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 Kasubbag TU/
(PNBP) Balai Teknik " |Penyusunan Laporan 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% Kabalai
Perkeretaapian Kelas | Keuangan (Laporan SIMAK 30.100.000
S Barang Milik Negara) Dokumen 0 23.440.227 23.440.227 23.440.227 23.440.227 24.391.623 25.343.019 26.294.415 27.245.812 28.197.208 29.148.604 30.100.000
0,00% 77,87% 77,87% 77,87% 77,87% 81,04% 84,20% 87,36% 90,52% 93,68% 96,84% 100,00%
- - - - - - - - - - - 82,300
63.200.000
IKK T12. Nilai - - - - - - - - - - - 100,00%
PquawTsBanl K?rafslpkan witar | 82300 . 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 Kasubbag TU/
Portoretansian Ko 1 " |Layanan Reformasi Kinerja 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 100,00% Kabalai
P (Pengelolaan K jan 63.200.000
Semarang dan Kearsiapan) Dokumen 0 0 0 0 740.000 9.662.857 18.585.714 27.508.571 36.431.429 45.354.286 54.277.143 63.200.000
0,00% 0,00% 0,00% 0,00% 1,17% 15,29% 29,41% 43,53% 57,64% 71,76% 85,88% 100,00%

JUMLAH TOTAL

Rp1.846.927.673.000

SEMARANG, 30 JUNI 2025
KEPALA BALAI TEKNIK PERKEREJAAPIAN
KE

RUDI PITOYO, S.E.

NIP. 19800807 200212 1 001







SKT1.

KOMITMEN REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA
BERDASARKAN LAPORAN MONITORING KINERJA BTP SEMARANG
TRIWULAN Il TAHUN 2025

REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA

MENINGKATNYA KONEKTIVITAS PRASARANA DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

WAKTU
PELAKSANAAN

IKK T1.

Rasio Konektivitas Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Seksi Prasarana

Perihal temuan dari pengujian pertama uji rancang bangun fisik jalur dan bangunan maupun fasilitas operasi berupa JPL pada pekerjaan reaktivasi
pelabuhan Tanjung Emas, BTP Semarang berkomitmen untuk dapat menyelesaikan pengujian tersebut di bulan Juli 2025 sehingga dapat dioperasikan
di bulan September 2025.

Triwulan Il 2025

SK T2.

MENINGKATNYA KAPASITAS PRASARANA MENDUKUNG PELAYANAN KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IKK T2.

Persentase Pengoperasian Jalur KA yang sesuai dengan TQI Kategori | dan Il di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Seksi Prasarana

» Perlu dilakukan exercise terhadap target persentase TQI Kategori | dan Il pada rencana strategis (renstra) 2025-2029 supaya target yang ditetapkan
dapat dicapai (achievable), realistis dan menantang.

o Berkoordinasi dengan seksi Prasarana, Seksi Sarana dan Keselamatan KA dan tim PPK IMO BTP Semarang terkait hasil perhitungan TQI periode
berikutnya (triwulan 1l 2025) sehingga kedepannya pekerjaan perawatan pada IMO dapat memperhatikan dan mengacu pada lintas yang masih
masuk kategori Il dan IV dan daerah rawan kecelakaan untuk dilakukan prioritas perawatan/penanganan;

o Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait Peningkatan BH 46 & 59 yang masih dalam proses persetujuan MYC;

Triwulan Il 2025

IKK T3.

Persentase Fasilitas Operasi Dengan Teknologi Handal di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Seksi Prasarana

* Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana Perkeretaapian terkait pengesahan reviu design staging persinyalan dan pada tahun 2025 akan
dilanjutkan untuk staging ultimate persinyalan double track Solo Balapan — Kadipiro — Kalioso.
e Berkoordinasi dengan Biro LPPBMN terkait progres pekerjaan Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Prupuk-Purwokerto dan

Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Tegal-Pekalongan yang masih dalam proses penyiapan datadukung pelelangan

Triwulan Il 2025

SK T3.

MENINGKATNYA KINERJA PELAYANAN LALU LINTAS DAN ANGKUTAN KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IKK T4.

Pemenuhan Target Angkutan KA di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Seksi Lalu Lintas
dan Angkutan KA

o Melakukan monitoring dan evaluasi bulanan agar tercapai tujuan dari seksi LLAKA,;

* Melakukan konsolidasi data lalu lintas dan angkutan dengan operator KA,

o Melakukan evaluasi faktor-faktor risiko penghambat perjalanan KA (Manajemen Risiko);

o Melakukan pengawasan operasi perjalanan KA secara langsung;

o Melakukan analisa perubahan GAPEKA 2025 dan kebijakan pemerintah terhadap realisasi angkutan KA;

o Melakukan kajian evaluasi perjalanan Kedungsepur.

Triwulan [l 2025




IKK T5.

REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA

Persentase Realisasi Perjalanan Kereta Api Perintis di Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

WAKTU
PELAKSANAAN

Seksi Lalu Lintas
dan Angkutan KA

e Pemantauan Standar Pelayanan Minimal (SPM) KA Bathara Kresna;
* Melakukan sosialisasi keselamatan terutama di perlintasan sebidang sepanjang lintas pelayanan KA Bathara Kresna;

o Melaksanakan verifikasi Triwulan Il pada bulan Juli 2025 untuk mengawasi dan memantau kelaikan dan kenyamanan KA perintis Bhatara Kresna.

Triwulan 11l 2025

IKK T6.

Persentase Penurunan Kejadian Gangguan Operasional Perjalanan KA pada Perlintasan Sebidang

Seksi Sarana

dan Keselamatan

e Penutupan perlintasan sebidang tidak resmi yang telah masuk dalam program penutupan perlintasan di tahun 2025;
» Koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk membahas solusi permasalahan;
e Monitoring dan evaluasi perlintasan sebidang;

o Sosialisasi dan promosi keselamatan di perlintasan sebidang.

Triwulan 11l 2025

SK T4.

MENINGKATNYA KESELAMATAN TRANSPORTASI KERETA API DI WILAYAH BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IKK T7.

Tingkat Keselamatan Transportasi Perkeretaapian di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Semarang

Seksi Sarana

dan Keselamatan

e Pengawasan Keselamatan Perkeretaapian di daerah rawan bencana alam;
¢ Inspeksi Keselamatan Perkeretaapian;

« Monitoring sertifikasi kelaikan dan kesiapoperasian sarana perkeretaapian;
o Monitoring dan evaluasi keselamatan dan kesehatan kerja (K3);

* Rapat koordinasi terkait peningkatan aspek keselamatan perkeretaapian.

Triwulan 11l 2025

SK T5.

TERWUJUDNYA GOOD GOVERNANCE DAN CLEAN GOVERNMENT DI LINGKUNGAN BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

IKK T8.

Nlilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Sub Bagian
Tata Usaha

o Meningkatkan komitmen unit kerja untuk melakukan publikasi dokumen perencanaan dan SAKIP ke dalam aplikasi e-SAKIP Reviu tepat waktu;

* Menuangkan informasi tentang hubungan kinerja, strategi, kebijakan, bahkan aktivitas antar bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang berkaitan
(crosscutting) pada indikator kinerja di dokumen LKIP;

e Merencanakan target kinerja dengan memperhatikan realisasi tahun sebelumnya dan melakukan analisa secara mendalam sehingga target yang
ditetapkan dalam perencaaan kinerja dapat tercapai untuk setiap IKU/IKK sesuai kriteria on the right track yaitu realisasi capaian kinerja IKU/IKK
antara 90% s.d 100% serta meminimalisir adanya perbaikan/revisi berupa penurunan target pada PK di akhir tahun;

* Meningkatkan komitmen dan konsistensi unit kerja dalam mempertahankan keberadaan dokumen baik dokumen perencanaan maupun dokumen
pelaporan kurun waktu 5 tahun terakhir;

 Menyeragamkan formulasi pengukuran efisiensi atas penggunaan anggaran dan sumber daya manusia dalam mencapai kinerja di lingkungan

Direktorat Jenderal Perkeretaapian;

Triwulan Il 2025




WAKTU
PELAKSANAAN

REKOMENDASI PENINGKATAN KINERJA

e Mengungkapkan seluruh informasi capaian kinerja dalam laporan kinerja termasuk didalamnya tata cara perhitungan capaian kinerja di setiap
indikator, penjelasan keberadaan sumber data dukung capaian kinerja dan informasi perbandingan realisasi kinerja dengan realisasi kinerja di level
nasional/internasional (Benchmark Kinerja);

* Menindaklanjuti dan melengkapi kekurangan data dukung untuk meningkatkan penilaian AKIP di tingkat eselon I;

* Melaksanakan rapat pembahasan internal capaian kinerja monitoring capaian kinerja triwulan Il 2025 dan melakukan penyusunan laporan capaian
kinerja triwulan Il 2025.

. . . . . . . Sub Bagian Tata
IKK T9. | Tingkat Penerapan Manajemen Risiko Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang e
saha

e Melaporkan dan menyampaikan Laporan Triwulan || Manajemen Risiko TA 2025;
Triwulan 111 2025
* Mempersiapkan data dukung untuk pengisian pada SIMARKO.

Sub Bagian Tata
IKK T10 | Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang i
saha

Menindaklanjuti dan melakukan langkah untuk memulai pelaksanaan kegiatan yang baru muncul agar anggaran dapat terserap dan kegiatan dapat Triwulan Il 2025
riwulan
segera terlaksana.

Sub Bagian Tata
IKK T11 | Persentase Realisasi Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Usah
saha

o Melakukan kerja sama dengan badan usaha untuk pelaksanaan penyewaan aset; dan
Triwulan 111 2025
o Melaksanakan penghapusan aset yang tidak terpakai melalui lelang.

Sub Bagian Tata
IKK T12 | Nilai Pengawasan Kearsipan Internal Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Usah
saha

o Persiapan penggunaan aplikasi perjadin online dan aplikasi Srikandi.
Triwulan 11l 2025
e Persiapan data dukung untuk penilaian kearsipan

Semarang, 25 Juli 2025

Kepala Balai Teknik Perkereta p|an
7 Kelas | Semarang

P/R/DI PITOYO, S.E.

. 19800708 200212 1 001
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MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan April 2025

Target April Realisasi April % Capaian April
VETERL agadatey Target Kinerja Realisasi Capaian Capaian Penanggun
Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan dalam Kegiatan IndikatorKinerja Output (Revisi ke-5 9 i Target Output Target Anggaran Realisasi Anggaran P: P Evaluasi Rencana Tindak Lanjut ggung
¥ Output Output Output  Anggaran Jawab
PK 23 April 2025)
Volume % Volume % Volume Volume % %
(1) (%3] 3) (4) (©) (6) () 8) (©)] (10) (1) (12) (13) (14) (15) (16) 7 (18) (19) (20) (21)
Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada kegiatan penambahan rasio
konektivitas sehingga capaian BTP Semarang masih melakukan
IKK T1. Rasio masih sama sesuai baseline 2023. |reviu desain sambil menunggu
Konektivitas Wilayah Perihal tindak lanjut penguijian anggaran dari penguijian fungsi -
SKT1. Meningkatnya Kerja Balai Teknik Rasio | 0,75 - - 812.908.000 0,75 Rasio 0,75 100% 2.250.000.000 277% 0,75 0 100% 0,00% |pertama Pelabuhan Tanjung Emas |jalur sehingga tindak lanjut Kabalai
Konektivitas prasarana di | Perkeretaapian Kelas | masih menunggu jadeal pemgujian |penguijian rancang bangun fisik
1 wilayah Balai Teknik Semarang lanjutan dari Balai Pengujian dilakukan bersamaan dengan uji
Perkeretaapian Kelas | Perkeretaapian dikarenakan masih |fungsi jalur
Semarang terdapat temuan pada Uji Rancang
Bangun Fisik
5 Terlaksananya " Akan melanjutkan pensertifikatan
Infrastruktur Perkeretaapian | o oo /oenertiban 812.908.000 01 KM o | 000% | 2250000000 | 277% 0 ) 000% | 0,009 |Pensertifikatan Kota Semarang dan | . 1. o Banyumas, Brebes, | FTK Pengadaan
(Pengadaan/Penertiban Lahan) Kab. Kendal masih berlangsung Tanah
lahan) Kendal dan Kota Semarang
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan baseline e e e || e ey
Kategori | dan Il di % 99,47 = = 359.342.059.000 | 99,47 % 99,46 | 99,99% | 86.360.991.667 | 24,03% 9815 21.220.375 100,0% | 0,01% |pengukuran terakhir pada periode 9 P! "
- X . . pengukuran TQI pada MEI 2025 Kabalai
Wilayah Kerja Balai Triwulan IV 2024
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
Terlaksananya Kebijakan PPK
Kebijakan Bidang Sarana dan | gy - ' sorana dan 0 1 Kajian o | 000% | 3833333333 | 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% |Terdampak Efisiensi Anggaran Menunggu arahan lanjut Perencanaan
Prasarana pimpinan "
Prasarana Teknis
Tergantinya Bangunan
?:;%ﬁ::?HBf;(?;nan Jembatan BH 1109 Penyiapan dokumen dan PPK
KM.303+680 dan BH 75.893.315.000 1 KM 0 0,00% | 28.429.099.667 | 37,46% 0 0 0,00% | 0,00% |Persiapan data dukung pelelangan Viap: e Pengembangan
KM.303+680 dan BH 1164 KM . menunggu arahan pimpinan
1164 KM 314+769 Lintas v
314+769 Lintas Cirebon-Kroya | .
Cirebon-Kroya
Penggantian Jembatan pada |Tergantinya Jembatan
BH 46 KM 21+918 dan BH 59 |pada BH 46 KM 21+918 o 5 o o . Penyiapan dokumen dan PPK
KM 27+920 antara Brumbung- |dan BH 59 KM 27+920 143.662.908.000 1 KM 0 0,00% | 53.815.112.667 | 37,46% 0 0 0,00% 0,00% |Persiapan data dukung pelelangan menunggu arahan pimpinan Pengembangan V
Gubug antara Brumbung-Gubug
Pembanguan Jalur Ganda KA Terbangunnya Jalur
i antara Solo - Semarang Taha Ganda kA antara Solo - Proses luncuran ke 2025 sudah Melaksanakan kegiatan rutin PPK
SKT2. Meningkatnya 9 1aN2P | semarang Tahap | 130.648.336.000 | 2 KM o | 000% 0 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% g
Kapasitas Prasarana | segmen Solo Balapan - terlaksana yang telah direncanakan Pengembangan |
) segmen Solo Balapan -
2 Mendukung Pelayanan Kalioso Kalioso
Kereta Api di Wilayah Balai o
Teknik Perkeretaapian i Terlaksananya i i
ol | St Pemantauan dan Evaluasi o0 oy ian dan Evaluasi| 137,500,000 1 | Tahun 0 | oo0o% | 283446.000 | 206% 0 21220375 | 0,00% | 15,43% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin Kasi Prasarana
g Prasarana Perkeretaapian N yang telah direncanakan
Prasarana Perkeretaapian
IKK T3. Persentase » - Proses pengesahan reviu desain
- N Perbandingan antara unit fasilitas  |staging persinyalan, sementara
fasilitas operasi dengan N N " " .
e e e operasi yang berbasis elektrik (105 |kegiatan masih dalam tahap test Kasi Prasarana/
Wilayah Kerja Balai % 87,5 ® o 784.431.586.000 87,5 % 87,5 100% 7.712.322.333 701% 87,5 0 100% 0,00% |unit) dengan jumlah keseluruhan commisioning single track . Pada Kabalai
Ay J . unit fasilitas operasi yang 2025 akan dilanjutkan untuk
Teknik Perkeretaapian N " . . N
beroperasi (120 unit) staging ultimate sinyal double
Kelas | Semarang
Jtrack.
= isil D
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA *2:29:22 Ezﬂ;isgnséz 50% Melaksanakan kegiatan rutin PPK
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 0 0,00% 7.712.322.333 701% 0 0 0,00% | 0,00% gres Keuang . " 9
L L Kontrak dilanjutkan 2025 (proses yang telah direncanakan Pengembangan |
Kadipiro Balapan-Kadipiro
luncuran)
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
Persinyalan dan Persinyalan dan
Telekomunikasi Lintas Cirebon | Telekomunikasi Lintas 314.489.609.000 56,6 KM 0 0,00% ] 0% 0 0 0,00% 0,00% Proses luncuran ke 2025 sudah Melanjutkan proses lelang PPK
N terlaksana Pengembangan I
Kroya segmen Prupuk - Cirebon - Kroya segmen
Purwokerto Prupuk - Purwokerto
Peningkatan Sistem Terb?ngunnya Sistem
. Persinyalan dan
Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Proses luncuran ke 2025 sudah PPK
Telekomunikasi Lintas Cirebon 468.841.977.000 | 60,06 KM 0 0,00% 0 0% 0 0 0,00% 0,00% Melanjutkan proses lelang Pengembangan

Semarang segmen Tegal -
Pekalongan

Cirebon - Semarang
segmen Tegal -

Pekalongan

terlaksana




IKK T4. Pemenuhan
target angkutan KA di

Target angkutan penumpang dan

BTP Semarang akan

wilayah kerja Balai % | 1834 5 s 494418000 | 18,34 % 611 | 3332% | 411.659.667 | 83,26% | 476 237.177.100 | 77,91% | 47,97% |barang pada April 6,11% tercapai ?:r"a';a;ae'fz:uf{z:gawasan Kai'aLbLa’I\a'?A/
Teknik Perkeretaapian sebesar 4,76% 9 .
pendampingan PSO oleh DJKA
Kelas | Semarana
. Terlaksananya . Pada Mei 2025 akan melakukan
Pemantauan dan Evaluasi Lalu emantauan dan evaluasi Realisasi angkutan penumpang dan evaluasi faktor-faktor risiko
Lintas dan Angkutan Kereta p " 494.418.000 1 Layanan 0 0,00% 411.659.667 83,26% 0 237.177.100 0,00% | 47,97% |barang pada April 2025 tercapai N Kasi LLAKA
lalu lintas dan angkutan N penghambat perjalanan KA
Api KA 4,76% dari target 6,11% Manai Risik
SK T3. Meningkatnya (Manajemen Risiko)
KINERJA PELAYANAN IKK T5. Persentase
lalu lintas dan angkutan realisasi perjalanan e .
3
kereta api di wilayah Balai | kereta api perintis di (REENEES FEEEER (43 (Eits B SENEIEE EE Kasi LLAKA/
p 7 . . . % 100 11.426.649.000 100 % 33 33,00% 3.917.798.334 34,29% 33 35.891.300 100% 0,31% [Bathara Kresna sampai dengan melaksanakan monev bulanan .
Teknik Perkeretaapian wilayah kerja Balai y . Kabalai
April 2025 sebesar 33% dan triwulanan tepat waktu
Kelas | Semarang Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
Penyelenggaraan Layanan Realisasi perjalanan KA Perintis *Pemantauan SPM KA .
- o T I . y PPK Subsidi KA
Kereta Api Perintis lintas ersel enggaranyav . 11.302.949.000 25 Layanan 0 0,00% 3.767.649.667 33,33% 0 0 0,00% 0,00% [Bathara Kresna sampai dengan *Meningkatkan performa u. S.I !
Perjalanan KA Perintis Perintis
Purwosari - Wonogiri April 2025 sebesar 33% kecepatan sarana dan fasilitas
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi | Terlaksananya Operasi . . .
Penyelenggaraan Layanan | Prasarana Perkeretaapian| ~ 123.700.000 1 KM 0 | 000% | 150148667 | 121,4% 0 35.891.300 0,00% | 29,01% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin PPK Subsidi KA
L yang telah direncanakan Perintis
Kereta Api Perintis lintas (Perintis)
Purwosari-Wonogiri)
q - *Monitoring dan Evaluasi
IKK T6. Persentase April 2025 telah terjadi 1 temperan onitoring dan Evaluasi
o h N " Perlintasan Sebidang
Penurunan Kejadian di perlintasan sebidang KA: N
Gangguan Operasional Tanggal 8 April 2025 terjadi KA UL A R Kasi LLAKA/
gagansn ol KD 10 |- = 136.000.000 10 % 0 | 000% | 438.036.000 [ 322% 0 47.064.300 0,00% | 34,619 ['2n99a'S AP 2925 (el) dengan tema penerapan e- °
Perjalanan Kereta Api tertemper mobil di JPL 3B KM : . Kabalai
N perlintasan sebagai wujud
pada Perlintasan 166+877 petak Lempuyangan - " ) q
Sebidan o sinergitas peningkatan
9 0y’ keselamatan di perlintasan
Pemantauan dan Evaluasi TZﬁ:Li;gg:rzgzaevaluam Selama Apriltidak ada kecelakaan ms:&cr;nag;: kzgwlzt:tguan Kasi Sarana dan
. P 88.000.000 1 Layanan 0 0,00% 304.997.333 347% 0 24.960.300 0,00% | 28,36% |KA pada perlintasan sebidang dan 9 p
Keselamatan Perkeretaapian |keselamatan Keselamatan KA yang akan Keselamatan
i daerah rawan di BTP Semarang n
perkeretaapian dilaksanakan pada Mei
Terlaksananya Akan melaksanakan pengawasan
P Evall . | April k kecelak: . 3 K
emantauan dan Bvaluasi 1o ioan dan evaluasi | 48.000.000 1 | tayanan [ o | 000% | 133038667 | 277% 0 22104000 | 0,00% | 46,050 |Se1ama Apri idak ada kecelakaan | o\oian dan kesiapoperasian asi Sarana dan
Sarana Perkeretaapian . KA diakibatkan sarana KA . Keselamatan
sarana perkeretaapian sarana perkeretaapian
IKK T7. Tingkat
Keselamatan BTP Semarang akan melaksanan|
Transportasi " . terus melaksanakan .
Perkeretaapian di % | 100 - - 661.469.550.000 | 100 % 100 | 100% | 267.805.845.334 | 40% | 100 5172185724 | 100% | o0,78% |SSiamaApril2025tidakterdapat oo oo keselamatan et Shiesy
" " . kejadian kecelakaan KA . Kabalai
Wilayah Balai Teknik perkeretaapian dan daerah rawan|
Perkeretaapian Kelas | bencana alam
Semarang
Perawatan dan Pengoperasian
Prasarana Perkeretaapian 3.742.338.000 3 KM o | 000% | 1.317.131.667 | 35.20% 0 0 0,00% | 0,00% [on schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
(IMO) - Uji Riksa dan Jasa
Konsul IMO
Perawatan dan Pengoperasian
SK T4.Meningkatnya Prasarana Perkeretaapian 652.555.032.000 1 KM 0 0,00% | 217.518.344.000 | 33,33% 0 0 0,00% | 0,00% |Pembukaan blokir Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Keselamatan transportasi (IMO) - 4642.RDA.001
4 | kereta api di wilayah Balai
. q Penanganan Rintang Jalan KM
Teknik Perkeretaapian 299+900 antara Prupuk: Menun rahan lanjut
Kelas | Semarang G a o C_"‘:) - 0 1 KM o | 000% | 12.344.874.000 | 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% |Terdampak Efisiensi Anggaran enunggu aranan fanju PPK IV
inggapura lintas Cirebon- Terlaksananya kegiataan pimpinan
Kroya monitoring per i
Penanganan
Amblesan/L.ongsoran Badan 0 1 KM 0 | 0.00% | 36625495667 | 0,00% 0 0 000% | 000% |Terdampak Efisiensi Anggaran  [Kegiatan didrop PPK I
Jalan KA Kawungaten-Kroya
lintas Baniar-Kroya |
Penanangan Rintang Jalan
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 0 0,00% 0 0,00% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK I
Jembatan KA segmen Prupuk-
Linggapura lintas Prupuk-
Purwokerto
IKK T8. Nilai AKIP Balai BTP Semarang akan melakukan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82 - - 70.200.000 82 % 0 0,00% 475.096.333 677% 0 6.949.701 0,00% 9,90% |[Nilai AKIP 2025 belum didapatkan |langkah-langkah perbaikan Bagian TU/
Kelas | Semarang implementasi SAKIP Kabalai
Layanan Hukum Terlaksananya layanan 44.100.000 1 | Layanan [ o | 000% | 348240333 790% 0 4.667.201 0,00% | 10,58% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
hukum vang telah direncanakan
Penyusunan Dokumen SAKIP |Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai |penyusunan dokumen 26.100.000 1 | Tahun o | 000% | 126.856.000 | 486% 0 2.282.500 0,00% | 875% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | |SAKIP dan pengelolaan yang telah direncanakan
Semarang data
Bell t k
pelum ada penetapan @rGet WK arp Semarang akan menyusun | Kepala Sub
. Level 15 - - 20.100.000 15 Level 0 0,00% 26.666.667 132,7% 0 850.200 0,00% 4,23% | .. ! p, N target Manajemen Risiko TA Bagian TU/
IKK T. Tingkat dikarenakan target dibuat pada 2025 Kabalai

Penerapan Manajemen
Risiko Balai Teknik

periode TW |1




Perkeretaapian Kelas | Penyusunan SPIP dan
SENERTY Manajemen Risiko Balai Teknik Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
J . penyusunan SPIP dan 20.100.000 1 Tahun 0 0,00% 26.666.667 132,7% 0 850.200 0,0% 4,23% |On schedule y 9 KTU
Perkeretaapian Kelas | MR yang telah direncanakan
Semarang
L Tahun 2025 BTP Semarang akan
AI«}:K :]r-gn ’thaTiaiKT";igiak Realisasi sampai dengan APRIL eellbasica e ercayatay fepalaisil
99 5 NILAI 81 - - 28.630.894.000 81 NILAI 35 43,21% | 14.720.596.667 | 51,42% | 32,26 9.130.758.521 92,17% | 31,89% P 9 kegiatan dan langkah-langkah Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | 2025 sebesar 32,26 . h
Semaran pelaksanaanya sehingga target Kabalai
9 dapat terpenuhi
Pengelolaan Keuangan Terlaksananya 89.200.000 1 | Dokumen| o | 000% | 392355667 | 440% 0 10.698.000 0,00% | 11,99% [on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
pengelolaan keuangan yang telah direncanakan
SK T5. Terwujudnya Good L b a Terlaksananya Melak «an Kegi K
Governance dan Clean Payana” erencanaan dan o encanaan dan 40.100.000 1 | Dokumen| 0 | 000% | 107.034.333 | 266,9% 0 30.352.946 0,00% | 75,69% |on schedule elas ST‘"ha d_a” eg'a’s” rutin KTU
Goverment di Lingkungan enganggaran penganggaran yang telah direncanakan
Balai Teknik pengadaan Perangkat Terlaksananya
Perkeretaapian Kelas | i
7 Pengolah Data dan pengadaan perangkat 210.000.000 40 Unit o | 000% 70.000.000 | 33,33% 0 0 0,00% | 0,00% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Semarang Komunikasi pengolah data dan yang telah direncanakan
komunikasi
o Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata |0 oo oi an tata kelola | 460.000.000 1 | Layanan | o0 | 000% | 903.318.667 | 196.4% 0 76.633.597 0,00% | 16,66% |On schedule Melaksanakan kegiatan ruin KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 internal yang telah direncanakan
- Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Ta@ | o o dan tata kelola | 1.671.960.000 1 | Layanan | 0 | 000% | 1.624.447.667 | 97,16% 0 231.735.524 | 0,00% | 13,86% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran Terlaksananya layanan 26.159.634.000 1 | Layanan [ o | 000% | 11.623.440.333 | 44,43% 0 8.781.338.454 | 0,00% | 3357% [On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
perkantoran yang telah direncanakan
IKK T11. Persentase BTP Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi Kepala Sub
Negara Bukan Pajak | o, | 44, - - 30.100.000 100 % 100 | 100% 25.479.000 | 84,65% 0 23.440.227 0% | 77,87% |Monitoring pemantaatan asset D e ] Bagian TU/
(PNBP) Balai Teknik dimiliki dan melaksanakan Kabalai
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak
Semarana terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 25.479.000 84,65% 0 23.440.227 0,00% | 77,87% |On schedule ang telah direncagnakan KTU
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN) vang
KK T12, Nilai BTP Semarang akan tetap
; . melaksanakan kegiatan
RS (L Belum didapatkan realisasi Nilai eningkatan nilai kearsipan fepsiastb
Internal Balai Teknik | Nilai | 82,3 - - 63.200.000 823 | NILAI 0 | 000% | 327213000 | 518% 0 0 0,00% | 0,00% & ° [z p Bagian TU/
. Pengawasan Kearsipan Internal antara lain: n
Perkeretaapian Kelas | . Kabalai
Semarang 1. Penyusunan Arsip
2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 63.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 327.213.000 518% 0 0 0,00% 0,00% |On schedule ang telah direncagnakan KTU
dan Kearsiapan) kepegawaian dan van
kearsipan)
JUMLAH 1.846.927.673.000 384.471.705.002 14.675.537.448 0,79%

SEMARANG, 6 MEI 2025

KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN

KELAS | SEMARANG

RUDI PITOYO, S.E.

jas=l N AR A SRS H =1y

NIP. 19800807 200212 1 001




MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan MEI 2025
Target MEI Realisasi ME| % Capaian MEI

Target Anggaran
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan dalam Kegiatan IndikatorKinerja Output (Revisi ke-5

[REEURES] Capaian Capaian

= Penanggung
Realisasi Anggaran Output  Anggaran

TRl it Target Output Target Anggaran
Jawab

Output Output Evaluasi Rencana Tindak Lanjut

23 April 2025)

Volume % Volume % Volume Volume % %
(€] 2 3) 4) ©) (6) () 8) ©) (10) (€50) (12) (13) (14) (15) (16) (€X)) (18) (19) (20) (1)

Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada kegiatan penambahan rasio

konektivitas sehingga capaian Bl ST

melakukan reviu desain sambil

IKK T1. Rasio masih sama sesuai baseline 2023. menunggu anggaran dari
SKT1. Meningkatnya e lave : . eakcanitnendyag pengujian fungsi jalur sehingga | Kasi Prasarana/
g B Kerja Balai Teknik Rasio | 0,75 - - 812.908.000 0,750 Rasio 0,750 100% 2.812.500.000 346% 0,750 5.271.000 100% 0,65% [pertama Pelabuhan Tanjung Emas |.. N - N
Konektivitas prasarana di ) " . .. |tindak lanjut pengujian rancang Kabalai
1| wilayah Balai Teknik | Perkeretaapian Kelas | masih menunggu jadeal pemguitanf, o\ 1 feik difakukan
Perkeretaapian Kelas | Semarang lanjutan daanala'l Pengujian _ |bersamaan dengan uji fungsi
Semarang Perkeretaapian dikarenakan masih jalur
terdapat temuan pada Uji Rancang
Bangun Fisik
Infrastruktur Perkeretaapian Terlaksananya - Akan melanjutkan pensertifikatan
(Pengadaan/Penertiban pengadaan/penertiban 812.908.000 01 KM o | 000% | 2812500000 | 346% 0 5.271.000 0,00% | 0,650 |Censertfikatan Kab. Banyumas, -, o ao o mac Kendal dan PPK Pengadaan
Kab. Kendal dan Kota Semarang Tanah
Lahan) lahan) Kota Semarang
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan baseline e | e—.
Kategori | dan Il di % 99,47 = - 359.342.059.000 | 99,470 % 99,465 | 99,99% | 107.951.239.583 | 30,04% | 99,073 11.251.776.412 | 99,61% | 3,13% |pengukuran terakhir pada periode 9 P N
Wilayah Kerja Balai Triwulan | 2025 pengukuran TQI pada JUNI 2025 Kabalai
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
" . Terlaksananya Kebijakan . PPK
Kebijakan Bidang Sarana dan | gqo s arana dan 0 1 Kajian o | 000% | 4791.666.667 | 000% 0 0 000% | 0,00% |Terdampak Efisiensi Anggaran | Vienun9gu arahan lanjut Perencanaan
Prasarana pimpinan .
Prasarana Teknis
5 Tergantinya Bangunan
.F]’ee;gkg?::a;HBla]r.‘ggnan Jembatan BH 1109 Penyiapan dokumen dan PPK
KM.303+680 dan BH 75.893.315.000 1 KM 0 0,00% | 35.536.374.583 | 46,82% 0 0 0,00% 0,00% [Persiapan data dukung pelelangan Viap: L Pengembangan
KM.303+680 dan BH 1164 KM 1164 KM 314+769 Lintas menunggu arahan pimpinan v
314+769 Lintas Cirebon-Kroya | .
Cirebon-Kroya
Penggantian Jembatan pada |Tergantinya Jembatan
BH 46 KM 21+918 dan BH 59 [pada BH 46 KM 21+918 o, o o - Penyiapan dokumen dan PPK
KM 27+920 antara Brumbung- |dan BH 59 KM 27+920 143.662.908.000 1 KM 0 0,00% 67.268.890.833 | 46,82% 0 0 0,00% 0,00% [Persiapan data dukung pelelangan menunggu arahan pimpinan Pengembangan V/
Gubug antara Brumbung-Gubug
Pembanguan Jalur Ganda KA Terbangunnya Jalur
i antara Solo - Semarang Taha Ganda KA antara Solo - Proses luncuran ke 2025 sudah Melaksanakan kegiatan rutin PPK
SKT2. Meningkatnya 9 P|semarang Tahap | 139.648.336.000 2 KM 0 0,00% 0 0,00% 0 11.215.697.412 | 0,00% | 8,03% an keg|
Kapasitas Prasarana | segmen Solo Balapan - segmen Solo Balapan - terlaksana yang telah direncanakan Pengembangan |
2 | Mendukung Pelayanan Kalioso Kalioso
Kereta Api di Wilayah Balai Terlaksananya
Teknik Perkeretaapian i i i
Kelas | S " Pemantauan dan Evaluasi - {Pemantauan dan 137.500.000 1 | Tahun 0 | ooo% | 3s4307.500 | 258% 0 36.079.000 | 0,00% | 26,24% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin Kasi Prasarana
elas | Semarang Prasarana Perkeretaapian Evaluasi Prasarana yang telah direncanakan

Perkeretaapian

Proses pengesahan reviu desain
Perbandingan antara unit fasilitas ~ |staging persinyalan, sementara
operasi yang berbasis elektrik (105 |kegiatan masih dalam tahap test

IKK T3. Persentase
fasilitas operasi dengan

teknologi handal di Kasi Prasarana/

. . . % 87,5 = = 784.431.586.000 | 87,500 % 87,500 | 100% 9.640.402.917 876% 87,500 0 100% 0,00% |unit) dengan jumlah keseluruhan  [commisioning single track . Pada q
Wilayah Kerja Balai PR N S Kabalai
o 3 unit fasilitas operasi yang 2025 akan dilanjutkan untuk
Teknik Perkeretaapian N ) N . N
beroperasi (120 unit) staging ultimate sinyal double
Kelas | Semarang
track.
*Progres Fisik 55,13%
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA " 5 . .
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 0 | 000% | 9640402917 | 876% 0 0 000% | 00005 [FrogresKeuangans54.50% Melaksanakan kegiatan rutin PPK
L L Kontrak dilanjutkan 2025 (proses  |yang telah direncanakan Pengembangan |
Kadipiro Balapan-Kadipiro
|luncuran)
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
Persinyalan dan Persinyalan dan
Telekomunikasi Lintas Cirebon | Telekomunikasi Lintas 314.489.609.000 | 56,6 KM o | 000% 0 0% 0 0 0,00% | 0,000 |Frosesluncuranke2025sudah o i can proses lelang PPK
terlaksana Pengembangan Il
- Kroya segmen Prupuk - Cirebon - Kroya segmen
Purwokerto Prupuk - Purwokerto
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
3 Persinyalan dan
Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Proses luncuran ke 2025 sudah PPK
Telekomunikasi Lintas Cirebon unikast L 468.841.977.000 | 60,06 KM 0 0,00% 0 0% 0 0 0,00% | 0,00% Melanjutkan proses lelang Pengembangan
Cirebon - Semarang terlaksana

- Semarang segmen Tegal -
Pekalongan

segmen Tegal - .

Pekalongan




IKK T4. Pemenuhan
target angkutan KA di

Target angkutan penumpang dan

BTP Semarang akan

wilayah kerja Balai % | 1834 - - 494.418.000 | 18,340 % 7,656 | 41,74% | 514574583 | 1041% | 6868 253.869.702 | 89,71% | 51,35% |barang pada MEI 7,656% tercapai ;";:a':na:‘z(:;uiz:gawasa" Kaz'{ﬂt";f;”
Teknik Perkeretaapian sebesar 6,868% gan m
T pendampingan PSO oleh DJKA
Pemantauan dan Evaluasi Lalu Ts;:ﬁ:z::ydaan evaluasi Realisasi angkutan penumpang dan| fnae?:killi:rll Ze(\ﬁlsu::iafnaktor-fakmr
Lintas dan Angkutan Kereta pema 494.418.000 1 Layanan 0 0,00% 514.574.583 104,1% 0 253.869.702 0,00% | 51,35% |barang pada MEI 2025 tercapai - N Kasi LLAKA
N lalu lintas dan angkutan N . risiko penghambat perjalanan KA
Api KA 6,868% dari target 7,656% (Manajemen Risiko)
SK T3. Meningkatnya
KINERJA PELAYANAN IKK T5. Persentase
|| SRRy DLy Resias erlanan s e (870 Semren sk Ay
Teknik Perkeretaapian wila ahpksra Balai % 100 - 11.426.649.000 100,00 % 42 42,00% 4.897.247.916 42,86% 42 52.388.300 100% 0,46% |[Bathara Kresna sampai dengan melaksanakan monev bulanan Kabalai
oy e Tekniky Perke’r e MEI 2025 sebesar 42% dan triwulanan tepat waktu
Kelas | Semarang
Penyelenggaraan Layanan Realisasi perjalanan KA Perintis *Pemantauan SPM KA -
Kereta Api Perintis lintas ;Z:.ij:ffi’z";y:nnﬁs 11.302.949.000 | 2,5 | Layanan | o | 000% | 4.709.562.083 | 41,67% 0 0 0,00% | 0,00% |Bathara Kresna sampaidengan  |*Meningkatkan performa PPKPSe L:itfﬁ'g' KA
Purwosari - Wonoairi ! MEI 2025 sebesar 42% kecepatan sarana dan fasilitas
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi | Terlaksananya Operasi . . .
Penyelenggaraan Layanan Prasarana 123.700.000 1 KM 0 0,00% 187.685.833 151,7% 0 52.388.300 0,00% | 42,35% |On schedule Melaksanakfin kegiatan rutin PPK Su.bs.ldl KA
Kereta Api Perintis lintas Perkeretaapian (Perintis) yang telah direncanakan Perints
Purwosari-Wonogiri)
*Penutupan perlintasan sebidang
Mei 2025 telah terjadi 2 temperan di|tidak resmi yang telah masuk
perlintasan sebidang KA: dalam program penutupan
;?:;56::?2:3:1 *Tanggal 8 Mei 2025 terjadi KA perlintasan di tahun 2025
Gangguan Oy erJasiunal tertemper truck di JPL 5 KM *Koordinasi dengan pihak-pihak Kasi LLAKA/
99 p N % 10 |- - 136.000.000 10,000 % 0 0,00% 547.545.000 403% 0 49.691.800 0,00% | 36,54% |[28+000 petak Semarang Tawang- |terkait untuk membahas solusi q
Perjalanan Kereta Api Kabalai
ada Perlintasan Alastua permasalahan
P Sebidan: *Tanggal 26 Mei 2025 terjadi KA *Monev Perlintasan Sebidang
9 tertemper SPM di JPL 31 KM 13+7 [*Sosialisasi dan Promosi
petak Gambringan-Jambon Keselamatan di Perlintasan
Sebidang
Terselenggaranya Selama ME! tidak ada kecelakaan Merencanakan kegiatan
Pemantauan dan Evaluasi |pemantauan dan evaluasif g3 499 o9 1 | Layanan | o | 000% | 381246667 | 433% 0 27.587.800 0,00% | 31,35% |KA pada perlintasan sebidang dan | TIOMtering dan pemantauan Kasi Sarana dan
Keselamatan Perkeretaapian |keselamatan " Keselamatan KA yang akan Keselamatan
. daerah rawan di BTP Semarang " N
perkeretaapian dilaksanakan pada Juni
Akan melaksanakan
Terlaksananya y " "
Pemantauan dan Evaluasi | oo an dan evaluasi|  48.000.000 1 | Layanan | o | 000% | 166208333 | 346% 0 22104000 | 000% | 46,050 |S¢1ama MEl tidak adakecelakaan - |pengawasan kelaikan dan Kasi Sarana dan
Sarana Perkeretaapian sarana perkeretaapian KA diakibatkan sarana KA kesiapoperasian sarana Keselamatan
p P! perkeretaapian
IKK T7. Tingkat
Keselamatan BTP Semarang akan
Transportasi " terus 1akan .
Perkeretaapian di % | 100 - - 661.469.559.000 | 100,00| % 100 | 100% | 334.757.306.666 | 51% 100 5172185724 | 100% | o0,78% |SelamaMEI2025tdakterdapat | oo oo keselamatan ‘et
- ' ; kejadian kecelakaan KA . Kabalai
Wilayah Balai Teknik perkeretaapian dan daerah
Perkeretaapian Kelas | rawan bencana alam
Semarang
Perawatan dan Pengoperasian
Prasarana Perkeretaapian 3.742.338.000 3 KM 0 0,00% | 1.646.414583 | 43.99% 0 0 0,00% | 0,00% [On schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
(IMO) - Uji Riksa dan Jasa
Konsul IMO
Perawatan dan Pengoperasian
SK T4.Meningkatnya Prasarana Perkeretaapian 652.555.032.000 1 KM 0 0,00% | 271.897.930.000 | 41,67% 0 0 0,00% | 0,00% |Pembukaan blokir Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Keselamatan transportasi (IMO) - 4642.RDA.001
4 | kereta api di wilayah Balai -
UL SR ;’ggjgggnir: ?'”;f:ng J:“an " Menunggu arahan lanjut
Kelas | Semarang : antara Prupuk- 0 1 KM 0 0,00% | 15.431.092500 | 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% [Terdampak Efisiensi Anggaran lenungg d PPK IV
Linggapura lintas Cirebon- Terlaksananya kegiataan pimpinan
Kroya P N
Penanganan monitoring perkeretaapiar
Amblesan/Longsoran Badan 0 1 KM 0 0,00% | 45.781.869.583 | 0,00% 0 0 0,00% | 0,00% [Terdampak Efisiensi Anggaran Kegiatan didrop PPK II
Jalan KA Kawungaten-Kroya
lintas Banjar-Kroya
Penanangan Rintang Jalan
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 0 0,00% 0 0,00% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK Il
Jembatan KA segmen Prupuk-
Linggapura lintas Prupuk-
Purwokerto
IKK T8. Nilai AKIP Balai BTP Semarang akan melakukan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82 = = 70.200.000 82,000 % 0 0,00% 593.870.417 846% 0 10.753.302 0,00% | 15,32% [Nilai AKIP 2025 belum didapatkan |langkah-langkah perbaikan Bagian TU/
Kelas | Semarang implementasi SAKIP Kabalai
Layanan Hukum Terlaksananya layanan 44.100.000 1 | Layanan [ 0 0,00% | 435300417 987% 0 8.470.802 0,00% | 19,21% [On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
hukum vang telah direncanakan
Penyusunan Dokumen SAKIP |Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai  [penyusunan dokumen 26.100.000 1 Tahun o | 000% | 158570000 | 608% 0 2.282.500 000% | 875% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU

Teknik Perkeretaapian Kelas |

Semarang

SAKIP dan pengelolaan
data

yang telah direncanakan




z:\l::?e?s:np;r;egpa: dt:la::;ntuk BTP Semarang akan menyusun Kepala Sub
IKK T9. Tingkat Level 15 - - 20.100.000 15,000 Level 0 0,00% 33.333.333 165,8% 0 850.200 0,00% 4,23% dikarejnakan ‘alrl et Zibuat ada’ target Manajemen Risiko TA Bagian TU/
Penerapan Manajemen periode TW I ¢ ? 2025 Kabalai
Risiko Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Penyusunan SPIP dan
Semarang Manaj Risiko Balai Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
anajemen Rislko Baial penyusunan SPIP dan 20.100.000 1 Tahun 0 0,00% 33.333.333 | 165,8% 0 850.200 0,0% | 423% [On schedule an keg| KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | MR yang telah direncanakan
Semarang
S Tahun 2025 BTP Semarang
A":K 2:5 '::;:( #r:(?.?k Realisasi sampai dengan ME| 2025 [2kan 1ebih baik dalam EEIRED
Pe?kgeretaa - NILAI 81 - - 28.630.894.000 81,000 NILAI 35,141 | 43,38% | 18.400.745.833 | 64,27% | 32,888 12.670.195.273 | 93,59% | 44,25% sebesar 32 88’; 9 merencanakan kegiatan dan Bagian TU/
Semzran ! langkah-langkah pelaksanaanya Kabalai
9 sehingga target dapat terpenuhi
Pengelolaan Keuangan Terlaksananya 89.200.000 1 | Dokumen| 0 0,00% | 490.444.583 550% 0 18.855.000 0,00% | 21,14% [On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
pengelolaan keuangan vang telah direncanakan
SK T5. Terwujudnya Good L 5 d Terlaksananya Melak kan keoiat i
Governance dan Clean Paya"a" erencanaan dan [, erencanaan dan 40.100.000 1 |Dokumen| o | 000% | 133792017 | 3336% 0 30.352.946 0,00% | 75,69% |On schedule el (Sf‘”ha d?‘” cga :” rutn KTU
Goverment di Lingkungan enganggaran penganguaran yang telah direncanakan
Balai Teknik Terlaksananya
Perkeretaapian Kelas | Pengadaan Perangkat engadaan perangkat Melaksanakan kegiatan rutin
Pengolah Data dan P P 9 210.000.000 40 Unit 0 0,00% 87.500.000 41,67% 0 0 0,00% 0,00% |[On schedule " KTU
Semarang Komunikasi pengolah data dan yang telah direncanakan
komunikasi
- Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata | o i i dan tata kelola |~ 460.000.000 1 | Layanan | o | 000% | 1.129.148.333 | 2455% 0 122.418.225 | 0,00% | 26,61% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 internal yang telah direncanakan
- Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata | o i i ian tata kelola | 1.671.960.000 1 | Layanan | o | 000% | 2030559583 | 121,4% 0 332.759.749 | 0,00% | 19,90% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran Terlaksananya layanan 26.159.634.000 1 | Layanan [ o0 0,00% | 14.529.300.417 | 5554% 0 12.165.809.353 | 0,00% | 46,51% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
perkantoran vang telah direncanakan
IKK T11. Persentase BTP Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi Kepala Sub
’(\‘:S;La) g‘;‘l‘;"Tzzfi: % | 100 . : 30.100.000 10000 % 100 | 100% 31.848.750 | 1058% | 106,046 |  23.440.227 | 106,0% | 77,87% |Monitoring pemanfaatan asset zﬁ;’l‘lﬁ(':fj‘:;a;;el;:z?kgng Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak aoae
Semarang terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 31.848.750 105,8% 0 23.440.227 0,00% | 77,87% |On schedule ang telah direnc:nakan KTU
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN) yang
KK T12. Nilai BTP Semarang akan tetap
; . melaksanakan kegiatan
RSN CETE D Belum didapatkan realisasi Nilai eningkatan nilai kearsipan Kepala Sub
Internal Balai Teknik | Nilai | 823 - - 63200000 | 82300 NILAI o | 000% | 409016250 | 647% 0 740.000 000% | 1.17% = : [ p Bagian TU/
) Pengawasan Kearsipan Internal antara lain: q
Perkeretaapian Kelas | . Kabalai
Semarang 1. Penyusunan Arsip
2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 63.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 409.016.250 647% 0 740.000 0,00% | 1,17% |On schedule N 9 KTU
N ) yang telah direncanakan
dan Kearsiapan) kepegawaian dan
kearsipan)
JUMLAH 1.846.927.673.000 480.589.631.248 29.491.161.940 1,60%

SEMARANG, 4 JUNI 2025
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MONITORING RENCANA AKSI ATAS PERJANJIAN KINERJA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan Juni 2025

Target Juni Realisasi Juni % Capaian Juni
IS (IR Realisasi Capaian Capaian Penanggun
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Satuan dalam Kegiatan IndikatorKinerja Output (GEELCE Target Kinerja Output ~ Target Output Target Anggaran Realisasi Anggaran P: P Evaluasi Rencana Tindak Lanjut 9gung
" Output Output  Anggaran REVEL]
23 April 2025)
Volume % Volume % Volume Volume % %
1) (2) (3) 4) (©)] (6) @) ®) ) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (€] (18) (19) (20) (21)
Pada 2025 BTP Semarang tidak
ada kegiatan penambahan rasio
konektivitas sehingga capaian BTP Semarang masih
. masih sama sesuai baseline 2023. 1 reviu desain sambil
IKK T1. Rasio " ) " " N
oy . Perihal tindak lanjut pengujian menunggu anggaran dari
e lave ertama Pelabuhan Tanjun engujian fungsi jalur sehingga| Kasi Prasarana/
Kerja Balai Teknik | Rasio [ 0,750 o o 812.908.000 0,750 | Rasio | 0750 | 100% | 120647724 | 1484% | 0,750 31.394.180 100% | 3,.86% | © iung pengujian fungsi jau 09 h
P ———— Emas masih menunggu jadeal tindak lanjut pengujian Kabalai
SKT1. Meningkatnya Semgran pemguijian lanjutan dari Balai rancang bangun fisik dilakukan
Konektivitas prasarana di 9 Penguijian Perkeretaapian bersamaan dengan uji fungsi
il wilayah Balai Teknik dikarenakan masih terdapat jalur
Perkeretaapian Kelas | temuan pada Uji Rancang Bangun
Semarang Fisik
Akan melanjutkan kegiatan
. Kegiatan Pengukuran Kab. Juni dan pensertlplkatan.
Infrastruktur Perkeretaapian Terlaksananya B Kab. Brebes dan Kab Pemalang. Serta pengajuaan PPK Pengadaan
(Pengadaan/Penertiban pengadaan/penertiban 812.908.000 01 KM 0 0,00% | 120647.714 | 14,84% 0 31.394.180 0,00% | 38606 |>2NYUMas, fab. Breves dankab. 1y oo ¢ hermohonan 9
Kendal masih berjalan dan - Tanah
Lahan) lahan) I " pensertipikatan Kota
dilanjutkan bulan berikutnya
Semarang, Brebes dan
Banyumas.
IKK T2. Persentase
pengoperasian jalur KA
yang sesuai dengan TQI Capaian TQI berdasarkan Monitoring rencana I —,
Kategori | dan Il di % 99,073 = = 359.342.059.000 99,073 % 99,073 | 100% 60.978.959.638 | 16,97% | 99,073 11.257.887.412 100% 3,13% |baseline terakhir 1 pengukuran TQI Kabalai
Wilayah Kerja Balai pada periode Triwulan | 2025 pada JULI 2025
Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
. Tergantinya Bangunan
s::liga?;‘:al;nHBflng:nan Jembatan BH 1109 Penyiapan dokumen dan PPK
KM.303+680 dan BH 75.893.315.000 1 Paket 0 0,00% | 10.841.902.143 | 14,29% 0 0 0,00% 0,00% |Persiapan data dukung pelelangan Viap: P Pengembangan
KM.303+680 dan BH 1164 KM N menunggu arahan pimpinan
. " 1164 KM 314+769 Lintas v
314+769 Lintas Cirebon-Kroya | .
Cirebon-Kroya
Penggantian Jembatan pada | Tergantinya Jembatan
BH 46 KM 21+918 dan BH 59 |pada BH 46 KM 21+918 o o - Penyiapan dokumen dan PPK
KM 27+920 antara Brumbung- |dan BH 59 KM 27+920 143.662.908.000 1 Paket 0 0,00% 20.523.272.571 | 14,29% 0 0 0,00% 0,00% |Persiapan data dukung pelelangan menunggu arahan pimpinan Pengembangan V|
Gubug antara Brumbung-Gubug
Pembanguan Jalur Ganda KA Terbangunnya Jalur
antara Solo - Semarang Tahay Ganda KA antara Solo - Proses luncuran ke 2025 sudah  |Melaksanakan kegiatan rutin PPK
N P Semarang Tahap | 139.648.336.000 34 KM 0 0,00% 29.563.217.210 | 21,17% 0 11.215.697.412 0,00% 8,03% 9
I segmen Solo Balapan - terlaksana yang telah direncanakan Pengembangan |
) h segmen Solo Balapan -
SKT2. Meningkatnya Kalioso Kalioso
Kapasitas Prasarana Terlaksananya
Mendukung Pelayanan Pemantauan dan Evaluasi P d Melaksanakan kegi i
2 Llnfy) L . emantauan dan o o lelaksanakan kegiatan rutin .
Kereta Api di Wilayah Balai Prasarana Perkeretaapian Evaluasi Prasarana 137.500.000 1 Tahun 0 0,00% 50.567.714 36,78% 0 42.190.000 0,00% | 30,68% |On schedule yang telah direncanakan Kasi Prasarana
Teknik Perkeretaapian Perkeretaapian
Kelas | Semarang Proses pengesahan reviu
IKK U Pers_entase Perbandingan antara unit fasilitas B2 G Persmyala_n,
fasilitas operasi dengan " ) N sementara kegiatan masih
teknologi handal di RN DD C G I dalam tahap test Kasi Prasarana/
. 9! na . % 87,500 = = 784.431.586.000 87,500 % 87,500 | 100% 157.142.857 14,29% | 87,500 0 100% 0,00% |unit) dengan jumlah keseluruhan  tahap tes n
Wilayah Kerja Balai R . commisioning single track . Kabalai
o 3 unit fasilitas operasi yang L
Teknik Perkeretaapian N " Pada 2025 akan dilanjutkan
beroperasi (120 unit) N " N
Kelas | Semarang untuk staging ultimate sinyal
double track.
x il 0
Pembangunan Jalur KA Terbangunnya Jalur KA *E:zg:zz Ezlkaisgjél 50% Melaksanakan kegiatan rutin PPK
Elevated antara Solo Balapan- |Elevated antara Solo 1.100.000.000 1 KM 0 0,00% 157.142.857 14,29% 0 0 0,00% 0,00% 9 " uang ou g
. . Kontrak dilanjutkan 2025 (proses |yang telah direncanakan Pengembangan |
Kadipiro Balapan-Kadipiro
luncuran)
Peningkatan Sistem Terbangunnya Sistem
Persinyalan dan Persinyalan dan
Telekomunikasi Lintas Cirebon | Telekomunikasi Lintas 314.489.609.000 | 56,6 KM o | 000% | 44927.087.000 | 1420% | o 0 0,00% | 0,005 |°rosesluncuranke2025sudah |\ ian proses lelang PPK
terlaksana Pengembangan Il
- Kroya segmen Prupuk - Cirebon - Kroya segmen
Purwokerto Prupuk - Purwokerto
Peningkatan Sistem Terb.angunnya Sistem
. Persinyalan dan
Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Proses luncuran ke 2025 sudah PPK
Telekomunikasi Lintas Cirebon | - Hnikastt 468.841.977.000 60,02 Km () 0,00% | 66.977.425.286 | 14,29% () 0 0,00% | 0,00% Melanjutkan proses lelang Pengembangan
Cirebon - Semarang terlaksana
- Semarang segmen Tegal - mn
segmen Tegal -
Pekalongan
Pekalongan




IKK T4. Pemenuhan
target angkutan KA di

Target angkutan penumpang dan

BTP Semarang akan
melaksanakan pengawasan

wilayah kerja Balai % | 18,340 - - 494.418.000 18,340 % 9,207 | 50,20% | 288.233.745 | 58,30% | 9,194 255.851.202 | 99,86% | 51,75% [barang pada JUNI 9,207% dengan melakukan Kali'a'[:;'?”
Teknik Perkeretaapian tercapai sebesar 9,194% pendampingan PSO oleh
Kelas | Semarana DJKA
- Pada JULI 2025 akan
" Terlaksananya Realisasi angkutan penumpang )
Pemantauan dan Evaluasi Lalu emantauan dan evaluasi dan barang pada JUNI 2025 melakukan evaluasi faktor-
Lintas dan Angkutan Kereta peme 494.418.000 1 Tahun 0 0,00% 288.233.745 58,30% 0 255.851.202 0,00% | 51,75% 9P . faktor risiko penghambat Kasi LLAKA
N lalu lintas dan angkutan tercapai 9,194% dari target . .
Api perjalanan KA (Manajemen
KA 9,207% Risik
SK T3. Meningkatnya KKT5 P isiko)
KINERJA PELAYANAN P e’selr"ase
3 lalu lintas dan angkutan krea |tsas| Fe”a_‘ e:.nazb Realisasi perjalanan KA Perintis BTP Semarang akan Kasi LLAKA/
kereta api di wilayah Balai “;:l‘; aa:pllgf:'é;ai' % | 100,000 = 11.426.649.000 |100,000 % 495589 | 49,59% | 1.677.282.686 | 14,68% | 49,589 | 2.312.978.100 [ 100% | 20,24% |Bathara Kresna sampaidengan |melaksanakan monev bulanan Rabala
Teknik Perkeretaapian e JUNI 2025 sebesar 49,589% dan triwulanan tepat waktu
Kelas | Semarang Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang
Penyelenggaraan Layanan Terselenggaranya Realisasi perjalanan KA Perintis  [*Pemantauan SPM KA PPK Subsidi KA
Kereta Api Perintis lintas N 99 ¥ . 11.302.949.000 25 Layanan 0 0,00% 1.614.707.000 14,29% 0 2.260.589.800 0,00% | 20,00% [Bathara Kresna sampai dengan *Meningkatkan performa o
N . Perjalanan KA Perintis - Perintis
Purwosari - Wonogiri JUNI 2025 sebesar 49,589% kecepatan sarana dan fasilitas
Operasi Prasarana
Perkeretaapian (Administrasi  [Terlaksananya Operasi . . -
Penyelenggaraan Layanan Prasarana 123.700.000 1 Tahun 0 0,00% 62.575.686 50,6% 0 52.388.300 0,00% | 42,35% [On schedule Melaksanakan kegiatan rutin PPK Sups!dl KA
" P . - yang telah direncanakan Perintis
Kereta Api Perintis lintas Perkeretaapian (Perintis)
Purwosari-Wonogiri)
Juni 2025 telah terjadi 3 temperan |*Penutupan perlintasan
di perlintasan sebidang KA: sebidang tidak resmi yang
*14 Juni terjadi KA tertemper telah masuk dalam program
IKK T6. Persentase orang di JPL 19 KM 15+1/2 petak |penutupan perlintasan di tahun
Penurunan Kejadian Brumbung-Tegowanu 2025
Gangguan Operasional @ . R © 9 @ o o |*16 Juni terjadi KA tertemper SPM |*Koordinasi dengan pihak- Kasi LLAKA/
Perjalanan Kereta Api 4 Hfed LSC000000 e 4 C R0 CZo2ios al5i < EESSE00 QS || cuaEE di JPL 79 KM 44+000 pihak terkait untuk membahas Kabalai
pada Perlintasan emplasemen Stasiun Krengseng |solusi permasalahan
Sebidang *21 Juni terjadi KA tertemper SPM |*Monev Perlintasan Sebidang
di JPL 22 KM 97+4/5 Jalur Hulu  |*Sosialisasi dan Promosi
KM 97+4/5 petak Pekalongan- Keselamatan di Perlintasan
Sragi Sebidang
Pemantauan dan Evaluasi Terr:e:'letnggir::za valuasi Selama Juni tidak ada kecelakaan merneitrsjcr;nasa: kea:at:: n Kasi Sarana dan
pemantau evaluas 88.000.000 1 Tahun 0 0,00% 36.218.114 1% 0 31.154.300 0,00% | 35.40% |KA pada perlintasan sebidang dan | g dan pemantaua
Keselamatan Perkeretaapian |keselamatan ) Keselamatan KA yang akan Keselamatan
. daerah rawan di BTP Semarang " "
perkeretaapian dilaksanakan pada Juli.
Akan melaksanakan
Pemantauan dan Evaluasi Terlaksananya Selama Juni tidak ada kecelakaan [pengawasan kelaikan dan Kasi Sarana dan
‘ pemantauan dan evaluasi 48.000.000 1 Tahun 0 0,00% 25.803.429 54% 0 23.804.000 0,00% | 49,59% ma pengawasan kelakan da
Sarana Perkeretaapian B KA diakibatkan sarana KA kesiapoperasian sarana Keselamatan
sarana perkeretaapian
perkeretaapian
K7 inokad BTP Semarang akan
Keselamatan
Tiansportasi melaksanan terus
Perkeretaapian di % | 100,000 B B 661.469.559.000 |100000] % |100,000| 100% | 93756.767.143 | 14% | 100000 | 5172185724 | 100% | 07806 |S6lamaJuni2025 tidak terdapat | melaksanakan penagawasan | Kasi Sarkes/
- ' ; kejadian 1 KA 1atan perkeretaapian Kabalai
Wilayah Balai Teknik
. dan daerah rawan bencana
Perkeretaapian Kelas |
alam
Semarang
Perawatan dan Pengoperasian
SK T4.Meningkatnya Fl’,:;garaS? :i’ke?aaf‘a” 3.742.338.000 3 Paket 0 0,00% | 534.610.714 | 14,20% 0 0 0,00% | 0,00% [On schedule Penjadwalan verifikasi PPK IMO
Keselamatan transportasi (IMO) I I Riksa dan Jasa
4 | kereta api di wilayah Balai Konsul IMO
Teknik Perkeretaapian Perawatan dan Pengoperasian
Kelas | Semarang Prasarana Perkeretaapian 652.555.032.000 1 Paket 0 0,00% 93.222.147.429 | 14,29% 0 0 0,00% 0,00% [Pembukaan blokir Penjadwalan verifikasi PPK IMO
(IMO) - 4642.RDA.001 Terlaksananya kegiataan
Benanangan Rintang Jalan monitoring perkeretaapiar
segmen Kawunganten-
Jeruklegi lintas Banjar-Kroya
dan Peningkatan 2 Unit 5.172.189.000 1 Paket 0 0,00% 5.172.185.724 100% 1 5.172.185.724 100% 100% |Penyelesaian skema 90 hari Kegiatan telah selesai PPK Il
Jembatan KA segmen Prupuk-
Linggapura lintas Prupuk-
Purwokerto
IKK T8. Nilai AKIP Balai BTP Semarang akan Kepala Sub
Teknik Perkeretaapian % 82,000 - - 70.200.000 82,000 % 0 0,00% 19.245.687 27% 0 12.982.937 0,00% | 18,49% [Nilai AKIP 2025 belum didapatkan |melakukan langkah-langkah Bagian TU/
Kelas | Semarang perbaikan implementasi SAKIP Kabalai
Layanan Hukum Terlaksananya layanan 44.100.000 1 Layanan 0 0,00% 13.560.687 31% 0 10.700.437 0,00% | 24,26% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
hukum vang telah direncanakan
Penyusunan Dokumen SAKIP |Terlaksananya
dan Pengelolaan Data Balai  [penyusunan dokumen 26.100.000 1 | pokumen| o | 0.00% 5.685.000 22% 0 2.282.500 000% | 875% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | |SAKIP dan pengelolaan yang telah direncanakan
Semarang data
EA:::;:;D;EEDE: d:‘ﬁe;iuntuk BTP Semarang akan Kepala Sub
. Level | 15,000 - - 20.100.000 15,000 Level 0 0,00% 3.600.171 17,9% 0 850.200 0,00% 4,23% | .. ) pe } menyusun target Manajemen Bagian TU/
IKK T9. Tingkat dikarenakan target dibuat pada Risiko TA 2025 Kabalai

Penerapan Manajemen
Risiko Balai Teknik

periode TW III




Perkeretaapian Kelas | penyusunan SPIP dan
SR Manajemen Risiko Balai Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
J penyusunan SPIP dan 20.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 3.600.171 17,.9% 0 850.200 0,0% 4,23% |On schedule d KTU
Teknik Perkeretaapian Kelas | |\ o yang telah direncanakan
Semarang
Tahun 2025 BTP Semarang
IKK T10. Nilai Kinerja akan lebih baik dalam
. 3 e q A " Kepala Sub
Anggaran Balai Teknik [, 5, | g1 900 - - 28.630.894.000 | 81,000 | NiLAl | 38000 | 46,91% | 14.950.295.002 | 52,229 | 31,996 | 14.530.246.058 | 84,20% | 50,7505 |REAsSaSi sampaidengan Juni Jieiecanakalicoaanlan Bagian TU/
Perkeretaapian Kelas | 2025 sebesar 31,996 langkah-langkah Kabalai
Semarang pelaksanaanya sehingga target|
dapat terpenuhi
Pengelolaan Keuangan ::ss:i:;:gﬁuanqan 89.200.000 1 | Dokumen| o 0,00% 28.904.286 32% 0 24.301.369 0,00% | 27,24% |on schedule &?Zij::zx::sgs:ﬂ'“"" KTU
SK T5. Terwujudnya Good L P d Terlaksananya Melak Kan kegiat i
Governance dan Clean L ooncanaan @l Jperencanaan dan 40.100.000 1 |Dokumen| o | o00% | 31745382 | 79.2% 0 30.352.946 0,00% | 75,69% |on schedule o ot o i KTU
Goverment di Lingkungan enganggaran penganggaran yang telah direncanakan
Balai Teknik Pengadaan Perangkat Terlaksananya
Perkeretaapian Kelas | i i
s Pengolah Data dan pengadaan perangkat 210.000.000 40 Unit 0 0,00% 30.000.000 | 14,29%| © 0 0,00% | 0,00% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Semarang Komunikasi pengolah data dan yang telah direncanakan
komunikasi
. Terlaksananya layanan . "
Layanan Organisasidan Tata | o e ian tata kelola | 460.000.000 1 Layanan [ 0 000% | 170644193 | 37,1% 0 153.952.705 | 0,00% | 33.47% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4600.EBA.960 internal yang telah direncanakan
- Terlaksananya layanan . .
Layanan Organisasi dan Tata |- e i don tata kelola | 1.671.960.000 1 Layanan [ 0 000% | 524074071 | 31,3% 0 412508841 | 0,00% | 24,68% |on schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
Kelola Internal - 4601.EBA.960 internal yang telah direncanakan
Layanan Perkantoran Terlaksananya layanan 26.159.634.000 1 Layanan 0 0,00% | 14.164.927.160 | 54,15% | o 13.909.040.197 | 0,00% | 53,17% |On schedule Melaksanakan kegiatan rutin KTU
perkantoran vang telah direncanakan
IKK T11. Persentase BTP Semarang akan
Realisasi Penerimaan melaksanakan optimalisasi Kepala Sub
Negara Bukan Pajak | g, [ 159 999 - - 30.100.000 10000 | % | 10000 | 100% | 24391623 | 810% | 98401 | 23440227 | 98.40% | 77.87% |Monitoring pemanfaatan asset |Pemanfaatan aset-asetyang Bagian TU/
(PNBP) Balai Teknik dimiliki dan melaksanakan A
i } Kabalai
Perkeretaapian Kelas | penghapusan aset yang tidak
Semarang |terpakai melalui lelang.
Penyusunan Laporan Terlaksananya Melaksanakan kegiatan rutin
Keuangan (Laporan SIMAK penyusunan laporan 30.100.000 1 Dokumen 0 0,00% 24.391.623 81,0% 0 23.440.227 0,00% | 77,87% |On schedule ang telah d\rencagnakan KTU
Barang Milik Negara) keuangan (SIMAK BMN) vang
KK T12. Nilai BTP Semarang akgn tetap
. melaksanakan kegiatan
Pengawasan Kearsipan Belum didapatkan realisasi Nilai eningkatan nilai kearsipan CEREIRED
Internal Balai Teknik Nilai | 82,300 - - 63.200.000 82,300 NILAI 0 0,00% 9.662.857 15% 0 740.000 0,00% 1,17% P " P 9 . P: Bagian TU/
. Pengawasan Kearsipan Internal antara lain: n
Perkeretaapian Kelas | " Kabalai
Semarang 1. Penyusunan Arsip
2. Penataan Kearsipan
Terlaksananya layanan
Layanan Reformasi Kinerja reformasi kinerja Melaksanakan kegiatan rutin
(Pengelolaan Kepegawaian (pengelolaan 63.200.000 1 Dokumen 0 0,00% 9.662.857 15% 0 740.000 0,00% 1,17% |On schedule 9 KTU
3 . yang telah direncanakan
dan Kearsiapan) kepegawaian dan
kearsipan)
JUMLAH 1.846.927.673.000 172.048.250.756 33.653.514.340 1,82%

SEMARANG, 3 JULI 2025

KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN

KELAS | SEMARANG
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Rasio Konektivitas BTP Semarang

Kedungsepur PKN
Cilacap PKN
Surakarta PKN
Tegal PKW/KSN
Pekalongan PKW/KSN
Cepu PKW/KSN
Purwokerto PKW/KSN
Kebumen PKW/KSN
JAWA TENGAH Klaten PKW/KSN
Wonosobo PKW/KSN
Kudus PKW/KSN
Magelang PKW/KSN
KSN Borobudur PKW/KSN
Cilacap (Jawa Tengah) PELABUHAN
Tanjung Emas (Jawa Tengah) PELABUHAN
Adisoemarmo (Solo) BANDARA
Ahmad Yani (Semarang) BANDARA
Yogyakarta PKN
Biv Sleman PKW/KSN
Kulonprogo (Yogyakarta) BANDARA

Kepala Seksi Prasarana

SR

£

RISKA SASANTI DANARTINI
NIP. 19780820 200912 2 002






Kat 1 1.335,636 | 1.335,636 | 1.335,636 | 1.335,636 | 1329,546 | 1329,546

Kat 2 305,286 305,286 305,286 305,286 311,599 311,599

Total Kat 182 1.640,922 | 1.640,922 | 1.640,922 | 1.640,922 | 1.641,145 | 1.641,145 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000
Kat 3 7,063 7,053 7,053 7,053 11,512 11,512

Kat 4 1,259 1,259 1,259 1,269 3,846 3,846

Total Kat 384 8,312 8,312 8,312 8,312 15,358 15,358 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Panjang Jalur 1.649,234 | 1,649,234 | 1.649,234 | 1.649,234 | 1656,503 | 1656,503

Kepala Seksi Prasarana

g

RISKA SASANTI DANARTINI
NIP. 19780820 200912 2 002



Puriang Kat.1 Q=20 Kal.2 20=Q535 Kat.3 35<0<50 Kat.4 Q=50
kil
stipedll sy Torwkur | (toosve1z0 {80sv<100) {60sV<80) {vse0)
TWIV ™I TWIV W20 TWIV TWI TW IV ™I
2024 2026 2024 2024 2025 2024 2025
_ (Km) Km) (Km) Km) : |
DADP Cnp-Bb Sm-Cn Hu A60.4ET | 222 367 61,900 187.650 27.183 61,900 27.183 25.213 24.442 1.944 2.730 0,027 011 - - 13.860 13,330
DAQP 3 [Bb-Crp Sm-Gn Hi 160467 | 222367 61,900 187.650 27.183 61,900 27,183 23.827 23,757 3.3 3373 0.015 0,054 - = 14.310 14,300
DAOP 3 [Bb-Bts 384 |Sm-Cn | Hu | 150.740 | 160467 | _ 9.727 9.727] 9727 o727 | 8087 |  Baz0 0.730 | 1.090 0.010 | _0.008 5 : PR BEERE]
DAOP 3 |Bis 384-85_|Sm-Cn i | 150.740 | 160.467 | 9.727 9727 727 727 | 8500] 8340 1105 | 188 003 | 0001 . = 15010 | 15,310
DAOP 4 |Bis38d-Tp [SmcGn | Mu | 148,110 | 150.740 | 2630 2630 | 2830| 2600 084 | 1270 1689 | 1.158 0107 |_0.212 : : Z2570 | 21.390
DACP 4 | Tg-Bis3&d  [Sme-Cn Hi 148,110 | 150,740 2630 2,630 2630 2630 0.633 0.910 1.871 1808 0.136 0121 - s 24.030 | 23.090
DAOP 4 [Tg-Bts485 | Tg-PPK T . 2500 | 2.500 2.500 | 2500 2500 | 1003 | 0819 1412 | tes 0085 | - i z 22970 | 21,030
DAOP 4 | Tg-Sme___ |SmeGn | Hu - | 410 [ 148.110 148110 | 148,110 | 148.110 | 118,321 | 118081 20.113 | 20.664 0642 | 0291 0.024| 0084 16.050 | 15,880
DAOP 4 [Sme-Tg _ |SmeCn | Hi — [ 146,190 | 148.110 148110 | 148110 | 148110 | 122,382 | 123.264 25067 | 24218 0567 | _0.599 0054 | 0019 15720 | 15470
DACP 4 | Smc-Smt Sme-Smi Hu - 1.749 1, T4 1.749 1.748 1.749 L6838 0.392 0.785 1.030 (1.096 160 0.030 87 23.030 28,780
DAOP 4 [Smt-Sme__|SmeSmi| Wi - 1749 | 1.7 1.748 1,748 749 | 0721|0867 0849 | 0771 0.007 |_0.087 0172|0024 26,600 | 22.280
DAOF 4 |SmiBhbg _[SmiGbn | Hu —_ | 13963 | 13.96: 13.963 | 13063 | 13963 | o088z| sbiz 3830 | 5378 0151 | 0.045 x % 6840 17590
DAOP 4 |Bbg-Smi__[Smi-Gbn | HI — | 13963 13.96 13969 | 13969 | 13,963 | 11.404] 10715 2371] 2443 0,188 | 0.7 - 0072 16,020 | 16,840
DAOF 4 |Bbg-Gbn__|Smi-Gbn | Hu | 12063 | 60.309 | 46.34¢ 46,348 | 4648 | 46346 | _43.777 | 42.830 2568 | 333 2 06 s Z 13480 | 13.580
DAOP 4 [GbreBbg _ |Smi-Gbn | _Hi | 13963 | 60.309 | 46.346 46346 | 46345 |  46.346 | 42325 42691 3884 | 3538 0137 | 0.1 - 2 19260 | 13.430
DAOP 4 [Gd-Gbn | Ga-Shi T : 9815 | 9915 9515 9915 815 | 3367 | 0.207 5246 | 4.237 1.022 | 3101 0.280 | 2370 26.150 | 38.480
DACP 4 |GbnCu__ |Gd-Sbi_|__Hu | 9915] 89.713| 78.798 78798 | 78793 | 78798 | 54483 | 60.696 73768 | 17.604 0.552 | 0208 : : 7650 | 16150
DACR 4 [ Cu-Gln Gd-Sbl Hi 9915 88,713 Fa.798 78.798 78,7458 78.798 60,455 BEO1E 18.05 11.501 0,292 0.389 - & 16,250 14,980
[DAOP 4 |Cu-Bs 468_|Gd 5l Hu | #8713 | 03800 5087 | 89700] 0594 5087 0904 693 | 0.693 0292 | 0297 0.009 | _0.004 - m Y7320 | 17,720
DACP 4 | Bis 488-Cu_| Gd-8bi M| 86713 | 93800 5087 | 80.700| 0994 087 | 0994 627 | 0.665 0367 | 0.309 - s : : 1970 | 18,070
[DAOP 4 |Bbg-Ke] __|Sm-Sla T 13.003 | 34131 | 2108 21038 | 21.038 | 21038 | 13308 | 12720 7530 | 7.953 0.150 | _0.356 0.032 - 77610 | 18,090
DAOP 4 |Ke|-Gd Sm-Slo T 34131 | 65057 | 31.728 31726 | 31726 31726 | 16095 10.481 15.078 | 19.681 0511]  1.329 642 | 0035 20,140 | 22.600
DAOP 4 | Bis 486-Gd_| Sm-Slo T 65857 | £8.200 | 2343 2.343 2343 2,343 B77 | 002 1469 | 1434 0.135 | o.188 062 019 24.730 | 24.330
T e 527 [“Sea.a52 | Sangss ] + | 0.00 | 62484 | 46705 ] -1 Cs80 | om0 ] +| 3200 | 0BSe T ZTIUL I 0
Keterangan : Lebih Buruk dari Periode Sebelumnya

: Lebih Baik dari Periode Sebelumnya
: Sama dari Periode Sebelumnya



Kat1 G=20 Kat.2 20=Qs35 Kat.2 35<0550 Kat.4 Q>50
1005V<1, B0sV<100) 605V<B0]
TWIV ™I WIV TV I 202 TWIV ™I WiV ™I
(Km Km Km)|
DAOP 3 | Crp-Bits 385 Hu 287.930 57,162 % 31201 | 31.201 4,112 4112 0.018 0.018 - -
DACP 3 |Bis 3& 5-Crip Hi 287.930 7162 33.244 | 33.244 2,064 064 0.018 | o0 0.004 | 0.004
DACP 5 |Bis 285.Jr |Boo-Yk T 315.840 | 376471 30631 41126 | 41.126 7.808 808 0.105 0.105 = £
[DAGF & | dri-a T 376471 | 390078 3,607 13.607 13,807 13607 | 10568 | 9824 301 7683 0.023 - * _
DADP 5 a y 390078 | 402776 12.608 12,698 12.698 12.688 11302 | 11.087 1.39¢ 1661 - - - =
DAOP 5 | Bis 385-Pph Hu 287.930 | 293.937 6.007 B8.007 007 6.007 5.262 5,155 073 0.852 0012 - : =
DAOP 5 | Ppk-Bis 385 Hi 267.930 | 293937 6.007 6.007 007 6.007 6.862 T35 014! 0.272 - - = Ay
DADP 5 | Tg-Ppk T 500 [ 38.500 36,000 36,000 36,00 36,000 28,373 | 28.357 7407 7421 0.220 0222 - +
|DACP § | Ppk-Bma His 293.937 | 312560 18.623 16,623 18,627 18.623 11628 | 9.655 6.885 8.968 0.037 - 0.072
DACP 5 |Bma-Ppk Hi 203.937 | 312,560 8.623 18.623 18,82 18.623 12610 | 11.036 6013 7.687 - - - 2
DACP 5 |Bma-Pwl I 12.560 | 349955 37.385 37.295 37.305 a7.395 19.494 19,558 17.752 17.404 0.149 0.407 - 0.026
DACP 5 | Pwt-Bma H 12.560 | 349,955 7.385 37,395 37,285 7,396 18,186 | 17.043 19.124 19.973 0.085 0.378 - .
DACP 5 |Kya-Pwt H 49.955 | 377122 | 27.187 27.167 27.187 27167 | 16.920 | 21.597 10.100 505 0.057 | D.065 0.081 P
DAOP 5 Hu | 349,855 | 377.122 27967 271867 27 167 27167 22103 [ 271189 4,952 .20 0.046 0.078 0.066 -
DACP 5 Hu | 402776 | 420202 | 17.426 17.426 17.426 17426 | 15021 14.119 2408 284 - 0.013 5 3
DACP 5 Hi 402,776 | 420202 17.426 17.426 17.426 17.426 16.578 15.126 B4t 301 0.007 - - x :
DACP 5 Hu | 420.202 | 438.954 | 18.752 18.752 18,752 18.752 |  14.895 | 14.708 3.857 4.029 - 0.017 % 2 16.500 | 16.480
DAOP 5 Hi | 420202 | 438954 | 18.752 | — | 8752|8752 18.752 | 16.668 | 15.060 2062 | 3702 ooz | - ) 5 16,070 | 16.320
DACP 5 Hu | 438.954 | 447916 8.962 8.962 8,962 8,962 8402 | B.008 0.54 0.854 0016 | 0010 . - 13.860 | 14.670
DACP 5 Hi | 438.954 | 447.916 8.962 8.962 8.862 8.962 £.140 7.457 0.820 1.505 0.002 - : ;. 15,040 | 15.850
DAOP 5 Hu | 447916 | 455420 7.504 7.504 7.504 7.504 7.230 | 6513 0.285 0.591 - - » = 1461 15,950
DACP 5 H | 447916 | 455420 [ 7504 7.504 7.504 7504 | 747 | 6670 0367 | 0927 - 0.001 : = 3640 | 15,370
DACP 5 Hu | 485420 | 478.845 | 23.425 23,425 23425 23425 | 22006 | 22683 0.420 0.722 - 0.020 - 3 o 11.780
|DACP 5 Hi | 455420 | 478.845 | 23.425 23425 | 73425 | 23.425| 22613 | 2545 0.812 | 0880 - : - = 2170 12670
DACP 5 Hi | 478,845 | 480.800 [  1.855 1.955 1.855 1.855 1905 | 1.860 0,050 | 0085 - - g x 11900 | 12,010
DAOP 5 Hu | 478,845 | 480.800 |  1.855 1.955 1.856 1865 | 1887 | 1eda 0.068 | 0407 Z 3 5 > 12440 | 12.870
DAOP 5 |Ma-Cp T - | 20674 [ 20574 20,574 | 20574 | 20574 | 18.361 | 18.087 2013 | 2403 0.174 | 0.104 0.026 2 14500 | 13.760
T |[umiah [ I a77.942 537.010 |~ 5ar.010/| 426740 | Az0. -|_ 8357 | i07.018 | 115439 | +| i 1001 | W.457] + 630 -| 0219 [ |
Keterangan : Lebih Buruk dari Perlode Sebelumnya

: Lebih Baik dari Periode Sebelumnya
: Sama dari Periode Sebelumnya



|
: Kat.4 Qs20 Kat.2 200535 Kat.3 35<Q550 Kat.4 Q=50
Terukur (100£V<120) (B0sV<100) (605V<80) (V=60) By
BALAL v [ Twi W | ™wiv | Twi wiv | mwa
2024 | 2025 2024 2024 | 2025 2024 | 2025
(Km) (Km) (Km) {Kkm)
DAOP 6 | Yk-Bls 635 | Boo-Yh Hi | 480,800 | 542.494 | 61694 | 61604 | 61.604 | 61694 | 60748 | 59,679 1684 | 2016 3,035 . 0.027 %
|DACH 6 | BisB&6-Yk Boo-Yk Hu 480,800 | 542.494 61.604 81.604 61.604 61.894 56.677 57.254 4.799 4.440 0187 - 0031 &
DACP 6 | Yi-Lpn Slo-Yk Hu | 165774 | 167.081 ] 1307 | 1.907 1.307 1307 ] 0438 | 0202 0.504 | 0887 0.149 | 0.128 0.126 =
DACE 6 | Lpn-Yk Slo-Yk Hi 165,774 | 167.081 1.307 1.307 1.307 1.307 0.315 0,339 0.982 0,760 3.010 0,161 = 0.047
DACP 6 |Sla-Lpn Slo-Yk Hi_ | 107.814 | 165.774 | 57.060 | 57.060 | 57060 | 57060 | 53273 | 49182 4582 | 8487 0105 | 0.23 9y 0.057
DAOP 8 |Lpn-Slo Slo-vk Hu | 107.814 | 166.774 | 57.960 | 57.960 | 57.060 |  57.960 | 62201 | 52086 5574 | 5874 147 . [ x
DAGP 6 | Sk-Slo Sb-Slo Hi__| 260634 | 262775 2441 | 2,141 2141 2041 0699 | 08635 1.415 102 027 |_0.404 3 :
DACP 6 | Slo-Sk Sh-Slo Hu | 260,634 [ 262,775 | 2141 2141 2141 2441 0466 | 0381 1.499 228 139 | 0.254 0037 | o278
DACP & [ Sk-Kdb Sh-Slo Hu 222492 | 260.634 38,142 38142 38.142 36,142 30.894 28484 227 658 21 - - -
DAOP 6 |Kdb-Sk Sh-Elo Hi 222492 | 26063 | 38z | B4z 38.142 38.142 | 32685 | 32913 457 4.601 - 0.012 5 0.618
DACF 6 |Kdb-Bts6&7 | Sh-Slo Hu 221.000 | 222492 1492 1.492 1492 1.492 1.130 001 362 0491 - - - -
DAOP 6 | Bis6&7-Kdb_| Sb-Sig H_ | 221000 | 22249z | 1492 | 1492 1492 1492 | 1912 KEX) .180 | 0358 - . z =
pAOP 615l-6d SmcSio | T 68,200 | 107.814 | 39.614 30.614 | 30.614 | 20624 9.576 0,187 0027
Slo-Gd Sme-Slo T 104.447 | 107.814 3.367 367 3.367 2.130 0.718 489 0.032
DAOP 6 |Kdo-Smo__ |KdoSmo| T 3 9,700 700 700 700 9.700 | 8048 | 8.940 0.722 | 0634 0,030 | 0.126 z .
[DAGF S [Kdg-via | Kdg-Yia Hi = 4G5 465 465 465 5465 4774 184 0,637 | 0.267 0,054 | 0.034 = x
[DACP B |Via-Rdg _ |Kdg-Yia | Hu = 465 465 465 465 5465 | 5060 010 0.287 | 0.337 0.081 | 0.102 0028 | 0016
DACP 6 [Koldo  |Sme-Slo | Hu | 07.191 | 104,447 256 256 7.256 56 0,600 = A
DACF 6 | Kde-Ko Sme-Slo HI 97191 | 104,447 7.256 256 7.256 128 0427 - i
DACP 6 | Ko-Bls 884 | Smc-Slo T 68.200 9?",1ﬂ,1 28,991 28.991 28.931 21.766 TA73 0.022 =
Vumiah | ] | 385716 | s92.972 | 389.083 | 336,453 | | as7T | 4e7ss 72 1 0314 | 1046

Keterangan : Lebih Buruk dari Periede Sebelumnya
: Lebih Baik dari Pericde Sebelumnya
: Sama dari Periode Sebelumnya



PERSENTASE TQI BTP KELAS | SEMARANG

panian panian panian panian Kat.T Q<20 Kat.2 20<Q<35 Kat.3 35<Q<50 Kat.4 Q>50
A o kol kol (100sV<120) 80sV<100) 60<V<80) (V<60)
WILAYAH OPERASI _rac‘; e_rud ur r‘a(; er-udur Realisasi | Realisasi | =~ =~ = | Realisasi | Realisasi| . | Realisasi [Realisasi| = I Realisasi [©0 oo
PETEES N || IPETEEE (1 PEreit | IFEiette | Periode IV Periode | ( erf']'Srguna) | Periode Iv | Periode I ( inn';'?u:; Periode IV Periode | ( Zr:S?ur?) Periode IV Frarttegle | (i) ( :Srgu:)
Tahun 2024 | Tahun 2024 | Tahun 2025 | Tahun 2025 (km) (km) (km) (km) (km) (km) (km)
DAOP IV SEMARANG 726,508 726,508 726,522 726,522 568,442 568,958 | 0,515 152,490 146,705 [Nv- 5,784 4,880 8,089 |M 3,209 0,696 2,770 |An 2,074
DAOP V PURWOKERTO 537,010 537,010 537,010 537,010 428,740 420,383 |- 8,357 107,019 115,139 |4 8,120 1,001 1,457 |Mn 0,456 0,249 0,030 |W- 0,219
DAOP VI YOGYAKARTA 385,716 385,716 392,972 392,972 338,453 340,205 |4 1,752 45,777 49,755 |4 3,978 1,172 1,966 |4 0,794 0,314 1,046 | 0,732
JUMLAH 1.649,234 1.649,234 | 1.656,504 1.656,504 1.335,636 1.329,546 | 6,090 305,286 311,600 |4 6,314 7,053 11,512 | 4,459 1,259 3,846 | 2,587
Track Quality Index (TQI) Kat | & Il (%)
Klasifikasi TQI Kualifikasi TA. 2023 TA. 2024 TA. 2025
Il \Y | Il 111 \Y2 |
) Kecepatan 100 s.d 120 km/jam
TQI Kategori 1 Kondisi Nvaman
(Kecepatan 80 s.d 120 Y - 99,50% 99,46% 99,31% 99,43% 99,46% 99,50% 99,073%
- - Kecepatan 80 s.d 100 km/jam
Km/jam) Kategori 2 —
Kondisi Aman
TQI Kategori 3 KeK(;enr?:_in 60 s\.,\(ljaio: dn;/]am
(Kecepatan 40 s.d 80 al pace_ 0,48% 0,54% 0,70% 057% | 054% | 050% | 0927%
Km/jam) Katedori 4 Kecepatan 40 s.d 60 km/jam
! 9 kondisi Bahaya
Panjang Jalur Track Quality Index (TQI) Kat | & Il (km'jalur) Persentase Track Quality Index (TQI) Kat | & Il (%)
Klasifikasi TQI Kualifikasi TA. 2024 TA. 2025 TA. 2024 TA. 2025
| I 111 \Y2 | | Il 11 \Y2 |
100 s.d 120 km/jam
QI Kategori 1 Nyaman 1.290,26 1.304,02 1.324,82 1.335,64 1.329,55 | 79,17% 80,02% 80,33% 80,99% | 80,262%
<
(Kecepatan 80 s.d 120 Ta1 =20 -
Km/jam) 80 s.d 100 km/jam
Kategori 2 Aman 328,12 316,38 315,48 305,29 311,60 | 20,13% 19,41% 19,13% 18,51% | 18,811%
20<TQI<35
60 s.d 80 km/jam
Kategori 3 waspada 9,04 6,82 6,64 7,05 11,51 | 0,55% 0,42% 0,40% 0,43% 0,695%
TQI
(Kecepatan 40 s.d 80 35<TQl<50
FI)<m/'am) ’ 40 s.d 60 km/jam
! Kategori 4 Bahaya 2,32 2,45 2,19 1,26 3,85 0,14% 0,15% 0,13% 0,08% 0,232%
TQI >50
Total Panjang Jalur (km'jalur) 1.629,74 1.629,67 1.649,12 1.649,23 1.656,50 | 100,00%| 100,00% 100,00%| 100,00%| 100,00%
—

RISKA SASANTI DANARTINI, S.T., M.Sc.
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Sinyal Mekanik 15 15 15 15 15 15 0 0 0

0 0 0
Sinyal Elektrik 105 | 105 105 105 105 1056 0 0 0 0 0 0
Total Sinyal 120 | 120 120 120 120 120 0 0 0 0 0 0

Kepala Seksi Prasarana

-—

7#"1;'\

-
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TAHUN 2025 % 2026 % 2027 % 2028 % 2029 % TOTAL 2025-2029
ANGK.PENUMPANG
Target Renstra 29.965.936 31.464.233 33.037.445 35.019.691 38.521.661 168.008.966
Target Tahunan Kumulatif{29.965.936| 17,836% |61.430.169 | 36,56% |94.467.614 | 56,23% [129.487.305 | 77,07% | 168.008.966 | 100,00% 168.008.966
Realisasi Pnp Kumulatif |16.028.801 9,540%16.028.801| 9,54%(16.028.801| 9,54%| 16.028.801| 9,54%| 16.028.801| 9,54%
Januari 2.623.198 1,561% 9,54% 9,54% 9,54% 9,54%
Februari 2.234.399 2,891% 9,54% 9,54% 9,54% 9,54%
Maret 1.983.865 4,072% 9,54% 9,54% 9,54% 9,54%
April 3.281.043 6,025% 9,54% 9,54% 9,54% 9,54%
Mei 2.762.518 7,669% 9,54% 9,54% 9,54% 9,54%
Juni 3.143.778 9,540% 9,54% 9,54% 9,54% 9,54%
ANGK.BARANG
Target Renstra 2.720.016 2.801.617 2.885.665 2.972.236 3.061.403 14.440.937
Target Tahunan Kumulatif| 2.720.016| 18,835%| 5.521.633|38,24% | 8.407.298|58,22% | 11.379.534|78,80% | 14.440.937|100,00% 14.440.937
Realisasi Brg Kumulatif 1.280.665 8,868%| 1.280.665| 8,87%| 1.280.665| 8,87%| 1.280.665| 8,87%| 1.280.665| 8,87%
Januari 215.192 1,490% 8,87% 8,87% 8,87% 8,87%
Februari 215.169 2,980% 8,87% 8,87% 8,87% 8,87%
Maret 195.596 4,335% 8,87% 8,87% 8,87% 8,87%
April 179.345 5,577% 8,87% 8,87% 8,87% 8,87%
Mei 243.894 7,265% 8,87% 8,87% 8,87% 8,87%
Juni 231.470 8,868% 8,87% 8,87% 8,87% 8,87%
ANGKUTAN KA 9,204%

Kepala Seksi Lalulintas dan Angkutan KA

flo—
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IKK T5. PERSENTASE REALISASI PERJALANAN KA PERINTIS BATARA KRESNA TA 2025

1 |Januari 124 124 8,493% 124 124 14.508 12.497 4.000 49.988.000 100% 8,493%
2 |Februari 112 236 16,164% 112 236 16.128 17.931 4.000 71.724.000 100% 16,164%
3 |Maret 124 360 24,658% 124 360 17.856 12.408 4.000 49.632.000 100% 24,658%
4 | April 120 480 32,877% 120 480 17.280 17.214 4.000 68.856.000 100% 32,877%
5 |Mei 124 604 41,370% 124 604 17.856 16.963 4.000 67.852.000 100% 41,370%
6 |Juni 120 724 49,589% 120 724 17.280 16.890 4.000 67.560.000 100% 49,589%
7 [Juli 124 848 58,082% 724 0 0 4.000 0 0% 49,589%
8 |Agustus 124 972 66,575% 724 0 0 4.000 0 0% 49,589%
9 |September 120 1092 74,795% 724 0 0 4.000 0 0% 49,589%
10 |Oktober 124 1216 83,288% 724 0 0 4.000 0 0% 49,589%
11 |November 120 1336 91,507% 724 0 0 4.000 0 0% 49,589%
12 |Desember 124 1460 100,000% 724 0 0 4.000 0 0% 49,589%
TOTAL 1460 724 724 100.908 93.903 48.000 375.612.000

49,589%

Kepala Seksi Lalulintas dan Angkutan KA

Sprelfar——

R.Reza Maullana Maghribi
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GANGGUAN OPERASIONAL DI PERLINTASAN SEBIDANG TAHUN 2025

1|DAOP 4 16 2 2 0 0 2 3 9
2|DAOP S 5 0 0 0 0 0
3|DADP 8 13 1 2 3 1 0 0
SEBIDANG M 11,765% 4 30 3 4 3 1 2 3 0 0 o 0
! GANGGUAN OPERASIONAL DI
SEBIDANG ; 3 7 10 1 13 16 16 18 18 16

Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan Pearkeretaapian

T FERDINAND LEONARDO
NIP. 25 200604 1 001






IKK T7. TINGKAT KESELAMATAN TRANSPORTASI PERKERETAAPIAN BTP SEMARANG

1 DAOCP 4 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 DAOP 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 DAOP 6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH KECELAKAAN 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH KKA (KUMULATIF) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
JUMLAH PERKA 13.820 | 12.537 | 14.742 | 11.550 | 11.364
JUMLAH PERKA(KUMULATIF) | 13.820 | 26.357 | 41.099 | 52.649 | 64.013 | 64.013 | 64.013 | 64.013 | 64.013 | 64.013 | 64.013 | 64.013

TINGKAT KESELAMATAN 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 = 100,00 = 100,00 100,00

Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian
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PERISTIWA PERJALANAN KA YANG TERJADI TAHUN 2025

DAOP 4 SE

Ml RN =3

R TS R oA s

KA Tertemper Kandaraan 2 1 2 3 8
KA Tertemper Orang 1 4 2 2 3 12

§

DAOP § PURWOKERTO
| senvari | Februan | maret | A

KA Tertemper Kendaraan

KA Tertemper Orang 1 1

KA dengan KA

KA Anjlok

KA terguling

Banjir/Longsor’/Amblesan

ol|lo|jlo|o|Oo|N|O

DAOP 6 YOGYAKARTA

O NN Sy s R 2 7 M
Nt ] LU I K rry | 4 g2

il A

KA Tertemper Kendaraan 1 2 5 1
KA Tertemper Orang 2 1
KA dengan KA

Qlo|c|Oo|w|©

Dacp 4 Daop § Daop 6
Semarang | Purwokerto
KA Tertemper Kendaraan 8 0 9
KA Tertemper Orang 12 2 3
KA dengan KA 0 0 0
KA Anjlok 0 0 0
KA teorguling 0 0 0
BanjirLongsor/Amblesan 2 0 0
Lain-lain 0 0 0
Jumilah 22 2 12
Gangguan Operasional i Perlintasan Sebidang

[ T Dape | Dsons | oscos |
Tertemper Orang 1 0 (4]
Tertemper Kendaraan 5 0 7
Lain - lain

Jumlah 9 0 7

FERDINAND LEONARDO
0825 200604 1 001







ti"» KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
mEl DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

!’ BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A Telp. (024) 7618176 : ; ;
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 E-mail. bipjateng@gmail.com

Nomor  : PS.006// 3/ BTP-SMG /209§ Semarang, [\ Juni 2025
Klasifikasi : Biasa
Lampiran : 1 (Satu) dokumen
Perihal : Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Tahun
2025 pada Balai Teknik Perkeretaapian

Kelas | Semarang.
Yth. Sekretaris Direktorat Jenderal Perkeretaapian

Dalam rangka pelaksanaan Surat Edaran Nomor SE-ITJEN 1 Tahun 2024 tentang
Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian
Perhubungan dan Surat Keputusan Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Nomor SK BTP SMG 14 Tahun 2025 tentang Tim Evaluasi Penilaian Mandiri Implementasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) di Lingkungan Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang Tahun 2025 disampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang telah melakukan evaluasi akuntabilitas
kinerja tahun 2025 dengan tujuan :
a. Memperoleh informasi mengenai implementasi SAKIP;
b. Menilai tingkat implementasi SAKIP;
c. Menilai akuntabilitas kinerja;
d. Memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP; dan
e. Memonitor tindak lanjut rekomendasi hasil evaluasi periode sebelumnya.
2. Evaluasi dilakukan terhadap empat komponen manajemen kinerja yang meliputi
Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Evaluasi Akuntabilitas

Kinerja Internal.

3. Dari hasil evaluasi terhadap empat komponen tersebut, Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang memperoleh nilai 83,51 (Predikat A) dengan “Memuaskan”.

4. Nilai tersebut merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh komponen manajemen

kinerja, dengan rincian sebagai berikut :

No.|  Komponen yang dinilai Bobot Nilai
Perencanaan Kinerja 30,00 23,70
2. | Pengukuran Kinerja 30,00 25,50




No. Komponen yang dinilai Bobot Nilai
3. | Pelaporan Kinerja 15,00 13,05
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja 25,00 21,50
Internal
Nilai Hasil Evaluasi 83,51
Predikat A

5. Hasil penilaian terhadap masing-masing komponen manajemen kinerja yang dievaluasi
dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Perencanaan Kinerja
Nilai hasil evaluasi atas komponen Perencanaan Kinerja sebesar 23,70 dari nilai
maksimal 30,00 dengan catatan kriteria yang belum dipenuhi diantaranya masih
terdapat indikator kinerja yang tidak dapat terpenuhi secara on the right track dengan
capaian masih di bawah 90%.

b. Pengukuran Kinerja
Nilai hasil evaluasi atas komponen Pengukuran Kinerja sebesar 25,50 dari nilai
maksimal 30,00 dengan cararan kriteria yang belum dipenuhi diantaranya :
1. Belum secara konsisten melakukan reviu terhadap Laporan Kinerja yang

terdokumentasi dalam 5 tahun
2. Belum terdapat inovasi/upaya yang bisa dihargai terkait Pengukuran Kinerja agar
mewujudkan hasil yang berkesinambungan.

c. Pelaporan Kinerja
Nilai hasil evaluasi atas komponen Pelaporan Kinerja sebesar 13,05 dari nilai
maksimal 15,00 dengan catatan kriteria yang belum dipenuhi diantaranya belum
secara konsisten melakukan reviu terhadap Laporan Kinerja yang terdokumentasi
dalam 5 tahun.

d. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal
Nilai hasil evaluasi atas komponen Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal sebesar
21,50 dari skor maksimal 25,00 dengan catatan kriteria yang belum dipenuhi
diantaranya bukti keberadaan dokumen evaluasi akuntabilitas kinerja internal belum

secara konsisten dilaksanakan secara berjenjang dalam 5 tahun.

6. Telah ditindaklanjuti rekomendasi evaluasi AKIP Tahun 2024 melalui Surat Dinas Kepala
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Nomor PS.304/1/1/BTP-SMG/2025 perihal
Penyampaian Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja BTP



Semarang Tahun 2024 dan Berita Acara Pemantauan Tindak Lanjut Atas Rekomendasi
Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

7. Terhadap hasil capaian kinerja tersebut direkomendasikan untuk:

a. Agar merencanakan target kinerja dengan memperhatikan realisasi tahun
sebelumnya dan melakukan analisa secara mendalam sehingga target yang
ditetapkan dalam perencaaan kinerja dapat tercapai untuk setiap IKU/IKK sesuai
kriteria on the right track yaitu realisasi capaian kinerja IKU/IKK antara 90% s.d 100%
serta meminimalisir adanya perbaikan/revisi berupa penurunan target pada PK di
akhir tahun;

b. Agar meningkatkan komitmen dan konsistensi unit kerja dalam mempertahankan
keberadaan dokumen baik dokumen perencanaan maupun dokumen pelaporan kurun
waktu 5 tahun terakhir.

Bersama ini kami sampaikan hasil pelaksanaan Evaluasi Internal SAKIP di lingkungan

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang Periode 2025 yang tertuang dalam Lembar Kerja
Evaluasi terlampir.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan arahan lanjut Bapak Sekretaris Direktorat
Jenderal Perkeretaapian diucapkan terima kasih.

/*

Tembusan:

1. Kepala Bagian Perencanaan, Setditjen N
Perkeretaapian.



HASIL EVALUASI AKUNTABILITAS KINERJA
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

TAHUN 2025
No Komponen/Sub Komponen/Kriteria i Akuniaﬂbz:;tas dicdiar o

1 |Perencanaan Kinerja ) :

2 |Pengukuran Kinerja _ 30,00 25,50

3 |Pelaporan Kinerja 15,00 S 4305

4 |Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 25,00 : 2125

A z erja 83,51
A
No Catatan

1 |Masih terdapat beberapa target yang ditetapkan dalam perencaaan kinerja tidak tercapai untuk setiap
IKU/IKK sesuai kriteria on the right track yaitu realisasi capaian kinerja IKU/IKK antara 90% s.d 100%;

2 |Terdapat perbaikan/penyempurnaan dokumen perencanaan kinerja berupa penurunan target dengan
melakukan revisi dokumen PK sehingga pada akhir tahun capaian kinerja terlihat lebih baik (on the right
track);

3 |Masih terdapat keberadaan dokumen pengukuran kinerja sebagian unit kerja yang belum dipertahankan
dalam setidaknya 5 tahun terakhir;

4 |Laporan kinerja pada sebagian unit kerja telah dilakukan reviu secara berjenjang dan disampaikan tepat
waktu namun belum dipertahankan dalam setidaknya 5 tahun terakhir;

5 |Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja internal disebagian unit kerja belum sepenuhnya mampu mendorong
perbaikan dan peningkatan kinerja pada level eselon | maupun unit kerja, hal ini ditunjukkan masih
terdapat sebagian kinerja yang belum tercapai maupun anomali.

No Rekomendasi

1 |Merencanakan target kinerja dengan memperhatikan realisasi fahun sebelumnya dan melakukan analisa
secara mendalam sehingga target yang ditetapkan dalam perencaaan kinerja dapat tercapai untuk setiap
IKU/IKK sesuai kriteria on the right track yaitu realisasi capaian kinerja IKU/IKK antara 90% s.d 100%

2 |Meningkatkan komitmen dan konsistensi unit kerja dalam mempertahankan keberadaan dokumen baik

dokumen perencanaan maupun dokumen pelaporan kurun waktu 5 tahun terakhir;

Menyetujui,
g Tim Rvaluator

=

RISKA SASANTI DANARTINI
NIP 19780820 200912 2 002

3 Kepala Seksi Lalulintas dan Angkutan KA

W———

R. REZA MAULLANA MAGHRIBI
NIP 19830316 200912 1 001

4 Kepalg Seksi

rana dan Keselamatan




Uinit Kerja: BALAI TEKNIK 1AN KELAS

Tahun: 2025

Telah t uhi dokumen perencanaan kinerjz dalam kurun waktu 5 tahun terakhi
— T
E L

Terdapat pedoman teknis perencanaan kinerja

Telah hi sesual kriterta terhad: .J teknls p kinerja dengan bukti melampirkan :

1. PM BS Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan SAKIP.di lingkungan Kemenhub,

2. P 112 Tahun 2017 tentang Pedoman Proses Perencanaan di lingkungan kemenhub.

3. PM B9 Tahun 2012 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan, Penetapan Kinerja dan Laporan
Kinerja di Lingk Ki ian F

4. Permen PPN 10 Tahun 2023 tentang Tata Cara Penyusunan Renstra K/L Tahun 2025-2029.

5. Buku Pedoman sistern Akuntabilitas dan Kinerja Instans Pemerintah Tahun 2025,
6. S0P P sunan PK

Terdapat dokumen perencanaan kinerja jangka panjang

Terdapat d jperencanaan kinerja jangka panjang berupa:
1. RPIP Kemenhub 2005-2025.

2. P 43 Tahun 2011 tentang ripnas

3. KP 2128 tahun 2018 Tentang Ripnas

4. KM 296 tahun 2020 tentang Perubahan Ripnas

5. Naskah Teknokratik Renstra DIKA Tahun 2025-2025.

{6. Laporan Pendahuluan Renstra BTP Semarang Tahun 2025-2029.

Tetah tersedia dokumen Perencanaar Kinerja Jangka Menengah melalui Rencana Strategis baik di tingkat Eselon
| {DUKA) maupun Eselon 1l {(BTP Semarang). Adapun data dukung antara lain:

1. Renstra Ditjen Perkeretaapian 2020-2024 serta Naskah Teknokratik Renstra 2025-2029.

2. Renstra BTP Semarang 2020-2024 serta Laporan Pendahuluan Renstra 2025-2029,

3. Evaluasi Paruh Waktu {El dan Evaluasi Akhir Periode Renstra BTP Semarang Tahun 2020-2024

Telah tersedia dokumen perencanaan kinerja jangka pendek melalui dokumen Perjanjian Kinerfa [PK) dan
Rencana Kinerja Tahunan (RKT) BTP Semarang. Adapun data dukung yang disampaikan dari tahun 2020-2025:

P aktivitas yang sk kinerja dapat dibuktikan melalui :
1. Rencana Aksi atas Perjanjian Kinerja dari tahun 2020-2025.

2. SKP Pegawal BTP Semarang 2020-2025

Terdapat kinerja jangka M hi
Terdapat dokumen perencanaan kinerja Jangka pendek Memenuhi
1. PK BTP Semarang 2020-2025.
2. Revisi PK BTP Semarang 2020-2025.
]3. RKT BTP Semaran; 2020-2025.
Terdapat dok ™ aktivitas yang dukung h Dok
kinerja
Terdapat dokumen perencanaan anggaran yang M hi

kirerja

Dok [ anggaran yang ik kinerja dapat metabul dok
anggaran |DIPA dan POK) termasuk alokas! anggaran per indikator kinerja yang tercantum pada dokumen
Rencana Aksi atas PK. Adapun data dukung yang dilampirkan antara lain:

1. DIPA dan POK Tahun 2020-2025.

2. Rencana Aksi atas PK Tahun 2020-2025.

Setiap unit/satuan kerja m kan dan

Perencanaan Kinerfa.

|3. Matriks Pendanaan pada Laporan Pendahuluan Renstra B1P Semarang 2025-2029,

BTP Semarang sebapal salah satu unit kerja DIKA telah menetapkan perencanaan kinerja melalul perjanjian
klnerja BTP Semarang dan Perjanjlan kinerja berjenjang, dan diturunkan kedalam SKP Pegawal. Adapun data
dukung antara lain:

1. PK ETP Semarang 2020-2025.

2. PK Berjenjang 2020-2025,

1b. Dokumen Perencanaan kinerja telah
memenuhl standar yang balk, yaitu untuk
mencapai hasil, dengan ukuran kinerja
yang SMART, menggunakan penyelarasan
{cascading] disetiap level secara logls,

13.5KkP Psﬂmi 2020-2025.

Latatan

telah terpenuhl 100%

serta memperhatikan kinerja bidang lain

|Dokumen Perencanaan Kinerja telah diformalkan.

Telah perencanaan kinerja dengan mandat kebijaksn nasional [mengacu kebijakan

Nasional (RPJP, RPIMN dan Nawacita]. Adapun data dukung antars lain «
1. KM 296 Tahun 2020 - Rencana induk Perkeretaapian Nasional.

2. Kepdirjen No. 89 Tahun 2020 - Renstra DIKA.

3. Renstra BTP Jateng 2020-2024 danlaporan Akhir Renstra 2025-2029.
4. PK dan Revisi PK Tahun 2024 - 2015,

5. Rencana Aksi atas PK BTP Semarang 2024-2025.

6. R 2024 2025,

Dok Py Kinerja telah dij

tepat waktu,

|Publikasi kinerjs pada media onlie baik melalui website yang mudah diakses oleh pihak
Internal maupun eksternal Ditjen Perkeretaaplan maupun pada aplikasi e-SAKIP reviu telah dilakukan secara
tepat waktu.

1. Publikasi Laporan Akhir Rencana Strategis Tahun 2025 - 2029 (Screenshot Website ESR tgl 4/6/2025)

2. Publikasi Website ESR dan DJKA terkait PK BTP Semarang Tahun 2024-2025 (PK 2024 website tg] 17/1/2024
dan FSR tg} 13/1,/2024; PK 2025 website tgl 24/1/2025 dan ESR tgf 24/1/2025).

3. Publikasi Wehsite ESR dan DIKA terkait RKT BTP Semarang Tahun 2024-2025 {RKT 2024 website djka tgl
24/1/2024 dan ESR tg| 5/2/2024; RKT 2025 website DIKA tgl 24/1/2025 dan ESA tgl 24/1/2035 ).

4. Publikasi Website ESR Renaksi BTP Semarang Tahun 2024-2025 (Renaksi 2024 tgl 19/1/2024; Renaksi 2025 tgl
24/1/2025)

Dokumen Perencanaan Kinerja tefah

atas Kinerja sebenarnya yang perle dicapai.

Target kinerja yang di han pada p
beberapa hal diantaranyz ©

1. Target pada Renstra;

2. Mlokasi anggaran tahun berfalan;
3. Capaian kiner]a pada tahun sebelumnya. Adapun data dukung sebagai berikut :
1. PM 36 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balal Tekmnik Perkeretaapian
2. Renstra BTP Jabagteng 2020-2024 dan Laporan Akhir Renstra 2025-2029.

3. PK BTP Semarang dan Revisi PK Tahun 20242025,

janjian kinerja telah hi kriteria SMART dan memperhatikan

Kualitas Rumusan Hasil (Tujuan/Sasaran) tefah jelas
kondisi kinerja yang akan dicapal.

Memenuhi

Tujuan telah menggambarkan kondisi kinerja yang akan dicapai dengan key performance Indikator mengacu
pada Core Bussiness Ditjen Perkeretaaplan k mandat Ki fan Per dan kebij

nasienal. Adapun data dukung antara lain :

1. 5K Kepdirjen indikator Kinerja 2023,

2. P 36 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Teknik Perkeretaapian

3. Renstra BTP Jabagteng 2020-2024 dan Laporan Akhir Renstra 2025-2029.

4. PK BTP Semarang dan Revisi P¥ Tahun 2024-2025

Ukuran Keberhasilan {Indik Kinerja) telah

kriteria hi

SMART.

Ukuran hasilan {Indik Kinerja) BTP Semarang telah hi kriteria SMART, dibuldikan dengan

1. SK Kepdirjen Indikator Kinerja 2023,

2. Perjanjian Kinerja BTP Semarang 2024-2025.
3. KKE {Format-{)

4. Lakin BTP Semarang 2024




{indikator Kinerja Utama (IKU) telah 88 kan kondis]
Kinerja Utama yang harus dicapai, tertuang secara berkefanjutan
| (sustainable - tidak sering diganti dalam 1 periode Perencanaan
Strategis).

Telah ditakub Incik inerja untuk seluruh unit kerja di lingkungan Ditjen Perkeretaapian dan
dituangkan pada naskah teknokratik Renstra 2025-2029 dan PK Tahun 2025. Adapun pada periode Renstra
Tahun 2020-2024, terjadi 2 lkalo revisl indilator kinerja yakni pada Tahun 2021 dan 2023. Revist indikator pada

tahun 2021 untuk indikator kinerja yang berorientasi outcome. Telah
terjadi perubahan indikator scsuai lapnran rapat bah Indik Kinerja di Lingh Ditjen
jpian sesuai PAN dan RE tahun 2021 dengan narasumber dari

rl(ementerian PAN dan BB Dan Laporan Rapat Bimtek SAKIP yang diselenggarakan pada Bulan Desember 2022
dengan Marasumber Asisten Deputi Fengelolaan Pengaduan Aparatur dan Masyarakat, Kementerian PANRB,

Arwm vungdmeupkan tclah mengacu pada Kinerja yang ingin
dicapai.

Untuk revisi indikator pada tahun 2023 Ll untuk ¢ KM rans ada nada
Kemenhub serta indikator SAKIP dan SPIP dari Setditjen pada unit kerja lain di lingk Dt P
(Adapun data dukungnya antara lain
1. SK Kepdirjen Indikator Kinerja Tahun 2023,
2. 5K Indikator Kinerja (outcome) Tahun 2021,
13- Laporan Rapat Soslalisasl/Bimtek SAKIP Desember 2024
Ta rget yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja dapat dicapai |Memenuhi Target vang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja BTP Semarang telah memenuhi kriteria dapat dicapai
{ach dan realistis. dan realistls.F target telah mempertim capalan kinerja tahun
bel hal ini g dalam
1. Renstra BTP Jabagteng 2020-2024 dan laparan Akhir Renstra 2025-2029.
2. Perjan|ian Kinerja 2024-2025 dan Revisl.
3. LAKIP 2023 -2024.
4. Format-k KKE.
Setiap Kinerja kan Setiap Dokumen Perencanaan Kinerja kan ‘yang b b , serta selaras antara
yang berkesinambungan, serta selaras antara Kondisi/Hasil yang KondisifHasil yang akan dicapai di setiap level jabatan (Cascading), dibuktikan dengan dokumen :
akan dicapal di setiap leved jabatan (Cascading).
1.Perjanjian Kinerja 2024-2025 dan Revisi.
2. PK Berjenjang 2024-2025.
3. SKP 2024-2025
4. Cascading/Pohon Kinerja 2024-2025
"i, Matrik Peran Hasil {MPH) 2024-2025
Perencanaan kinerja dapat memberikan Informasi tentang h P kinerja BTP Semarang telah memberikan informasi tentang hubungan kinerja, strategi, kebijakan,
|hubungan kinerja, strateg], kebijakan, bahkan aktivitas antar bahkan aktivitas antar bidang/dengan tugas dan fungs! laln yang berkaltan (Crosscutting) antara lain seperti
bidang/dengan tugas dan fungsl lain yang berkaitan yang tertuang dalam dokumen :
{Crosscutting). 1 Renstra BTP labagteng 2020-2024 dan Laporan Akhir Renstra BTF Semarang 2025-2029
2. Laporan Kinerja BTP Semarang 2024
Setiap pegawal kan dan P Per Setlap pegawal BTP g telah kan dan kan Perencanaan Kinerja melalui penyusunan
Kinerja. SKP dan PK Berjenjang, dengan data Jukung shb:
1. SKP Pegawal 2024-2025.
2. PK Berjenjang 20242025,
nen Bobot | lawaban Nilai : Catatan
1c. Perencanaan Kinerja telah 15 B 105 masih terdapat capaian yang belum on the right track setelah dilakukan perbatkan dok [ ValSAKIP
untuk judkan hasil kineria
yang b:rk:slnamhungan

Anggaran yang di
dalam :

1. DIPA dan POK 2024-2025.

2. PK BTP Semarang 2024-2025 dan Revisi

| EB Renaksl atas PK 2024-2025.

gacu pada Kinerja yang ingln dicapai, yang dituangkan

Aktivitas yang dilak kan telah duk Kinerja yang ingin
dicapai.

Memenuhi

Aktivitas yang dilaksanakan telah mendukung Kinerja yang ingin dicapai oleh BTP Semarang, seperti yang
tertuang dalam penyusunan dokumen :

1. PK BTP Semarang 2024-2025 dan Revish.

2. Manitaring Renaksi 2024-2025.

Target yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja telah dicapal
dengan baik, atau setidaknya masih on the right track.

Memenuhi

Target yang ditetapkan dalam Perencanaan Kinerja BTP Semarang telah dicapai dengan baik, dan masih on the
right track, dapat dilihat pada dokumen :

1. Renstra BTP Semarang 2020-2024 dan Laporan Akhir Renstra 2025-2029

2. PK BTP Semarang 2024-2025 dan Revisi

13. Laporan Kinerja 2024,

4. Laporan Monitoring Capaian Kinerja TW | 2025,

Rencana aksi kinerja dapat berjalan dinamis karena capalan
kinerja selalu dipantau secara berkala.

R aksl kinerfa dapat berjalan dinamis karena capalan kinerja selalu dipantau secara berkala, melalui
penyusunan dokumen :

1. Renaksi atas PK 2024-2025.

2. Manitoring atas Renaksi atas PK.

3. Laporan Mnnl_lm Capaian Kinerja ‘I'rtwlin 15.d IV 2024-2025

: e Dok
Kinerja yang ditetapkan dari hasil analisis perbaikan kinerja
sebelumnya.

Memenuhi

BTP g tetah daklanj naan Dok Kinerja yang
ditetapkan dan hasil analisis perbaikan kinerja ubdumnvz. hal ini dilaparkan dalam :

1. Monitering Renaksi atas PK.

2. Laporan Manitoring Capaian Kinerja Triwulan | s.d IV 2024-2025,

3. Revisi Dokumen Perencanaan Kinerja 2024-2025 Renaksi atas PK) sesuai hasil evaluasi.

Terdapal perbaikan/| naan Dokumen
Kinerja dalam mwm}udkan kondisi/hasil yang lebih baik.

Terdapat perbaikan/| Dok Perencanaan Kinerja dalam mewujudkan kondisifhasil yang
lebih baik, antara lain dengan adanya dokumen:

1. Dokumen Perencanaan sebelum dan setelah revisi (PK, Renaksi atas PK 2024-2025).

2. Laporan Monitoring Capalan Kinerja Triwulanan sebefum Revisi Dokumen Perencanaan,

§3. Laporan Kinerja 2024

| 5etiap unit/satuan kerja berkomitmen dalam mencapal kinerja
yang telahA direncanalcan

Memenuhi

BTP Semarang paham dan peduk serta berkomitmen dalam mencapal kinerja yang telah direncanakan dengan

1. PK 2024-2025 dan revisi.
2. Renaks atas PX

Setiap pegawai memahami dan peduli serta i dalam
mencapai kinerja yang telah direncanakan

HPENGUKLIRAN KINERIA

Setiap pegawai memahami dan peduli serta berkomitmen dalam mencapai kinerja yang tefah direncanakan
yang dituangkan dalam:

1. PK dan PK Berjenjang 2024-2025.

2. SKP Pegawal 2024-2025,

3. Hasil Kuesioner {mewakili secara proporsi

Tefdapat peduman telmis pangulmfan kinerja dan

ekl gumpul; damhnma.anwalatn

data kinerja,

1. PM 11 Tahun 2013 tentang Pedoman Pengumpulan Data Kinerja di Uingkungan Kementerian Perhubungan.

2, PM 12 Tahun 2013 tentang Pedoman Pengulkuran Indfkator Kinerja di Lingh b

3. Kepdirjen terkait indikator Kinerja Tahun 2023.
. Buku Pedoman SAKIP 2025,
5. 50P Penyusunan Laporan Kinerja dan SOP lan Data Kinerja

Terdapat Definisi Operasional yang jelas atas kinerja dan cara
mengukur indikator kinerja.

Memenuhi

BTP Semarang memiliki definisi Operasional yang jelas atas kinerja dan cara mengukur indikator kinerja yang
tercanturn dalam dokurmen :

1. Keputusan Direktur Jenderal Perkeretaapian Nomaor : KP-DIKA 10 tahun 2023 tentang indikator Kinerja
Program dan Indikator Kinerja Kegiatan Unit Kerja di Linghungan Dircktorat Jenderal Perkeretaapian.

2. Buku Pedoman SAKIP 2025

Terdapat mekanisme yang jelas terhadap pengumpulan data

ETP memiliki mek

kinerja yang dapat diandatkan.

yang jelas terhadap pengumpulan data kinerja yang dapat diandatkan yang
distandarkan melalyi dokumen :
1. SOP Pengumpulan Data Kinerja




2b. Pengukuran Klnefia-tehh menjadi 8 A
kebutuhan datam mewujudkan Kinerja
secara Efektif dan Efisien dan telah

81

terdapat upaya yang dapat dihargal dengan faath {l i datam k kinerja

dilakukan secara berjenjang dan

Pirmpinan selalu teribat sebagai P {Decision

pinan selalu terlibat sebagai pengambil keputusan {Decision Maker| dalam mengukur capaian kinerja

Maker) dalam mengukur capaian kinerja.

dengan :
1. Undangan rapat, daftar hadir, notulen, i pat arahan pimpinan terkait capaian kinerja)

2. Disposisi Pimpinan berupa masukan/ koreksi Pimpinan,
3. Paraf berjenjang pada Lembar Catatan pada Laporan Monitaring Capaian Kinerja Triwulanan atau LAparan
Kinu—ia 2024-2025.

[Data kinerja yang dikumpulian telah relevan untuk mengukur capaian kinerja yang diharapkan, dapat dilihat

ulan th 2024-2025 di aplikasl e-Performance.

BTP telah melakuk atas kuran capalan kinerja bagian/seksi dinawahnya secara

Dala kinerja yang dikumpuikan telah relevan untuk mengukur [Memenuhi
capatan kiner|a yang diharapkan. pada dokumen:
1. Data sumber sesuai manual IKU {Data dukung Capalan Kinerja).
2 Nota Dinas tentang Kegiatan Pergukuran Capaian Kinerja dari masing-masing
|3. Laenlan !iner'a 2024
Data kinerja yang dikumpulkan telah mendukung capaian kinerja  |Memenuhi Data kinerfa yang dikumpulkan telah mendukung capaian kinerja yang diharapkan., antara lain dengan
yarg diharapkan. dokumen :
1. Nota I]‘nas tentangl(eguatan Pengukuran Capaian Kinerja dari masing-masing
Bidane/B ! 4
ang/
2. Sumber data Laporan IGm:rJa 2024 {Lamplran].
3 Sumber data Laporan Triwulan 2024-2025 {Lampiran)
Penguk kimeria telah dilakukan secara berkala. Memenuhl k kinerja BTP telah dilakukan secara berkala, dengan dibuktikan dokumen:
1. Monitoring Renaksi atas PK 2024-2025.
2. Laporan MunlwnngCapdlan Kmerp Triwulan | s.d IV 2024-2025.
Setiap level jisasi melakuk atas K hi
kinerja unit dil secara berjenj berjenjang, dibuktikan dengan dokumen :

1. Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan | s.d IV 2024-2075.
2. Screenshool pengisian capaian kinerja per bulan pada aplikasi e-Performance.

Pengumpulan data kinerja telah memanfaatkan Teknologi
Informasi {Aplikasi].

F data kinerja telah Teknologi i antara laln menggunakan Aplikasl:
1. Simpani kemenkeu untuk data realisasi PNBP {screenshot).

2. manev.kemenkeu untuk capaian nitai kualitas anggaran (screenshot).

3. OM-5PAN untuk capaian realisast anggaran berbasis SP2D{screenshat].

Pengukuran capaian kinerja tefzh memanfaatkan Teknologi
informasi {Aplikasi).

4. Dashboard e-performance dan SILAKI untuk I k lasi kinerja hat)
5. Aplikasi SILAKI untuk progres pelay kinerja, serta pengukuran kinerja secara
berkala{screenshot)
6. Aplikasi Sinta untuk Data Angh dan Barang dan Perka secara Realtime saat
Angwutan Lebaran dan Mataru sebagai data dultllrls uml!k peng 5K3 (IKK T.3.1 P han Target
Anghutan KA dan IKKT.3.2 Realisasi P:rtatanan bzrmtlsl

M hi Penguk capaian kinerja telah f g i antara lain Aplikasi :

1. Pengukuran kinerja melalui aplikasi e-perfi
2. Pengukuran nerja melalul aplikas! SILAKI DIKA{screenshet].
3. Pengukuran kinerja melalui emoney bappenasisereenshat).

L hub hot)

Sub-Komponen Bobot | 13
2c. Pengukuran Kinerja telah dijadikan 15

dasar dalam pemberian Reward dan
Punishment, serta penyesuaian strategi

4, kinerfa dari data melalui SINTA, k dian diolah secara i [
google spreadsh } [ didapatkan nilai capaian kinerja SK3 (IKK T.3.1 Pemenuhan Target
Angkutan KA dan IKK T.3.2 Realisasi Perjalanan KA Perintis)

_Catatan

telah terpenuhi 100%

dalam mencapal kiner|a yang efektif dan
E— E—

guk Kinerja telah menjadi dasar dalam ¥ ian/peng gan) tunfang;

Pengukuran Kinerja tefah menjadi dasar dalam p
R 1 tur e

kinerja/penghasilan dibuktikan dengan dokumen :
1. Knnitoring Renaksl atas PK.
2. Surat Edaran Direktur Jenderal Perkeretaapian Nomor : SE-1 DIKA Tahun 2022 tenlang Pemanfaatan Hasil

F k dan Pelap Kinerja datam Peni ilitas Kinerja Direktorat Jenderal Perkeretaapian
yang dijadikan sebagai himt dan ped pemberi; jengan kinerja kepada pegawai dengan berbasis
kimerja.

3. Rekapitulasi pembrerian besaran tunj; kinerja Pegawai.

4. Screnshoot Laporan Bulanan pada e-Kinerja Pegawai.
5. Presensi 20242025,

Pengukuran Kinerja tetah menjadt dasar dalam
penempatan/penghapusan labatan balk struktural maupun
fungsional.

g Kinerja telah menjadi dasar datam p patan/penghap Jabatan baik
dengan dok

1. Monitoring Renaksi atas PK 2024-2025.

2. Laporan Maonitoring Capalan Kinerja Triwulan | s.d. IV 2024 2025,

3. Laporan Kinerja 2024,

4. Dokumen terkail usulan dan pemanfaatan hasil assesment, mutasi, promaosi.

5. Surat usulan promosi jabatan dlseﬂ:ar den an harsﬂ engukuran kinerja.

kinerja tefah pengaruhi peny Pengukuran kinerja telah penga ing) O isasi, tertuang datam dokumen:
(Refocumns) Organisasi.
1. Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan | s.d. IV 2024-2025.
2. Laporan Kinerja 2024,
3. Bezetting Pegawai.
4. Peta Jabatan Balai 2024,
5. Naskah Akademik {Dpsional). tidak ada penyusunan naskah ahademkdu tahun 2023-2024 Tanggapan :
{Refocusing) O pada Balal Telknik Per pian telah di kan pada tahun 2022,
dengan E isasi berupa p: bahan satuan pel guna fu tugas dan fungsl
ol
Pengukuran kiner|a telah F ian Strategi hi Penguk kinerja telah pengaruhi peny ian Strategi dalam mencapal kinerja, tertuang datam :

dalam mencapai kinerja.

1. Laporan Monitoring Capatan Kinerfa Triwulan | 5.d. IV 2024-2025.
2. Laporan Kinerja 2024

Pengukuran kinerja telah thi peny biijak I i F finerja telah i bijakan dalam i kinerja, tertuang dalem
dalam mencapai kinerja. dokumen:
1. Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan | s.d. IV 2024-2025.
2. Laparan Kinerja 2024
JPengukuran kinerja telah hi ian Aktivitas L hi r‘engulmran kmer;: telah mempengaruhi penyesuaian Aktivitas dalam mencapai kinarfa, tertuang datam
dalzm mencapai kinerfa. ioh
1. Laporan Monltoring Capaian Kinerja Triwulan | s.d. [v 2024-2025.
2 Laporan Kinerja 2024
Pengukuran kinerja telah hi ian Anggaran hi Pengukuran kinerja telah pengaruhi i ggaran dalam | kinerfa, g dalam
dalam mencapai kinerja. dokumen :

1. Laporan Monitoring Capalan Kinerja Triwulan | s.d. IV 2024-2025.
2. Laporan Kinerja 2024

3. PK 2024-2025 dan revisi.

4. Rencana Aksi 2024-2025

15 Revisi DIPA 2024-2025




kinerja.

Terdapat efisiensi atas penggunaan anggaran dalam mencapai I hi BTP efislens! atas penggu anggaran dalam mencapal kinerja, tertuang dalam
kinerja. dokumen :
1. Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan | s.d. IV 2024-2025.
2. Laporan Kinerja 2024
Setiap unit/satuan kerja memaham dan pedull atas hasil Memenuhl [BTP Semarang memahami dan pedull atas hasil kinerfa, dapat dengan
{pengukuran kinerja.
1. Rapat Pimpinan/Rapat Koordinasi/ Rapat Staf terkait pengukuran capalan kinerja {undangan, daftar hadir,
notulen terdapat arahan pi terkait kinerja, dok i
2. Hasil tentang I dan k lulian Pimpinan terhadap hasll penguk kinerja.
{3: Laporan Kinerja 2024
Setiap pegawal memahami dan peduli atas hasid pengukuran Memenuhi Setiap pegawai BTP Semarang paham dan peduli atas hasil pengukuran kinerja, tertuang dalam dakumen:

1. Laporan Kinerja 2024,
2. Laporan Bulanan/Penilaian SKP.
3. Hasil tentang tingkat p

i dank I

[pegawai

hasil panguk

3{PELAPORAN KINERJA 15 13.0_5
3a, Terdapat Dokumen Laporan yang 3 A 2.7
men barkan Kinerja

{Dokumen Laporan Kinerja telah disusun,

5 S i S Pt
BTP Semzrang telah memyusun Dokumen Laporan Kinerja antara lain :

Kualitas atas Pencapaian Kinerja,
infarmasi keberhasilan/kegagalan kinerfa
Serta upaya

1. LAKIF 2020-2024
Dokumen Laporan Kinerja telah disusun secara berkala. h BT 1g telah Dokumen Laporan Kinerfa secara berkala yaitu dokumen :
1 1 LaE:rxn Caelan ml\ﬂ' Triwulan 2021-2025
|Dokumen Laporan Kinerja telah diformalkan. Memenuhi Dokumen Laparan Kinerja BETP Semarang telah diformalkan dengan mekanisme LAKIP 2020-2024 yang sudah di
tandatangani oleh pimpinan unit kerja
[Dokumen Laporan Kinerja telah direviu. Memenuhi Dokumen Laporan Kinerja BTP telah direviu yang di dengan dok Hasil Evaluasi atas
Laeumn Kinerja 2020-2024
|Dokumen Laporan Kinerja telah dipublikasikan. Memenuhi Dokumen Laparan Kinerja tefah dipublikasikan melalui website Esakip Reviu dan website DIKA, dibuktikan
dgrﬁn Screenshot tan&al publikasi laporan &iﬂerE 2020-2024
Dokumen Laporan Kinerja telah disampaikan tepat waktu, Memenuhl Dokumen Laparan Kinerja telah disampaikan tepat waktu melalui Surat penyampaian Laporan Kinerja 2020
2024
S T | Bobot | Jawaben s | " Catatan
3b. Dokumen Laporan Kinerja telah 45 BB ER telah terpenuhi 100%
i Standar t kan

SEE atat e

Dokumen Laporan Kinerja disusun secara b sesual

dengan standar.

Laporan Kinerja telah disusun secara berkualitas sesuai dengan standar PM 85 Tahun 2020 tentang
Sistem Akuntabflitas Kinerja Instansl Pemerintah, dokumen meliputi ©

1. Laporan Kinerja 2023-2024.

2. Hasil Evaluasi LAKIP 2023-2024

e I

dampak yang besar dalam penyesuaian
strategi/kebijakan dalam mencapai

kinerja berkutrya

[ g

Infarmasl dalam laporan kinerja selalu menjadi p

Dokumen Laporan Kinerja telah mengungkap sefuruh informasi  |Memenuhl Dokumen Laporan Kinerja telah seluruh i i tentang kinerja, yang 8
tentang pencapaian kinerja. dalarm dokurmen :
1. Pedoman Penyusunan SAKIP,
2. Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan | s.d IV 2024-2025
3. Nota Dinas tentang Kegiatan Capaian Kinerja dari ing Bidang/ Bagi i i
4. Laﬂan ﬁner'[a 2024
Dokumen Laporan Rinerja telah infokan pert hi Dokumen Laparan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja dengan target tahunan pada
realisasi kinerja dengan target tahunan. perjznjian kinerja dengan capaian kineria pada laporan kinerfa, antara lain
1. Perjanjian Kinerja 2024-2025 dan Revisi.
2. Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwubaman | s.d IV 2024-2025.
3, LBENH m“EQ‘E 2023-2024.
Dokumen Laporan Kiner|a telah per Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasl kinerja dengan target jangka menengah,
realisasi kinerja dengan target jangka menangah, [yang dibuktikan dengan perbandingan realisasi kinerja pada LAKIP dengan target Renstra, data dukungnya
antara [ain:
1. Renstra BTP Semarang 2020-2024
2. Laporan Akhir Studi Renstra 2025-2029
3. Lakip 2023-2024
Dokumen Laporan Kinerja telah fnfokan perbandi M h Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun-
realisas kinerja dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya. tahun sebelumnya yaitu:
1. LAKIP 2023 - 2024
Dokumen Laporan Kinerja telah ginfok banding: M, hi Dokurmen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realsas! kinerja dengan realiasi kinerja di level
realisasl kinerja dengan realiasi kinerja di level |/internasional {Benchmark Kinerja) yaitu pada LAKIP 2013 dan 2024
ional, ional |Benchmark Kinerja).
Dokumen Laporan Kinerja telah fakan kualitas atas My h Dok Laporan Kinerja BTP Semarang telah dengan lengkap menginfokan capaian kinerja beserta analisis
kinerja beserts upaya nyata dan/atau hambatantiva. keberhasilan/kegagalan pencapaian kinerja, upaya peningkatan kinerja, sarta kegiatan pendukung pencapaian
kinerja yang dilaksanakan. Hal tersebut dapat dimuat pada Bab 3 Laporan Kinerja (LKIP] tahun 2023 dan 2024
BTP Semarang. Dalam LKIP atau Laparan Kinera Tr telah barkan analisa keberhasilan
maupun kegagalan termasuk upaya nyata untuk setiap Indikator Kinerja Kegiatan.
1. Lakip 2023-2024
2. Nols dinas masing” seksifsubbagian tentang kegiatan capaian kinerja
Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan efisiensi atas M i tentang efisiens atas sumber daya dalam pencapaian kinerja dimuat pada :
sumber daya dalam mencapai kinerja. 1. Bab 3 Laporan Kinerja (LKIP} Tahun 2024 BTP Semarang.
2. Munibcﬂ“lnE atas Renaksi 2023-2024
Dokumen Laporan Kinerja telah menginfolkan upaya perbaikan hi Dok Laparan Kinerja telah menginfokan upaya perbaikan dan penyempurnaan kinerja ke depan
dan penyempurnazn kinerja ke depan {Rekomendasi perbaikan {({Rekomendasi perbaikan kinerja) yang termuat pada dokumen :
kinerja). 1. Laparan Monitaring Capaian Kinerja Triwulan 2024-2025
2. an Kinerfa 2024
3c. Pelaporan Kinerfa telah memberikan 75 A 6.75 terdapat upaya yang dapat dihargai dengan f; fi dalam pelaporan kinerja

dalam laparan kinerja sefzlu menjadi perhatian utama pimpinan BTP Semarang {Bertanggung Jawab),

seluruh pegawal.

hatian utama  |M hi
pimpinan {Bertanggung Jawab). terbukti dengan |
1. Dokumen rapat terkait pelaporan kinerja kinerja yang dip oleh Pimpinan Unit Kerja (s daftar
hadlr, notulensi yang terdapat arahan pimpinan terkait capatan kinerja, dokumentasi).
2. LAKIP 2024
yalian informasi dalam laparan kineria menjadi kepeduli hi Penyajian informasi dalam laporan kinerja menjadi kepedulian sefuruh pegawai, yang dibuktikan dengan

dokumen

1.5KF 2025,

2. Laporan Kinerja 2024.

3. Dokumen rapat pembahasan laporan kinerja fundangan, daftar hadir, notulensi, dokumentasi).

4. Hasll kuesioner {mewakili secara proporsional pada setiap ba!ianfbidanif level jabatan].

linformasi dalam laporan kinerja berkals telah digunakan dakatm
penyesuaian akthitas untuk mencapai kinerja.

Memenuhl

Informasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam penyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja
yang tertuang pada dokumen ©
1. Laporan Menitoring Capaian Kinerja Triwulan 2024-2025.

2. PK 2024-2025 dan revisi.




penyesuaian perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutnya.

Informasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam | Memeruhi [informasi dalam laparan kinerja herkala telah di dalam B anggaran untuk
penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai kinerja. |mencapai kinerja dengan penyesuaian anggaran melalui revisi yang tertuang dalam dokurmen :

1. Laporan Monitoring Capalan Kinerja Triwulan 2024-2025.

2. PK 2024-2025 dan revisi.

3. DIPA/POK 2024-2025 dan Revisl.
Informasi dalam laporan kinerja telah digunakan dalam evaluasi i dalam laporan kinerja telah digunakan dalam evaluasi pencapaian keberhasilan kinerja yang termuat
pencapalan keberhasilan knerja. pada dokumen :

1. Undangan rapat, daftar hadir, notulen [terdapat arahan pimplnan terkait capaian kinerja}, dokumentasi.

§2. LAKIP 2024-2025

Informasi dalam laporan kinerja telah digunakan dalam Memeruhi Informasi dalam laporan kinerfa telah d kan dalam peny ian pe kinerja yang akan dihadapi

berikutnya, seperti penyusunan PK 2025 yang mengacu pada LAKIP 2024

nformasi dalam laporan kinerja selalu hi perubat

budaya kinerja organisasi.

i dalam laporan kinerja yang mempengaruhi perubahan budaya kinerja organisasi antara lain

1. LAKIP 2023-203:

2. Dok jukung atas budaya kinerja pada Unit Kerja. : 5K PPID, Pedoman Pelaporan SINTA
dan Dashboard Posko
HEVALUAS] AKLNTABILITAS 2502125
KINERIA INTERNAL
43, Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal herad; dalk telah di kkan minimal 1 tahun terakhir
telah
o LEET eria

Terdzpat pedoman teknis Evaluasi AKIP Internal.

Terdapat teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal, antara tain:

1. Permenpan 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabifitas Kinerja instansi Pemeriatah.

2. PN BS Tahun 2020 tentang Penyelenge Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
3. 5E - ITIEN 1 TAHUN 2024 tentang Pelaksanaan Evaluasi AKIP di Lingkungan Kemenhub

4. Buku Pedoman SAKIP,

| AKIP Internal telah dilaksanakan pada seluruh unit kerja.

{Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal i di lingk
dokumen :
1. LKE yang telah di oleh Pimp rwakilan Unit Kerja dan Thm Evaluator internal,

2. LHF yang ditandatangani oleh Pimpinan Unit Kerja.

BTP

dengan

as Kinerja Internal telah dilaksanakan secara berjenjang pada BTP Semarang yailu evaluast
{internal level unit kerja, kemudian level eselon yang tertuang dalam dokumen :
i oleh Pimpinan/Perwakilan Unit Kerja dan Tim Evaluator internal;

tefah dilaksanakan secara berkualitas
dengan Sumber Daya yang memadal

2. LHE yang ditandatangani oleh Pimpinan Unit Kerja.
= e e T y

Evafuasi Akuntabifitas Kinerja internal telah di secara M hi Evaluasi Ak bfita
baerjenjang.

1. LKE yang telah d J
4b. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 75 A 675

Lerdapat upaya yang dapat dihargai dengan i dalam evaluasi kinerja

Evaiuas! AKIF Intemal telah déaksanakan sesuai standar,

Memenuhi

valuas! Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan sesual standar mengacu pada peraturan :
1. PermenpanRB Nomor BR Tahun 2071,
2. SF itjen 1 Tahun 2024

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal tefah dilaksanakan

3. Hasil Evaluasi / Lembar kerja evaluasi implementasi SAKIP Tahun 2024;
I AKIP Internal telah dilaksanakan oleh SDM yang Memenuhi i ' bilitas Kinerja internal telah dilaksanakan oleh SOM yang memadai dengan pembentukan SK
memadai. Tim Evaluator AKIP yang telah melzksanakan bimtek sakip dan memililki Sertifikat evaluasi AKIP.
Evaluas! AKIP Internal telah dengan dal. Memenuhi |Evaluasi Akuntabliitas Kinerja Internal telah dilak kan dengan dal ¥ 1 pada :
yang memadal.
1 PermenpaniB Nomaor 83 Tahun 2021
2. SE - ttjen 1 Tahun 2024,
3. Laporan Hasil Evaluasi / Lembar kerja evaluasi implementasi SAKIP Tahun 2024,
Ewaluast AKIP Internal telah dilaksanakan pada seluruh unit Memenuhi Evaluasi Akuntabliitas Kinerja Internal telah dilaksanakan pada unit kerja BTP Semarang vang dibuktikan dengan
kerja/perangkat daerah. :
1. LKE yang telah ditand, aleh F inan/P kitan Unit Kerja dan Tim Evaluator intemal.
il. LHE yang diﬁndatzueni aleh Pimpinan Unit Kerja.
Memenuhi Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal Lelah dilaksanakan menggunakan Teknologi Informasi berupa aplikasi

ditindaklanjuti.

bogi {Aplikast). SILAKI dibuktikan dengan Sc F aplikasi SILAKI dalam proses evaluasi AKIP.
4c, 1 SAKIP telah 115 tefah terpenuhi 100%
karena evaluas! Akurtabilitas Kinerja
Internal sehingga memberikan kesan
yang nysta (dampak] dalam efektifitas
B i ; ; = [t i S : G ; 3
5eluruh rekomendasi atas hasil evaluasi AKIP internal tefah hi Seluruh rek {asi atas hasil evaluasi akuntablitas kinerja internal {LHE 2024} telah ditindaklanjuti oleh BTP

yang dil dengan
1. Surat/Nota Dinas Tindak Lanjut hasil Rekomendasi Evaluasi AKIP dari Pimpinan Unit Kerja ke Tim Evaluator.

2. Berita Acara Pemantauan Tindak Lanjut atas i Hasil Evaluasi

Kinerja {Format-l),

yang ditandat oleh Tim AKIP Internal dengan Pimpinan/Perwakilan Unit Kerja.
Telah terjadi peningkatan implementasi SAKIP dengan Memenuhi Telah terjadi i SAKIP dengan tindak lanjut atas rerkomendasi hasil
melaksanakan tindak lanjut atas rerkomendasi hasil evaluasi AKIP |evaluasi akuntablitas Kinerja internal yang teriihat pada Nilai evaluasi AKIP internal tahun 2024 yang meningkat
Internal. |dibandingkan tahun 2023
Hasil Evaluast AKIP Internal telah dimanfaatkan untuk perbaikan  [Memenuhi Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Intemnal telah dis untuk dan ili
dan peningkatan akuntabilitas kinerja. kimerja, yang termuat pada :

1. Berita Acara Pemantauan Tindak Lanjut atas i Hasil Evaluasi Ak bilitas Kinerja (Format-I},

yang di tandatangani oleh Tim Evaluator AKIP internal dengan Pimpinan/Perwakilan Unit Kerja.

2. LAKIP tahun 2023 dan tahun 2024.
Hasil dari Evaluasi AKIP Internal telah dimanfaatkan dalam Memenuhi Hasil dari Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dimanfaatkan dalam ik dan efisiansi
mendukung efektifitas dan eflsiensi kinerja. kinerja yang termuat pada:

1. LHE dan LKE.

2. Berita Acara Pemantauan Tindak Lanjut atas i Hasil Evaluasi Kinerja (Format.[},
yang, di tandatangani oleh Tim Evaluator AKIP Internal dengan pimpinan/Perwakilan unit kerja.

3. Renaks! atas PK.
4. Monitaring Renaksi atas PE.
5. Bab Ml LAXIP tahun 2024 pada uraian tentang Efisiensi Sumber Daya Anggaran dan SDM.




Telah terjadi perbatkan dan peningkatan kinerja dengan Memenuhi Telah terjadi perbaikan dan peningkatan kinerja dengan faatkan hasil evaluasi ak blitas kinerja
memanfzatkan hasii evaluasi AKIP internal, internal yang termuat pada:

L. LHE dan LKE.

2. Berlta Acara Pemantauan Tindak Lanjut atas Rel dasi Hasil Evaluasi Ak bilitas Kinesja (Format-f),

yang di tandatangani oleh Tim Evaluator AKIP Internal dengan Pimpinan/Perwakitan Unit Kerja.

2. Kepala Seksi Prasarana Perkeretaapian

;; —
RISKA SASANTI DANARTINI, 5.T., M.Sc.
NIP. 19780820 200912 2 002

3. Kepala Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA

W——

R. REZA MAULLANA MAGHRIBI, 5.T.
NIP. 19830316 200912 1 001







PIAGAM MANAJEMEN RISIKO
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
TAHUN 2025

Dalam rangka pencapaian sasaran pada unit Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang,

saya menyatakan bahwa:

1.

Piagam Manajemen Risiko ini merupakan hasil penuangan pelaksanaan Proses
Manajemen Risiko yang meliputi konteks Manajemen Risiko, Profil dan Peta Risiko, serta
Rencana Penanganan Risiko.

Pelaksanaan proses tersebut telah dilakukan dengan melibatkan seluruh Pengelola Risiko
dan sesuai dengan ketentuan terkait penerapan Manajemen Risiko yang berlaku di
lingkungan Kementerian Perhubungan.

Rencana Penanganan Risiko yang dituangkan dalam piagam ini akan dilaksanakan oleh
seluruh jajaran dalam unit organisasi yang saya pimpin.

Untuk meningkatkan efektivitas penerapan Manajemen Risiko, akan dilakukan monitoring
dan reviu secara berkala dengan melibatkan seluruh jajaran dalam unit organisasi yang
saya pimpin, termasuk melakukan komunikasi dan konsultasi yang diperlukan dengan lini
kedua dan ketiga.

Semarang, Januari 2025
Ditetapkan oleh

KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETAAPIA
KELAS | SEMARANG

RUDI PITOYO, S.E



Nama Unit Pemilik Risiko
Periode Penerapan MR
Sasaran (dalam PK)

2025

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Meningkatnya KAPASITAS prasarana mendukung pelayanan kereta api di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Meningkatnya KINERJA PELAYANAN lalu lintas dan angkutan kereta api di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Meningkatnya KESELAMATAN transportasi kereta api di wilayah Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Terwujudnya GOOD GOVERNANCE dan CLEAN GO T di Lingk Balai Teknik Per Kelas | Semarang
Bisnis Proses Pernyataan Risiko Sistem Pengendalian Yang Ada Level Keputusan .
Rencana Prioritas
No Uraian Kode Risiko Peristiwa Penyebab Dampak Kategori Uraian E/KE/TE Dampak Risiko /T
Pekerjaan belum bisa dikerjakan karena Pelaksanaan lelang dan kegiatan ’ )
Penetapan Pedoman Teknis Bidan KAK dan RAB untuk Pelak bel Dilakukan asistensi KAK dan RAB tens kepad
1 P > Bidang E42MN8 an RAB untuk pelaksanaan BEUM 1 o1, 0. 2 da data dukung yang sudah disetujui | konstruksi i dan| Risiko tlakukan asistensi an RAB secara intens kepada | ¢ | Sering: 10 kali s.d. 12 87% > Capaian IKU > 80% Tinggi [19] Ya 1
Prasarana Perkeretaapian mendapat persetujuan Direktorat Teknis . N Direktorat Teknis
Direktorat Teknis keterlambatan
) Ketidaktepatan wakt ksaan d sop ih belum terjadwal d
Pelayanan lzin Pemantaatan Prasarana etidaktepatan waktu pemeriksaan dan Yyang masin belum terjacwal dengan |\ . 1o mbatan dalam proses asistensi | ) Pengawalan data dukung langsung dari pemohon ) ) ) )
2 ’ ESLMN1 | evaluasi dokumen teknis izin pemanfaatan |tepat antara Direktorat Teknis dan Balai untuk Risiko Operasional " , Ke | sering: 10 kalis.d. 12 87% > Capaian KU > 80% Tinggi [19] Ya 2
Perkeretaapian " " data dukung perijinan kepada Direktorat Teknis besama dengan Balai
prasarana per Usulan Periijinan
Proses Administrasi yang lama dari Direktorat
Pelayanan Izin Pemanfaatan Prasarana Keterlambatan Penerbitan Sertifikat Melaksanakan koordi tens d
3 ¥ ° E52.MN2 Penerbitan Sertifikat ljin Crossing yang lama | Teknis ke Balai dan dari Balai ke Direktorat eterlambatan Penerbitan Sertifikat | piciko Operasional elaksanakan koordinasi secara intens cengan KE | Sering: 10 kalis.d. 12 87% > Capaian IKU > 80% Tinggi [19] Ya 3
Perkeretaapian s Perijinan pemohon dan Direktorat Teknis
) Pihak pemohon membayar sewa
Pelayanan Izin Pemanfaatan Prasarana Terdapat lahan ljin C ih Masih banyak lah; ih bel Wakt
4 v ° £.5.3.MN3 erdapat fahan ljin Crossing yang masi asih banyak fahan yang masih DlUm |y - 4a pihak operator PT. KAl dan juga | Risiko Operasional aktu KE | Sering: 10 kalis.d. 12 87% > Capaian IKU > 80% Tinggi [19] Ya 4
Perkeretaapian dilakukan penarikan sewa oleh PT. KAl tercatat BMN PNBP operator PT. KAl
Permasalahan lapangan berupa masalah ’
Pengawasan Bidang Prasarana Progres yang mengalami keterlambatan | teknis maupun proses yang melibatkan pihak Progres pekerjaan mengalami Pilakukan pemecahan masalah dengan melakukan
s : E5.6MD.1 Snaam " ) en8218M | Risiko Operasional |rapat kordinasi dan tindak lanjut bersama dengan pihak| ~ KE | Sering: 10 kali s.d. 12 87% > Capaian KU > 80% Tinggi [19] Ya 5
Perkeretaapian atau deviasi dari rencana lain yang ikut terlibat dalam pelaksanaan |  keterlambatan dan deviasi negatif et
pekerjaan vang
Melakuk t koordinasi d ihak terkait .
elakukan rapat koordinasi dengan pihak terka x> Rasio Kejadian Kecelakaan Pada
mengacu pada data IDRK yang ada guna
Terjadinya bencana longsor/gerusan ¢ 4 ! IKU; dan/atau Terdapat korban
s . ) o . ) cana ® mempersiapkan Alat Material Untuk Siaga (AMUS) ) ?
Pelaksanaan Identifikasi Daerah Rawan dan Bencana alam di wilayah operasional kereta | Terjadinya kondisi alam yang ekstrem seperti | pada prasarana jalan/jembatan kereta | Cukup sering: 65.d.9 | dengan gangguan kesehatan fisik )
6 " E21MN6 " " " ; moata Risiko Bencana maupun secara bertahap melakukan Ke ; Tinggi [17] Ya 6
Bencana Perkeretaapian api hujan deras dalam jangka waktu tertentu | api akibat dari adanya aliran air dengan Kali berat (kelumpuhan/cacat permanen)
intensitas yang tinggi perbaikan/perkuatan terhadap prasarana dan/atau gangguan kesehatan mental
intensi
yang tingg jalan/jembatan KA khususnya sebelum memasuki masa ganes .
rawan bencana alam seperti musim penghujan
Penetapan target yang kurang realistis dan Kurangnya perhitungan yang matany Tidak tercapainya target perjanjian Mengadakan rapat internal untuk perumusan Cukup sering: 65.d.9
7 Penyusunan Perjanjian Kinerja E41MNS5 ah target yang kirans Enya p Ean yang matang ercapainya target perjan] Risiko Kepatuhan | perhitungan target penyusunan perjanjian kinerjadan | KE P sering: 65.0. 87% > Capaian IKU > 80% Tinggi [17] Ya 7
achievable terhadap perumusan target kinerja kinerja yang ditetapkan ! ‘ ' ; ; Kali
disepakati oleh masing-masing seksi/subbagian
Menjadi catatan merah serta usulan Koordinasi intens dan segera menyesuaikan data
Tidak mendapatkan tanda t Kelengkapan data dukung bel i Cuk :65d.9
8 Penyusunan Pagu Alokasi Anggaran E4.3.MN.9 \dak mendapatkan tanda tangan clengkapan cata cukung belum memenunt kegiatan yang belum mendapat | Risiko Kepatuhan dukung sesuai dengan catatan evaluasi agar Ke tkup sering: & s 87% > Capaian IKU > 80% Tinggi [17] Ya 8
persetujuan tepat waktu syarat ! kali
pengasahan akan di drop mendapatkan pengesahan tepat waktu
Kurangnya penyesuaian pihak operator dalam
! ) ) ) memenuhi pelayanan stasiun sesuai dengan . ) kegiatan SPM )
Pengawasan Standar Pelayanan Minimum Ketidak I tasiun d Pel Stasiun tidak berjal Cuk :65.d.9
9 & o) v E4.4.MN.11 cridaksesuatan ZV:CIE" Staslun AeNEAN. | py; 63 Tahun 2019 dan adanya permasalahan [ o o ':S:J":a; KPENAN | Risiko Kepatuhan | di Stasiun sebelum masa Angkutan Lebaran serta KE uup SEL:“E s 87% > Capaian IKU > 80% Tinggi [17] Ya 9
kondisi dilapangan yang perlu evaluasi lebih P Angkutan Natal dan Tahun Baru
lanjut pada PM 63 Tahun 2019
Kurangnya monitoring seksi lalu lintas o )
" orine ® Mengadakan monitoring tindak lanjut hasil rampcheck
Pengawasan Standar Pelayanan Minimum Ketidakpatuhan terhadap tindakianjut hasil | 'e"h2d2p tindak lanjut hasil rampcheck SPM |y o1 hasil spM tidak berjalan pada saat pelaksanaan posko angleb maupun nataru Cukup sering: 65.d.9
10 E45MN.12 dan tidak adanya update laporan tindaklanjut Risiko kepatuhan KE Hosd 87% > Capaian IKU > 80% Tinggi [17] Ya 10
(sPM) rampcheck ‘ optimal dan menginventarisir hasil update tindak lanjut pada Kali
yang disampaikan oleh operator kepada seksi -
« form pemantauan digital
Lalin
53" | Rencana zin yang di usulkan oleh pihak ketiga | Data yang digunakan dalam peninjauan ' ) ' )
Pelayanan Izin Pembangunan Prasarana t I d Sebelum dilakuk: b baik Cuk :65.d.9
11 v ’ 8 E5.4.MN.4 Injauan lapangan dengan rencana fzin beda dengan yang dilakukan pada saat | lapangan menjadi tidak sesuai dengan | Risiko Operasional ebelum clilakukan izin pembangunan sebalknya KE tkup sering: & 5. 87% > Capaian IKU > 80% Tinggi [17] Ya 1
Perkeretaapian Umum dan Khusus prasarana per , | i dilakukan survey lapangan terlebih dahulu Kali
eninjauan lapangan ang ada dilapangan
umum dan khusus penin) pang vang pang
; - ) Tidak meratanya kompetensi SDM dalam Pemantauan SPM di perjalanan Mengadakan rapat internal dengan SDM Lalin untuk )
Pengawasan Standar Pelayanan Minimum Ketidaktelit tauan SPM d Cuk :65d.9
12 & v £.5.7.MN.10 etidaktelitian pemantauan ' memahami Peraturan terkait SPM dan maupun di stasiun tidak berjalan | Risiko Of mengenai SPM antara satu | KE UKUP sering: 6 s 87% > Capaian IKU > 80% Tinggi [17] Ya 12
(sPMm) perjalanan dan di stasiun (Human Errror) " ’ ! Kali
dilapangan optimal dengan yang lain
- ) DED lama tidak bisa digunakan karena
Kondisiapangan yang memungkinkan adanya | "2 =2 HI08K B8 GBnE an 1918
I iperlukan reviu DED dan jika DED baru
Penyusunan Detail Engineering Design Perubahan Kondisi L Lingk bahan sehingga DED yang dilaksanak Dilakuk tauan kondisi | berkal Cuk :65d.9
- v gineering Desig - erubahan Kondis Lapangan / Lingkungan | perubahan sehingsa DED yan dlaksanakan | (P™ /A0 e MG I8 B0 L pilakukan pemantauan kondisilapangan secara berkala| | Cukup sring: 65 §75%> Capaian KU > 80% Tingei 171 " 5
Prasarana Perkeretaapian Sekitar dilakukan peninjauan ulang dan juga reviu ; dan dilaporkan Kali
harus dilakukan survey lapangan
DED ’
kembali
Pihak terpidana adalah Pejabat Eselon
111, 1V, atau pejabat yang setara,
Banyak lahan dari Aset BMN Aset tidak aman dan dimanfaatk bat f I,d bat
Masih terdapat Aset BMN yang belum anyak [ahan dari Asef yane set ficak aman can cimantaatkan v Dilakukan pemagaran dan pematokan di Aset BMN Cukup sering: 65.d.9 |  Pejabat funesional, dan pejaba
14 | Penyelenggaraan Pengadaan Tanah E1LMD6 " dimanfaatkan secara ilegal oleh orang sekitar | untuk kegiatan lain oleh yang Risiko Hukum on pema Ke ; fungsional umum, dan atau Putusan | Sedang [14] Ya 14
dilakukan pengamanan ? yang berada di sekitar jalur aktif Kali Putusar
lokasi memanfaatkannya Perdata: 1M< x < 10M Administratif:
tergugat merupakan Pejabat Eselon |,
atau pejabat yang setara.
Survey K Masyarakat (SKM;
Keterlambatan dalam memberikan infromasi| Pengumpulan informasi memerlukan waktu | Risiko munculnya sengketa informasi Menunjuk petugas di setiap Seksi atau Sub Bagian Cukup sering 65,9 | dengan Indeks Kepuasan Mas (araka't
15 | Pengelolaan Pelayanan Informasi Publik £.4.6.MN.20 Bump Va seng Risiko Kepatuhan |  untuk mempercepat pengumpulan dan verifikasi KE P sering: 656 8 P ¢ Sedang [14] Ya 15

publik yang diberikan pemohon informasi

yang lama

yang m

elibatkan Komisi Informasi

informasi

kali

(IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
76,60)




Pelaksanaan monitoring dan evaluasi

Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala

Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)

. Evaluasi Keselamatan Bidang 47 MDS Ketidaksesuaian perbaikan dengan | rekomendasidan tindak anjut tidak dilakukan | Ditemukenalibeberapa temuan masih | oo | MO LR PAT 8 B S R SRR O ke | Cokup sering:65.0.9 | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat | (o0 v 1
Perkeretaapian rekomendasi dan tindak lanjut rutin dan mandiri namun menunggu tim dalam keadaan status open Kali (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
) j dengan rekomendasi dan berstatus close
Direktorat Keselamatan Perkeretaapian 76,60)
Pada saat pengecekan dokumen Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
1 Sertifikasi Uji Pertama dan _Berkala EA8MN21 Ketidaksesuaian dokumen pgrmohonan Belum dilengkapinya gamf)ar - gamb?r shop penguiian Ean;k dokumen yang Risiko Kepatuhan dilakukan penyiapan gambar ShoR Drawing pada saat KE Cukup ser'mg: 65.d.9 | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat Sedang (14] Va .
Prasarana Perkeretaapian dengan aktual pengujian drawing saat pekerjaan selesai e peleksanaan pekerjaan Kali (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
kap 76,60)
- Proses asistensi di Ditektorat Teknis
Penyusunan Detail Engineering Design Keterlambatan asistensi dokumen DED Persetujuan DED menjadi terhambat P tensi dilakuk tens d t Cuk :65.d.9
18 v Eineering Desie E510MN.14 |\ eTemPatan asistensi Coxumen BEDYANE | o butuhkan waktu yang lama dikarenakan | o oo 4N PR MENACHTEMAMBAL | giciyy operasional | 1O°¢S 2siStens! clakukan secara intens dan Juga cepat |y UKUP Sering: 92% > Capaian IKU > 87% Sedang [14] Ya 18
Prasarana Perkeretaapian akan disahkan ’ dan lama untuk perbaikan koreksi dari Direktorat Teknis Kali
banyak koreksi dan penambahan
Pengujian harus menunggu jadwal urut ) ) _ .y Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
o ) , L " ! ’ Penjadwalan pengujian harus sesuai dengan time line )
Sertifikasi Uji Pertama dan Berkala Ketidakcukupan SDM pengujian prasarana |  SDM Penguii dari Balai Pengujian hanya | sesuai dengan yang telah mengajukan | ) v ) ‘ Cukup sering: 6 5.d. 9 | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
19 N E5.11.MN.15 e - " X Risiko Operasional | supaya tidak mengganggu proses dan jadwal dari SOM | KE & Sedang [14] Ya 19
Prasarana Perkeretaapian perkeretaapian memiliki sedikit tenaga penguii permohanan pengujian ke Balai ) Kali (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
Penguji yang minim
Pengujian 76,60)
) Pekerjaan memelukan penambahan maupun | Pekerjaan mengalami kemunduran dan Pengajuan addendum dilakukan bersama dengan )
Pengawasan Bidang Prasarana ) " " ma n mengal - ) ' ! Cukup sering: 6 5.d. 9 '
20 perkeretaapian £5.12.MD.3 Adanya Addendum Pekerjaan pengurangan item pekerjaan atau bisa juga deviasi terkait dengan proses Risiko Operasional | dilaksanakannya pekerjaan secara beriringan agar tidak|  KE o 92% > Capaian IKU > 87% Sedang (14] Ya 20
anggaran addendum yang membutuhkan waktu menimbulkan keterlambatan pekerjaan
Kurangnya koordinasi dan evaluasi antar
Ktor terkait metode/juknis/SOP stand Perbedaan Metode/Juknis/SOP Rapat koordinasi dan sosialisasi terpusat
pemeriksaan perlatan Penanganan Ketdsersedaan Metode/ukasfsop | ¥ L IR SRR | P e menyeragamin standar Metodeukni SO Coup serng: 6549
21 " E5.13.MD.4 pemeriksaan Peralatan Penanganan P! 883 PeNanggung J2 P P p-tiap Risiko Operasional enyerag KE P sering: 6 5.c. 92% > Capaian IKU > 87% Sedang [14] Ya 21
Kecelakaan Kereta Api peralatan pada saat di daerah peralatan Peralatan Kereta Kali
Kecelakaan Kereta Api "
terbatas dalam KA Api
pemeriksaan, dan perawatan
Memperbesar kemungkinan terjadinya
- Kurangnya ketersediaan anggaran serta tidak |  potensi bahaya dan terganggunya Menyusun perencanaan kebutuhan anggaran serta ‘ Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Penilaian Sistem Keselamatan Keterlambatan pelaksanaan penilaian efektifnya jadwal untuk sistem per - ) ran s¢ Cukup sering: 6 5.d. 9 | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
2 £.5.14MN.16 - ) . PN | pisiko O jadwal dan evaluasi penilaian | KE ; Sedang [14] Ya 2
Perkeretaapian keselamatan perkeretaapian monitoring dan evaluasi keselamatan | akibat terlambatnya proses monitoring e Kali (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
i jan
perkeretaapian dan evaluasi terhadap potensi bahaya p P 76,60)
yang ada
Capaian kinerja Renstra tidak bi Survey K Masyarakat (SKM
) ) ) Terjadi perubahan sasaran kinerja (SK) dan |  C2P?ian Kinerja Renstra tidak bisa ) » ) urvey Kepuasan Masyarakat (SKM)
- ) Ketidaksesuaian penyusunan perjanjian | |0 Perbanan s2 ‘ diukur menggunakan capaian kinerja | ) Dilakukan evaluasi paruh waktu (EPW) Renstra dan Cukup sering: 6 5.d. 9 | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
23 Penilaian Kinerja £5.15.MN.17 Suar indikator kinerja kegiatan (IKK) saat periode It menggunakan ¢ ‘ Risiko Operasional ast parun KE ; Sedang [14] Ya 23
Kinerja dengan renstra o dari perjanjian kinerja yang tidak evaluasi akhir periode (EAP) Renstra Kali (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
) relevan dengan renstra tahun berjalan 76,60)
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
' o ) Dilakukan proses percepatan untuk pembebasan lahan )
Pembebasan tanah yang belum Masih ada lahan yang terkendala dengan | Belum bisa dikerjakan untuk kontruksi | ) P e Cukup sering: 6 5.d. 9 | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
24 | Penyelenggaraan Pengadaan Tanah £5.16.MN.18 Risiko O d : d ik | KE Sedang [14] v 2%
velengg 8 terselesaikan pemilik lahan sehingga belum bisa dibebaskan yang ada diatasnya stko ! matipun S engan pemil kali (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x < edang (14] 2
76,60)
Belum adanya rapat bersama antara operator Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Pelaksanaan Identifikasi Daerah Rawan dan Ketidakakuratan identifikasi daerah rawan Va rapat bers ' OPETATOT| pihak operator dan regulator memiliki | ) Menyusun 10 IDRK teratas untuk dapat dilakukan Cukup sering: 65.d. 9 | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
25 ' £5.17.MN.19 dan regulator mengenai penetuan titik lokasi tor @ Risiko Operasional - UK KE : Sedang [14] Ya 25
Bencana Perkeretaapian kecelakaan ok potensi resiko yang berbeda pemantauan terhdapa resiko yang akan terjadi Kali (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
76,60)
Survey K Masyarakat (SKM
, Masih terdapat tanah hasil ) , ) ) urvey Kepuasan Masyarakat (SKM)
26 | Penyelenggaraan Pengadsan Tanah 518N Ketertambatan proses sertifisi tanah Belum tersedianya anggaran untuk pembebasan tohan yong boum | Risio Operasional | DiPkukaN proses usulan untuk bisa pensertfikatan ke | | Cukup serng: 65.0.9 | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat | (0.0 v 2
18 MI pensertifikatan lahan yang telah dibebaskan KPPN Kali (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
tersertifikasi
76,60)
Survey K Masyarakat (SKM
Perencanaan Strategi dan Evaluasi Ketidaksesuaian arah kebijakan dan strategi | Tim ikasi kurang i kepada publik atau Memberikan pelatihan kepada tim komunikasi untuk Cukup sering: 6.9 | dengan Indeks Kepussan M (araka't
27 -g! car E519.MN.23 | komunikasi dalam dokumen perencanaan | memahami konteks dan arah kebijakan yang |  stakeholder menjadi tidak sesuai | Risiko Operasional P " Kep ‘ KE P sering: 65.0. & P! ¥ Sedang [14] Ya 27
Komunikasi Publik " ‘ i memahami konteks kebijakan Kali (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
strategis ditetapkan dengan arah kebijakan
76,60)
Menyel kan diskusi internal d libatk
Kurangya dalam enyelenggaraan clskust inferal dengan metioatian Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
) Keterbatasan ruang untuk Y " seluruh staff seksi lalu lintas dan angkutan balai untuk )
Pelayanan Pembinaan SOM Bidang Lalu ! SDM Bidang Lalu Lintas dan Angkutan kereta | menyesuaikan program pelatihan | un stalt sex . " . Cukup sering: 6 5.d. 9 | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
28 ) E520MN.24 | menyelenggarakan pembinaan SDM Lalu ) Y Risiko O SDM pada masing-masing | KE Sedang [14] Ya 28
Lintas dan Angkutan Kereta Api y PME3IL | Api dilaksanakan oleh Direktorat Lalu Lintas | sesuai dengan relevansi kebutuhan cen ) Kali (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
Lintas dan Angkutan Kereta Api Balai evanst individu yang dapat dikembangkan melalui
dan Angkutan KA SDM di Balai ! 76,60)
pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
s | Pencegshan Pelanggaran HulumBidang |\ | Kegagalan pencegahan pelanggaran bidang | Belum adanya SOP pelaksanaan pengawasan | Terdapat beberapa bangunan iar di | oy o | Menyusun SOP pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi | | Cukup sering: 65.0.9 | dengan Indks Kepuasan Masyarakat | ¢ (o 0\ 0 " 2
Perkeretaapian perkeretaapian Bangunan Liar Ruwasja Bangunan Liar Kali (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
76,60)
Hasil penilaian kriteria keselamatan
terhadap sistem teknologi b
) ' Belum updatenya dasar aturan terhadap | - o oron (EXNOIOB! baru yang ) Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Penilaian Sistem Keselamatan Ketidaktepatan penilaian keselamatan sistem penilaian keselamatan terhadap sudah digunakan hanya bersifat Belum updatenya dasar aturan terhadap sistem Cukup sering: 6 5.d. 9 | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
30 £.5.22.MN.26 terhadap teknologi baru bidang normatif sehingga kurang optimalnya | Risiko Operasional penilaian keselamatan terhadap teknologi KE 08 Sedang [14] Ya 30

Perkeretaapian

perkeretaapian

teknologi perkeretaapian terbaru yang sudah
digunakan

pelaksanaan monitoring dan evaluasi
dapat mengakibatkan potensi bahaya
yang belum terindetifikasi/mitigasi

perkeretaapian terbaru yang sudah digunakan

kali

(IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
76,60)




Sertifikasi Uji Pertama dan Berkala

Inventarisasi yang akan dilakukan uji berkala tahun

©

Cukup sering: 6 5.d.

Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
dengan Indeks Kepuasan Masyarakat

31 prasarana perkeretaspian ES23MN.27 | Tagihan Ujiberkala yang belum terbayarken | Belum adanya anggaran yang tersedia | Belum terbayarnya tagihan uji berkala | Risiko Operasional | "\ R V08 180 8080 B 00 o Ke o ) adlan 65 7060 (65 et Sedang [14] Ya 31
76,60)
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Penyusunan Detail Engineering Design P L DED menjad Cukup sering: 6 5.d. 9 | dengan Indeks K Masyarakat
2 v orasarana Perkfre(aapi:n ® E.5.24.MN.28 Keterlambatan Penyusunan DED Terlambatnya proses lelang DED e"vusu"a"t:ﬂpa°';1"at menjadl | Risiko Operasional Dilakukan lelang tidak mengikat KE ukup SEL:? * eaﬁ:\ﬂ") ;‘d:‘:h GeSp—u::;O ';;‘;a;a: Sedang [14] Ya 2
76,60)
Survey K Masyarakat (SKM:
Ketidaksesuaian data dukung RKBMN Tidak dapat mengusulkan RKBMN i pada organisasi Cokup sering: 65.4.9 | urvey ) e:uk“i" asyar:ﬂ at . 'l
) ‘ ' , ukup sering: 6'5.d. 9 | dengan Indeks Kepuasan Masyaraka
33 Perencanaan Kebutuhan BMN E.5.25.MN.29 (menyebabkan dokumen tidak Kurang lengkapnya menu pada Aplikasi Siman | sesuai dengan telaah Risiko O sebelum RKBMN dengan dasar SBSK sesuai|  KE P kaf (IiM) i 65" g 'Bs‘i - Sedang [14] Ya 33
ditandatangani) organisasi ketentuan yang berlaku ’ T
76,60)
Pihak terpidana adalah Pejabat Eselon
Il 1V, atau pejabat yang setara,
) ) Uang pembebasan lahan belum bisa ’ . ) ’ . pejabat fungsional, dan pejabat
34 | Penyelenggaraan Pengadaan Tanah Es26MN0 | Proses Penvelesaian Pengadaan Lahan PSN | Adanya permasalahan dar pengsanti tanah | (TS BPER AEE LR R | L L ilakukan koordinas secara intens kepada pihakyang | | Cokupsering: 6. || PRI SRICREE " “
yang belum terselesaikan maupun kasasi dengan pemilik lahan " terlibat (BPN, Pemilk Tanah) Kali Putusar
ahan belum selesai Perdata: 1M< x < 10M Administratif:
tergugat merupakan Pejabat Eselon |,
atau pejabat yang setara.
Waktu yang diperlukan untuk menyelesaian |  Pekerjaan yang memerlukan ajian )
Konsultan perlu mempercepat penyusunan kajian Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Keterlambatan penyusunan kajian sangat terbatas sehingga laporan belum bisa kebijakan/standar/pedoman teknis
Penetapan Pedoman Teknis Bidang ) aer : " : ! ) ) kebijakan/standar/pedoman teknis bidang prasarana Cukup sering: 6 5.d. 9 | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
35 ’ E527MN31 | kebijakan/standar/pedoman teknis bidang terselesaikan/gambar/desain yang bidang prasarana perkeretaapian | Risiko Operasional ! ) Ke ; Sedang [14] Ya 35
Prasarana Perkeretaapian ° ) ; perkeretaapian dan juga menambah tenaga dalam Kali (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
prasarana perkeretaapian oleh konsultan | membutuhkan waktu lama dalam persetujuan|  mengalami keterlambatan dalam ‘
’ ’ penyelesaiannya 76,60)
Direktorat Teknis pelaksanaannya
) Pekerjaan mengalami keterlambatan Dilakukan proses lelang tidak mengikat untuk
Penetapan Pedoman Teknis Bidang Keterlambatan proses pengadaan barang | /053 161an8 yang lama mulai dari penetapan | "\ e oo ane tidak sesuai mengurangi proses lelang yang lama agar tidak Cukup sering: 65.d. 9
36 £5.28.MN.32 ) tim pokja, permohonan dan pemeriksaan data pen ; Risiko Operasional 12 a8 KE 86 5. 92% > Capaian KU > 87% Sedang [14] Ya 36
Prasarana Perkeretaapian dan jasa : dengan timeline yang telah dijadwalkan mengambil waktu yang harusnya dipakai untuk Kali
dukung lelang sampai dengan kontrak
dalam perencanaan pekerjaan
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
) Pengelolaan/penataan Arsip tidak sesuai Cukup sering: 65.d.9 | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
37 Pengelolaan Arsip £.5.29.MN.33 & S/l':ndar/pmsed'fr ! ual Jumlah SDM yang kurang memadai Penilaian arsip semakin menurun | Risiko Of va yang ada KE uup :ah»g (IiM) adalah ssp-u76/60 (55\; < Sedang [14] Ya 37
76,60)
0<x < Rasio Kejadian Kecelakaan
Pada IKU; dan/atau Terdapat korban
8 Pelaksanaan Identifikasi Daera?f Rawan dan ES5MN.7 Ketidakcakapan petugas keamanan Adanya perbedaan penilaian resiko dan Pihak operator dan regulator memiliki Risiko Operasional Mengkonsep Surat Keluar kepada operator untuk KE Cukup sering: 65.d.9 | dengan gangguan kesehatan fisik Sedang [14] Ya 8
Bencana Perkeretaapian menentukan wilayah prioritas dampak antara regulator dan operator potensi resiko yang berbeda melakukan penyampaian data IDRK setiap bulannya Kkali sedang (cedera tidak permanen)
dan/atau gangguan kesehatan mental
sedang
Survey K Masyarakat (SKM:
Usulan RKBMN tidak direviu atau direviu | Jumlah aset dalam daftar barang kuasa Mengurani lumiah daftar barang kussa pengeuna ok sering: 6.9 | domey o (araka't
urangi ju u u ukup sering: 6 5.d. u
39 Perencanaan Kebutuhan BMN E5.9.MN.13 tanpa memperhatikan kelengkapan dan | pengguna dinilai masih cukup untuk kegiatan Pengusulan tidak di setujui Risiko Operasional Burangt ‘ s peneg KE P sering: 8 P Y Sedang [14] Ya 39
melalui penghapusan Kali (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
akurasi informasi operasional balai
76,60)
) ) o Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
P Ketidaktepatan waktu tindak lanjut hasil
Sertifikasi Uji Pertama dan Berkala etidaktepatan waktu tindak fanjut hasil v\ G o gapat item yang harus dipasang dan | Penerbitan Sertifikat Kelaikan menjadi | | Pelaksanaan TL dipantau terus menerus supaya lebih Cukup sering: 65.d.9 | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
2 i E6LMD2 | monevkelaikan jalur dan bangunan kereta " vane ! f Risiko Reputasi ) : Ke Sedang [14] Ya 0
Prasarana Perkeretaapian " diuji lagi mengalami keterlambatan bisa terselesaikan tepat waktu Kali (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
pi 76,600
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Belum dapat dilakuk faat: Cukup sering: 65.d.9 | dengan Indeks K Masyarakat
n Pemanfaatan BMN £.6.2.MN.34 Ketidakoptimalan pemanfaatan BMN Belum dilaksanakan kegiatan PSP elum B:ﬂ": ke‘:a:a :h:iT:: 230N | Risiko Reputasi Pengusulan PSP untuk NUP yang belum di PSP kan KE ukup “L:‘f * eaﬁ:ﬂ”) ;‘ d:‘:h ::f‘::é‘o ( :;‘:;as @ Sedang [14] Ya i
76,60)
Survey K Masyarakat (SKM:
) Realisasi Perj Kereta operator dalam Mengakibatkan kurangnya optimalisasi Melaksanakan kegiatan monitoring realisasi GAPEKA di urvey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Pelayanan Penetapan Lintas Pelayanan 3 eallsas ! . . : | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
a2 Perkeretaspian E4.9.MN.35 Api dengan Grafik Perjalanan Kereta Api | menyelenggarakan perjalanan kereta api | Gapeka dalam mengatur pelaksanaan | Risiko Kepatuhan wilayah Daop 4, Daop 5, maupun Daop 6 yang KE - sarang: 2kalisd. S kall | | oo e xe | Sedon8(13] Ya 2
(GAPEKA) sesuai dengan GAPEKA perjalanan kereta api dilaksanakan setiap triwulan sekali 8 b10e) sx=
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Tidak melaksanakan revisi anggaran dengan ) Penyesuaian anggaran kurang . ) ) . ) | dengan Indeks kepuasan Masyarakat
3 Pelaksanaan Anggaran £5.30.MN.37 ° Adanya blokir anggaran pada DIPA ¢ Risiko Operasional Melakukan revisi anggaran sesuai kebutuhan KE  |Jarang: 2 kalis.d. 5 kali ° Sedang [13] Ya a3
tepat dan sesuai prosedur maksimal (IKM) kurang dari 25 - 64,99 (25 < x <
64,99)
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
- ) Kegiat: dengan Indeks K Masyarakat
44 | Penyelenggaraan Subsidi Angkutan Perintis | E.531.MD.8 | Keterlambatan penyelenggaraan KA Perintis Gangguan Operasional KA Perintis Perjalanan Kereta Api Terganggu | Risiko Operasional | " """ verm:fs'?laa:mgan st e pon KE  [Jarang: 2 kali s.d. 5 kali (Iiﬁr';u:'a:g Za:"z“saf::’ 99”‘8’:’::5 Sedang [13] Ya 14
64,99)
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
- I Subsidi Angt Pelayanan Fasilitas yang tidak | Keti pengguna angkutan KA Melaksanakan kegiatan verfikasi lapangan di stasiun dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
45 | Penyelenggaraan Subsidi Angkutan Perintis | E.5.32.MD.9 ! Risiko O I KE  |Jarang: 2 kali s.d. 5 kal Sedang [13 Y: 45
velengg: © Perintis dengan SPM memadai perintis isiko Operasional |\ oun di dalam perjalanan setiap triwulan sekali arang: 2 kali s.d- Skall | 1) urang dari 25 - 64,99 (25 < x < edang [13] @
64,99)
s likasi ki timal akibat beb
Gangguan saat penggunaan aplikasi erver apikasi kurang optimal axibat €53 | o erator penyelenggara sarana Audit dan Inspeksi Berkala dengan Melakukan audit
saat pene yang tinggi atau pemeliharaan yang kurang ’ ) . ° Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Rampeheck Pemeriksaan Kelalkandan | 1 ES33MC1 sertifikasi kelaikan sarana ol dom A Kras dapt g | PEFeretaapian merasa kurang puas sistem secara rutin untuk mendeteksi potensi masalah dompon Iils Kepueean Vioayorsht
46 2.E533.MC2 i saat dan dapat mengurangi reputasi | Risiko Operasional | sebelum menjadi gangguan besar, Memberikan KE  |Jarang: 2 kalis.d. 5 kali Sedang [13] Ya 46

Kesiapoperasian Sarana Perkeretaapian

aplikasi sertifikasi kelaikan sarana
perkeretaapian

jumlah pengguna atau data yang besar
2. Konektivitas Jaringan

organisasi unit penyelenggara
sertifikasi

pelatihan kepada pengguna aplikasi untuk
i dan i

(IKM) kurang dari 25 - 64,99 (25 < x <
64,99)
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Penyelenggaraan Kewajiban Pelayanan

E.6.3.MN.36

Ketidaksesuaian Layanan Kereta Api PSO

Kurangnya kedisiplinan operator dalam
memenuhi standar pelayanan Minimum di

Penyelenggaraan Kewajiban Pelayanan
Publik (PSO) tidak berjalan optimal

Risiko Reputasi

Melaksanakan monitoring kegiatan pendampingan
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan kewajiban

Jarang: 2 kali s.d. 5 kali

Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
dengan Indeks Kepuasan Masyarakat

Sedang [13]

47

Publik dengan SPM o sehingga pengguna kereta api tidak pelayanan publik (PSO) bersama dengan Tim Verifikasi (IKM) kurang dari 25 - 64,99 (25 < x <
pery merasa puas dari Dit. LLAKA 64,99)
koordinasi dengan daerah
Survey K Masyarakat (SKM:
Gangauan Onerasional Perialanan Kereta | AdaNVa kendaraan yang melintas dialur KA | Perjalanan Kereta Api Bathara Kresna setempat dan mengadakan sosialisasi terkait de”r:":: I::e“::;: u:z::’:ﬂ:s (araka'!
48 | Penyelenggaraan Subsidi Angkutan Perintis|  £.6.4.MD.7 2guan Op - Pmms’ Bathara Kresna secara sembarangan saatjam | Terganggu dan Mengakibatkan Risiko Reputasi | Perjalanan Kereta Api Perintis Bathara Kresna kepada |  KE | Jarang: 2 kalis.d. 5 kali (n<w%| s aanpzs P (;’5 Teg| sedanel3) Ya 48
P operasi Temperan KA masyarakat melalui sosial media maupun secara 8 won) sxs
langsung .
Survey K Masyarakat (SKM!
Tidak tersusun atau fantar seksi mengenai | L osikan secara Melakukan koordinasi secara rutin mengenai pelaporan d:ﬁ“’:x I::e”s:;g u:z::’:ﬂ:s (araka'(
a9 Manajemen Risiko £.4.10.MN.38 laporan triwulan)/tahunan secara tepat | pelaporan Triwulan/tahunan Manajemen P o by Risiko Kepatuhan | manajemen risiko sebelum jadwal penyampaian Ke | sering: 10 kalis.d. 12 “K’f) i 76,6’; a0 (7;,51 | sedangiz) Ya 9
waktu Risiko laporan
<88,30)
o Dokurmen yang tidak seharusnya Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Pengelolaan Persuratan Masuk (Secara Penyalahgunaan dokumen oleh pihak yang | Kemudahan sarana komunikasi saat ini dikonsumsi oleh pihak yang dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
50 E3.1MN.58 menyebabkan suatu dokumen dapat Risiko Kecurangan Berhati hati dalam menyimpan dokumen £ |Jarang: 2 kalisd. 5 kali Rendah [11] Tidak s0
Elektronik) tidak berwenang. I " dapa berkepentingan dapat diakses dengan (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
dikirimkan secara cepat kepada pihak lainnya
mudah 76,60)
o repata Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Pengelolaan Persuratan Keluar (Secara Draft surat keluar tidak diajuk i | Keterlambatan disposisi surat dan tindak | Keterlambatan dal ir dengan Indeks K Masyarakat
51 8 ¢ E4.11.MN.39 raft surat keluar tidak diajulan sesuat eterlambatan disposlsl surat cian tinda eterlambatan dalam pengiiman | g,y ; kepatuhan | surat untuk konsep surat yang dirasa harus dikonsep E  |Jarang: 2 kalis.d. 5 kali| ©€"82" Indeks Kepuasan Masyarakai Rendah [11] Tidak 51
Elektronik) jadwal lanjut nya dokumen keluar (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
segera
76,60)
Survey K Masyarakat (SKM!
Tidak menghimpun atau melaporkan Terdapat data dukung yang masih proses |y i vang diusulkan akan di deur:v:: I:::ka:;: u:z:r;; (araka'(
52 Penyusunan Renja E£.4.13.MN.47 Bhimp! P pengesahan dan belum mendapat glatan yang Risiko Kepatuhan Koordinasi intens dengan pimpinan terkait £ [Jarang: 2 kali s.d. 5 kali| "8 P ¢ Rendah [11] Tidak 52
rancangan renja tepat waktu drop (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
pengesahan
76,60)
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM;
Persetujuan RKA pagu anggaran tidak Masih adanya ruang lingkup yang belum | 5o o\ ;.01 ria tidak diberikan tepat Melakukan koordinasi dengan seksi yang berkaitan dan dengan Inteks Kepuacan Mis (arath
53 Penyusunan Pagu Anggaran £.4.14.MN.49 ’ Pagu ange: sesuai dan data dukung yang disampaikan g Pt | Risiko Kepatuhan merinci kembali kebutuhan data dukung yang E |Jarang: 2 kalis.d. 5 kali| “"& P! V: Rendah [11] Tidak 53
diberikan tepat waktu. waktu " " ! (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
belum lengkap diperlukan untuk segera dilengkapi Jo50)
Adanya perubahan kondisi dilapangan dan Pekerjaan menjadi terlambat
Pengawasan Bidang Prasarana Metode kontruksi tidak dikarenakan perlu dilakuk bah Proses Reviu Desain dikawal t
54 & g £.4.15.MN.51 etode kontruks! lapangan tidal sesual permasalahan dilapangan yang perlu karenakan perlu dilakukan perubahan | .y o gopatyhan | Froses Reviu Desain dikawal secara cepat agar proses E  |Jarang: 2 kalis.d. S kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 54
Perkeretaapian dengan Desain ‘ " desain terlebih dahulu sebelum persetujuan ke Direktorat Teknis bisa lebih cepat
ditangani dengan perubahan desain o
dikeriakan
) - _ Menjadi catatan serta usulan kegiatan )
) Tidak dapat nan koordinasi dan tindak lanjut ant Mengadak t tindak lanjut untuk
55 Penyusunan Pagu Alokasi Anggaran £.4.17.MN.54 dak dapa e nya koordinasi dan tindak lanjut antar | oo 1 icemburnakan berpotensi | Risiko Kepatuhan | cn6adakan rapat tindak lanjut untuk penyempurnaan ¢ oo yatic d 5 kali 2% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 55
alokasi pagu anggaran sesuai jadwal | unit kerja terkait hasil evaluasi penelitian pagu aron hasil evaluasi penelitian pagu
Draft surat keluar tidak diajukan tepat Adanya disposisi secara mendadak/ Naskah dinas tidak didistribusikan atau kepada
Pengelolaan Persuratan Keluar (Secara
56 Mamal) E418MN56 | waktu/tidak sesuai standar format yang dalam secara tepat waktu/ naskah dinas yang | Risiko Kepatuhan | surat untuk konsep surat yang dirasa harus dikonsep | £ |larang: 2 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian KU > 87% Rendah [11] Tidak s6
berlaku aturan tata naskah dinas dihasilkan tidak sesuai aturan yang ada segera
Survey K Masyarakat (SKM:
Terlambat menyampaikan laporan ke Memperhatikan batas waktu penyampaian ke deunrv:: |::::ss;2 u:z:r:/.:s (arakz't
57 | Pertanggungjawaban Laporan Keuangan £.4.19.MN.63 Keyme:keu P Data dukung laporan kurang lengkap Penyampaian laporan terlambat | Risiko dan i dengan Eselon | £ |Jarang: 2 kalis.d. 5 kali “ﬁM) N 55"7 Se60 (552 » Rendah [11] Tidak 57
dan KPPN
76,60)
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
R Kurangnya pemahaman pegawai terkait ) ) Penyusunan dan pengisian perjanjian | I ) ) | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
58 Penyusunan Perjanjian Kinerja E4.20MN.65 K atan kompetensi SOM Risiko Kepatuhan | Mengadakan d Kuti bimtek dan pelatihan sak £ |Jsarang: 2 kalis.d. 5 kal Rendah [11 Tidak 58
v jan j pamyusunan perjaniian Kineria urangnya peningkatan kompetensi Kinerja tidak sesuai dengan ketentuan | RISKO Kepatunan | Mengadakan dan mengikuti bimtek dan pelatihan sakip arang: 2 kali s. il ™ k) adalah 65 - 76,60 (65 < x < endah [11] idal
76,60)
59 | pertanggungiawaban Laporan keuangan |  £azimey | T9%k menvampaikan laporan kevangan | Adanya perganiian pengelolaanggaran dan | Laporan keuangan tidak tersampaikan | o | Mempercepat proses pengalian pengelolaanggaran | [ L 525> Capaian KU > 87% Rendah [11] Tidak o
tepat waktu. adanya pajak yang belum terbayarkan tepat waktu dan mempercepat proses pungut setor pajak
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Layanan Administrasi Kepegawaian Ketidakpatuhan dalam proses verifikasi dan Terlambatnya proses verifikasi berkas | ! . ) | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
60 (Kemikan Panglat) £.4.22.MN.68 e Kurangnya data kelengkapan berkas pegawai . Risiko dan berkas pegawai B |rarang: 2kalis. s kall | S e Rendah [11] Tidak 60
76,60)
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Keterlambatan penyediaan informasi | Informasi tersebar di berbagai unit kerja tanpa| "Stus! tidak memenuhi tenggat Menunjuk petugas untuk menangani koordinasi dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
61 | Pengelolaan Pelayanan Informasi Publik £.4.23.MN.69 peny ¢ 8 J218MP3| \vaktu layanan yang diatur dalam | Risiko Kepatuhan Jui petugas v nane ! £ |arang: 2 kalis.d. 5 kali | %" P $ Rendah [11] Tidak 61
layanan data integrasi e permintaan data lintas seksi atau Sub Bagian (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
8 76,60)
K koordinasi antar seksi i Melakukan koordinas intens d K
62 Penyusunan Pagu Anggaran E.4.28MN.84 Laporan tidak lengkap atau terlambat. urangnya koorcinasi antar sexsi Mengenal | | 1 tidak lengkap atau terlambat | Risiko Kepatuhan elakulan koordinast Intens dengan sexsi yang £ [larang: 2 kalis.d. 5 kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 62
pelaporan yang dibutuhkan berkaitan mengenai update data yang diperiukan
63 Penilaian Kinerja E.4.29.MN.86 Ketidakpatuhan pelaksanaan monitoring Tidak menyesuaikan dengan pedoman Persentase tingkat kepatuhan kinerja | 0.y yoparynan | Meneikuti pedoman pelaksanaan monitoring dan E  |Jarang: 2 kalis.d. S kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 63
dan evaluasi kinerja pelaksanaan monitoring dan evaluasi kinerja rendah evaluasi kinerja
Unit KPB gagal melakukan pembukuan atau | _ I
. B9 Tidak lengkapnya dokumen administrasi guna ) ) )
tarisasi BMN dengan benar dan tepat Pencatatan BMN belum dilakuk tBMN d
64 Perencanaan Kebutuhan BMN E430Mmp.11 | Mvemanisa engan benar dan tepat | .\ atatan aset dan kesulitan pencarian encatatan elum diakukan | pisiko Kepatuhan ase o E  |Jarang: 2 kalis.d. 5 kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 64
waktu, menyebabkan data yang tidak ' dengan dan detail segi fisik hingga kelengkapan administrasi
history BMN
akurat.
Layanan Administrasi Kepegawaian (KGB, Terlambatnya proses kenaikan gaji |  _ ) ) ) )
65 ARIS/XARSL, 1ASINDO, PMK) E43LMN.88 Ketidaklengkapan berkas surat KGB Belum lengkapnya data pegawai i, Risiko Kepatuhan Koordinasi dengan pegawai secara personal £ |Jarang: 2 kalis.d. 5 kali 92% > Capaian KU > 87% Rendah [11] Tidak 65
w Layanan Admiristrasi Kepegawaian cazzmmg | KetdaKielin proses usul kenaikan pangkat| Kurang updtenya data pegawai pada aplikas | Terlambatnya proses usulan kenkan | oo - Wielakukan update data pegawaisecara berkalapada | ¢ | oot 525> Capatan IKU > 87% Remdah 111 o w
(Kenaikan Pangkat) pegawai pada aplikasi pangkat pegawai aplikasi
- Adanya Kondisi di dan | Dokumen teknis harus diperbaharui
Penetapan Pedoman Teknis Bidan P P jan Dokumen teknis bid; d
67 P ® E433.MN91 | penyusunan/revisi dokumen teknis bidang permasalahan dilapangan yang perlu agar sesuai dengan yang telah Risiko Kepatuhan | <rYesuaian Dokumen teknis bicang prasarana dengan| ¢ |, 2100 5 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 67

Prasarana Perkeretaapian

prasarana perkeretaapian

ditangani dengan reviu desain

dilaksanakan

kondisi lapangan




Sertifikasi Uji Pertama dan Berkala

Ketidaksesuaian hasil uji pertama dan

Kondisi lapangan yang memungkinkan adanya

Hasil pengujian menjadi tidak bisa

standar dengan

68 ; E435MN93 | berkal Keretaapian d Risiko Kepatuh Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian KU > 87% Rendah [11 Tidak 68
Prasarana Perkeretaapian eriala prasarana perkeretaapian dengan | o\ ibahan sehingga terjadi reviu desain | Close dan harus dilakukan penyesuaian | > <eP2tUhan reviu yang telah dilakukan arang: 2 kalis.d. > kal > Capaian [KU> endah [11] i
standar yang ada
Tk ot i Memperhatikan batas waktu penyampaian ke
idak menyampaikan laporan pelaksanaan ) ) Pem ) ) .
69 Pelaksanaan Anggaran £.4.36.MN.95 VamP: poran p Data dukung laporan kurang lengkap Penyampaian laporan terlambat | Risiko dan dengan Eselon | Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 69
anggaran kepada Kemenkeu tepat waktu.
dan KPPN
para komseptor yang meminta tand tangan Dokumen tidak tercatat atau Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Pengelolaan Persuratan Keluar (Secara Surat Kel tidak sesuai SOP tidak terinventarisasi dengan baik d Melakukan sosialisasi tentang SOP Pengelolaan Surat dengan Indeks K Masyarakat
70 8 ¢ £.5.34.MN.40 urat Keluar yang tidak sesuai SOPtdak | i secara mandiri dan terkadang tidak | (S"Inventansasidengan balcdan | g o gperagional | Ve - Kan sosialisasi tentang engelolaan sural Jarang: 2 kali s.d. 5 kali| 982N Indeks Kepuasan Masyarakal Rendah [11] Tidak 70
Elektronik) dapat diverifikasi keabsahannya ° adanya indikasi untuk tanda tanda yang Keluar (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
melewati staf pengelola persuratan -
tidak sah 76,60)
Tidak tercapaianya nilai AKIP BTP Kelas ] Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Keterlambatan publikasi LK Tim SAKIP | I Semaran; Mengikuti rapat pembahasan penyusunan pelaporan dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
71 Penyusunan LKIP E.5.35.MN.42 tertal publik: por n SAKIP lupa/teria 8 | Risiko0 kinerja dan juti i hasil rapat Jarang: 2 kali s.d. 5 kali| %<8 P! g Rendah [11] Tidak 71
Kinerja pada aplikasi E-SAKIP Reviu upload pada aplikasi e-SAKIP Reviu (pada komponen pelaporan kinerja ‘ (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
" yang dilakukan secara berkala
tidak memenuhi) 76,60)
1. Belum ada SOP t i
elum ada SOP yang mengatur mengenai Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
LES36MNAS 1 41 menyusun laporan kevangan sesuai penyusunan laporan keuangan Laporan keuangan tidak sesuai dengan Mengikuti diklat atau pelatihan E-learning KLC dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
72 | Pertanggungjawaban Laporan Keuangan | 2. E.5.36.MN.44 v P & 2. Kurangnya pengetahuan mengenai P & 82" | Risiko Operasional 8 P i Jarang: 2 kali s.d. 5 kali| “*"S P v Rendah [11] Tidak 72
prosedur Ketentuan Kemenkeu (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
pengelolaan keuangan
76,60)
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
45 | Pengetolaan Persuratan Masuk (secara €537, N4 tidak dikirimkan secara pada layanan ekspedsiatau | Mempengaruhiproses pendisposisian | ¢y o | Secara langsung menyampaikannya kepada pimpinan Jrang: 2l .0 kai| €nE9N Indeks Kepuasan Masyarakat | Tidak .
Manual) tepat waktu proses pengiriman yang terlambat surat melalui chat agar segera didisposisi (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
76,60)
Survey K Masyarakat (SKM:
Jarak relatif jauh dan panjangnya birokrasi Terlambatnva penandatanganan Melakukan penandatanganan secara door to door atau de“:’:: I:::::;z u:z::':ﬂ:s (mkz't
74 Pemanfaatan BMN E538MN.46 | Keterlambatan penandatanganan perjanjian| masing - masing pihak menjadikan lamanya mskyahp P 8 Risiko Operasional ceremony untuk mempercepat proses Jarang: 2 kali s.d. 5 kali “ﬁM) N 55" o (652 p Rendah [11] Tidak 7
i 76,60 (65 <x <
penandatanganan naskah perjanjian perjanj penandatanganan naskah perjanjian 76,60)
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
75 Pengelolaan Arsip £.5.39.MY.1 Media penyimpanan arsip tidak memadai Keterbatasan anggaran yang tersedia Arsip yang tersimpan berantakan dan | o,y o kepada pimpinan Jarang: 2 kali s.d. 5 kali| 46n82N Indeks Kepuasan Masyarakat | o i) Tidak 75
-2-39-MY. penyimp P Bgaran yang rusak pada pimp! 8 -G (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
76,60)
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Keterbatasan k dan skill dal Arsip yang diberkaskan tidak sesuai dengan Indeks K Masyarakat
76 Pengelolaan Arsip E5.40.MN.48 | Arsip yang diciptakan tidak sesuai standar | < o 0 “a;e:g"e‘lao'l"a’;‘:‘a:rs_‘:” skill datam ;Se‘:;'::i(a‘"j;ra;:r:n'y:n;z:'”:‘ Risiko Operasional | Mengikuti bimtek atau pendidikan dibidang kearsipan Jarang: 2 kali s.d. 5 kali eaﬁf\ﬂ”) : d:‘;h ;5"_“::20 ( ;;‘:;as @ Rendah [11] Tidak 76
76,60)
domva keeatahan oemeatan datam amfiad Melakukan pembinaan dan evaluasi setiap bulan
i
pengelolaan Persuratan Masuk (Secara Distribusi surat/dokumen tidak tepat % penginputar P! Adanya kesalahan tujuan dalam - ) kepada pegawai yang melaksanakan tugas atau ) ) )
77 . E.5.41.MN.50 atau penggunaan aplikasi terkadang > Risiko Operasional ; Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 77
Elektronik) sasaran pengiriman dokumen menyampaikan adanya keluhan kepada pengelola
mengalami error
aplikasi
Pengelolaan Persuratan Masuk (Secara Kesalahan dal input Dilakuk binaan kepad, taf
78 & ¢ E.5.42.MN.52 esalahan dalam penginputan Kesalahan dalam memahami isi dokumen | Kesalahan informasi dan inventarisasi | Risiko Operasional lakukannya pembinaan kepada para staf yang Jarang: 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 78
Manual) Surat/Dokumen diberikan tugas
Pengelolaan surat masuk menggunakan | (oS
IR ' ) ) ! ul ukan surat yang su
Pengelolaan Persuratan Masuk (Secara Dokumen tidak dit leh pihak likasi portal dika yang terkadang tidak
79 & " ¢ E.5.43.MN.55 okumen tidak citerima oleh pinak yang aplikasi portal djka yang terkadang tidak |y 4 inyentarisasinya dalam aplikasi | Risiko Operasional | Mengirimkan surat tidak hanya dari satu aplikasi Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 79
Elektronik) dituju/dokumen hilang dapat diakses kembali databasenya jika ortal
sudah lama P
K daptifya SOM Lalu Lintas d
_ Ketiadaan program pembinaan SDM Bidang | - o8 2daptifnya SOMLalu Lintas dan SDM bersikap adaptif dalam mengikuti pelatihan-
Pelayanan Pembinaan SDM Bidang Lalu Keterbatasan Program Pembinaan Lall Lintas dan Angkutan Kereta Api yang | "6KUtan Kereta Api di Balai terhadap pelatihan diluar intansi yang linear dalam
80 § E544MN57 | Kompetensi SDM Lalu Lintas dan Angkutan | | reta Api vz perubahan kebijakan baru yang ada di | Risiko Operasional anstyar " Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian KU > 87% Rendah [11] Tidak 80
Lintas dan Angkutan Kereta Api i " dikhususkan untuk SOM Lalu Lintas di wilayah ) 8 ada mengembangkan soft skills di bidang Lalu Lintas dan
Kereta Api yang Berkelanjutan pusat dan komptensi SOM Lalin Balai
Balai Angkutan KA
menjadi stagnan
, Melaksanakan pemantauan rutin informasi cuaca dan
Penyelenggaraan Kewajiban Pelayanan Perjalanan KA PSO P
81 Velenge Puhhk’ v E5.45.MN.59 | Bencana Alam di Area Jalur Kereta Api PSO Faktor Alam erja a"a"m o ue"“"‘"a"g Risiko Operasional | potensi bencana secara real-time melalui website Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 2% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 81
Banes BMKG
Pelaporan Harta Kekayaan Penyelenggara Ketidakakuratan penyusunan daftar wajib | _Kurang teliti dalam input data wajib lapor ) : - ) ) ) )
82 Negara (LHKPN) £.5.46.MN.60 o ke Lo Ketidakakuratan data wajib lapor | Risiko O kembali data Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian KU > 87% Rendah [11] Tidak 82
1. Pembentukan SK Tim Penyelenggaraan SAKIP;
2. Mengikuti Bimbingan teknis terkait SAKIP
1. Kompilasi dan analisis data termasuk englkut] Bim! mg:Zr;|:-ls erkal secara
penyusunan laporan (narasi) terlambat 3. Ropat pembah g p
. Rapat pembahasan penyusunan perencanaan dan
LESAZMNGL |y o tertambatan penyusunan pelaporan disampaikan unit kerja; Tidak tercapaianya nilai AKIP BTP Kelas clporan Kinera nternal BT Kelas 1 Semarane;
83 Penyusunan LKIP 2. E.5.47.MN.62 penyu pelap 2. SDM penyusun laporan tidak memahami palany: Risiko Operasional |~ P€'2POran KInerj v 8 Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 83
Kinerja g . I Semarang 4. Monitoring dan evaluasi pemenuhan dokumen
terkait substansi perencanaan dan pelaporan emer
e perencanaan dan pelaporan kinerja secara berkala;
Ja. 5. Membuat timeline penyusunan pelaporan kinerja
secara rinci dan menginformasikan ke tim
penyelenggaraan SAKIP
) ) ™ Keterbatasan waktu menyebabkan Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Terbatasnya SOM untuk peliputan berita Tidak semua anggota tim memilik hasil peliputan dan publikasi kuran Merekrut staf yang memiliki potensi atau minat di dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
8 Pelaksanaan Komunikasi Publik £.5.48.MN.64 va SDM peliput keterampllan jurnalistik, fotografi, atau peliputan dan publik: 8 | Risiko Operasional yane P Jarang: 2 kali 5.d. 5 kali| "8 P ¥ Rendah [11] Tidak 8
dan kegiatan publikasi " maksimal, baik dari segi konten bidang peliputan (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
editing yang memadai -
maupun visual. 76,601
Keterlambatan pemeriksaan dan evaluasi Proses izin pembangunan prasarana '
Pelayanan Izin Pembangunan Prasarana Berk K dan asist Dilakuk ding terlebih dahulu d I
85 v € E.5.49.MN.66 dokumen teknis izin pembangunan erkas yang menumpuk can asistensi ang | - o rotaapian menjadi lama dan | Risiko Operasional | 0 - <an sounding teriebih dahulu dan pengawalan Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 85

Perkeretaapian Umum dan Khusus

prasarana perkeretaapian umum dan khusus

lama pada Direktorat Teknis

terlambat

dokumen di Direktorat Teknis




Pengelolaan Persuratan Keluar (Secara

Draft surat keluar tidak diverifikasi dengan

Banyaknya berkas konsep surat keluar yang

Adanya kesalahan pada tatansakah/

Melakukan pembinaan dan evaluasi setiap bulan

86 £.5.58.MN.83 Risiko Operasional Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11 Tidak 86
Manual) benar/tidak sesuai prosedur diterima dalam satu waktu kesalahan pada isi surat slko Qperasiona kepada pegawai yang melaksanakan tugas arang: 2 kall s.d. 3 kall > Capalan [kU> endah [11) da
) | Pelaksanaan anggaran belum dilaksanakan | Pelaksanaan anggaran tidak sesuai | . ) ’ ) ) .
87 Pelaksanaan Anggaran E.5.50.MN.87 |Tidak menggunakan anggaran sesuai alokasi. Risiko Operasional Memperhatikan rencana penarikan dana Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 87
sesuai rencana penyusunan anggaran rencana
SDM tidak mendapat informasi d
) Ketidakpahaman Peserta Terhadap Kurangnya update informasi dan sosialisadi | >~ o2k mendapat informasi dan Berkoordinasi dengan SDM Lalin Pusat dan bersikap up
Pelayanan Pembinaan SOM Bidang Lalu d r " : tidak berpartisipasi dalam Pembinaan | ) ’ : el . . '
88 E5.60.MN.89 | Pelaksanaan Pembinaan SDM Bidang Lalu | terkait Pelaksanaan Pembinaan SOM Bidang ) Risiko Operasional | to date dalam memeriksa email maupun disposisi Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 88
Lintas dan Angkutan Kereta Api : ; ! d SDM bidang Lalu Lintas dan Angkutan nerisa. j
Lintas dan Angkutan Kereta Api Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api ereta Api penugasan yang disampaikan melalui Portal DIKA
89 Pemanfaatan BMN E.5.6L.MN.94 dokumen data dukung pada persyaratan | Belum dapat dilakukan pemanfaatan | ¢icy o agiona) | MenUIusUrl SPM dan SP2D yang ada guna kelengkapan Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 89
BMN pemanfaatan BMN BMN ke pada pihak lain data dukung
1. Belum tersedianya SOP untuk reviu LKIP/
1.ES5.62.MN.96 - Laporan Kinerja ) — )
Terlambatnya Reviu internal LKIP | Tidak tercapaianya nilai AKIP BTP Kelas | . Mengikuti rapat pembahasan penyusunan LKIP/ . X .
90 Penyusunan LKIP 2.E.5.62.MN.97 2. Keterbatasan SDM untuk melakukan reviu Risiko Operasional . Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 90
dilingkungan BTP Kelas | Semarang I Semarang pelaporan kinerja
pelaporan kinerja
Dilakukan peninjauan permasalahan di lapangan yan Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
oy | Petavanan tzin Pembangunan Prasarana 6552 Ketidakpuasan masyarakat terhadap | Terdapat permasalahan diapangan aibat | Nama baik dari nstansi terpandang | .0 o  cukan peninjaiian p Kibat adanya pangan yang Jarang: 2 kalis.d. 5 kali| 457820 Indeks Kepuasan Masyaraat | Tidak o
Perkeretaapian Umum dan Khusus pelayanan bidang prasarana per prasarana perkeretapi buruk di masyarakat ¢ (IKM) adalah 65 - 76,60 (65 < x <
rasarana
P P P 76,60)
) ) ) Melaksanakan pengawasan dan evaluasi berkala
Penyelenggaraan Kewajiban Pelayanan Ketidakpuasan Pengguna Kereta Kualitas pelayanan fasilitas kereta apiyang | " cmicH Protes atau persepsi buruk terhadap penyelenggaraan Kereta Api PSO diluar
%2 ’ £.6.6.MD.10 Api/Masyarakat atas Penyelenggaran an fasti : asyarakat pengguna kereta api PSO | Risiko Reputasi ! ; ! Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak )
Publik Rewathon Pelavanan PuIK (050) kurang memadai atau tidak sesuaistandar | VeI Penssuna e@ ap o0 jadwal monitoring yang diselenggarakan oleh
. v P preg pun op! Direktorat Lalu Lintas dan Angkutan KA
Pelaporan Harta Kekayaan Penyelenggara Ketidaktertiban pelaporan Harta Kekayaan | Kurangnya kesadaran dalam penyampaian - ) Melakukan verifikasi data pegawai yang sudah ) ) . y
93 Negara (LHKPN) E.6.7.MN.85 penyelenggara Negara (LKEN) LN Keterlambatan dalam pelaporan LHKPN| Risiko Reputasi melaporkan LHKPN Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 92% > Capaian IKU > 87% Rendah [11] Tidak 93
. o Menjadi catatan merah serta usulan Koordinasi intens dengan pimpinan terkait dengan )
- Perset kegiatan tidak diberiki Data dukung bel dapatk Cuk :65.d.9
9 Penyusunan Pagu Indikatif E425.MN.77 | ereetuluan ""ct:"ztejfkfl:' dak diberikan ata du “"gene:;‘h'::" apatkan kegiatan yang belum mendapat Risiko Kepatuhan | pengesahan data dukung agar RKA dapat disampaikan tkup Seg‘f s 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [10] Tidak 9
P peng pengasahan akan di drop tepat waktu
) T ) ) — P Koordinasi intens dengan pimpinan terkaft dengan )
- Miskomunikasi dal kegiat Rincian Pagu Indikatif tidak t Cuk :65.d.9
95 Penyusunan Pagu Indikatif E4.26.MN.78 iskomunikasi caam rincian kegiatan ., o 00va koordinasi dengan seksi/subbagian | o oee INGKALT HAAKLENNC | piciko Kepatuhan | pengesahan data dukung agar RKA dapat disampaikan UKUP sering: & 5 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [10] Tidak 95
dalam menginfokan Pagu Indikatif. dengan baik Kali
tepat waktu
% Penyusunan Pagu Indikatif E.4.27.MN.79 Rincian kegiatan tidak disusun dengan | ¢\ o ik it template tahun sebelumnya | DOKUMen tidak akurat mengikuti | o o o | Membaca aturan terbaru dan menyesuaikan dengan Cukup sering: 6 5.d. 9 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [10] Tidak 9%
akurat aturan terbaru template terbaru ali
Terlambat menyusun laporan hasil Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Keterlambatan penyusunan laporan hasil | Load laporan menumpuk pada awal tahun evaluasi kinerja (tahunan) dan sharing knowledge jika terjadi rotasi pegawai dan mulai Cukup sering: 65.d.9 | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
97 Penilaian Kinerja £.4.39.MN.101 penyu P P enumpu p ° Kinerj | Risiko Kepatuhan | mencicil menyusun laporan evaluasi kinerja (tahunan) P sering: 6 s.d. 8 P i Rendah [10] Tidak 97
evaluasi kinerja (tahunan) serta terjadi rotasi pegawai persentase tingkat kepatuhan kinerja ! Kali (IKM) adalah 76,61 - 88,30 (76,61 < x
mulai bulan sebelumnya
rendah <88,30)
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
98 Pengelolaan Perencanaan TIK E.5.50.MN.70 Ditolak j TK | K data duk TIK | P TIK tidak dapat terealisasi | Risiko Operasional Melengkapi data dukung TIK Cukup sering: 6 5.d. 9 | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat | ¢\ 1 1q) Tidak 98
5.50.MN. itolaknya pengajuan perencanaan urang nya data dukung perencanaan erencanaan TIK tidak dapat terealisasi | Risiko Operasiona elengkapi data dukun € enda ida
Va pengajuan pf 8 ny: & P! P P gkap! e kali (IKM) adalah 76,61 — 88,30 (76,61 < x
<88,30)
Gagal mendapatkan persetujuan yang dapat ) _ . Mengusulkan kegiatan yang realistis dengan data )
Data dukung tidak dengan kond Cuk :65.d.9
99 Penyusunan Renja ES554MN.76 | menghambat proses persetujuan anggaran | - oo <4"8 tid@ Se::; engan konclsl yang Potensi kegiatan akan di drop Risiko Operasional | dukung yang tersedia sesuai dengan PM 112 tahun tkup Seg‘f s 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [10] Tidak 99
di Kemenkeu dan KemenPPN/Bappenas 2017
Survey K Masyarakat (SKM:
Tidak mengikuti atau kurang Saat penyusunan renja, terkendala rotasi | | cmanasan rancangan awal menjadi Sharing Knowledge pegawai lama ke pegawai baru Cukup sering: 6 5.d. 9 d:nwz |:::ka:;2 u:::rraw:s (araka't
100 Penyusunan Renja E.5.55.MN.80 mempersiapkan diri untuk pembahasan peny o terhambat dan memakan waktu lebih | Risiko Operasional i B€ peg: ma ke peg P sering: 6.5.c. & P! V: Rendah [10] Tidak 100
pegawai baru yang mengurusi renja Kali (IKM) adalah 76,61 - 88,30 (76,61 < x
rancangan awal. lama
<88,30)
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Ketidaktahuan pegawai dalam menyusun | Belum ada sosialisasi terkait pengelolaan ) - ) Mengusulkan untuk membuat sosialisasi dan Cukup sering: 6 5.d. 9 | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
101 Pengelolaan Perencanaan TIK E.5.56.MN.81 L: TIK tidak b I Risiko O | . Rendah [10] Tidak 101
& proses perencanaan TIK perencanaan TIK ayanan T tidak berjalan siko Operasiona benchmarking terkait perencanaan TIK kali (IKM) adalah 76,61 — 88,30 (76,61 < x endah [10] da
<88,30)
Survey K Masyarakat (SKM
Pelayanan Penetapan Lintas Pelayanan Ketidaksesuaian Lintas Pelayanan yan operator dalam Kurang optimalnya pelaksanaan jadwal Melaksanakan kegiatan monitoring terkait evaluasi deunrv:: |:::ka:;: u:z:r:/.:s (arakz't
i
102 £.4.40.MN.102 « yanan yang lintas pelayanan kereta api sesuai dengan 8 optimalnya p I Risiko lintas pelayanan pe sesuai Sangat jarang: < 2 kali | 2578 P! 24 Rendah (8] Tidak 102
Perkeretaapian dijalankan dengan yang ditetapkan yang ditetapkan dalam GAPEKA (IKM) kurang dari 25 - 64,99 (25 <x <
GAPEKA dengan GAPEKA
64,99)
Putusan Perdata:100 juta < x <IM
103 | Pengelolaan Strategi Komunikasi Publik | £13MNA26 Keterlambatan pelaksanaan strategi Belum ada analiss mendalam tentang | Informasi yang seharusnya disampaikan| o | Membuat jadwal pelaksanaan yang realists dengan Jarang: 2 kali 5., 5 kali| AdTImStrati: tergugat merupakan Rendah (7] Tk 103
komunikasi kebutuhan waktu untuk setiap langkah tidak tepat waktu mempertimbangkan potensi hambatan Pejabat Eselon I, atau pejabat yang
setara
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Layanan Administrasi Kepegawaian (KGB, Ketidaktelitian dalam verifikasi usul Kurangnya informasi terkait apa itu PMK Tidak mendapatkan informasi lebih dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
104 E4.41LMN.104 Risiko Kepatuh Melakuk: lisasi terkait PMK /Jasind Jarang: 2 kali s.d. 5 kal Rendah [7] Tidak 104
KARIS/KARSU, JASINDO, PMK) PMK/JASINDO beserta prosesnya detail proses terkait PMK stko Kepatuhan elakukan sosialisast terkat Hasindo arang: 2 kall 5. > KA\ (M) adalah 76,61 - 88,30 (76,61 < x endah [7] da
<88,30)
Putusan Perdata:100 juta < x <IM
10s | Lavanan Administrasi Kepegawaian caaznnios | Ketidakiengkapan berkas usul kenaikan | Kurangnya data pegawaiuntuk kelengkapan | Keterlambatan penyampaian usulan | poo o inventarisasi data yang untuk Jarang: 2 kali 5., kaii| ATIMStratic: tergugat merupakan Rendah (7] Tk 105
(Kenaikan Pangkat) pangkat kenaikan pangkat Kenaikan pangkat kelengkapan kenaikan pangkat Pejabat Eselon I, atau pejabat yang
setara
. adwal dengan agenda Pimpinan | ) Membuat jadwal kegiatan secara teliti dan rinci serta
Penilaian Maturitas Penyelenggaraan SPIP Tingkat maturitas SPIP terint
106 Velenge £.4.43.MN.106 yang disepakati oleh pengelola/ pemilik Ingkat maturitas SPIP terintegrast | iy o Kepatuhan | mengingatkan pengelola risiko secara berkala untuk Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [7) Tidak 106

Terintegrasi

risiko

lainnya sehingga pengendalian belum

tidak memenuhi target

risiko




Keterlambatan penyampaian usulan

Terlambatnya konfirmasi usulan kegiatan dari

Terlambatnya penyampaian usulan

Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
dengan Indeks Kepuasan Masyarakat

» pagu Kebutuh e . . ) ) ) - )
107 enyusunan Pagu Kebutuhan £4.44.MN.107 Cegiatan dalom s eutstn sekdtor atau ki terkait dan adanya miss o Risiko jadwal laporan yang disepakati sarang: 2kalis.d. 5 kall | F PO e e ey | Rendah(7) Tidak 107
Komunikasi
<88,30)
- Reviu draft Kinerja tahunan tidak | Tidak cermat membaca d hami | Draft RKT tidak akurat dan berbed
108 | Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan £.4.45.MN.110 eviu draft rencana Kinerja tahunan tica \dak cermat membaca dan memanami e \dak akurat dan berbeca | picik 5 Kepatuhan Membaca dengan detail prosedur yang ada Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian IKU > 92% Rendah 7] Tidak 108
mengikuti prosedur yang berlaku prosedur yang berlaku dengan acuan yang ada
100 penyusunan Pagu Kebutuhan € AABMNALS Kelemahan koordinasi kegiatan Stakeholder terkat terlmbat memberikan | Usulan kegatan pembangunan tidak | ¢ | Diadakan FGD sebelum penyusunan pagu kebutuhan Jarang: 975> Capaian KU > 92% Rendah (7] Tk 100
pembangunan di wilayah kerja UPT usulan terkait kegiatan pembangunan dapat terakomodir dengan stakeholder terkait
Layanan Administrasi Kepegawaian (KGB, N . Terlambati | . Koordinasi d i terkait kel k: dat: . . .
110 | NARIS/KARSL), JASI:DED, oMK) E4.47.MN.114 | Keterlambatan pengajuan usul Karis/Karsu Belum lengkapnya data pegawai eriam a[(';:i;z’:fj‘ua" usu Risiko Kepatuhan | 00! i’s'ilaa""p;i‘;':;r:::e‘ga:v::g apan data Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [7] Tidak 110
) | Belum adanya mekanisme pengawasan yang ) o ) . .
) Ketidakpatuhan dalam pelak trat P d Kan tidak Memberik h bagi tim atau individ
111 | Pengelolaan Strategi Komunikasi Publik E448MN.116 | | ChCaKPatunan dalam pelaksanaan Srategl| .y ntuk memastikan strategi dijalankan esan yang ingin disampalkan tidak | gii o ganatuhan | o oerkan penghargaan bagi tim atau individu yang Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [7) Tidak 111
komunikasi ' sampai kepada audiens secara efektif berhasil menerapkan strategi komunikasi dengan baik
sesuai rencana
Kegiatan berpotensi di drop jika dalam - —
Ketidaklengkapan data duk I ) ] ) Koordinasi intens d t terkait han dat: )
12 Penyusunan Pagu Kebutuhan £.4.49.MN.118 etidakiengkapan cata GUKUNg USUIaN | 5o) 4 kung masih dalam proses pengesahan | batas waktu yang ditentukan data | Risiko Kepatuhan | | O0 o2 INtens dengan unit terkait pengesahan data Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [7] Tidak 112
kegiatan dalam pagu kebutuhan dukung
dukung tidak lengkap
RKA tidak disetujui atau terlambat Menjadi catat h hambat Melengkapi data dukung sert h
113 Penyusunan Pagu Anggaran £.4.51.MN.121 ) dak disetujul atau terlamba Data dukung belum/tidak lengkap enjadi catatan merah, menghambat | g,y o kepatuhan elengkapl data cukung serta pengesahannya agar Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [7) Tidak 113
disampaikan ke Kemenkeu dan Bappenas proses berikutnya bisa mengirimkan RKA tepat waktu
) Data duk dibutuhkan bel Menjadi catat hd Melengkapi data dukung sert n ]
114 | Penyusunan Pagu Alokasi Anggaran E452MN.124 | Kegagalan mengirimkan RKA tepat waktu ata dukung yang clbutunkan belum enjacl catatan merah dan Risiko Kepatuhan | /1o e aP! data cukung serta pengesanannya sesual Jarang: 2 kali 5.d. 5 kali 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [7] Tidak 114
syarat proses catatan evaluasi dan tepat waktu
115 | Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja |  £.4.53.MN.129 Keterlambatan penyampaian dokumen ! koordinasi akan | Ter nan dokumen | g, . o Kepatuhan | enYusun dokumen beban kerja sesuai kebutuhan Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [7) Tidak 115
beban kerja pentingnya penyusunan dokumen beban kerja beban kerja organisasi
- Ketidakpatuhan dalam tindak lanjut Bel itoring terhadap tindak | Pel terhadap aturan terkait M I luasi tat
126 | Pengelolaan Pelayanan informasi Publlk | £.4.54MMN.130 etidakpatuhan dalam tindak lanju elum adanya monitoring terhadap tindal elanggaran terhadap aturan terkat | .y | Menyusun laporan evaluasiyang mencatat progres dan Jrang: 2 kali .. kal 575> Capaian KU > 92% Rendah [7) Tidak 16
perbaikan informasi lanjut perbaikan informasi Keterbukaan informasi publik kendala yang dihadapi
o Tidak ikan draft Kiner] ™ dokumen RKT tepat waktu d
117 |  Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan E455MN.132 | |cokmenyampaikan drait rencana kinerja Penyusunan RKT terlambat Penilaian kinerja menjadiburuk | Risiko Kepatuhan lenyusun dokumen RKT tepat waktu dengan Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [7] Tidak 117
tahunan tepat waktu prosedur yang berlaku
. . ) Ketidakpatuhan dalam proses - " ) B Menyusun dokumen analisis kerja sesuai kebutuhan ) ) )
118 | Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja |  E.4.56.MN.133 etidakpatuhan dalam p Kurangnya Tim Verifikator analisis jabatan tercapainya Risiko Kepatuhan is ke Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [7] Tidak 118
verifikasi/validasi analisis jabatan organisasi
119 | Analisis Jabatan dan Analisis Beban Kerja |  £.4.57.MN.134 Keterlambatan penyampaian dokumen Kurangnya penyampaian kepada pejabat | Terlambatnya penyusunan dokumen | gicy  opagypgn | Menyusun dokumen analisis jabatan sesuai kebutuhan Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [7] Tidak 119
analisis jabatan struktural analisis jabatan organisasi
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Pengelolaan Persuratan Keluar (Secara Draft Surat Keluar tidak mengikuti stand: dal Melaksanakan sosialisasi tatanaskah dinas kepaad dengan Indeks K Masyarakat
120 8 { £.4.58.MN.137 raft surat Keluar tidak menglkuti standar dalam ! Adanya kesalahan pada tatansakah | Risiko Kepatuhan elaksanakan soslallsasl tatanaskah clinas kepaaca Jarang: 2 kali s.d. 5 kali| 282" Indeks Kepuasan Masyarakal Rendah [7) Tidak 120
Elektronik) tata naskah yang ditetapkan aturan tata naskah dinas elektronik seluruh pegawai (IKM) adalah 76,61 88,30 (76,61 < x
<88,30)
Informasi yang diterbitkan kurang Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
1 pelaksansan Komunikas! Public es6ami0s | Koordinas dan vaidasi terkeit data dukung | Perbedaan data memerlukan revsiberulang, | "0 %% R8T e | L Melibatkan perwakilan dar unit terkat dalam proses Jrang: dengan Indeks Kepuasan Masyarakat [ oo Tidak o1
publikasi sehingga waktu terbit publikasi ! @ " validasi (IKM) adalah 76,61~ 88,30 (76,61 < x
persepsi atau misinformasi
<88,30)
Keterlambatan penyusunan laporan | Laporan dianggap tugas tambahan sehingga | c " \2mPatan laporan menghambat
122 Pelaksanaan Komunikasi Publik £.5.65.MN.108 peny! P P 882p tug 882 | proses evaluasi terhadap Risiko O jadwal laporan yang disepakati Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [7] Tidak 122
kegiatan pelaksanaan komunikasi publik kurang diprioritaskan rerhadap
komunikasi publik
) Tugas atau agenda lain yang dianggap lebih Meningkatkan risiko pekerjaan )
Perencanaan Strategi dan Evaluasi Keterlambat: trat Mengalokasikan sumber daya kh tuk
123 rateg! dar £.5.66.MN.111 eterlambatan penyusunan strategl mendesak sehingga penyusunan strategi | dilakukan secara tergesa-gesa, yang | Risiko Operasional | " c82 0«asikan sumber daya khusus untuk menangani Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [7] Tidak 123
Komunikasi Publik komunikasi terkait publikasi 8e P see Ve tugas prioritas
komunikasi tertunda dapat menurunkan kualitas hasil
124 | Pengelolaan Strategi Komunikast Publk | £5.67a12 | XEU9aKelasan arahan pimpinan terhadap | Kurangnya Pemahaman Pimpinan terhadap | Program atau aktivitas erjaan tanpa | ¢ “ T Memberikan briefng engkap kepada pimpinan Jarang: 2 ko5 kal 579%> Capatan KU > 92% Rendah 7] o 1
isu/informasi Isu tujuan vang jelas sebelum arahan
1gs | Peneelolaan Persuratan Masuk (secara | | Dokumen yang telah cidistribusikan tidak. | Karena ada beberapa surat fisk yang cukup | - Kadang ada surat yang terselipdan [ o o Mendata fisk dokumen dan segera mencatatanya Jarang: 2 kali 5.5 kal 575> Capaian KU > 92% Rendah [7) Tk s
Manual) diterima dengan baik atau salah sasaran banyak hilang kedalam buku agenda
1. Data dukung penilaian mandiri maturitas 1. Membuat google drive sebagai tempat penyimpanan
L E57LMNAZ SPIP tidak terdokumentasi dengan baik data dukung;
126 Penilaian Maturitas Penyelenggaraan SPIP z: E:5:71:MN:123 Ketidakllen‘gkapan per\gisian gata dukung 2. Tim Kurang memahami kebutuhan data Tingkat‘ Maturitas SPIP Terintegrasi Risiko Operasional 2. Pemr\gkatan.mo.mtoring secara berkala dengan Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian KU > 92% Rendah [7] Tidak 126
Terintegrasi penilaian mandiri maturitas SPIP dukung dalam pemenuhan data dukung sesuai tidak memenuhi target lembaran monitoring pengumpulan data dukung;
kertas kerja 3. Koordinasi Tim dengan PIC terkait data dukung yang
dibutuhkan sesuai kertas kerja
Kurang lengk data duk
Tdak menyusun Rencan Kineia Tahunan | mendukung rencans kineraatarincan yan i dta yang dbutuhkan dar
127 | Penyusunan Rencana Kinerja Tahunan £.5.72.MN.125 yusun R ja Ta 8 el yang RKT tidak terinci dengan baik Risiko Operasional | draft yang ada tahun lalu dan mengumpulkan data Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian IKU > 92% Rendah [7) Tidak 127
dengan rincian yang memadai. diperlukan tidak sesuai dengan data yang 2 ta ’ .
: engan terperinci dan sesuai data yang dibutuhkan
dibutuhkan
Pelaporan Harta Kekayaan Penyelenggara Ketidak jumiah SOM 1|
128 P A Velenge E573MN.127 | Netidaksesuaian jumia apor sesuai Data dukung belum terupdate Terlambat dalam pelaporan LHKPN | Risiko Operasional | Memverifikasi ulang data yang akan dilaporkan Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian IKU > 92% Rendah (7] Tidak 128
Negara (LHKPN) dengan data
120 penyusunan Perjanjan Kinerja €5 7ANN 128 Perjanjian ineria hanya diasumsikan | Tidak semua pegawai mengerti tentang SAKIP, | Usulan target daribagian/sekiterkait | oo | Mengadakan dan mengikuti bimtek SAKIP untuk tim Jarang: 2 k.05 kal 975> Capaian KU > 92% Rendah [7) Tk 12
sebagai dokumen biasa terutama pada seksi di luar TU tidak realistis yang masuk ke dalam SK Tim Penyusunan SAKIP
. ) Terdapat perbedaan persepsi antar ) ) ) )
Penilaian Maturitas Penyelenggaraan SPIP N T L e Tingkat Maturitas SPIP T te . . . . - " "
130 velenge: £.5.75.MN.131 evaluator saat dilakukan penjaminan Penilaian bersifat subjektif tim evaluator ingkat Maturitas SPIP Terintegrasi | p;co . b erasional Melakukan koordinasi dengan Tim Evaluator Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian IKU > 92% Rendah (7] Tidak 130

Terintegrasi

kualitas PM Maturitas SPIP Terintegrasi

tidak memenuhi target




Pengelolaan Persuratan Keluar (Secara

Surat Keluar yang tidak sesuai SOP tidak

Para konseptor yang meminta tanda tangan

Dokumen tidak tercatat atau
terinventarisasi dengan baik dan

Melakukan sosialisasi tentang SOP Pengelolaan Surat

Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
dengan Indeks Kepuasan Masyarakat

131 £5.76.MN.135 impil diri dan terkadang tidak Risiko Operasional Jarang: 2 kali s.d. 5 kali Rendah [7] Tidak 131
Manual) dapat diverifikasi keabsahannya pimpinan secara mandirl dan terkadang tidak | i1 dikasi untuk tanda tanda yang| o OPerasiona Keluar arang: 2 kall s.d. 5@l (1) adalah 76,61 - 88,30 (76,61 < x endah (7] dal
melewati staf pengelola persuratan -
tidak sah <88,30)
Ketidakpatuhan pelaksanaan monitoring | ) Pelaksanaan strategi komunikasi
Perencanaan Strategi dan Evaluasi dan evaluasi terhadap pelaksanaan strategi | T P fokus pada pelaksanaan operasional | . /y oo ootimal karena tidak Memberikan panduan teknis tentang cara
132 e £5.77.MN.136 asi ° dibandingkan evaluasi kinerja strategi yang " karena Risiko Operasional and: ) Jarang: 2 kali s.d. 5 kali 97% > Capaian KU > 92% Rendah [7] Tidak 132
Komunikasi Publik Komunikasi sebagai dasar penyusunan e didasarkan pada analisis kinerja melaksanakan Monitoring dan Evaluasi yang efektif
strategi berikutnya : sebelumnya
) S Survey K Masyarakat (SKM
) Ketidakpuasan Masyarakat terhadap Melaksanakan kajian/evaluasi mandiri terhadap urvey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Pelayanan Penetapan Lintas Pelayanan Penetapan jadwal KA yang tidak sesuai | Menurunnya minat masyarakat untuk | ) ; ) | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
133 " E6.9.MD.12 Layanan Penetapan Lintas Pelayanan ' “ | RisikoReputasi | pelayanan perjalanan kereta api dengan demand Jarang: 2 kali s.d. 5 kali Rendah [7] Tidak 133
Perkeretaapian " dengan transportasi Kereta Api " (IKM) adalah 76,61 - 88,30 (76,61 < x
Perkeretaapian penumpang yang sedikit atau menurun 258,301
Pengelolaan Layanan TIK (Layanan yang ada Terdapat ber terhad K tahuan/ kesad: Mengadakan sosialisasi kesadaran k teknologi
134 |8 2 (Layanan yang £578MN.13g | eTdapat serangan/ancaman siber terhadap urangnya pengetahuan/ kesadaran Data bocor/data hilang Risiko Operasional | 'V cngadakan sosialisasi kesadaran keamanan teknologi Sering: 10 kali s.d. 12 100% > Capaian IKU > 97% Rendah 6] Tidak 134
di katalog layanan) layanan TIK pengguna TIK terhadap data informasi
Ketidakhandalan/kurangnya sumber daya )
K atan kompetensi SOM | Tata kelola TIK tidak berjal SOM TIK untuk
135 Pengelolaan Perencanaan TIK E5.79.MN.139 | manusia yang kompeten dalam pengelolaan | - gY@ Peninkatan kompetensi atakelofa TIE ticak berjalan secara | g6 Operasional & unt Sering: 10 kali s.d. 12 100% > Capaian IKU > 97% Rendah [6] Tidak 135
- pengelola TIK optimal kompetensi melalui pelatihan dan bimtek
Ketidakhandalan/kurangnya sumber daya ) ) )
Pengelolaan Layanan TIK (Layanan yang ada K catan kompetensi SOM | Tata kelola TIK tidak berjal SDM TIK untuk
136 | o€ 2 (Layanan yang £.5.80.MN.140 | manusia yang kompeten dalam pengelolaan | | @"8"Y@ Peningkatan kompetensi ata kelola TIK tidak berjalan secara | g, i 5 Operasional A TIK Untuk Me! © Sering: 10 kali s.d. 12 100% > Capaian IKU > 97% Rendah [6] Tidak 136
di katalog layanan) - pengelola TIk optimal kompetensi melalui pelatihan dan bimtek
Pengelolaan Layanan TIK (Layanan yang ada Banyaknya keluhan terkait
137 [ ¢ " vanan vang E5.81.MD.13 Layanan TIK tidak berjalan Belum ada sop terkait layanan TIK anyaknya keluhan terkalt gangguan | picio Operasional | Membuat prosedur sementara penanganan layanan tik Sering: 10 kali s.d. 12 100% > Capaian IKU > 97% Rendah [6] Tidak 137
di katalog layanan) TIK yang tidak tertangani
Pemahaman SDM dalam melakukan
identifikasi isiko kurang, karena SDM yang
, ' ) - identifikasi belum pernah - I ) Mengadakan sosialisasi atau pengadaan diklat
) - R dilakukan at X Risiko dan identifik d
138 Manajemen Risiko EsgaMN.141 | Fevuvened at,: i” 335 | 115K | 1 endapatkan sosialisasi atau diklat mengenai | o< Co" ! l,ed" I'(‘ ,“'k"a"g 2dasering | piciko Operasional | mengenai manajemen risiko pada SDM yang benar Sering: 10 kali s.d. 12 100% > Capaian IKU > 97% Rendah [6] Tidak 138
idak optimal idak singkron
P! manajemen risiko, serta pergantian personil ® benar menangani Manajemen Risiko
dalam melakukan risiu identifikasi risiko
sehingga terjadi miss understanding
_ ) Pelaporan mengenai risiko yang perlu , )
) - Pemant; tidak memadai terhad K SOM Konsist Melakuk bahan SDM baik Kualit
139 Manajemen Risiko E583.MN.142 | omantauan vang tidakmemadal terhadap urangnya DM yang secara konsisten penanganan ada yang tidak Risiko Operasional elakukan penambahan SDM ballsecara kualitas Sering: 10 kali s.d. 12 100% > Capaian IKU > 97% Rendah [6] Tidak 139
realisasi penanganan risiko memonitoring risiko ! maupun kuantitas
Direktorat Sarana Perkeretaapian bersama Balai Teknik
enganasan Perawatan dan Tempat St ot o et boowan. | oelumterdapatnya S0P petaksanaan | 2T RS SR s st oo erewatan con perftn
i
140 ) £4.12MN.41 P pengawasan Standar Tempat dan Peralatan perkeretaaplan kurang IEngkap | gisiko kepatuhan | P<"® pat perawa P Sangat jarang: < 2 kali 92% > Capaian KU > 87% Sangat Rendah [5] |  Tidak 140
Perawatan Sarana Perkeretaapian oleh DIKA kepada Penyelenggara Sarana o Dot dan optimal, sehingga waktu dan sosialisasi serta
erawatan Perkeretaapian
Perkeretaapian P perawatan menjadi kurang efektif ke pihak operator secara berkala agar sesuai dengan
PM yang berlaku
Balai Teknik Perkeretaapian belum bisa
inspeksi - melaksanakan kegiatan tindaklanjut Direktorat Sarana Perkeretaapian bersama Balai Teknik
. ; Belum ada SOP dari direktorat sarana )
Tindak Lanjut Temuan Standar Tempat dan > " pengawasan ke Penyelengara Sarana Perkeretaapian agar menyusun SOP tentang
Pengawasan Perawatan dan Tempat per terkait
141 E4.16.MN53 Peralatan Perawatan yang telah Per Secara Mandiri karena | Risiko Kepatuhan | tindaklanjut pengawasan standar tempat perawatan Sangat jarang: < 2 kali 92% > Capaian IKU > 87% Sangat Rendah [] | Tidak 141
Perawatan Sarana Perkeretaapian ! ng tefz Monitoring Tindak Lanjut Temuan yang telah ;
dilaksanakan oleh Balai Teknik " o belum terdapat SOP pengawasan dan peralatan perawatan agar sesuai dengan PM yang
? dilaksanakan oleh Balai Teknik Perkeretaapian
perkeretaapian standar tempat dan peralatan berlaku
perawatan tersebut
Laporan yang disampaikan berisi kondisi saat Dilakukan rapat bersama dengan Direktorat
Pelaksanaan Identifikasi Daerah Rawan dan d tara, Belum ad Tidak difakukannya tindaklanjut hasil Keselamatan, PT KA, dan Balai untuk
142 ! £.4.34.MN.92 Ketidakoptimalan laporan hasil IDRK | o' Penanganan sementara, Belum adanya) - Tidak dilakukannya tindakfanjut hasit | g;ca  gonatuhan eselamatan, » can Bajal untuk menyusun Sangat jarang: < 2 kali 92% > Capaian IKU > 87% Sangat Rendah [5] | Tidak 142
Bencana Perkeretaapian rekomendasi penanganan atau tanggap laporan IDRK kegiatan yang dapat dilakukan setelah laporan IDRK
darurat yang perlu dilakukan oleh Direktorat
Balai Teknik Perkeretaapian belum bi
1al Teknik Perkeretaapian velum blsa Direktorat Sarana Perkeretaapian bersama Balai Teknik 0<x < Rasio Kejadian Kecelakaan
melaksanakan kegiatan pengawasan ke
Perkeretaapian agar menyusun SOP tentang Pada IKU; dan/atau Terdapat korban
Pengawasan Perawatan dan Tempat Ketidaksesuaian pengawasan standar | Belum terdapat dari Direktorat Sarana Perkeretaapian pengawasan standar tempat perawatan dan peralatan dengan gangguan kesehatan fisik
143 ) E437.MN.98 | tempat dan peralatan perawatan sarana Sarana Perkeretaapian ke Balai Teknik | Secara Mandiri karena belum terdapat | Risiko Kepatuhan perawa Sangat jarang: <2 kali " Sangat Rendah [5] | Tidak 143
Perawatan Sarana Perkeretaapian ! dan sosialisasi serta sedang (cedera tidak permanen)
dengan ketentuan Perkeretapian SOP pengawasan standar tempat dan !
) ke pihak operator secara berkala agar sesuai dengan dan/atau gangguan kesehatan mental
peralatan perawatan dari Direktorat
° PM yang berlaku sedang
Sarana Perkeretaapian
Keterlambatan konsep surat hasil Melakukan koordinasi dengan Satuan Pelayanan dan .
Evaluasi Keselamatan Bidang pemeriksaan di lokasi kecelakaan Tidak adanya tim yang turun ke lapangan dan | Terdapat keterlambatan penyampaian Tim Balai untuk i 0 x <Rasio Kejadian Kecelakaan
144 £4.50.MN.119 e ! Risiko Kepatuhan amatar ‘ 10% <x < 20% pada IKU; dan/atau Terdapat | Sangat Rendah [4] |  Tidak 144
Perkeretaapian data, fisk | hanya laporan dari pihak operator | surat dan laporan kepada pimpinan pemeriksaan di lokasi kecelakaan sebagai dasar laporan o P
! <@an ancaman fisik dan/atau psikis
Kereta api) kepada pimpinan
Meningkatnya risiko tidak berfungsinya
peralatan akibat ketidakhandalan .
) Kurang/terbatasnya SDM yang b oM dal 0<x < Rasio Kejadian Kecelak
Pemeriksaan Peralatan Penanganan Keterbatasan SDM dalam melakukan urang/terbatasnya SOM yang berwenang peralatan pada kondisi darurat - vang aiam Cukup sering: 6 5.d. 9 X < Raslo Rejacian Kecelakaan
145 | £5.70.MN.120 y melakukan pengawas kesesuaian standar arar Risiko O dan peralatan ; pada IKU; dan/atau Terdapat | Sangat Rendah [4] |  Tidak 145
Kecelakaan Kereta Api pemeriksaan peralatan penanganan ! terjadinya kecelakaan dan Kali o P
SMKP pada penyelenggaraan perkeretaapian ! kecelakaan KA ancaman fisik dan/atau psikis
terganggunya operasional perjalanan
KA
Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
! Jumlah PPNS atau Penyidik Pegawai Negeri | Terdapat beberapa kondisi yang tidak ) ) A
Pencegahan Pelanggaran Hukum Bidan P ! bid Pembentukan Tim PPNS di wilayah Bal d dengan Indeks K Masyarakat
146 & €6 € E12.MN.73 enurunan pengawasan pelanggaran bidang | - iy e minim di lingkungan balaiyang | sesuai aturan atau SOP namun tidak |  Risiko Hukum | | oo dKan Tim ! wilayah Balal yang cipimpin Sangat jarang: < 2 kali | 05"82" Indeks Kepuasan Masyarakat | ¢, oo+ Rendah [3] | Tidak 146

Perkeretaapian

perkeretaapian

menyebabkan kurangnya pengawasan

dilakukan evaluasi

oleh pejabat tertinggi di Balai sebagai perkuatan TIM

(IKM) adalah 76,61 - 88,30 (76,61 < x
<88,30)




Penilaian Sistem Keselamatan

Ketidakpatuhan penyelenggara

Kurang/terbatasnya SDM yang berwenang

Meningkatnya risiko terjadinya

dalam
sesuai

SDM yang
SMPK Per

0 < x < Rasio Kejadian Kecelakaan
pada IKU; dan/atau Terdapat korban

147 > E.4.24.MN.75 " melakukan pengawas kesesuaian standar dan Risiko serta rutin dan evaluasi dalam Sangat jarang: < 2 kali | dengan gangguan kesehatan fisik | Sangat Rendah [3] |  Tidak 147
Perkeretaapian perkeretaapian menerapkan SMKP ! - :
SMKP pada pi perjalanan KA proses penerapan SMPK oleh penyelenggara ringan dan/atau gangguan kesehatan
perkeretaapian mental ringan
! Belum adanya SOP pelaksanaan monitoring | Tidak terlaksananya monitoring dan Menyusun SOP Pelaksanaan kegiatan SOP sejak dimulai Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Pencegahan Pelanggaran Hukum Bidang SDM dalam dan g hasil evaluasi kepatuhan SDM dalam - ) . . | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
148 i E.4.38.MN.99 i . e ; e N ; i Risiko Kepatuhan sampai dengan penyelesaian tindaklanjut Sangat jarang: < 2 kali Sangat Rendah [3] |  Tidak 148
Perkeretaapian teguran hasil pemeriksaaan sertifikasi SOM | pemeriksaan sertifikasi SDM yang dapat menindaklanjuti teguran hasil " ' (IKM) adalah 76,61 — 88,30 (76,61 < x
’ } e emuan/teguran
dilakukan oleh Balai pemeriksaan sertifikasi SOM 8 <88,30)
Jadwal iksaan d t i
) adwal pemeriksaan dan perawatan mesin | -y . ;4o Gjanan peralatan pada kondisi Menyusun perencanaan jadwal pemeriksaan yang Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
) Ketidakcakapan penggunaan peralatan | yang kurang efektif serta kurang tersedianya | i ’
Pemeriksaan Peralatan Penanganan ¢ " darurat sehingga menyebabkan - i efektif dan penyediaan anggaran guna mendukung . | dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
149 : E55LMN.71 | pemeriksaan dan analisis kecelakaan kereta | anggaran untuk melakukan perawatan berkala Risiko Operasional ' are & Sangat jarang: < 2 kali Sangat Rendah [3] |  Tidak 149
Kecelakaan Kereta Api ° ,, terlambatnya penanganan pada kegiatan perawatan dan pengisian bahan kabar rutin (IKM) adalah 76,61 — 88,30 (76,61 < x
api dan pengisian bahan bakar pada peralatan
Kecelakaan KA pada peralatan £88,30)
penanganan kecelakaan KA
Balai Teknik Perkeretaapian Melakukan Monitoring
Mengenai Masa Berlaku Sertifikasi Sarana
- Perkeretaapian secara berkala dan membuat surat
Kurang/terbatasnya SDM Penguji Sarana yang ) Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
) ) , M 2 L X untuk mengingatkan kepada operator supaya
Rampcheck Pemeriksaan Kelaikan dan Keterlambatan Perpanjangan Masa Berlaku |~ berwenang melakukan pengujian kelaikan Sertifikasi Sarana Perkeretaapian dengan Indeks Kepuasan Masyarakat
150 E.5.52.MN.72 Risiko Of sertifikasi sarana Sangat jarang: < 2 kali Sangat Rendah [3] | Tidak 150
Kesiapoperasian Sarana Perkeretaapian Sertifikasi Sarana Perkeretaapian sarana dan kurang optimalnya penyusunan Melewati Masa Berlaku (Habis) y (IKM) adalah 76,61 — 88,30 (76,61 < x
inkemnaan bengtian saramm serkoretannian perkeretaapian jauh hari sebelum masa berlaku <58.20)
P pene) P P sertifikasi sarana habis dan Direktorat Sarana membuat =55
SOP mengenai batas waktu pembayaran PNBP sarana
yang dilakukan pengujian
Belum ada konsist I 0.<x < Rasio Kejadian Kecelak
. elum ada konsistensipenyampalan peaporan Perbedaan data IDRK dapat Direktorat Keselamatan dan Balai Teknik X = Rasio fejaclan fecerakaan
Kelemahan koordinasi dalam perencanaan | Iokasi Dacrah Rawan Kecelakaan dan Bencana| "%/ 991 (618 DY Pa0e" ekt e el pada IKU; dan/atau Terdapat korban
151 Inspeksi Perkeretaapian E5.53.MN.74 pelaksanaan inspeksi keselamatan Alam kepada Direktorat Keselamatan dan | ™ Y022 Yan8 | pisiko Operasional P P P Sangat jarang: <2 kali | dengan gangguan kesehatan fisik | Sangat Rendah [3] |  Tidak 151
) ' ! dikeluarkan Direktorat Keselamatan KA perihal kendala perbedaan dan penyampaian Laporan
perkeretaapian Balai Teknik Perkeretaapian guna ke o ringan dan/atau gangguan kesehatan
i
menyesuaikan update Data IDRK P mental ringan
ki tan it ksi d St Ke M kat (SKM|
Ketidakpatuhan badan usaha/pihak yang Belum ada SOP Pelaksanaan Monitoring | Belum ada penyampaian tindak lanjut ot PZ\galaksZZ;:;p:eilomen o an d:ﬁ“’z |:::::;2 u:z::’:ﬁ:s (araka'(
152 Inspeksi Perkeretaapian E.5.57.MN.82 dilakukan inspeksi dalam memenuhi Tindak Lanjut Rekomendasi inspeksi yang | inspeksi untuk i Risiko O 8 " vang Sangat jarang: < 2 kali | ©5"&° P! V: Sangat Rendah [3] |  Tidak 152
> ! ' ! " oleh Direktorat (IKM) adalah 76,61 - 88,30 (76,61 < x
rekomendasi hasil inspeksi keselamatan telah dilaksanakan hasil inspeksi keselamatan §
Perkeretaapian <88,30)
o Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Ketidakoptimal. Jak: K Belum adanya penyesuaian titik resiko dan pelak | ki tidak berjal Ad t K in indikat il ik d Indeks K M Kat
) : etidakoptimalan pelaksanaan inspeksi elaksanaan Inspeksi tidak berjalan anya peraturan kesesuain indikator penilaian resiko lengan Indeks Kepuasan Masyaraka
153 Inspeksi Perkeretaapian £.5.63.MN.100 P! P P nilai resiko pada lokasi Daerah Rawan P g Risiko Operasional va p P Sangat jarang: < 2 kali | ¢S5 P! Y SangatRendah [3] |  Tidak 153
keselamatan perkeretaapian o optimal yang digunakan oleh operator maupun regulator (IKM) adalah 76,61 - 88,30 (76,61 < x
<88,30)
0<x < Rasio Kejadian Kecelakaan
N da IKU; d tau Terdapat korb:
Evaluasi Keselamatan Bidang Tertundanya pemeriksaan di lokasi Menunggu laporan dari operator melalui | __ ) - . Melakukan koordinasi dengan Satuan Pelayanan terkait , | pada KU; dan/atau Terdapat korban
154 - £.5.69.MN.117 X o Tidak mendapatkan info secara update | Risiko Operasional iy X Sangat jarang: < 2 kali | dengan gangguan kesehatan fisik | Sangat Rendah [3] |  Tidak 154
Perkeretaapian kecelakaan media komunikasi online untuk menuju lokasi
ringan dan/atau gangguan kesehatan
mental ringan
Direktorat Sarana Perkeretaapian apabil.
Kurang optimal Prosedur Standar (SOP) o - irektorat Sarana Perkeretaapian apabila
e o <ortiion kolkn Terjadi keterlambatan pengujian pengujian sarana per agar Survey Kepuasan Masyarakat (SKM)
Rampcheck Pemeriksaan Kelaikan dan Kegagalan koordinasi sertifikasi genal koorcinast sertiliasi kefatkan h kan dilakuk ik k Balai Teknik Indeks K M ki
155 P 68NN egagalan koordinasiserifkasisarana | 71180 ORETT SRS TR AR | terhadap sarana yang akon dilakukan | o o | memberikan tembusan atau mengajak Bala Tekni sangat jarang: < 2 kal | 4CNE9N ndeks Kepuasan Masyarakat | o 155

Kesiapoperasian Sarana Perkeretaapian

perkeretaapian

sertifikasi dan operator penyelenggara sarana
kurang optimal.

pengujian hingga masa berlaku sarana
habis

perkeretaapian agar tidak terjadi miss komunikasi
dalam pengawasan sertifikasi kelaikan sarana ke pihak
operator penyelenggara sarana

(IKM) adalah 76,61 - 88,30 (76,61 < x
<88,30)







NILAI KINERJA ANGGARAN TAHUN 2025

TARGET KINERJA 2025: 81,000
VARIABEL BOBOT JAN FEB TWI APR MEI TWII
Nilai Perencanaan Anggara (NPA) 50% 0 0 0 3,13% 3,13% 0| 3,128%
Capaian RO 75% 0 0 0 4,17 3,13 4,17 3,13 4,17 3,128
0 0 0 1,56 1,564 1,564

Penggunaan SBK 10% 0 0 0 0 0 0 0
Efisiensi SBK 15% 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Nilai Pelaksanaan Anggaran (IKPA) 50% 30,00% 70,28% 75,00% 85,86% 62,65% 85,864%
Revisi DIPA 10% 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10 100 10,000
Deviasi Hal Il DIPA 15% 0 0 68,55 10,28 100 15 68,25 10,24 80,44| 12,07 68,25 10,238
Penyerapan Anggaran 20% 100 20 100 20 100 20 53,13 10,63 52,91 10,58 53,13 10,626

15,00 35,14 37,50 42,93 31,324 42,932
Belanja Kontraktual 10% 100 10 100 10 100 10,00 100 10 100| 10,000
Penyelesaian Tagihan 10% 0 0 100 10 100 10 100 10 100 10 100| 10,000
Pengelolaan UP dan TUP 10% 0 0 100 10 100 10 100 10 100 10 100| 10,000
Capaian Output 25% 0 0 0 0 0 0 100 25 0 0 100| 25,000

TOTAL NILAI NKA

Kepala Sub bagian Tata Usaha

St

ASNANI PRITA S., S.Kom., M.AP.

NIP. 19701022 200502 2 001
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Kementerian

Keuangan

Periode s.d. Juni

INDIKATOR PELAKSANAAN ANGGARAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

No.| Periode Kode |Kode Satuan Keterangan Kualitas Kualitas Kualitas Konversi | Dispensasi | Nilai Akhir
KPPN | BA Kerja Perencanaan Pelaksanaan Hasil Bobot SPM (Nilai Total/
Anggaran Anggaran Pelaksanaan (Pengurang) | Konversi
Anggaran Bobot)
Revisi Deviasi Penyerapan Belanja Penyelesaian | Pengelolaan Capaian
DIPA Halaman 1lI Anggaran Kontraktual Tagihan UP dan TUP Output
DIPA
1 Juni 134 022 467321 Nilai 100,00 68,25 53,13 100,00 100,00 100,00 100,00 100% 0.00 85.86
BALAI TEKNIK Bobot 10 15 20 10 10 10 25
PERKERETAAPIAN KELAS | — -
SEMARANG Nllél Akhir 10,00 10,24 10,63 10,00 10,00 10,00 25,00
Nilai Aspek 84.13 88.28 100.00

Halaman 1/1







REALISASI PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK ( PNBP )

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

NO BULAN TARGET PNBP (PER | TARGET PNBP o | REALISASIPNBP | REALISASI PNBP % TARGET PNBP REV(PER TARGET PNBP REV %
BULAN) (KUMULATIF) (PER BULAN) (KUMULATIF) BULAN) (KUMULATIF)
1|JANUARI 31.193.034.788 31.193.034.788 | 100 31.193.034.788| 31.193.034.788| 92,791 31.193.034.788 31.193.034.788| 92,791
2| FEBRUARI 0| 31.193.034.788 | 100 62.882.842| 31.255.917.630 | 92,978 62.882.842 31.255.917.630 | 92,978
3| MARET 0| 31.193.034.788 | 100 176.188.000| 31.432.105.630 | 93,502 176.188.000 31.432.105.630 | 93,502
4|APRIL 0| 31.193.034.788 | 100 0| 31.432.105.630 | 93,502 - 31.432.105.630 | 93,502
5| MEI 0| 31.193.034.788 | 100 1.646.963.520 | 33.079.069.150 | 98,401 1.646.963.520 33.079.069.150 | 98,401
6|JUNI 0| 31.193.034.788 | 100 0| 33.079.069.150 | 98,401 171.344.000 33.250.413.150 | 98,911
7|uL 0| 31.193.034.788 | 100 33.079.069.150 | 98,401 33.250.413.150 | 98,911
8| AGUSTUS 0| 31.193.034.788 | 100 33.079.069.150 | 98,401 167.524.000 33.417.937.150 | 99,409
9| SEPTEMBER 0| 31.193.034.788 | 100 33.079.069.150 | 98,401 33.417.937.150 | 99,409
10| OKTOBER 0| 31.193.034.788 | 100 33.079.069.150 | 98,401 33.417.937.150 | 99,409
11| NOVEMBER 0| 31.193.034.788 | 100 33.079.069.150 | 98,401 116.536.000 33.534.473.150 | 99,756
12 | DESEMBER 0| 31.193.034.788 | 100 33.079.069.150 | 98,401 82.056.000 33.616.529.150 | 100,000
TOTAL 31.193.034.788 31.193.034.788 | 100 33.079.069.150 | 33.079.069.150 | 98,401 33.616.529.150 33.616.529.150 | 100,000
TARGET PNBP | REALISASI PNBP

31.193.034.788

33.079.069.150

WW
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JI. Prambanan Barat Raya No. 1A Telp. (024) 7618176
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

E-mail. bipjateng@gmail.com

KEPUTUSAN KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS I SEMARANG

Nomor: Sf- BTP Smg & Tohun 2025

TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PENGELOLA ARSIP

DI LINGKUNGAN BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS 1 SEMARANG

Menimbang

Mengingat

TAHUN 2025

. Bahwa untuk meningkatkan tertib administrasi dan menjamin sistem

administrasi kearsipan yang tertib, rapi dan sistematis diperlukan
pengelolaan sistem kearsipan yang ada di lingkungan Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas I Semarang;

. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam

huruf a, perlu membentu Tim Pengelola Arsip Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas [ Semarang;

. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 152, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5071);

. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang pelaksanaan

Undang-Undang nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5286);

. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang Kementerian

Perhubungan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 75);

. Peraturan Presiden Nomor 68 Tahun 2019 tentang Organisasi

Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 203);

. Peraturan Arsip Nasional Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2019

tentang pengawasan Kearsipan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 806);

. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 48 Tahun 2021 tentang

Tata Kearsipan di Lingkungan Kementerian Perhubungan.



MENETAPKAN

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

0.
MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS |
SEMARANG TENTANG PEMBENTUKAN TIM PENGELOLA ARSIP DI
LINGKUNGAN BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS I SEMARANG
TAHUN 2025

Membentuk Tim Pengelola Arsip di Lingkungan Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas [ Semarang.

Tim sebagaimana dimaksud dalam Diktum Pertama mempunyai
tugas sebagai berikut:
1. Tim Unit Kearsipan
a. Penyusunan program kerja penyelenggaraan Kkearsipan dan
pengelolaan arsip dinamis;
b. Penyediaan petunjuk teknis pengelolaan arsip yang diperlukan;
c. Pengendalian pemindahan arsip inaktif dari unit pengolah dan Unit
Kearsipan;

d. Pengelolaan arsip inaktif dan arsip vital;

e. Pembuatan daftar arsip inaktif, arsip vital dan/atau arsip terjaga;

f. Pengelolaan dan penyajian arsip menjadi informasi;

g. Mengajukan usul musnah arsip inaktif;

h. Pelaksanaan digitalisasi atau alih media arsip yang bernilai guna
tinggi;

i. Pemberian layanan peminjaman arsip dan informasi kepada
pengguna yang berhak;

j- Penyerahan arsip statis kepada Lembaga Kearsipan;

k. Penyediaan fasilitas penyelenggaraan kearsipan dan pengelolaan
arsip dinamis;

1. Penyerahan arsip inaktif ke Unit Kearsipan I;

m. Pelaporan penyelenggaraan kearsipan sesuai tugas dan fungsi.

2. Tim Unit Pengolah
a. Pembuatan dan penerimaan arsip sesuai dengan fungsi dan tugas
unit kerja;
b. Pelaksanaan registrasi surat masuk dan surat keluar yang berasal
dan untuk unit kerja;
c. Pelaksanaan registrasi nota dinas yang berasal dan untuk unit
kerja;
Pemberkasan arsip aktif yang diciptakan unit kerja;
Pembuatan daftar aktif dan daftar isi berkas;
Pengelolaan arsip menjadi informasi dan penyajian informasi arsip;
Pemberian layanan penggunaan arsip yang memiliki masa simpan
kurang dari 1 (satu) tahun;
Pemindahan arsip yang telah memasuki masa inaktif ke unit
kearsipan;
i. Pendokumentasian kegiatan dan membuat daftar dokumentasi.

g mro o

Segala biaya pelaksanaan tugas Tim sebagaimana dimaksud diktum
PERTAMA, dibebankan kepada anggaran DIPA Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas I Semarang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlakuy;

apabila . . ..




KEEMPAT : Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini, maka
akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya;
KELIMA : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
Ditetapkan di  : Semarang _.
Tanggal ;a9 Teb 2025

SALINAN keputusan ini disampaikan
kepada :

1. Para Kepala Subbagian dan Kepala Seksi
di lingkungan Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas I Semarang;

2. Para Koordinator Satuan Pelayanan di
lingkungan Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas I Semarang;

3. Para PPK Satuan Kerja di Lingkungan
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas [
Semarang;

4. Yang bersangkutan.
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Lampiran [
Keputusan Kepala Balai
Nomor : Sk-etwsme 8 Tahun Loig

Tanggal 9—f-|‘?-gbru.an 203§

SUSUNAN KEANGGOTAAN TIM PENGELOLA ARSIP
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS I SEMARANG
TAHUN 2025

Penanggung Jawab . Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Semarang
Ketua :  Kepala Sub Bagian Tata Usaha Balai

Anggota Tim Unit Eko Sasongko Nugroho

Kearsipan Eka Susilowati

Desrian Barkah

Tika Kusuma Dewi

Ika Rahmawati Nurlely

O o G B e

Anggota Tim Unit :  Sub Bagian Tata Usaha
Pengolah 1. Ika Rahmawati Nurlely (Bagian Sekretariat)
2. Derril Daffa Danendra dan Santika Kurnia Devi (Bagian

Kepegawaian)

. Shafira Rahmadhani (Bagian Perencanaan)

. Desi Adjeng (Bagian Rumah Tangga)

. Lawrensia Binar Mutiara S. (Bagian Humas)

. Chintya Yuliana Insyani (Bagian BMN)

. Astri Fatma Khairina (Bagian Keuangan)

. Tustiyono (Pekerjaan Kegiatan Tanah)

. Bagoes Farizki (Pekerjaan Kegiatan Rutin)

Ooo~0ou W

Seksi Prasarana Perkeretaapian
1. Ardya Zhella Mica
2. Atria Destiadrisa A.

Seksi Lalu Lintas dan Angkutan Perkeretaapian
1. Soraya Arum R

Seksi Sarana dan Keselamatan
1. Nandika Pratiwi

Pekerjaan Kegiatan Kegiatan [
1. I.LD.A. Yuniatika ER

Pekerjaan Kegiatan Kegiatan II
1. Siti Rahmawati

Pekerjaan Kegiatan Kegiatan Il
1. Bambang Alor

Pekerjaan Kegiatan Kegiatan IV
1. Nur Fauziah Rahman

Pekerjaan Kegiatan Kegiatan V

1. Lely Ayu Dewi Catrina
2. Agustin Saptarini

Pekerjaan . . . .




-5-

Pekerjaan Kegiatan IMO
1. Ratih Sri Harjanti
2. Meika Nur Faradilla

Pekerjaan Kegiatan Perintis
1. Alessandro Lintang Z.

Pekerjaan Kegiatan Perencanaan Teknis
1. Raka Astra Putra Pratama

Pekerjaan Kelompok Pejabat Fungsional Tertentu Ahli Muda
dan Ahli Madya
1. Muhammad Nur Saifullah

Satuan Pelayanan Yogyakarta
1. Ida Tri Haryanti
2. Adira Abigail

Satuan Pelayanan Surakarta
1. lin Novitamala
2. Chintya Cindy Putri S. K

Satuan Pelayanan Pekalongan
1. Nur Annisa Azizah
2. Sekar Ayu Perdanawati

Satuan Pelayanan Purwokerto
1. Ahmad Suwandi




STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR

Nomor SOP p S

= B1e SME 3 Tahun Zo3s

Tgl. Disahkan

Tgl. Revisi
| Diberlakukan

Tl

g5 \lun 202¢

Disahkan Oleh

Dasar Hukum:

1.  Undang-Undang RI No. 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 78 Tahun 2010 tentang Kode

2 Kiasifikasi Arsip

a Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 79 Tahun 2010 Tentang Rentensi
© Arsip di Kemenhub

4 Peraturan Pemerintah RI No. 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
* undang No. 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan

5 Peraturan Menteri Ferhubungan No. PM 85 Tahun 2016 tentang Sistem

Administrasi Perkantoran Kementerian Perhubungan

F 1 Perhubungan No PM. 50 Tahun 2017 tentang Pedoman
6. Penyusunan Peta Proses Blsnis dan Standar Operasional Prosedur di
Lingkungan Kementerian Perhubungan

Keputusan Menteri Perhubungan No. KP 1958 Tahun 2018 tentang Kode

Dapat mengoperasikan komputer

Memiliki pengetahuan tentang dasar-dasar kearsipan
Memiliki pengetahuan tentang sistem Administrasi Perkantoran di Kementrian
Perhubungan

Menguasai Kode Klasisfikasi Arsip

Memiliki pengetahuan tentang retensi arsip

mengelola, dan memelihara arsip. Ini dapat mengganggu proses pengambilan
keputusan, pertanggungjawaban, dan kegiatan lainnya

. Kiasifikasi Arsip Kementerian Perhubungan
la Keputusan Menteri Perhubungan No. KP 126 Tahun 2019 tentang sistem
*  Klasifikasi kemanan dan Akses Arsip Dinamis
a Keputusan Menteri Perhubungan MNo. KM 48 Tahun 2021 Tentang tata Kearsipan
*  diLingkungan Kementerian
10 Keputusan Menteri Perhubungan Mo. KM 41 Tahun 2021 tentang Tata Naskah
" Dinas di Lingkungan Kementerian Perhubungan
Keterkaitan: Peralatan/ Per :
1. SOP Penyimpanan Arsip Aktif 1 Komputer
2. SOP Penanganan surat keluar 2 Printer
3. SOP Penanganan surat masuk 3 Jaringan intemnet
4 SOP Pengelolaan Arsip Aktif di Central File 4 Alat Tulis Kantor
5 Guide
6 Outguide
7 Filling Cabinat
|Peringatan: Pencatatan/ Pendataan:
Apabila peny SOP Pemi arsip akiif tidak terealisasikan maka akan 1 Pendataan Arsip Aktif dalam Daftar Arsip Aktif
terjadi h dalam per 1 arsip, termasuk kesulitan dalam mencari,




SOP PEMBERKASAN ARSIP AKTIF
PEL AKSANA MUTU BAKU
URAIAN KEGIATAN Petugas Unit Keterangan
Pengolah Arsip Staff Unit Kerja Kelengkapan Waktu Output
Melakukan surval arsip aktif kepada @ 1.ATK = Analisis hukum dan resiko arsip
staff di masing-masing unit kerja 2. Komputer = Hax Datn vl Arwp aktif
Menerima berkas arsip akif dan slsl‘ 1.ATK . :
unit kerja D 2. Komputer 5 Menit Arsip
Melakukan pemeriksaan pada setiap - )
arsip aktif yang sudah dikelompokan mlu:plﬂ!ﬂhk il 30 Menit x::s::l:;‘l bk
setiap kegiatan
Melakukan kata kunci/ indeks pada f
fokder arsip :| Folder 10 Menit Arsip Aktif berlabel
Menentukan kode kiasifikasi :] KP 1958 Tahun 2018 10 Mend qum.?::rgmmm::‘:d
Unit Pengolah Arsip menyapaikan
A ; 1. ATK : daftar asrip akiif kepada unit
Menyusun datar berkas arsip Aktif I::] 2. Komputer 1 Hari Daftar Arsip kearsipan paling lambat 6 bulan
seteiah pelaksanaan kegiatan.
L 1. Folder Folder tersusun di
Metetiikan folder. ke datam Drankes 2 Guide/ Sekat 30Menit  |dalam brankas sesual
da il 3 Filling Cabinet Klasifikasi_ ===t
VAT SN
b P




STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
BALAI TEENIK PERKERETAAPIAN
KELAS I SEMARANG

Nomor SOP
Tgl. Disahkan

Tgl. Revisi

Tgl. Diberlakukan

Disahkan Oleh

Dasar Huk Kualifikasi Pelaksana:
1. Undang-Undang RI No. 43 Tahun 2008 tentang Kearsipan 1. Dapat mengoperasikan komputer
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 78 Tahun 2010 tentang Kode bR o : ;
4 .M ki ! d d
2. Kasifkasi Arsip 2. Memiliki pengetahuan tentang P
g, Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 79 Tahun 2010 Tentang Rentensi Memiliki pengetahuan tentang sistem Administrasi Perkantoran di Kementrian
* Arsip di Kemenhub 3.  Perhubungan
4 Peraturan Pemerintah RI No. 28 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Undang-
undarg No. 43 Tahun 2009 Tentang Kearsipan 4. Menguesal Kode Kissisfikesi Arsip
5 Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 95 Tahun 2016 tentang Sistem
3 i i P Ki i b
Administrasi Perkantoran Kementerian Perhubungan | T — o
Peraturan Menteri Perhubungan No PM. 50 Tahun 2017 tentang Pedoman
6. Penyusunan Peta Proses Bisnis dan Standar Operasional Prosedur di
Lingkungan Kementerian Perhubungan
- Keputusan Menteri Perhubungan No. KP 1958 Tahun 2018 tentang Kode
© Klasifikasi Arsip Kementerian Perhubungan
8 Keputusan Menteri Perhubungan No. KP 126 Tahun 2019 tentang sistem
* Klasifikasi kemanan dan Akses Arsip Dinamis
9 Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 48 Tahun 2021 Tentang tata Kearsipan
*  diLingkungan Kementerian
10 Keputusan Menteri Perhubungan No. KM 41 Tahun 2021 tentang Tata Naskah
* Dinas di Lingkungan Kementerian Perhubungan
Heterkaitan: Peralatan/ Perlengkapan:
1. SOP Pemberkasan Arsip Akfif 1 Komputer
2. SOP Penanganan surat keluar 2 Printer
3. SOP Penanganan surat masuk 3 Jaringan internet
4 SOP Pengelolaan Arsip Aktif di Central File Sesditjen Perkeretaapian 4 Aat Tulis Kantor
5 Guide
6 Outguide
7 Filling Cabinet

tan:

Pencatatan/ Pendataan:

Peringatan: - .

Apabila penyusunan SOP Pemberkasan arsip akiif tidak terealisasikan maka akan
terjadi lah dalam peng arsip, asuk kesulitan dalam mencari,
mengelola, dan memelihara arsip. Ini dapat mengganggu proses pengambilan
keputusan, pertanggungjawaban, dan kegiatan lainnya

Pendataan Arsip Aktif dalam Daftar Arsip Akt




SOP PENYIMPANAN ARSIP AKTIF

PELAKSANA MUTU BAKU
URAIAN KEGIATAN i L
" U"":‘"ipg" ck Staff Unit Kelengkapan Waktu Output -

1. Dasar Surat
Mengumpulkan Arsip yang sudah @ 2. Nota Dinas 4
selesai di berkaskan 3. Surat Dinas 30 Menk Perkas Arsip

4, Lampiran

1. Folder
Memasukan Arsip ke dalam Folder Ej ; :::::f:*' 30 Menit Foider Berkas

4. Label Kerlas

D Berdasarkan KM 48 Tahun 2021
. Arsip yang merupakan rangkaian
omtirimsty e Folder 10Menlt  |Folder berkas berkas terdahulu disatukan dengan
i kode yang bersangkutan tidak
periu folder baru
Menentukan folder dan susunan
sekat l::! Folder 30 Menit Folder Berkas.
Melaporkan rekap penylmpanan ) !
arsip kepada kesekretariatan KP 1958 Tahun 2018 30 Menit iapramd\eel
I










.«..‘ KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
=

[ DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

w" BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

JI. Prambanan Barat Raya No. 1A | Telp. (024) 7618176 | E-mail.
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 | btpjateng@gmail.com

Nomor : PR.205/1/5/BTP-SMG/2025 Semarang, 23Juli 2025
Klasifikasi . Segera

Lampiran . 1 (satu) Lembar

Perihal : Undangan

Yth. Daftar Terlampir

Dalam rangka menindaklanjuti Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 85 Tahun 2020
tentang Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dengan ini
diharapkan kehadirannya pada kegiatan Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja Triwulan Il

2025 di Lingkungan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang yang akan diselenggarakan

pada:
Hari.tanggal . Kamis, 24 Juli 2025
Pukul : 10:00 WIB s.d selesai
Tempat : Kantor Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
https://meet.google.com/bvy-hxmy-phw
Acara . Rapat Pembahasan Capaian Kinerja Triwulan 11 2025
Catatan . Masing-masing Seksi memaparkan capaian kinerja IKK s.d.

Triwulan 1l 2025

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kehadirannya diucapkan terima kasih.

Kepala Balai Teknik Perkeretaapian

o

RUDI PITOYO, S.E.
NIP. 19800708 200212 1 001

rt kasi Dokumen ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balal Sertifikasi Elektronik (BSrE)



LAMPIRAN UNDANGAN
Nomor : PR.205/1/5/BTP-SMG/2025
Tanggal : 23 Juli 2025

Daftar Undangan:

1.

a > 0D

Kepala Sub Bagian Tata Usaha;

Kepala Seksi Prasarana Perkeretaapian;

Kepala Seksi Lalu-Lintas dan Angkutan KA;

Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian;

Para Koordinator Satuan Pelayanan.

i kasi Dokumen ini ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balal Sertifikasi Elektronik (BSrE)



SUSUNAN ACARA

WAKTU KEGIATAN KETERANGAN
Kamis, 24 Juli 2025
10.00 - 10.30 Kegiatan: PIC:
1. Pembukaan dan Sambutan - Subbag Tata Usaha
2. Penyampaian Hasil Capaian Kinerja TW | 2025 Peserta:
- Seluruh Peserta
10.30-11.30 Pembahasan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025: PIC:
1. IKKTL1. Rasio Konektivitas Transportasi |- Seksi Prasarana
Perkeretaapian Wilayah Balai Teknik |- Subbag Tata Usaha
Perkeretaapian Peserta:
2. IKKT2. Persentase Pengoperasian Jalur KA yang |- Seluruh Peserta
Sesuai dengan TQI Kategori | dan Il di Wilayah Balai
Teknik Perkeretaapian (%)
3. IKK T3. Persentase Fasilitas Operasi dengan
Teknologi Handal di Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian
11.30-13.30 Istirahat
13.30 - 14.30 Pembahasan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025: PIC:
1. IKKT4. Persentase Pemenuhan Target Angkutan |- Seksi Lalu Lintas
Kereta Api di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian |- Subbag Tata Usaha
2. IKK T5. Persentase Realisasi Perjalanan Kereta Api | Peserta:
Perintis di Wilayah Balai Teknik Perkeretaapian - Seluruh Peserta
14.30 — 15.30 Pembahasan Capaian Kinerja Triwulan 11 2025: PIC:
1. IKK T6. Persentase Penurunan Kejadian Gangguan |- Seksi Sarana dan
Operasional Perjalanan  Kereta Api pada Keselamatan
Perlintasan Sebidang - Subbag Tata Usaha
2. IKK T7. Tingkat Keselamatan Transportasi | Peserta:
Perkeretaapian di  Wilayah Balai  Teknik | - Seluruh Peserta
Perkeretaapian Kelas | Semarang
15.30 - Selesai Pembahasan Capaian Kinerja Triwulan Il 2025: PIC:
1. IKK T8. Nilai AKIP Balai Teknik Perkeretaapian - Subbag Tata Usaha
Kelas | Semarang Peserta:
2. IKK T9. Tingkat Penerapan Manajemen Risiko - Seluruh Peserta
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
3. IKK T10. Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas | Semarang




4. IKK T11. Persentase Realisasi Penerimaan Negara
Bukan Pajak (PNBP) Balai Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

5. IKK T12. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A Telp. (024) 7618176
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176

e-mail. btpjateng@gmail.com

RISALAH RAPAT
PEMBAHASAN CAPAIAN KINERJA TRIWULAN Il TAHUN 2025
DI LINGKUNGAN BTP KELAS | SEMARANG

Hari / Tanggal : Kamis, 24 Juli 2025
Waktu :10.00 WIB s/d selesai
Pimpinan Rapat . Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Tempat . RR. Kantor BTP Kelas | Semarang dan Virtual Zoom Meeting
: Sub Bagian Tata Usaha

Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian

Seksi Prasarana Perkeretaapian

Seksi Lalu Lintas dan Angkutan Kereta Api

Satuan Pelayanan Pekalongan

Satuan Pelayanan Purwokerto

Satuan Pelayanan Surakarta

Satuan Pelayanan Yogyakarta

Peserta

OGN RN =

Berikut risalah rapat Monitoring dan Evaluasi Capaian Kinerja Triwulan Il Tahun 2025 di Lingkungan
BTP Kelas | Semarang:

No INDIKATOR KINERJA KEGIATAN URAIAN
1 IKK T1. e Target Tahunan : 0,750
Rasio Konektivitas Wilayah Kerja e TargetTWII 0,750
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | e Realisasi TW Il :0,750 (100,00%)
Semarang ,
Rekomendasi:

Perihal temuan dari pengujian pertama uji rancang
bangun fisik jalur dan bangunan maupun fasilitas operasi
berupa JPL pada pekerjaan reaktivasi pelabuhan Tanjung
Emas, BTP Semarang berkomitmen untuk dapat
menyelesaikan pengujian tersebut di bulan Juli 2025
sehingga dapat dioperasikan di bulan September 2025.

PIC: Seksi Prasarana Perkeretaapian

2 | IKKT2. e Target Tahunan : 99,073%
Persentase pengoperasian jalur KA e Target TWII :99,073%
yang sesuai dengan TQIl Kategori | e Realisasi TW Il :99,073% (100,00%)

dan Il di Wilayah Kerja Balai Teknik

Perkeretaapian Kelas | Semarang Rekomendasi:

o Perlu dilakukan exercise terhadap target persentase
TQI Kategori | dan Il pada rencana strategis (renstra)

____________________________________________________________________________________________________|
BTP KELAS | SEMARANG



No INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

URAIAN

2025-2029 supaya target yang ditetapkan dapat dicapai
(achievable), realistis dan menantang.
o Berkoordinasi dengan seksi Prasarana, Seksi Sarana
dan Keselamatan KA dan tim PPK IMO BTP Semarang
terkait hasil perhitungan TQIl periode triwulan IV 2024
sehingga kedepannya pekerjaan perawatan pada IMO
dapat memperhatikan dan mengacu pada lintas yang
masih masuk kategori lll dan IV dan daerah rawan

kecelakaan untuk dilakukan prioritas
perawatan/penanganan;
e Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana

Perkeretaapian terkait Peningkatan BH 46 & 59 yang
masih dalam proses persetujuan MYC;

PIC: Seksi Prasarana Perkeretaapian

3 | IKKT3.

Persentase fasilitas operasi dengan
teknologi handal di Wilayah Kerja
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |

e Target Tahunan : 87,500%
o TargetTWII : 87,500%
e Realisasi TWII :87,500% (100,00%)

Rekomendasi:

Semarang e Berkoordinasi dengan Direktorat Prasarana
Perkeretaapian terkait pengesahan review design
staging persinyalan dan pada tahun 2025 akan
dilanjutkan untuk staging ultimate persinyalan double
track Solo Balapan — Kadipiro — Kalioso.

e Berkoordinasi dengan Biro LPPBMN terkait progres
pekerjaan Peningkatan Sistem Persinyalan dan
Telekomunikasi Prupuk - Purwokerto dan Peningkatan
Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Tegal -
Pekalongan yang masih dalam proses penyiapan data
dukung pelelangan.
PIC: Seksi Prasarana Perkeretaapian
4 | IKK T4. e Target Tahunan : 18,340%
Pemenuhan target angkutan KA di e TargetTWII :9,207%
wilayah ~ kerja ~ Balai  Teknik e Realisasi TW Il :9,204% (99,97%)

Perkeretaapian Kelas | Semarang

Rekomendasi:

e Melakukan monitoring dan evaluasi bulanan agar|
tercapai tujuan dari seksi Lalu Lintas dan Angkutan
Kereta Api;

o Melakukan konsolidasi data lalu lintas dan angkutan
dengan operator KA;

e Melakukan evaluasi faktor-faktor risiko penghambat
perjalanan KA (Manajemen Risiko);

BTP KELAS | SEMARANG



No INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

URAIAN

e Melakukan pengawasan operasi perjalanan KA secara
langsung;

e Melakukan analisa perubahan GAPEKA 2025 dan
kebijakan pemerintah terhadap realisasi angkutan KA;

¢ Melakukan kajian evaluasi perjalanan Kedungsepur.

PIC: Seksi Lalu lintas dan Angkutan KA

5 | IKKT5.

Persentase realisasi

perjalanan
kereta api perintis di wilayah kerja
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas |

e Target Tahunan: 100,000%
e Target TWII : 49,589%
e Realisasi TW Il :49,589% (100,00%)

Rekomendasi:
Semarang e Pemantauan Standar Pelayanan Minimal (SPM) KA
Bathara Kresna;

e Melakukan sosialisasi keselamatan terutama di
perlintasan sebidang sepanjang lintas pelayanan KA
Bathara Kresna;

o Melaksanakan verifikasi Triwulan Il pada bulan Juli 2025
untuk mengawasi dan memantau kelaikan dan
kenyamanan KA perintis Bhatara Kresna.

PIC: Seksi Lalu lintas dan Angkutan KA
6 | IKKT6. e Target Tahunan : 11,765%
Persentase  Penurunan Kejadian e TargetTWII -
Gangguan Operasional Perjalanan e RealisasiTWII :-
Kereta  Api pada Perlintasan )
Sebidang Rekomendasi: . ' . .

e Penutupan perlintasan sebidang tidak resmi yang telah
masuk dalam program penutupan perlintasan di tahun
2025;

o Koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk membahas
solusi permasalahan;

¢ Monitoring dan evaluasi perlintasan sebidang;

e Sosialisasi dan promosi keselamatan di perlintasan
sebidang.

PIC: Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian
7 IKK T7. e Target Tahunan : 100,000%

Teknik Perkeretaapian Semarang

Tingkat Keselamatan Transportasi
Perkeretaapian di Wilayah Balai

e TargetTWII : 100,000%
e Realisasi TW Il :100,000% (100,00%)

Rekomendasi:
e Pengawasan Keselamatan Perkeretaapian di daerah

rawan bencana alam;

o Inspeksi Keselamatan Perkeretaapian;

BTP KELAS | SEMARANG



No INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

PIC: Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian

URAIAN

Monitoring sertifikasi kelaikan dan kesiapoperasian
sarana perkeretaapian;

Monitoring dan evaluasi keselamatan dan kesehatan
kerja (K3);

Rapat  koordinasi  terkait  peningkatan  aspek
keselamatan perkeretaapian.

8 | IKKTS.
Nilai AKIP Balai
Perkeretaapian Semarang

Teknik

Rekomendasi:

Target Tahunan : 82,000
Target TW I -
Realisasi TW I :-

Meningkatkan komitmen unit kerja untuk melakukan
publikasi dokumen perencanaan dan SAKIP ke dalam
aplikasi e-SAKIP Reviu tepat waktu;

Menuangkan informasi tentang hubungan kinerja,
strateqi, kebijakan, bahkan aktivitas antar
bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang berkaitan
(crosscutting) pada indikator kinerja di dokumen LKIP;
Merencanakan target kinerja dengan memperhatikan
realisasi tahun sebelumnya dan melakukan analisa
secara mendalam sehingga target yang ditetapkan
dalam perencaaan kinerja dapat tercapai untuk setiap
IKU/IKK sesuai kriteria on the right track yaitu realisasi
capaian kinerja IKU/IKK antara 90% s.d 100% serta
meminimalisir adanya perbaikan/revisi berupa
penurunan target pada PK di akhir tahun;

Meningkatkan komitmen dan konsistensi unit kerja
dalam mempertahankan keberadaan dokumen baik
dokumen perencanaan maupun dokumen pelaporan
kurun waktu 5 tahun terakhir;

Menyeragamkan formulasi pengukuran efisiensi atas
penggunaan anggaran dan sumber daya manusia
dalam mencapai kinerja di lingkungan DJKA;
Mengungkapkan seluruh informasi capaian kinerja
dalam laporan kinerja termasuk didalamnya tata cara
perhitungan capaian kinerja di setiap indikator,
penjelasan keberadaan sumber data dukung capaian
kinerja dan informasi perbandingan realisasi kinerja
dengan realisasi kinerja di level nasional/internasional
(Benchmark Kinerja);

Menindaklanjuti dan melengkapi kekurangan data
dukung untuk meningkatkan penilaian AKIP di tingkat
eselon [;

BTP KELAS | SEMARANG



No INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

URAIAN

e Melaksanakan rapat pembahasan internal capaian
kinerja monitoring capaian kinerja triwulan |l 2025 dan
melakukan penyusunan laporan capaian kinerja triwulan
I 2025.

PIC : Sub Bagian Tata Usaha

9 | IKKT9. e Target Tahunan : 15,000
Tingkat  Penerapan  Manajemen e Target TWII -
Risiko Balai Teknik Perkeretaapian e RealisasiTWI :-
Kelas | Semarang
Rekomendasi:
e Melaporkan dan menyampaikan Laporan Triwulan Il
Manajemen Risiko TA 2025;
e Mempersiapkan data dukung untuk pengisian pada
SIMARKO.
PIC : Sub Bagian Tata Usaha
10 | IKK T10. e Target Tahunan : 81,000
Nilai Kinerja Anggaran Balai Teknik e Target TWII : 38,000
Perkeretaapian Kelas | Semarang e Realisasi TW Il : 44,496 (117,09%)
Rekomendasi:
Menindaklanjuti dan melakukan langkah untuk memulai
pelaksanaan kegiatan yang baru muncul agar anggaran
dapat terserap dan kegiatan dapat segera terlaksana.
PIC : Sub Bagian Tata Usaha
11 | IKKT11. e Target Tahunan : 100,000%
Persentase = Penerimaan Negara e Target TWII :100,000%
Bukan  Pajak  (PNBP)  Bidang e Realisasi TW Il :98,401% (98,40%)
Perkeretaapian
Rekomendasi:
o Melakukan kerja sama dengan badan usaha untuk
pelaksanaan penyewaan aset; dan
o Melaksanakan penghapusan aset yang tidak terpakai
melalui lelang.
PIC : Sub Bagian Tata Usaha
12 | IKKT12. e Target Tahunan : 82,300

Nilai Pengawasan Kearsipan Internal
Balai Teknik Perkeretaapian

e TargetTWII D -
e RealisasiTWII :-

Rekomendasi:
e Persiapan penggunaan aplikasi perjalanan dinas online

dan aplikasi SRIKANDI. Untuk sementara masih

BTP KELAS | SEMARANG



No INDIKATOR KINERJA KEGIATAN URAIAN

menunggu keputusan akan mempergunakan aplikasi
SRIKANDI atau tetap menggunakan aplikasi persuratan
pada layanan portal DJKA.

e Persiapan datadukung untuk penilaian kearsipan.

PIC : Sub Bagian Tata Usaha

Kesimpulan:
e BTP Semarang berkomitmen untuk selalu mematuhi pengisian, penyusunan dan pegumpulan data
dan laporan capaian kinerja dari masing-masing bagian dan seksi yang akan disampaikan secara
13, resmi melalui nota dinas kepada Kepala Balai setiap awal bulan (5hr kalender) setelah bulan
pelaporan sebagai upaya kepatuhan pelaporan.

e BTP Semarang selalu berkomitmen melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah

direkomendasikan untuk meningkatan capaian kinerja pada periode berikutnya.

Mengetahui, Semarang, 24 Juli 2025
Kepala Sub Bagian Tata Usaha Notulis
Asnani Prita Savitri, S.Kom., M.AP. Shafira Rahmadhani, A.Md.T.
NIP. 19701022 200502 2 001 NIP. 20021106 202412 2 001

____________________________________________________________________________________________________|
BTP KELAS | SEMARANG
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A ‘ Telp. (024) 7618176 | E-mail.
Ngaliyan — Semarang 50183 | Fax. (024) /618176 | btpjateng@gmail.com

DAFTAR HADIR

Kegiatan :  Pembahasan Capaian Kinerja Internal Triwulan Il 2025 BTP Semarang
Hari, tanggal : Kamis, 24 Juli 2025
Tempat : RR. Kantor BTP Kelas | Semarang dan Virtua/ Meeting
Waktu : 10.00 WIB s.d seiesai
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ABSENSI KEHADIRAN ONLINE

Monitoring Capaian Kinerja Internal Triwulan Il 2025 BTP Semara... ~

52PMC

BTP KELAS | SEMARANG

# Jotform o - i ebelienditee
fB Monitoring Capaian Kinerja Internal Triwulan Il 202... New Tab
Qs | Fiiter ¥
v Submission Date [[J : B Nama B NIP

1 Jul 24, 2025 Tonggam Ferdinand 197708252006041001
2 Jul 24, 2025 Muhammad Afif Pranowo 200102072022101002
3 Jul 24, 2025 Ega Cahyani P 20010607 202210 2 001
= Jul 24, 2025 Bayoe NK 19831216 200712 1001
5 Jul 24, 2025 iin 199104302015032003
6 Jul 24, 2025 Taofiq 198208042009121005
7 Jul 24, 2025 Bunga Putri Hadinda 199706212020122009

¢ Jul 24,2025 <" View SHAFIRA RAHMADHANI 200211062024122001
9 Jul 24, 2025 Burhanudin Nurseto 199302242020121006
i Jul 24, 2025 lbnu 199106092020121009
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

!’ BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A
Ngaliyan — Semarang 50183 -II—:eallg. (530224?77661188117766 E-mail. btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS

Nomor:
Kepada Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Dari : Kepala Subbagian Tata Usaha
Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan April T.A 2025 Subbagian Tata
Usaha
Tanggal : Mei 2025

Berdasarkan:

1. Peraturan Menteri Nomor 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaran Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Surat Edaran Inspektorat Jenderal Nomor SE 1 Tahun 2024 tentang Pelaksanaan
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di lingkungan Kementerian

Perhubungan.

Terlampir kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan April 2025 Subbagian Tata Usaha
sebagai kelengkapan data dukung Laporan Capaian Kinerja Instansi Pemerintah Tahun

2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

KTAVIANDY ALI, S.E., M.M.Tr.
NIP. 19761016 200712 1 001




CAPAIAN KINERJA SUBBAGIAN TATAUSAHA TA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

BULAN : APRIL
INDIKATOR KINERJA TARGET BULAN | REALISASI BULAN CAPAIAN KINERJA
NO SASARAN KEGIATAN KEGIATAN (IKK) SATUAN | TARGET PK APRIL PRIL BULAN APRIL ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI / TINDAK LANJUT
Berdasarkan Hasil Evaluasi Implementasi SAKIP Tahun BTP Semarang telah dan sedang
2024 yang telah disampaikan Itjen, BTP Kelas | Semarang | menindaklanjuti beberapa masukan hasil
memperoleh nilai 81,7 (Prediket A) dengan interpretasi proses evaluasi Itjen dan kemudian akan
"Memuaskan", terdiri dari bobot komponen: mempersiapkan data-data dan dokumen
1. Perencanaan Kinerja 23,7 yang dibutuhkan untuk pelaksanaan
SK T5. Meningkatnya 2. Pengukuran lenga 24 evaluasi internal akip di tahun 2025.
- - . 3. Pelaporan Kinerja 12,75
Kualitas Tata Kelola IKK T8. Nilai AKIP Balai X " - . S
N . ¥ . - o 4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 21,25. Terdapat beberapa poin evaluasi akip yang
1 Pemerintahan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Nilai 82 0 0 0% i " " :
. ; Pada TW Il BTP Semarang belum mentargetkan Nilai AKIP. |dapat ditingkatkan di tahun 2025 antara lain
Teknik Perkeretaapian Semarang " . f
Selama Bulan April 2025, Kegiatan yang dilaksanakan untuk | keberadaan dokumen selama 5 tahun dan
Kelas | Semarang . . e " |
pengimplementasikan SAKIP antara lain: penyeragaman formulasi perhitungan
1. Penyusunan Laporan Capaian Kinerja TW | 2025 efisiensi sumber daya.
2. Penyusunan Monitoring Renaksi Maret 2025
3. Pengisian Capaian Kinerja di Eperformance dan Silaki BTP Semarang juga rutin akan
4. Penyusunan Laporan Tahunan mempertahankan konsistensi dalam
5. Pelaksanaan Rapat Capaian Kinerja Internal implementasi SAKIP 2025
Pada Bulan April 2025, BTP Semarang tidak menetapkan BTP Semarang akan mempersiapkan
. target tingkat penerapan MR dikarenakan penilaian belum | dokumen-dokumen yang diperlukan dalam
SK T?- Meningkatnya IKK T9. Tingkat Penerapan dilakukan. rangka penilaian tingkat manajemen risiko di
Kualitas Tata Kelola . o . . . . N .
N " Manajemen Risiko Balai . o Beberapa kegiatan yang telah dilaksanakan selama April lingkungan balai dan melaksanakan rencana
2 Pemerintahan Balai N N Nilai 15 0 0 0% s A
. ¥ Teknik Perkeretaapian Kelas | 2025 dalam rangka penerapan MR antara lain : pengendalian risiko selama TW Il 2025
Teknik Perkeretaapian T :
Kelas | Semarang Semarang 1. Melakukan pengisian keﬂas kerja SF’IE 2025 -
2. Penyusunan Laporan Triwulan | Manajemen Risiko TA
2025
Pada Triwulan | 2025 Nilai Kinerja Anggaran bersarkan BTP Semarang akan menindaklanjuti dan
komponen Realisasi Nilai Perencanaan Anggaran dan IKPA, | melakukan langkah untuk memulai
antara lain: pelaksanaan kegiatan yang baru muncul
SK T5. Meningkatnya S 1.NPA=1,56 agar anggaran dapat terserap dan kegiatan
Kualitas Tata Kelola /_I\ﬁK Elgﬁhg:;r‘:'gi:{?k 2. IKPA = 30,69 dapat segera terlaksana
3 Pemerintahan Balai P r?(gr taapian Kelas | Nilai 81,00 35 32,26 92% Sehingga capaian NKA BTP Semarang sebesar 1,56+30,69
Teknik Perkeretaapian erke g:rizgn elas =32,26.
Kelas | Semarang 9 Nilai Perencanaan Anggaran dan IKPA masih rendah
dikarenakan CRO yang tercapai baru sedikit, dan
Penyerapan anggaran rendah karena terdapat anggaran
kegiatan luncuran yang baru muncul pada DIPA
Pada Bulan April tidak terdapat penambahan PNBP BTP Semarang akan melaksanakan
SK T5. Meningkatnya IKK T11. Persentase Realisasi sehingga tidak menambah capaian kinerja. Namun BTP optimalisasi pemanfaatan aset-aset yang
Kualitas Tata Kelola Penerimaan Negara Bukan Semarang pada bulan April telah membuat tagihan dimiliki antara lain :
4 Pemerintahan Balai Pajak (PNBP) Balai Teknik % 100 100 100,77 101% keterlambatan pekerjaan yang akan diterima/dibayarkan 1. Melakukan kerja sama dengan badan
Teknik Perkeretaapian Perkeretaapian Kelas | pada bulan Mei sehingga dapat menambah PNBP usaha untuk pelaksanaan penyewaan aset
Kelas | Semarang Semarang 2. Melaksanakan penghapusan aset yang
tidak terpakai melalui lelang.
Pada Bulan April 2025, BTP Semarang belum mentargetkan |BTP Semarang akan melaksanakan
nilai pengawasan kearsipan karena masih akan dilakukan kegiatan peningkatan nilai kearsipan antara
SK T5. Meningkatnya o penilaian di triwulan IV 2025. lain :
Kualitas Tata Kelola lK:((e;:szi' grlﬁ:]r:rgglag;:‘?n Beberapa kegiatan pendukung yang dapat meningkatkan 1. Persiapan penggunaan aplikasi perjadin
5 Pemerintahan Balai P Nilai 82,3 0 0 0% nilai pengawasan kearsipan antara lain : online dan aplikasi Srikandi.

Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang

1. Pengarsipan Dokumen Surat Tugas
2. Penataan Kearsipan
3. Mengikuti sosialisasi penggunaan Srikandi

2. Persiapan data dukung untuk penilaian
kearsipan
3. Persiapan Penataan Arsip ke Soreang

Kepala Subbagian Tata Usaha

Oktaviandy Ali
NIP. 19761016 200712 1 001




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

!’ BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A
Ngaliyan — Semarang 50183 -II—:eallg. (530224?77661188117766 E-mail. btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor: 292/K1/BTP-SMG/VI1/2025

Kepada Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Dari : PIh. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan Mei T.A 2025 Subbagian Tata
Usaha
Tanggal : 10 Juni 2025
Berdasarkan:

1. Peraturan Menteri Nomor 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaran Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Surat Edaran Inspektorat Jenderal Nomor SE 1 Tahun 2024 tentang Pelaksanaan
Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di lingkungan Kementerian

Perhubungan.

Terlampir kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan Mei 2025 Subbagian Tata Usaha
sebagai kelengkapan data dukung Laporan Capaian Kinerja Instansi Pemerintah Tahun
2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.



CAPAIAN KINERJA SUB BAGIAN TATA USAHA T.A 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

BULAN : MEI
NO | sasARANKEGIATAN | INDIKATORKINERIAKEGIATAN | gppay | TarceT pi | TARGETBULAN | REALISASIBULAN | CAPAIAR KINERIA ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDAS! / TINDAK LANJUT
Berdasarkan Hasil Evaluasi Implementasi SAKIP Tahun BTP Semarang akan melaksanakan evaluasi
2024 yang telah disampaikan Itjen, BTP Kelas | Semarang |AKIP dengan menyusun SK Tim Evaluasi
memperoleh nilai 81,7 (Prediket A) dengan interpretasi Internal. kemudian juga akan dilakukan
"Memuaskan", terdiri dari bobot komponen: suney terhadap kepedulian pegawai akan
1. Perencanaan Kinerja 23,7 implementasi AKIP di lingkungan BTP
SK T5. Meningkatnya 2. Pengukuran Kinerja 24 Semarang.
Kualitas Tata Kelola IKK T8. Nilai AKIP Balai 3. Pelaporan Kinerja 12,75
1 Pemerintahan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Nilai 82 0 0 0% 4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 21,25. Terdapat beberapa poin evaluasi akip yang
Teknik Perkeretaapian Semarang Pada TW Il BTP Semarang belum mentargetkan Nilai AKIP. |dapat ditingkatkan di tahun 2025 antara lain
Kelas | Semarang Selama Bulan Mei 2025, Kegiatan yang dilaksanakan untuk |keberadaan dokumen selama 5 tahun dan
pengimplementasikan SAKIP antara lain: penyeragaman formulasi perhitungan
1. Penyusunan Monitoring Renaksi April 2025 efisiensi sumber daya.
3. Pengisian Capaian Kinerja di Eperformance dan Silaki
4. Penyusunan Laporan Tahunan
5. Pelaksanaan proses Evaluasi Internal AKIP
Pada Bulan Mei 2025, BTP Semarang tidak menetapkan BTP Semarang masih akan melanjutkan
. target tingkat penerapan MR dikarenakan penilaian belum untuk pelaksanaan pengisian aplikasi
SK T?' Meningkatnya IKK T9. Tingkat Penerapan dilakukan. SIMARKO. kemudian juga akan mulai
Kualitas Tata Kelola N - R’ . . . R
2 Pemerintahan Balai Mgnajemen R|5|Il<o Balai Nilai 15 0 0 0% Beberapa kegiatan yang telah dllaksanakan‘sglama Mei mengerjakan Lappran Rgncana )
Teknik Perkeretaapian Teknik Perkeretaapian Kelas | 2025 da_la_m rang}(a penerapan MR a_ntara lain : TindakPengendalian Risiko untuk Triwulan Il
Kelas | Semarang Semarang 1. Peng!s!an Risiko pada apllKagl Slmark9 2025.
2. Pengisian data dukung penilaian Maturitas SPIP
Pada Bulan Mei 2025 Nilai Kinerja Anggaran bersarkan BTP Semarang akan menindaklanjuti dan
komponen Realisasi Nilai Perencanaan Anggaran dan IKPA, | melakukan langkah untuk memulai
antara lain: pelaksanaan kegiatan yang baru muncul
SK T5. Meningkatnya e 1. NPA = 1,564 agar anggaran dapat terserap dan kegiatan
Kualitas Tata Kelola /!\}Egg;gn ';':;r,:.g‘:gﬁ( 2. IKPA = 31,324 dapat segera terlaksana
3 Pemerintahan Balai Perkeretaapian Kelas | Nilai 81,00 35,000 32,888 94% Sehingga capaian NKA BTP Semarang sebesar
Teknik Perkeretaapian Semarang 1,664+31,324 = 32,888.
Kelas | Semarang Nilai Perencanaan Anggaran dan IKPA masih rendah
dikarenakan CRO yang tercapai baru sedikit, dan
Penyerapan anggaran rendah karena terdapat anggaran
kegiatan luncuran yang baru muncul pada DIPA .
Pada Bulan Mei terdapat penambahan PNBP sebesar : Rp |BTP Semarang akan melaksanakan
. L 1,646,963,520. PNBP antara lain berasal dari : optimalisasi pemanfaatan aset-aset yan
SK Tﬁ' Meningkatnya | IKK T11.‘ Persentase Realisasi 1. Pengembalian Kelebihan Pembayaran atas Temuan BPK | dimiliki antara lain : yene
Kualitas Tata Kelola Penerimaan Negara Bukan ada Pekerjaan Peningkatan Jalur Kereta Api Lintas 1. Melakukan kerja sama dengan badan
4 Pemerintahan Balai Pajak (PNBP) Balai Teknik % 100 100 106,046 106% f/l >l 9 P! : 1 g
Teknik Per pian Perl pian Kelas | aos»Cllacaplsebesar Rp. 477.236.185 usaha untuk pelaksanaan penyewaan aset
Kelas | Semarang Semarang 2. Pengemt_)allan Kelebihan Pembayaran atas Temuan BPK 2 Melaksana_kan peljghapusan aset yang
pada Pekerjaan Pembangunan Jalur KA Elevated Antara tidak terpakai melalui lelang.
Solo Balapan — Kadipiro sebesar Rp.1.169.727.335.
Pada Bulan Mei 2025, BTP Semarang belum mentargetkan |BTP Semarang akan melaksanakan
nilai pengawasan kearsipan karena masih akan dilakukan kegiatan peningkatan nilai kearsipan antara
SK T5. Meningkatnya IKK T12. Nilai Pengawasan penilaian di triwulan IV 2025. lain :
Kualitas Tata Kelola Kearsipanl Internal Balai Teknik Beberapa kegiatan pendukung yang dapat meningkatkan 1. Persiapan penggunaan aplikasi perjadin
5 Pemerintahan Balai Nilai 82,3 0 0 0% nilai pengawasan kearsipan antara lain : online dan aplikasi Srikandi.

Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

Perkeretaapian Kelas |
Semarang

1. Pengarsipan Dokumen Surat Tugas
2. Penataan Kearsipan
3. Mengikuti sosialisasi penggunaan Srikandi

2. Persiapan data dukung untuk penilaian
kearsipan
3. Persiapan Penataan Arsip ke Soreang

Plh. Kepala Subbagian Tata Usaha

NIP. 19820630 201012 1 001




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

!’ BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A
Ngaliyan — Semarang 50183 -II—:eallg. (530224?77661188117766 E-mail. btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS

Nomor:
Kepada Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
Dari : Kepala Subbagian Tata Usaha
Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan Juni T.A 2025 Subbagian Tata
Usaha
Tanggal :Juli 2025

Berdasarkan:

1. Peraturan Menteri Nomor 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaran Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Keputusan Menteri Nomor 74 Tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis Evaluasi

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian Perhubungan.

Terlampir kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan Juni 2025 Subbagian Tata Usaha
sebagai kelengkapan data dukung Laporan Capaian Kinerja Instansi Pemerintah Tahun

2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

Saw’—_

ASNANI PRITA .S, S.Kom, M.AP.
NIP. 19701022 200502 2 001




CAPAIAN KINERJA SUB BAGIAN TATA USAHA T.A 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

BULAN : JUNI
INDIKATOR KINERJA TARGET BULAN | REALISASI BULAN A RAAN
NO SASARAN KEGIATAN KEGIATAN (IKK) SATUAN | TARGET PK JUNI KINERJA BULAN ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI / TINDAK LANJUT
JUNI
Berdasarkan Hasil Evaluasi Implementasi SAKIP Tahun BTP Semarang akan menindaklanjuti dan
2024 yang telah disampaikan Itjen, BTP Kelas | Semarang | melengkapi kekurangan data dukung untuk
memperoleh nilai 81,7 (Prediket A) dengan interpretasi meningkatkan penilaian AKIP di tingkat
"Memuaskan", terdiri dari bobot komponen: eselon |.
SK T5. Meningkatnya 1. Perencanaan Kinerja 23,7 Pada bulan Juli, BTP Semarang juga akan
Kualitas Tata Kelola IKK T8. Nilai AKIP Balai 2. Pengukuran Kinerja 24 melaksanakan Rapat Internal Monitoring
1 Pemerintahan Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Nilai 82 0 0 0% 3. Pelaporan Kinerja 12,75 Capaian Kinerja TW Il 2025 dan melakukan
Teknik Perkeretaapian Semarang 4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 21,25. penyusunan Laporan TW I 2025.
Kelas | Semarang Pada TW Il BTP Semarang belum mentargetkan Nilai AKIP.
Selama Bulan Juni 2025 BTP Semarang telah
melaksanakan Penilaian Evaluasi AKIP Internal, dengan
capaian nilai sebesar 83,5. Hasil ini telah dilaporkan dan
akan dilakukan Penilaian di tingkat Eselon I.
SK T5. Meningkatnya Pada Juni 2025, BTP Semarang tidak menetapkan target BTP Semarang akan melaporkan
Kualifas Tata Kelola IKK T9: Tingkat'F’lenerapgn tipgkat penerapan MR dikarenakan penilaian belum penyusunan Laporan Triwulan Il Mgnajemen
2 Pemerintahan Balai Manajemen R|S|I§o Balai Nilai 15 0 0 0% disampaikan oleh ltjen. o Risiko TA 2025 dan akar? memper5|apkan
Teknik Perkeretaapian Teknik Perkeretaapian Kelas | Naml{q BTP Semgrang telah melakse}nakan pen|la|an ) data dukung untuk pengisian SIMARKO.
Kelas | Semaran Semarang mandiri tingkat unit kerja dengan hasil yang didapatkan yaitu
g .
nilai sebesar 22 (managed).
Pada Bulan Juni 2025 Nilai Kinerja Anggaran bersarkan BTP Semarang akan menindaklanjuti dan
komponen Realisasi Nilai Perencanaan Anggaran dan IKPA, | melakukan langkah untuk memulai
antara lain: pelaksanaan kegiatan yang baru muncul
SK T5. Meningkatnya A 1. NPA = 1,564 agar anggaran dapat terserap dan kegiatan
Kualitas Tata Kelola :ﬁK ggagﬁ;ﬂgﬁgi 2. IKPA = 30,432 dapat segera terlaksana
3 Pemerintahan Balai Per?(%retaa ian Kelas | Nilai 81,00 38,000 31,996 84% Sehingga capaian NKA BTP Semarang sebesar 1,564+30,
Teknik Perkeretaapian Seeran 432 = 31,996.
Kelas | Semarang 9 Nilai Perencanaan Anggaran dan IKPA masih rendah
dikarenakan CRO yang tercapai baru sedikit, dan
Penyerapan anggaran rendah karena terdapat anggaran
kegiatan luncuran yang baru muncul pada DIPA .
Pada Bulan Juni 2025 tidak terdapat penambahan PNBP BTP Semarang akan melaksanakan
SK T5. Meningkatnya IKK T11. Persentase Realisasi sehingga tidak menambah capaian kinerja. optimalisasi pemanfaatan aset-aset yang
Kualitas Tata Kelola Penerimaan Negara Bukan Terdapat beberapa kegiatan dalam usaha untuk dimiliki antara lain :
4 Pemerintahan Balai Pajak (PNBP) Balai Teknik % 100 100 98,401 98% meningkatkan PNBP antara lain : 1. Melakukan kerja sama dengan badan
Teknik Perkeretaapian Perkeretaapian Kelas | 1. Penyusunan LPJ Bulan Mei 2025. usaha untuk pelaksanaan penyewaan aset
Kelas | Semarang Semarang 2. Monitoring Aset tanah yang berpotensi PNBP di wilayah |2. Melakukan penyelesaian Aset yang
Kabupaten Kendal berpotensi menambah PNBP
Pada Bulan Juni 2025, BTP Semarang belum mentargetkan |BTP Semarang akan melaksanakan
. nilai pengawasan kearsipan karena masih akan dilakukan kegiatan peningkatan nilai kearsipan antara
SK Io- Meningkalya | |k T12. Nilai Pengawasan penilaian di triwulan IV 2025. lain :
ualitas Tata Kelola N N Beb kegiat duk dapat ingkatk 1. Persi likasi Srikandi
5 Pemerintahan Balai Kearsipan Internal Balai Nilai 823 0 0 0% eberapa kegiatan pendukung yang dapat meningkatkan . Persiapan penggunaan aplikasi Srikandi.

Teknik Perkeretaapian
Kelas | Semarang

Teknik Perkeretaapian Kelas |
Semarang

nilai pengawasan kearsipan antara lain :

1. Pengarsipan Dokumen

2. Penataan Kearsipan

3. Mengikuti sosialisasi penggunaan Srikandi

2. Persiapan data dukung untuk penilaian
kearsipan

Kepala Subbagian Tata Usaha

ASNANI PRITA .S, S.Kom, M.AP.
NIP. 19701022 200502 2 001




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A
Ngaliyan — Semarang 50183 Lealﬁ' (E)02244)}7?66118811?7§

‘ E-mail. btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor: 100/K2/BTP-SMG/V/2025

Kepada Yth . Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Dari : Kepala Seksi Prasarana

Perihal . Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan April T.A 2025 Seksi Prasarana
Tanggal : 5 Mei 2025

Berdasarkan Surat Edaran Nomor SE — ITJEN 1 Tahun 2024 tanggal 14 Juni 2024
Tentang Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan
Kementerian Perhubungan, terlampir kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan April 2025
Seksi Prasarana sebagai kelengkapan data dukung Laporan Capaian Kinerja Instansi
Pemerintah Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih..

W aian

<

Riska Sasanti Danartini
NIP. 19780820 200912 2 002




BULAN

APRIL

CAPAIAN KINERJA SEKSI PRASARANA TA 2025
BALA|I TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN |

(KK

SATUAN

TARGET BULAN
APRIL

1 BULAN

KINERIA BULAN

5K T, Meningkatnya
Konektivitas Perl .

IKK T1, Rosio Konokiivilas

di Wilayah Balaj Tolenik
Parkonatuapian Kelas |
Semarang

W;E}’Eh Balai Teknik
Fabas |

Rasio

0,76

0.75

100%

Pada bulan Apel 2025, msio konokuvilas fercapai 0.75 dongan jalur loet a
baryak 15 dart 20 titik ilas yang lelah di

b g manih mekakukan ivviu desain sambd

Reaktivas: Stasiun Semarang Tawang dan Pefabuaban Tarjung Emas mu;ah sedosai
danpan progress fsik pekaraan 1005,

O Tatwn 20025, BTP Semarang bidak ada kegiatan p 1 rasio k

dari jinn furgsi jabr
Unrak kgl pengupan rancang bangun hik dilshulan
barsamann dangan uji fundgsi jalur, Untuk angparan

sahlingge capainn masih sorma sasuai di (ahun 2023,

Penmal lineak lanjut pengujian pertama Pelabuhan Tanjung Emas masth menungg.
Jadwal pengujian lasutan dan Bal Pengulian dikarenakan masih lerdapat tarmen
pada Uji Rancang Bangun Fisk

i di TA. 2026 nanmun
terdamppak afisiens] anggaran

3K T2, Meningkaliya
Kapasias Prasarana
Mendukung Pelayanan
Parkerataapian dl Wilayah
Bala: Teknik Porkerotaapian
Kelas | Semarang

IKK T2, Parsentase
Pengoperasin Jajur KA yang

sasuai dengan TOI Kategor | dan

I i Wilaryah Karja Bagal Talonik
Kelas |

Parker

947

946

100%

Hazil Pengukuran Jalan Rel Menggunakan Kerata Ukur Em-120 pada bulan Marot
2025 ¥ L yung dilakukan pards TV IV 2024, dimana dala yang
dety setelah many batas an prowinsi shib :

Total antere Katl dan 11 = 1,640.992 darl panjang jalur tenkur = 1,649,234
suhingga hasil yang didapatian 99.50% dorl larget yang ditetapkan sebesar 99,47 %,
Tordapat kenalkan TOI pada Lintas Maos - Cllacap dian Solo - Wanogin karens ada
pekerjaan penlngiatan [alur KA lersabut,
Tardapal ¥ pondiskung poning| TEH antars i ©

1. Pembangman Jalur Gandia KA antara Sola - Semarang Tahap | Segmen Sclo
! Balapan - Kikosa

Progras Figik ; 00, 4%
Progress Ko - 0.00 %
Handala - Konfrak selesai di TA 2024, namun ado potenst melawatl talhun 2024
dikarenakan gudang di gilingan yang belum bebas (persidangan dengan PT, KAL),
2, Parvbiangunan Jakir KA Elevated antara Solo Salapan - Kadipico

Progres Fisk | 2,00%

Progress Kau : 0.00%

Hendala : Terkena dampak dori elisienst anggaran
3, Poningkatan BH 48 & 50 dan BH 1109 & 1164
Progress Flak 1 0%
Progress Kau : 0%
Katarargar P, pan data dikung pelek
4, Pananganan Rintang Jalan Km, 2994800
Progress Fisk : 0%
Progress Keu : 0%
Keterangan - Persiopan data dukung pelelangan

Langkah-langkah lindak lanjul kendals yang dialami antara
Tain:

1. il : dengan Di Pr

P terkall L hasil TQl TW IV 2024

2 Keglatan Pembangunan JGSS telah diajukan
perpanjangan MYC sehigga kegiatan berdanjul o tabun
2026

3. Kegalan nomor 3 proses parsatujuan MYC
k inasi dengan Di P
Podearataapan

KK T3, Porsenlase Fasillas

Operasi dengan Teknelog! Handal

i Wilayah Balai Teknik

Perwarataapian Kelas | Semarang

87.50

a7.50

100%

Perbandingan antara uni fasilitas aperasi yang berbasis slekik (105 unit) dangun
Jumtah knaelurutan unit faslilas operas yang beroperasi berumlah 120 unil, dangan
tiniclan 165 sinyal alekirik, 15 simyal mekanik,
Tardiapal b kegialan pondukung p
1.F unn Peni Parsiny
Progres Figlk : TO0,00 %
Progress Keu - 10000 %
Pemiddala © akae el penyakesal lan untuk double track 2025 dengan
posisl saalint soggetan RAM ok sinyal skan di alibkan ke SBSN dan menunggu
fluncurarn anggeran dad 2024
2. Prningkaian Sister Peesingalon dan Toelokomunikasi Linlas Glreban - Kioya
segmen Prupuk - Funvoients
Progres Fisik : 0.00%
Progress Kau | 0.00%
Kandala - Proses Luncuran anggaran TA 2024 ke TA 2025
3, Paningk Sistem Persinyalan don Tel Lintas Girebon - Semarang
segmen Tegal - Pekalongan
Progres Flsik : 0.00%
Progress Keu : 0,60%
Hungala . Proses Luncuran anggaran TA 2024 ke TA 2025
4, Pambangunan Gaedu Listrik Delanggu
Progros Fisil : 0,00%
Progress Keu : 0,00%

da - Tidak ioi dilak k

o Tagop handal antaia lain
Elaktrik antars SoluBalupan - Kaliosy

i TA, 2024 maupun T.A, 2025

urileh

| dengan di

| prngesahan reviow dosign staging possingalan, somantara

keglatan masit dalam 1ahap tesl cammisioning urdul
single Irek akan di lahun 2024, Pada Tahen 2025, akan
dilamjuthinn ot staging uimate sinyal double fack

2. Kegiatan Nomer 2-3 sedang berproses belang

3, Kapi Nomor 4 tidak dilah i T.A, 2025

Kepala Seksl Prosarana

7o

RISIA SASANTI DANARTING
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cﬁ‘ KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
i DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

v BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A
\ Ngaliyan — Semarang 50183 .Le;g: (502244))7?6611;;1;5 E-mail. bipjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor: 133/K2/BTP-SMG/V1/2025

Kepada Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Dari : Kepala Seksi Prasarana

Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan Mei T.A 2025 Seksi Prasarana
Tanggal : 10 Juni 2025

Berdasarkan Surat Edaran Nomor SE — ITJEN 1 Tahun 2024 tanggal 14 Juni 2024
Tentang Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan
Kementerian Perhubungan, terlampir kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan Mei 2025 Seksi
Prasarana sebagai kelengkapan data dukung Laporan Capaian Kinerja Instansi Pemerintah
Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih..
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Riska Sasanti Danartini
NIP. 19780820 200912 2 002



CAPAIAN KINERJA SEKSI PRASARANA TA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

- CAPAIAN
NO Imm Kmurrm[ '"Dé‘;m”:&"‘ SATUAN JTARGET PK T““G'f:;“"“"l Eons | xanera BULAN ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDAS! / TINDAK LANJUT
Pada bulan Mei 2025, rasio konektivitas tercapai  |Perihal temuan dari Pengujian
0.75 dengan jalur terhubung sebanyak 15 dari 20 |Pertama Uji Rancang Bangun Fisik
titik konektivitas yang telah direncanakan Jalur dan Bangunan maupun
terhubung. Fasilitas Operasi berupa JPL pada
Reaklivasi Stasiun Semarang Tawang dan pekerjaan reaktivasi Pelabuhan
SKTH. IPeIabuhan Tanjung Emas sudah selesai dengan | Tanjung Emas, BTP Semarang
Meningkatnya IKK T1. Rasio progress fisik pekerjaan 100%. |berkomitmen untuk dapat
Konektivitas Konektivitas Di Tahun 2025, BTP Semarang tidak ada kegiatan |menyelesaikan pengujian tersebut
Perkeretaapian Transportasi penambahan rasio konektivitas sehingga capaian |di bulan Juli 2025 sehingga dapat
1 |di Wilayah Balai Perkeretaaplan Raslo 0,75 0,75 0,75 100% maslh sama sesuai di tahun 2023,

Teknik
Perkeretaapian
Kelas |
Semarang

Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian
Kelas | Semarang

Perihal tindak lanjut Pengujian Pertama Uji
Rancang Bangun Fisik Jalur dan Bangunan
maupun Fasilitas Operasi berupa JPL pada
pekerjaan reaktivasi Pelabuhan Tanjung Emas
rencana akan dilakukan pada pertengahan bualn
Juni tahun 2025

dioperasikan di bulan September
2025

Kepala Seksi Prasarana

TR~

-

RISKA SASANTI DANARTINI
NIP. 19780820 200912 2 002




; TARGET CAPAIAN ;

SASARAN KEGIATAN wa:m‘“ satuan | TARCET Bl:ll.gn p aﬁu?ﬂ#m ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDAS) ! TINDAK LARJUT
Hasil Pengukuran Jalan Rel Menggunakan Kereta Ukur Em-120 pada bulan Maret 2025 mengacu  |Langkah-langkah tindal lanjut
pengukuran yang dilakukan pada TW IV 2024, dimana data yang diperoleh setelah menyesuaikan  |kendala yang dialami antara
hatas administrasi provinsi sbb : lain:

1. Dilakukan koordinasi
Total antara Kat. dan Il = 1.641.145 darl panjang jalur terukur = 1,656,503 geeff:‘gg"e:““f‘ —
sehingga hasil yang didapatkan 99,07% dari target yang ditetapkan sebesar 99,47%. pengukur:If :’;ﬁ; ITS'I Wi
Terdapat penurunan TQI dibeberapa petak jalan rel. sebagai contoh pada lintas Waleri - Tegal 2025
terdapat beberapa kondisi rel cacal sesuai dengan laporan satpel pekalongan. Petak Gundih - 2. Keglatan nomor 3 proses
Gambringan masih menggunakan R.42, Ada beberapa taspat yang masih terpasang contoh di Km  |persetujuan MYC
63+0 lintas GD-SBI (hilir) taspat B0km/jam, Km 70+2 s.d. 7140 lintas GD-SB (hulu) taspat berkoordinasi dengan
100km/jam. Terdapat penambahan panjang jalur sepanjang 7,258 meter di lintas Kadipiro - Kaliose |Direktorat Prasarana
imhas darl pekerjaan Pembangunan Jalur Ganda Solo Semarang Fase | Perkeretaapian
Terdapat beberapa kegiatan pendukung peningkatan TQI antara lain :
SK T2
M;lg:;;zw IKK T2, Per_saemase 1. Pembangunan Jalur Ganda KA antara Solo - Semarang Tahap | Segmen Solo Balapan - Kalioso
Prasarana || Cgoperaslan Jatur Progres Fisik : 89,67%
Mendukung dmm :a;'glsg‘:f:' i Progress Keu : 0,00 %
Pelayanan | dga gl % 99,47 | 99,46 | 99,07 99,61% |Kendala : Konlrak selesai di TA 2024, namun ada potensi melewati tahun 2024 dikarenakan gudang
) 9 an 11 di Wilayah i 5
Perkeretaapian di Kerjs Balsi Tehmik di gllingan yang belum bebas (persidangan dengan PT. KAI);
Wilayah Balai Perkeretaapian Kelas 2 Pembang_unan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan - Kadipiro
Teknik | Samarang Progres Fisik : 0,00%
s Progress Keu : 0,00%

Kelas | Semarang

Kendala : Terkena dampak dari efisiensi anggaran
3. Peningkatan BH 46 & 59 dan BH 1109 & 1164
Progress Fisik : 0%

Progress Keu : 0%

Keterangan : Persiapan data dukung pelelangan
4, Penanganan Rintang Jalan Km, 299+800
Progress Fisik : 0%

Progress Keu : 0%

KKeterangan : Persiapan data dukung pelelangan

Kepala Seksi Prasarana

760»&«\

L

RISKA SASANTI DANARTINI
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No SASARAN KEGIATAN "m}l"‘m“;ﬂ“‘ daruan | TARGET T;E\u“ etz ﬁ% ANALISIS KEBERHASILANI KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDAS!/ TINDAK LANSUT
Perbandingan antara unit fasilitas operasi yang berbasis elekirik (105 unit) dengan |1. Kegiatan Nomor 2-3
jumlah keseluruhan unit fasilitas operasi yang beroperasi berjumlah 120 unit, sedang berproses lelang
dengan rincian 105 sinyal elektrik, 15 sinyal mekanik. 2. Kegiatan Nomor 4 tidak
Terdapat beberapa kegiatan pendukung peningkatan fasop handal antara lain : bt TN 0B
1. Pembangunan Peningkatan Persinyalan Elektrik antara SoloBalapan - Kalioso
Progres Fisik : 100,00 %

Progress Keu : 100,00 %
Kendala : akan dilakukan penyelesaian persinyalan untuk double track 2025 dengan
posisi saat ini anggaran RM untuk sinyal akan di alihkan ke SBSN dan menunggu
luncuran anggaran darj 2024

SKT2. Meningkalnya | IKK T3. Persentase 2. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon - Kroya

Kapasitas Prasarana | Fasilitas Operasi segmen Prupuk - Purwokerto

IMendukung Pe_layarjan dengan 'I_'akr"nologl Pro Fisik : 0.00%

2 Perkeretaapian di | HandaldiWiayah | % |87.50|87,50] 87.50 | 100% gies Fleik U,

Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

Balai Teknik
Perkeretaapian
Kelas | Semarang

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Proses Luncuran anggaran TA 2024 ke TA 2025

3. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon - Semarang
segmen Tegal - Pekalongan

Progres Fisik : 0,00%

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Proses Luncuran anggaran TA 2024 ke TA 2025

4. Pembangunan Gardu Listrik Delanggu

Progres Fisik : 0,00%

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Tidak jadi dilaksanakan di T.A. 2024 maupun T.A. 2025

Kepala Seksi Prasarana

) b

RISKA SASANTI DANARTINI
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ARG KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

Fax. (024) 7618176

b DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
N4 BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Pramb BaratR No. 1A
\ Ngelivan - Semerang F0153 TR S e ‘ E-mail. bipjateng@grmail.com

NOTA DINAS
Nomor: 159/K2/BTP-SMG/V11/2025

Kepada Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Dari : Kepala Seksi Prasarana

Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan Juni T.A 2025 Seksi Prasarana
Tanggal : 03 Juli 2025

Berdasarkan Surat Edaran Nomor SE - ITJEN 1 Tahun 2024 tanggal 14 Juni 2024
Tentang Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan
Kementerian Perhubungan, terlampir kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan Juni 2025
Seksi Prasarana sebagai kelengkapan data dukung Laporan Capaian Kinerja Instansi
Pemerintah Tahun 2025 Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih..

Riska Sasanti Danartini
NIP. 19780820 200912 2 002




CAPAIAN KINERJA SEKSI PRASARANA TA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

1 |di Wilayah Balai
Teknik
Perkeretaapian
Kelas |
Semarang

Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian
Kelas | Semarang

Di Tahun 2025, BTP Semarang tidak ada kegiatan
penambahan rasio koneklivitas sehingga capaian
masih sama sesuai di tahun 2023,

CAPAIAN
NO Rsasam kmmll '“ﬂ';;;?r';:‘[m‘“ SATUAN [TARGET PK “’mﬂ;“w mm KINERJA BULAN ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI / TINDAK LANJUT
Pada bulan Mei 2025, rasio konektivitas tercapai  [Perihal temuan dan'_!-’a'ngu]ian
0.75 dengan jalur terhubung sebanyak 15 dari 20 [Pertama Uji Rancang Bangun Fisik
SKTI1. titik konektivitas yang telah direncanakan Jalur dan Bangunan maupun

Meningkatnya IKK T1. Rasio terhubung. Fasilitas Operasi berupa JPL pada

Konektivitas Konektivitas Reaklivasi Stasiun Semarang Tawang dan pekerjaan reaktivasi Pelabuhan

Perkeretaapian Transportasi Pelabuhan Tanjung Emas sudah selesai dengan  |Tanjung Emas, BTP Semarang

Perkeretaapian Rasio 0,75 0,75 0,75 100% progress fisik pekerjaan 100%. berkomitmen untuk dapat

menyelesaikan pengujian tersebut
di bulan Jull 2025 sehingga dapat
dioperasikan di bulan September
2025

Kepala Seksi Prasarana

Vaia o

RISKA SASANTI DANARTINI
NIP. 19780820 200912 2 002




NO | SASARANKEGATAN ““‘fngmmﬁ,‘“- satuan | TARGET 7;_';529?{ gyt B;‘*%?Em ANALISIS KEBERHASILANS KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDAS! { TINDAK LANJUT
Hasil Pengukuran Jalan Rel Menggunakan Kereta Ukur Em-120 mengacu pengukuran yang Langkah-langkah lindak lanjut
dilakukan pada TW | 2025, dimana data yang dipercleh setelah menyesuaikan batas administrasi ~ [kendala yang dialami antara
provinsi sbb : fain: )

1. Dilakukan koordinasi

Total antara Kat.| dan || = 1.641.145 dari panjang jalur terukur = 1.656,503 jgz"ﬂltggeggﬁ :; ﬁsarana
sehlngga hasil yang didapatkan 99,07% dari target yang ditetapkan sebesar 99,07%. perr'lgukurar hasil rml TW |
Terdapat penurunan TQI dibeberapa petak jalan rel. sebagai contoh pada lintas Waleri - Tegal 2025
terdapat beberapa kondisi rel cacat sesuai dengan laporan satpel pekalongan. Petak Gundih - 2. Kegiatan nomor 3 proses
Gambringan masih menggunakan R.42. Ada beberapa taspat yang masih terpasang contoh di Km  |persetujuan MYG
63+0 lintas GD-SBI (hilir) taspat 60km/jam, Km 70+2 s.d, 71+0 lintas GD-SB| (hulu) taspat berkoordinasi dengan
100kmfjam. Terdapat penambahan panjang jalur sepanjang 7.256 meter di lintas Kadipiro - Kalioso |Direklorat Prasarana
imbas dari pekerjaan Pembangunan Jalur Ganda Solo Semarang Fase | Perkeretaapian
Terdapat beberapa kegiatan pendukung peningkatan TQI antara lain ;
1. Pembangunan Jalur Ganda KA antara Solo - Semarang Tahap | Segmen Solo Balapan - Kalioso

Mar?n(g;lc-iin Progres Fisik : 93,75%

Kapag‘tasva IKK T2. Persentase Progress Keu : 0,00 %
Prasafine Pengoperasian Jalur Keterangan : Penyelesaian pekerjaan emplasemen (Track Lay Out) Stasiun Solo Balapan
Mendukung |, KA Va;’g 5;’:“5“ | terkendala bangunan Gudang yang berada di Lokasi pekerjaan. Proses sengketa saat ini
2 Pelayanar il ;?!N“;jgﬁ“ o | 9907|90.07| 99,07 | 100% |ditargetkan selesai pada bulan Agustus 2025 sehingga pekerjaan dapat dilanjutkan. Pada pekerjaan
Perkeretaapian di Kerja Balai Teknik emplasemen di Stasiun Solo Balapan harus dilakukan relokasi LAA. Dimana relokasi LAA tersebut
Wilayah Balal | oo o ataapian Kelas hanya dapat dilakukan pada saat window time
Teknik | Semarang 2. Pembangunan Jalur KA Elevated antara Solo Balapan - Kadipiro
Perkeretaapian

Kelas | Semarang

Progres Fislk : 0,00%

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Anggaran RM terkena efisiensi anggaran sehingga terkena blokir anggaran
3. Peningkatan BH 46 & 59 dan BH 1109 & 1164
Progress Fisik : 0%

Progress Keu : 0%

Keterangan : Persiapan data dukung pelelangan
4. Penanganan Rintang Jalan Km. 299+900
Progress Fisik : 0%

Progress Keu : 0%

Keterangan : Persiapan data dukung pelelangan

Kepala Seksi Prasarana

Vaia:

RISKA SASANTI DANARTINI
NIP, 19780820 200912 2 002



SASARAN KEGIATAN WORATORKMERIA | yurypy | TARGET '%,:,_f‘:? s n:%;%m ANALISIS KEBERHASILANI KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDAS! | TINDAK LANJUT
Perbandingan antara unit fasilitas operasi yang berbasis elekirik (105 unit) dengan  |1. Kegiatan Nomor 2-3
jumlah keseluruhan unit fasilitas operasi yang beroperasi berjumlah 120 unit, sedang berproses lelang
dengan rincian 105 sinyal elektrik, 15 sinyal mekanik. 2. Kegiatan Nomor 4 fidak
Terdapat beberapa kegiatan pendukung peningkatan fasop handal antara lain : T —

1. Pembangunan Peningkatan Persinyalan Elekirik antara SoloBalapan - Kalioso
Progres Fisik : 0,00 %
Progress Keu : 0,00 %
Kendala : akan dilakukan penyelesaian persinyalan untuk double track 2025 dengan
posisi saat ini anggaran RM untuk sinyal akan di alihkan ke SBSN dan menunggu
luncuran anggaran dari 2024.

SKT2. Meningkatnya | IKK T3. Persentase 2. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon - Kroya

Kapasitas Prasarana | Fasilitas Operasi. segmen Prupuk - Purwokerto

Mendukung Petayarl':an dengan Teknnlogl Progres Fisik : 0,00%

Perkerataapian di Handal di Wilayah % | 87,50]87,50| 87,50 100% 4

Wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

Balai Teknik
Perkeretaapian
Kelas | Semarang

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Proses Luncuran anggaran TA 2024 ke TA 2025
3. Peningkatan Sistem Persinyalan dan Telekomunikasi Lintas Cirebon - Semarang
segmen Tegal - Pekalongan

Progres Fisik : 0,00%

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Proses Luncuran anggaran TA 2024 ke TA 2025
4. Pembangunan Gardu Listrik Delanggu

Progres Fisik : 0,00%

Progress Keu : 0,00%

Kendala : Tidak jadi dilaksanakan di T.A. 2025

Kepala Seksi Prasarana

Y adan

RISKA SASANTI DANARTINI
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A | Telp. (024) 7618176 | E-mail.
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 | btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor : 81/K3/BTP-SMG/V/2025

Kepada Yth : 1. Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Dari . Kepala Seksi Lalu Li'ntas dan Angkutan KA
Perihal . Pelaporan Capaian Kinerja Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA

Bulan April Tahun 2025

Tanggal . 5 Mei 2025

Berdasarkan :

1. Peraturan Menteri Nomor 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaran Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintabh;

2. Surat Edaran Inspektorat Jenderal Nomor SE 1 Tahun 2024 tentang
Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di lingkungan

Kementerian Perhubungan.

Berikut ini kami laporkan capaian kinerja dari Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Seksi
Lalu Lintas dan Angkutan KA Bulan April Tahun 2025, dengan data dukung dari masing-
masing indikator kinerja. (terlampir)

Demikian disampaikan, atas perkenan persetujuan Bapak diucapkan terima kasih.

é"\
RESA MAULLANA MAGHRIBI

NIP. 19830316 200912 1 001



CAPAIAN KINERJA SEKSI LALU LINTAS DAN ANGKUTAN TA 2025
KANTOR BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan April
INDIKATOR KINERJA TARGET BULAN | REALISASI BULAN CAPAIAN KINERJA BULAN
NO | SASARAN KEGIATAN KEGIATAN (IKK) SATUAN| TARGET PK APRIL APRIL APRIL ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI / TINDAK LANJUT
Capaian realisasi pada bulan April 2025 sbb: BTP Semarang memiliki program
1. Angkutan Penumpang sebanyak 3.242.692 penumpang [kegiatan dalam meningkatkan
2. Angkutan Barang sebanyak 137.299 ton barang pelayanan angkutan KA antara lain :
sehingga capaian kumulatif total (2025-2029) sebesar 1. Melakukan monitoring dan evaluasi
(5,00%) dari target 2025 sebesar 18,34%. bulanan agar tercapai tujuan daripada
BTP Semarang telah melaksanakan beberapa kegiatan seksi lalu lintas dan angkutan api
antara lain : 2. Melakukan Konsolidasi Data Lalu
SK T3. Meningkatnya 1. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan angkutan Lintas dan Angkutan Dengan Operator
Kinerja Pelayanan Lalu IKK T4. Persentase KA . . KA .
Lintas dan Angkutan Pemenuhan Targe_t . 2. Melakukan kolaborasi dengan operator terkait 3._ Melakukan Evaluasi Faktor—faktor
1 | Kereta Api di wilayah Angkutan _Kereta_Apl dl_ % 18.34 6.11% 5.00% 8204 peningkatan pelayanan angkutan KA _ . _ R|S|k0.Pengha.m_bat Perjalanan KA
Balai Teknik Wilayah kerja _Balal Teknik 3. Melaku!(an progran’_l—prog_ram strategis demi terciptanya |(Manajemen Risiko) .
Perkeretaapian Kelas | Perkeretaapian Kelas | database inventarisasi stasiun yang selaras dengan 4. Melakukan Pengawasan Operasi
Semarang Semarang operator Perjalanan KA secara langsung
4. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan selama 5. Memonitoring tindak lanjut hasil
Posko Angkutan Lebaran 1446 H Kajian Optimalisasi Load Factor KA
Bandara BIAS
6. Melakukan Analisa pengaruh
perubahan GAPEKA 2025 terhadap
realisasi penumpang
7. Melakukan Kajian Evaluasi
Perjalanan Kedungsepur
Pada Bulan April 2025 dari 120 perjalanan yang BTP Semarang memiliki program
direncanakan, tercapai 100% dengan frekuensi sebanyak [kegiatan dalam pemantauan KA
SK T3. Meningkatnya 129 pgrjalanan KA dengan kapasitas a_ngkutan penumpang |perintis antara lain
Kinerja Pelayanan Lalu IKK_T5. Pers_entase perintis sebesar 17.280 penumpang, dimana ter_da_pat 1. Pemantauan SPM KA
Lintas dan Angkutan Realisasi _Perjglanan_ 17.214 penumpang yang mengguqakan K_A Perintis, 2. Melakukan 595|allsa3| kgselamatan
2 | Kereta Api di wilayah Kereta Api Perintis di % 100 23 23 100% adapun total pendapatan atas penjualan tiket adalah terutama di perlintasan sebidang

Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

sebesar Rp 68.856.000,-

BTP Semarang melaksanakan kegiatan antara lain :

1. Sosialisasi gapeka 2025 pada KA Bathara Kresna

2. Berkoordinasi dengan Instansi terkait untuk peningkatan
keselamatan perjalanan KA Bathara Kresna

3. Monitoring perjalanan KA Bathara Kresna

sepanjang lintas pelayanan Bathara
Kresna

REZA MAULLANA MAGHRIBI
NIP. 19830316 200912 1 001




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A | Telp. (024) 7618176 | E-mail.
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 | btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor : 100/K3/BTP-SMG/V1/2025

Kepada Yth : 1. Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Dari :  Kepala Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA
Perihal : Pelaporan Capaian Kinerja Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA

Bulan Mei Tahun 2025

Tanggal : 5 Juni 2025

Berdasarkan :

1. Peraturan Menteri Nomor 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaran Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Surat Edaran Inspektorat Jenderal Nomor SE 1 Tahun 2024 tentang
Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di lingkungan

Kementerian Perhubungan.

Berikut ini kami laporkan capaian kinerja dari Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Seksi
Lalu Lintas dan Angkutan KA Bulan Mei Tahun 2025, dengan data dukung dari masing-
masing indikator kinerja. (terlampir)

Demikian disampaikan, atas perkenan persetujuan Bapak diucapkan terima kasih.

REZA MAULLANA MAGHRIBI

NIP. 19830316 200912 1 001



CAPAIAN KINERJA SEKSI LALU LINTAS DAN ANGKUTAN TA 2025
KANTOR BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan Mei
INDIKATOR KINERJA TARGET BULAN | REALISASI BULAN CAPAIAN KINERJA
NO [ SASARAN KEGIATAN KEGIATAN (IKK) SATUAN| TARGET PK MEl MEl BULAN ME! ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI / TINDAK LANJUT
Capaian realisasi pada bulan Mei 2025 sbb: BTP Semarang memiliki program kegiatan dalam
1. Angkutan Penumpang sebanyak 2.729.847 meningkatkan pelayanan angkutan KA antara lain :
penumpang 1. Melakukan monitoring dan evaluasi bulanan agar tercapai
2. Angkutan Barang sebanyak 137.299 ton barang tujuan daripada seksi lalu lintas dan angkutan api
sehingga capaian kumulatif total (2025-2029) sebesar 2. Melakukan Konsolidasi Data Lalu Lintas dan Angkutan
SK T3. Meningkatnya IKK T4. Persentase (5,00%) dari target 2025 sebesar 18,34%. Dengan Operator KA
Kinerja Pelayanan Lalu Pemenuhan Target BTP Semarang telah melaksanakan beberapa kegiatan  [3. Melakukan Evaluasi Faktor-faktor Risiko Penghambat
Lintas dan Angkutan Angkutan Kereta Api di antara lain : Perjalanan KA (Manajemen Risiko)
1 | Kereta Api di wilayah Wilayah kerja Balai Teknik % 18.34 7.656% 7.458% 97% 1. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan angkutan [4. Melakukan Pengawasan Operasi Perjalanan KA secara
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | KA langsung
) pian Kelas . . .
Perkeretaapian Kelas | Semarang 2. Melakukan kolaborasi dengan operator terkait 5.Melakukan analisa perubahan Gapeka 2025 dan
Semarang peningkatan pelayanan angkutan KA kebijakan pemerintah terhadap realisasi angkutan KA
3. Melakukan program-program strategis demi 6. Melakukan Kajian Evaluasi Perjalanan Kedungsepur
terciptanya database inventarisasi stasiun yang selaras
dengan operator khususnya Stasiun yang telah di bangun
oleh KP 2
Pada Bulan Mei 2025 dari 124 perjalanan yang BTP Semarang memiliki program kegiatan dalam
direncanakan, tercapai 100% dengan frekuensi sebanyak [pemantauan KA perintis antara lain
124 perjalanan KA dengan kapasitas angkutan 1. Pemantauan SPM KA
SK T3. Meningkatnya IKK T5. Persentase penumpang perintis sebesar 17.856 penumpang, dimana [2. Melakukan sosialisasi keselamatan terutama di
Kinerja Pelayanan Lalu| o .o Perjalanan terdapat 16.963 penumpang yang menggunakan KA perlintasan sebidang sepanjang lintas pelayanan Bathara
Lintas dan Angkutan Kereta Api Perintis di Perintis, adapun total pendapatan atas penjualan tiket  |Kresna
2 | Kereta Api di wilayah % 100 41 41 100%

Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

wilayah kerja Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas |
Semarang

adalah sebesar Rp 67.852.000,-

BTP Semarang melaksanakan kegiatan antara lain :

1. Sosialisasi gapeka 2025 pada KA Bathara Kresna

2. Berkoordinasi dengan Instansi terkait untuk
peningkatan keselamatan perjalanan KA Bathara Kresna
3. Monitoring perjalanan KA Bathara Kresna

7%

REZA MAULLANA MAGHRIBI
NIP. 19830316 200912 1 001




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A | Telp. (024) 7618176 | E-mail.
Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 | btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor : 115/K3/BTP-SMG/VI11/2025

Kepada Yth : 1. Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang
2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha
Dari . Kepala Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA
Perihal : Pelaporan Capaian Kinerja Seksi Lalu Lintas dan Angkutan KA

Bulan Juni Tahun 2025
Tanggal : 2 Juli 2025

Berdasarkan :

1. Peraturan Menteri Nomor 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaran Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

2. Surat Edaran Inspektorat Jenderal Nomor SE 1 Tahun 2024 tentang
Pelaksanaan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di lingkungan

Kementerian Perhubungan.

Berikut ini kami laporkan capaian kinerja dari Perjanjian Kinerja Tahun 2025 Seksi
Lalu Lintas dan Angkutan KA Bulan Juni Tahun 2025, dengan data dukung dari masing-
masing indikator kinerja. (terlampir)

Demikian disampaikan, atas perkenan persetujuan Bapak diucapkan terima kasih.

REZA MAULLANA MAGHRIBI
NIP. 19830316 200912 1 001



CAPAIAN KINERJA SEKSI LALU LINTAS DAN ANGKUTAN TA 2025
KANTOR BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

Bulan Juni
INDIKATOR KINERJA TARGET BULAN |REALISASI BULAN | CAPAIAN KINERJA
NO | SASARAN KEGIATAN KEGIATAN (IKK) SATUAN| TARGET PK JUNI JUNI BULAN JUNI ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI / TINDAK LANJUT
Capaian realisasi pada bulan Juni 2025 sbb: BTP Semarang memiliki program kegiatan dalam
1. Angkutan Penumpang sebanyak 3.109.111 meningkatkan pelayanan angkutan KA antara lain :
penumpang 1. Melakukan monitoring dan evaluasi bulanan agar
2. Angkutan Barang sebanyak 231.470 ton tercapai tujuan daripada seksi lalu lintas dan
barang angkutan api
) sehingga capaian kumulatif total (2025-2029) 2. Melakukan Konsolidasi Data Lalu Lintas dan
SK T3 Meningkatnya IKK T4. Persentase sebesar (9,09%) dari target 2025 sebesar Angkutan Dengan Operator KA
Kinerja Pelayanan Lalu| 5o o ihan Target 18,34%. 3. Melakukan Evaluasi Faktor-faktor Risiko
Lintas dan' Alnglkutan Angkutan Kereta Api di BTP Semarang telah melaksanakan beberapa Penghambat Perjalanan KA (Manajemen Risiko)
1| Kereta Api di wilayah Wilayah kerja Balai Teknik % 18.34 9.207% 9,204% 99,97%  |kegiatan antara lain : 4. Melakukan Pengawasan Operasi Perjalanan KA
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | 1. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan |secara langsung
Perkeretaapian Kelas | Semarang angkutan KA 5.Melakukan analisa perubahan Gapeka 2025 dan
Semarang 2. Melakukan kolaborasi dengan operator terkait |kebijakan pemerintah terhadap realisasi angkutan KA
peningkatan pelayanan angkutan KA 6. Melakukan Kajian Evaluasi Perjalanan
3. Melakukan program-program strategis demi Kedungsepur
terciptanya update database inventarisasi stasiun
Pada Bulan Juni 2025 dari 120 perjalanan yang [BTP Semarang memiliki program kegiatan dalam
direncanakan, tercapai 100% dengan frekuensi |pemantauan KA perintis antara lain
sebanyak 120 perjalanan KA dengan kapasitas |1. Pemantauan SPM KA
. angkutan penumpang perintis sebesar 17.280 2. Melakukan sosialisasi keselamatan terutama di
SK T3. Meningkatnya A ; . . .
L IKK T5. Persentase penumpang, dimana terdapat 16.890 penumpang |perlintasan sebidang sepanjang lintas pelayanan
Kinerja Pelayanan Lalu L ) inti
Lintas dan Angkutan Realisasi Perjalanan yang menggunakan KA Perintis, adapun total Bathara Kresna
2 | Kereta Api di wilayah .Kereta Ap| Penr-\tls di - % 100 49,589% 49.589% 100% pendapatan atas penjualan tiket adalah sebesar
: ) wilayah kerja Balai Teknik Rp 67.560.000,-
Balai Teknik . .
) Perkeretaapian Kelas | BTP Semarang melaksanakan kegiatan antara
Perkeretaapian Kelas | .
Semarang Semarang lain :
1. Verifikasi Administrasi dan Verifikasi
Lapangan Penyelenggaraan KA Perintis TW |
2. Sosialisasi Gapeka 2025 pada KA Bathara
Kresna

$hittfoo

REZA MAULLANA MAGHRIBI
NIP. 19830316 200912 1 001




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
‘ DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

" BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS I SEMARANG
\ JI. Prambanan Barat Raya No. 1A

Telp. (024) 7618176 :
Ngaliyan — Semarang 50183 Fag, (5)24))76181 76 | E-mail. btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor: 65/K4/BTP-SMG/V/2025

Kepada Yth - Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Dari . Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan

Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan April T.A 2025 Seksi Sarana dan
Keselamatan

Tanggal

Berdasarkan Surat Edaran Nomor SE 1 Tahun 2024 Tentang Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan Kementerian Perhubungan, terlampir
kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan April 2025 Seksi Sarana dan Keselamatan

sebagai data dukung kelengkapan Laporan Capaian Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2025
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.




CAPAIAN KINERJA SEKS|I SARANA DAN KESELAMATAN TA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

BK T3 Meningkatnys

dang sebanyak

"Pada Bulan Aoril 2025. telah terjadi femp: o p
1 kal yaitu

1. Tanggal 8 April 2025 terjadi KA tertemper mobil di JPL 3B KM 188+877 petak
antara Lempuyangan - Yogyskarts

Kinerja Pelayanan Lalu KK TG Persertase
Lintas dan Angey Pe Kead wmwmwmmswu—l di tshun 2025
Hermta AD O wilayah Operasional 10 0 1 0% Semarang telsh apa keglatan Peningkatan Kaselamatan ol 2. Koordinasi dengan pihak-pibalk lerkall untuk
Balai Tekvk Pensianan Kereta A pada Pedimasan Sebidang. antars lain: membahas solusi
Porkersisap.an Keias | Padntasas Setedang 1 Penyampeian Laporan Kejadian Termperan ¢ JPL 19 KM 14+8 antara Stasiun |2 Monitoring dan Evoluasi Perimasan Sebwang
S w Msum 3 Sosislisasi dan Promosi Keselamaten &
elamatan Als! Komunikasi ¢ Periintasan Perfntasan Sebidang
mmeuwnes
3 Laporan Pendahuluan Kajian DED Perintasen Sebidang
Pada Bulan Aril 2025, untuk meningkatian keselamatan. Seksi Sarana dan Megiatan yang akan Glaksanakarn selanutrya, unusk
Kasalamatan 3TP keals | Semarang tiah melsksanakan beberaps kegialan meningkatkan transportasi
SK T4 Mennguatnya WWTMW amars lan W:mhn %
S st P \ Jenderal P 1. Penge p -
Resoiamatnn KK T7. Tinghat Kesalamalan “wmpwmhmwxm(w) Daerah Rawan Bencana Alam
Parkeretaapion o wiaysh| @ Wilsyan Bals: Teknix 100 100 100.00 100% 2 Simbingan Tekrds Yanggeo Denurar ecelskesn Kerets At pede & o ol
Bala Tennis Perverotaapan Kelas | Penyslenggaraan Perkerstsapian o =p
Pervoreaapan Kalas | Semarang ‘3”" pre- o
Kesenaslan

Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian

ERDINAND LEONARDO
NIP. 200604 1001




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

JI. Prambanan Barat Raya No. 1A Telp. (024) 7618176

Ngaliyan — Semarang 50183 Fax. (024) 7618176 E-mail. btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor: 86/K4/BTP-SMG/VI/2025

Kepada Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Dari . Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan

Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan Mei T.A 2025 Seksi Sarana dan
Keselamatan

Tanggal : 03 Juni 2025

Berdasarkan Surat Edaran Nomor SE 1 Tahun 2024 Tentang Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan Kementerian Perhubungan, terlampir
kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan Mei 2025 Seksi Sarana dan Keselamatan
sebagai data dukung kelengkapan Laporan Capaian Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2025

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

THngdam Ferdinand
770825 200604 1 001




CAPAIAN KINERJA SEKSI SARANA DAN KESELAMATAN TA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

BULAN : MEI
NO | SASARAN KEGIATAN 'ND}{'éeTE;ﬁ'gE%'A SATUAN | TARGET PK | TARGETBULAN | REA([SASI BULAN MEI | CAPAIAN KINERJA BULAN MEI ANALISIS KEBERHASILAN/ KEGAGALAN CAPAIAN REKOMENDASI / TINDAK LANJUT
"Pada Bulan Mei 2025, telah terjadi temperan di perlintasan sebidang sebanyak 2 | Kegiatan yang akan dilaksanakan selanjutnya, untuk
(dua) kali yaitu : meningkatkan keselamatan di perlintasan sebidang,
1. Tanggal 8 Mei 2025 terjadi KA tertemper truk di JPL 5 KM 28+000 petak antara antara lain :
Semarang Tawang - Alastua; 1. Penutupan perlintasan sebidang tidak resmi yang
2. Tanggal 26 Mei 2025 terjadi KA tertemper sepeda motor di JPL 31 KM 13+7 telah masuk dalam program penutupan perlintasan di
petak Gambringan - Jambon tahun 2025
2. Koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk
Untuk meningkatkan keselamatan, Seksi Sarana dan Keselamatan BTP kelas | membahas solusi permasalahan
: Semarang telah melaksanakan beberapa kegiatan Peningkatan Keselamatan di 3. Monitoring dan Evaluasi Perlintasan Sebidang
SK T3. Meningkatnya . 5 h po X ;
M Perlintasan Sebidang, antara lain: 4. Sosialisasi dan Promosi Keselamatan di
Kinerja Pelayanan Lalu IKK T6. Persentase e h . . N .
: P 1. Identifikasi Aset dan Kelaikan Operasi Palang Pintu/Pos Jaga (Gardu) Perlintasan Sebidang
Lintas dan Angkutan Penurunan Kejadian Perlint Sebid di Wilayah BTP S
1 Kereta Api di wilayah Gangguan Operasional % 10 0 0 0% 28';"1 absar:\ © |Pang II | |ay|zl | tema[;anlgt Sebidang di Di
Balai Teknik Perjalanan Kereta Api pada P‘ herrlz7 al asa; gnggJo aanT eser:ima an Perlintasan Sebidang di Dinas
Perkeretaapian Kelas | Perlintasan Sebidang erhubungan Frovinsi Jawa fengan; . .
Semarang 3. Joint Inspect!on E’lntu F’erllntasan Kereta Api dll Surgkaﬁa, )
4. Rapat Koordinasi Peningkatan Keselamatan di Perlintasan Sebidang;
5. Rapat Pembahasan Penyusunan Petunjuk Teknis Pengelolaan Perlintasan
Sebidang dan Perlintasan Tidak Sebidang;
6. Pembahasan Peningkatan Keselamatan Perlintasan Sebidang Ruas Jalan
Jombor - Pedan JPL 254 Km 131+944 dan JPL 315 Km 150+386.
Pada Bulan Mei 2025, untuk meningkatkan keselamatan, Seksi Sarana dan Kegiatan yang akan dilaksanakan selanjutnya, untuk
Keselamatan BTP keals | Semarang telah melaksanakan beberapa kegiatan meningkatkan keselamatan transportasi
Peningkatan Keselamatan Transportasi Perkeretaapian, antara lain: perkeretaapian, antara lain :
1. Pembahasan Relokasi Biaya Pengoperasian dan Perawatan Prasarana 1. Pengawasan Keselamatan Perkeretaapian di
Perkeretaapian Milik Negara (IMO) TA 2025; Daerah Rawan Bencana Alam
SK T4. Meningkatnya IKK T7. Tinakat Keselamatan 2. Rapat Koordinasi Permohonan Pelebaran Underpass Patuguran Desa Winduaji | 2. Inspeksi Keselamatan Perkeretaapian
Keselamatan Transportasi - Ing : ) Kecamatan Paguyungan Kab Brebes; 3. Pengawasan Kelaiakan dan Kesiapoperasian
. SN Transportasi Perkeretaapian di - - .
Perkeretaapian di wilayah Ny - H o o, 3. Monitoring dan Tinjauan Lapangan Pelebaran Underpass Patuguran Desa Sarana Perkeretaapian
2 " . Wilayah Balai Teknik % 100 100 100,00 100% . " . - .
Balai Teknik Perkerctaaian Kelas | Winduaji Kecamatan Paguyungan Kab Brebes; 4. Monitoring dan Evaluasi Keselamatan dan
Perkeretaapian Kelas | Seeran 4. Joint Inspection Bangunan, MEP Stasiun BMN dan Relokasi JPL Wilayah Daop 4 |Kesehatan Kerja
Semarang 9 Semarang Guna Menunjang Keselamatan Perjalanan Kereta Api; 5. Rapat Koordinasi Terkat Peningkatan Aspek

5. Pembahasan Rencana Pelaksanaan Pekerjaan Penggantian Jembatan KA BH
46 Km 21+981 antara Brumbung - Tegowanu, BH 59 KM 27+920 antara Tegowanu
- Gubug Lintas Semarang - Gambringan, Persiapan Pelelangan Jasa Konsultasi
dan Konstruksi serta Pembahasan Program Kerja Inspektur Prasarana
Perkeretaapian Terkait Pemetaan Daerah Rawan dan Peninjauan Lapangan.

Keselamatan Perkeretaapian

Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian

FERDINAND LEONARDO
B25 200604 1 001




KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

DIREKTORAT JENDERAL PERKERETAAPIAN

BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG
JI. Prambanan Barat Raya No. 1A
i et e ((002244))77661'88117766

E-mail. btpjateng@gmail.com

NOTA DINAS
Nomor: 116/K4/BTP-SMG/V1/2025

Kepada Yth : Kepala Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang

Dari : Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan

Perihal : Penyampaian Data Capaian Kinerja Bulan Juni T.A 2025 Seksi Sarana dan
Keselamatan

Tanggal : 03 Juli 2025

Berdasarkan Surat Edaran Nomor SE 1 Tahun 2024 Tentang Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Di Lingkungan Kementerian Perhubungan, terlampir
kami sampaikan Data Capaian Kinerja Bulan Juni 2025 Seksi Sarana dan Keselamatan
sebagai data dukung kelengkapan Laporan Capaian Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2025
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas | Semarang.

Demikian disampaikan, atas perhatian Bapak diucapkan terima kasih.

nggam Ferdinand
770825 200604 1 001




CAPAIAN KINERJA SEKSI SARANA DAN KESELAMATAN TA 2025
BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS | SEMARANG

(liga) kali yaty
1 Tanggal 14 Junk 2025 terjadi KA (eriamper orang i JPL 19 KM 154172 potak

2 Tanggal wmmmmm“mannmuom
Empl St j3a

3. Tanggal 21 Juni 2025 lerjadi KA lertemper sepacs motor di JPL 22 KM §T+4/S
jalur holu KM §7 4475 petak Pekalongan - Sragr,

wwmmmmmmul

BULAN : JUNI
KEQUTAN 0 b BERT) o ™ AnaLms xEB 1 INDAS ! TRMOAK
“Pada Bulan Juni 2025, ieleh lerjadi lemperan di per g el st\wm-n_:amm

SK T3 Mennghatys Semarang telah akan 208 kegatan Penngkatan Vo Batudaryg
Kinerjs Pelayanan Lalu KX TE. Persentase Perlintasan Sebidang. antara lain:
Lintas dan Anglasian Penurunan Kejadian 1mmmmmwmum
Kerota Aps O wilavah Gangguan Oparasional 10 1] [ 0% Kesalamatan Py g JPL 19 A S L
Bata Takrik Peralanan Kereta Ap pada zmwwmmwnmmw
Perhorsmacsan Kelas | Podntasan Sebioang Makmur 1entang Kejacian di JPL 449 KM 383+20 Petak Jalan Staswn
Semarang Kawunganten - Stasiun Jeruklegi,
3. Rapat Pembanasan Petugas Penjaga Palang Pintu Perfintasan Jalur KA
Smearang Towang - Tanjung Emas:
4. Rapat Pembahasan Usulan Reiokasi Gardu Pos Jaga JPL Kereta Api di
MBWM
5. Rapat P Penyslenggaraan e-perfint
cmmmvsmm
7. Rapat Koordinas! g Penanganan P S g Kereta Api di
Kabupaten Boyolak:
8. Jont Ingp Peri Sebidang Moah Ruwet JPL 254 KM 131844,
Paca Bulan Juni 2025, untuk meningkatikan keselamatan, Seksl Sarana cen Kegiatan yang a«an dlaksarakan selanparys. untuk
MMBTPMI _ldm o 7 i P
SXTa Peningkatan Kesek Perker . antara lain n-‘:mmm
. Meningiutye ..m_n Tingkat Kesslamaten 1 WWWWMMGMMG 1. Penga “, o200 <
s erxeretaan Montoring Tindsk Lanjul Inspeksi Keselamatan s O e o
| Prvtesutatgnis S o Mg el 100 1oe 190,00 100% ;mwwwu&m%me §-—' '.'..
Baia Takr Perkoreisapan Kalas | Yogyakara; nBach
Ferweresase Keias | Semarang 4 Pambah Penyadiaan dan Penga Sarana Mik ; ‘Scuuluh-‘m e
—_— 5. Rapat P Permohonan Pembangunan Undepass Desa Kemin. | Kesehatan

Kepala Seksi Sarana dan Keselamatan Perkeretaapian




